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Prolog 


ari itu, sepuluh tahun yang lalu, hari yang tidak pernah 

dilupakan Shareefa Agni Rafardhan. Di hari itu ia 
kehilangan sosok ayah yang ia cintai dan juga ia kagumi. Dan 
juga di hari itu ia mulai membenci seseorang, Arnawama Dimitri 
Syahdinubrata, laki-laki yang membuat atau mungkin memaksa 
ayahnya untuk mengakhiri hidupnya. 


“Assalamualaikum, Ibuuu ... Mbak Darsiiih ... Reefa pulang 
niihh, celoteh gadis kecil berumur 12 tahun yang baru pulang dari 
sekolah memecah kesunyian rumah kelas menengah berlantai dua 
itu. Reefa kecil sangat senang karena hari ini adalah hari Jumat, 
itu berarti besok ayah dan ibu akan mengajaknya ia jalan-jalan. 
Minggu lalu ayahnya berjanji untuk mengajak ia ke toko buku dan 
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membeli beberapa buku yang sudah ia incar. 

Tetapi tidak ada suara hangat sambutan dari ibu atau Mbak 
Darsih membalas salamny. Reefa mencebikkan bibir dan berjalan 
menuju kamar ibunya. Lamat-lamat terdengar suara isakan di 
kamar itu, Reefa mengenali isakan itu adalah suara ibunya. 

“Ibu?” 

Reefa membuka pintu kamar ibunya takut-takut, merasa ngeri 
melihat hal-hal yang tidak diinginkan, misalnya pertengkaran ayah 
ibunya. Tapi ayah dan ibunya tidak pernah bertengkar, seingat 
gadis kecil itu, mereka adalah sosok orang tua sempurna bagi 
Reefa. 

Di dalam kamar, Reefa melihat ibu menangis tersedu-sedu 
di atas tempat tidur dan Mbok Darsih duduk di samping ibunya, 
menatap sang nyonya dengan bingung. Pelan-pelan Reefa 
mendekati ibunya. 

Ibu Reefa menyadari kehadiran anak tunggal perempuannya 
di dekatnya. Wanita ayu berumur 32 tahun itu menarik lembut 
putrinya ke pelukan. 

“Reefa, maafin ayah. Ayah sudah tidak ada. Tadi Tante Sonya 
menelepon Ibu .... 

Reefa tertegun, gadis itu masih mencoba memahami kata- 
kata ibunya. 

Ayah tidak ada? Maksudnya? Orang dewasa sering 
mengasosiasikan kata-kata 'tidak ada' sama dengan meninggal. 
Ayah meninggal? Bukankah ayah sehat-sehat saja? Tadi pagi 
ayahnya mengantarkan Reefa ke sekolah dengan mobil baru yang 
baru dibelinya seminggu yang lalu. Kenapa? Ada Apa? Bohong? Ibu 
tidak mungkin bohong, kan? 

Seribu pertanyaan ingin Reefa lontarkan, tapi gadis kecil itu 
hanya terdiam. Lidahnya terasa kelu. 


Tangis Reefa akhirnya pecah ketika jenazah ayahnya ia lihat 
dengan matanya sendiri di ruang jenazah. Ibunya sudah tidak 
sanggup menangis lagi, sedangkan Tante Sonya yang merupakan 
teman baik dan rekan kerja ayahnya di kantor menangis tersedu- 
sedu memeluk ibunya. 

Yang Reefa mengerti dari percakapan orang-orang dewasa 
di sekitarnya adalah bahwa ayahnya bunuh diri, Arif Grahito 
Rafardhan, pimpinan cabang sebuah bank swasta asing terkenal 
yang tengah menanjak kariernya mengakhiri hidupnya sendiri di 
ruang kerja pribadinya dengan satu tembakan di kepala. Tante 
Sonya yang menyaksikan semuanya dan menemani ayahnya yang 
meregang nyawa. 

Gadis kecil itu terisak-isak di sudut ruangan, masih tidak 
memercayai jenazah yang\berada-di\atas tempat tidur itu adalah 
ayahnya. Warna merah masih membasahi kain putih yang 
mengalasi kepala Arif. 

Kemudian Tante Sonya mendatanginya dan memeluknya, 
wanita sahabat baik ayahnya tesedu-sedu memeluknya. 

"Maafin Tante, ya, Reefa. Tante tidak bisa mencegah ayahmu 


Wanita itu cukup lama menangis dan memeluknya sementara 
Reefa menangis tanpa suara. Mata gadis itu tidak berkedip 
menatap jenazah laki-laki yang sangat dicintainya. Sesaat, Tante 
Sonya terdiam, seperti mengingat sesuatu dan membuka tasnya. 
Wanita itu menyerahkan sebuah buku tabungan padanya. 

“Reefa, ini ada titipan dari ayahmu. Katanya dia membuatkan 
tabungan ini khusus untukmu. Arif bilang itu tabungan atas 
namamu sendiri. 

Reefa menatap kosong pada buku tabungan itu, kemudian 
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menyimpan benda itu ke saku blazer sekolahnya. Tiba-tiba Reefa 
merasa tengkuknya dingin, gadis kecil itu merasa gerak-geriknya 
diperhatikan oleh seseorang di ruangan itu. Reefa menoleh dan 
mencari apa yang menyebabkan ia merasa merinding sesaat. 

Dan di situlah laki-laki itu berada, di sudut ruangan jenazah. 
Sebagai anak yang duduk di kelas 6 SD, Reefa pun tahu kalau 
paman itu sangat tampan. Tubuhnya menjulang tinggi terbungkus 
jas kerja berwarna gelap, warna kulit kemerahan seperti orang 
Eropa, tetapi mempunyai rambut yang berwarna hitam. Paman 
yang tidak dikenalnya itu menatap tajam ke arahnya dengan 
mata abu-abunya, kemudian tersenyum dingin dan menunduk, 
mengalihkan pandangannya dari Reefa. 

Reefa mengerutkan alisnya. la tidak mengenali paman itu, 
tapi ia akan mencari tahu siapa paman yang terlihat begitu akrab 
dengan Tante Sonya sesudahnya. 


Hari ini adalah hari pemakaman ayahnya. Tenyata jenazah 
ayahnya tidak dapat langsung dibawa pulang dan dikebumikan dua 
hari yang lalu karena perlu diadakan otopsi. Dan selama dua hari 
itu Reefa menemukan kenyataan yang menampar keras wajahnya. 
Begitu banyak berita dan kabar tidak sedap beredar di media 
cetak dan elektronik mengenai kematian ayahnya. Beliau bunuh 
diri karena tuduhan korupsi, menggelapkan dana nasabahnya. 
Reefa tidak percaya itu karena Reefa mengenal ayahnya sebagai 
sosok yang jujur dan taat pada agama. Lagipula apabila memang 
terbukti bersalah, ke mana larinya uang ratusan milyar itu? Reefa 
dan ibunya hidup berkecukupan, tapi tidak mewah, dan tinggal di 
rumah yang biasa saja. Uang untuk membeli mobil baru minggu 
lalu, Reefa tahu persis itu adalah bonus tahunan ayahnya, itu pun 
hanya DP dan sisanya selama tiga tahun dicicil dari gaji ayahnya. 
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Lalu paman itu ... paman misterius yang hadir di kamar 
jenazah dan sekarang juga hadir di upacara pemakaman ayahnya 
adalah sumber bencana semua kejadian ini. Paman itu bernama 
Arnawarma Dimitri Syahdinubrata, salah satu staf ayahnya yang 
melaporkan kasus korupsi yang dilakukan ayahnya ke petinggi di 
tempat ayahnya bekerja. Semua itu didapat Reefa dari pemberitaan 
media elektronik dan media cetak. Betapa keji masyarakat 
menghukum ayahnya dan sekarang ibunya tidak berani keluar 
rumah karena malu. 

Reefa yakin ayahnya tidak bersalah. Ayahnya hanya 
merupakan korban dalam suatu kejahatan yang terorganisir. 
Ayahnya difitnah dan Reefa kecil yang naif yakin kalau paman 
itulah yang menyebabkan semuanya. 

Sekarang Reefa berdiri di samping ibunya yang menangis 
kembali ketika jenazah ayahnya mulai diturunkan ke liang lahat. 
Reefa menggenggam tangan.ibunya erat-erat, menahan tangisnya. 
Gadis itu berjanji tidak akan menumpahkan air matanya dalam 
kesia-siaan, hingga ia menemukan siapa dalang dari kasus yang 
memaksa ayahnya bunuh diri. 

Hujan rintik-rintik mulai membasahi area pemakaman ketika 
jenazah ayahnya telah dikuburkan. Ibunya telah pergi duluan 
dibopong Tante Sonya dan beberapa saudara ayahnya yang hanya 
sedikit -mungkin saudara-saudara ayahnya yang lain merasa malu 
mempunyai saudara seorang koruptor- karena beberapa kali 
pingsan. 

Reefa lamat-lamat berjalan menuju pintu keluar area 
pemakaman. Baju dan tubuh gadis kecil itu basah terkena air hujan 
yang semakin lebat membasahi bumi. Mata Reefa berkeliling 
mencari sosok paman itu kembali dan sosok itu ia temukan berdiri 
di bawah pohon, menatapnya tajam. Kemudian paman itu berjalan 
ke arah Reefa dan berhenti di depan gadis kecil itu. 

“Hari yang berat ya, Nona Kecil” Paman itu tersenyum sedih, 
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melepaskan jas hitamnya dan melindungi kepala Reefa dari air 
hujan dengan jas itu. 

“Pergilah, ibumu sudah menunggu." 

Reefa menatap tajam sang paman kemudian menunduk, 
ingin rasanya ia memukul, menggigit, atau mencakar paman itu. 
Tapi yang ia lakukan hanya diam dan berjalan kembali menuju 
mobil yang menunggu di area parkiran tempat pemakaman. 

Pada hari ini ia berjanji akan membalaskan semua dendamnya 
suatu saat nanti, semua rasa sakitnya, semua rasa malunya, kepada 
paman itu. 


Part 1: 
Meet You 


Sepuluh Tahun Kemudian .... 


Re, eefa mematut-matut penampilannya di depan cermin. 
Gadis itu ingin penampilannya tampak sempurna 
karena hari ini adalah hari perdana ia bekerja di bank swasta asing 
di tempat ayahnya dulu bekerja. Reefa ingin semuanya berjalan 
tanpa satu cela pun karena ia mempersiapkan dirinya untuk hari 
ini selama bertahun-tahun. Tahun-tahun yang penuh dengan 
dendam, darah, perjuangan, serta air mata ibunya dan dirinya 
sendiri. Hari ini gadis itu mengenakan rok pensil 3/4 berwarna 
abu-abu dengan blazer berwarna senada, rambut lurusnya dicepol 
rendah di atas tengkuknya. Setelah memulas lipstik berwarna 
peach lembut, Reefa tersenyum sendiri pada sosok bayangan 
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dirinya sendiri. Sempurna, bisik gadis itu.. 

Tak lama kemudian terdengar suara klakson mobil di depan 
rumahnya. Itu pasti Adithya, laki-laki yang telah menjadi pacar 
Reefa semenjak semester awal di bangku kuliah. 

Sebelum ia pergi meninggalkan rumah petak sempit 
kontrakannya yang terletak di pemukiman kumuh, Reefa mencium 
pigura foto ibunya yang terletak di atas lemari plastik. 

“Doakan Reefa ya, Bu” 


“Deg-degan, Beb?” Adithya melirik Reefa dengan tatapan 
meledek. Laki-laki yang bekerja di salah satu BUMN itu tersenyum 
melihat kekasihnya yang sibuk mengoreksi tata rias wajahnya yang 
minimalis. 

“Sedikit. Reefa merapikan'cepol-rambutnya yang sebetulnya 
tidak perlu diapa-apakan lagi. 

“Kamu itu mau diapain aja tetap cantik, Sayang. Bangun tidur 
aja imut, tapi bau iler.” Adith meledek kekasihnya dan menepuk 
kepala Reefa dengan sayang menggunakan tangan kiri, sementara 
tangan kanannya mengemudikan Honda Brio Sport miliknya. 

“lihh, apa-apaan, sih. Kayak kita pernah tidur bareng aja bilang 
gitu” Gadis itu memonyongkan bibirnya sebal. 

“Lha, emang bau iler, kan? kamu selalu ngiler kalau ketiduran 
di mobil” Adith tertawa geli melihat waajah Reefa yang makin 
manyun. 

“Udah, ah, nggak lucu!” Reefa membalikkan badannya 
menghadap jendela. 

“Duh, ngambek ... gimana kalo pulang ngantor nanti aku 
jemput kamu buat makan malam. Sekalian ngerayain hari pertama 
kamu kerja. Ada resto steak yang lagi in di daerah Sarinah: Adith 
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tahu kalau Reefa paling tidak tahan dengan makanan enak. 

Reefa melirik Adith yang masih nyengir, mempertimbangkan 
tawaran yang begitu menggiurkan. Membayangkan steak wagyu 
yang dibakar medium dengan saus barbeque yang lezat. Steak 
yang begitu juicy, meleleh di dalam mulutnya. Membayangkan hal 
itu saja, air liur Reefa menitik. 

“Oke deh, tapi abis magrib ya, Say.” Reefa meneguk air liurnya 
sendiri. Adith menahan senyumnya melihat ekpresi mupeng gadis 
yang suka sekali makan itu. 

Setelah menempuh satu jam perjalanan dari rumah petak 
kontrakan Reefa yang berada di pinggiran kota Jakarta, mereka 
berdua sampai di depan kantor Reefa yang terletak di daerah 
perkantoran elit Mega Kuningan. Waktu masih menunjukkan 
pukul tujuh pagi saat itu. Adith menghentikan mobilnya di area 
drop in yang berada di depan lobby yang masih sepi. 

“Thanks, ya, Sayang. Hati-hati di jalan” Reefa meremas tangan 
Adith lembut. Dia sangat bersyukur mempunyai pacar yang sangat 
perhatian. Adith membalas remasan tangan Reefa dengan lembut, 
mata laki-laki itu menatap teduh kekasihnya. 

Kemudian klakson mobil dari belakang mengganggu suasana 
romantis mereka berdua. 

“Ck, reseh amat. Daerah drop in ini luas, segede apa sih 
mobilnya” Reefa mengomel, merasa terganggu dengan suara 
berisik mobil di belakang. 

“Udah deh, nggak usah dipeduliin. Masih pagi gini” Adith 
merengkuh Reefa ke dalam pelukannya, otomatis Reefa tersenyum 
dan memejamkan kedua matanya menikmati pelukan hangat 
laki-laki itu. Sayup-sayup Reefa mendengar suara pintu mobil 
dibanting dan suara detak sepatu pantofel terdengar, tapi gadis 
itu tidak memedulikannya karena pelukan hangat Adith begitu 
menenangkan. Kemudian Adith mengecup kening Reefa lembut 
dan memeluk Reefa erat. 
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Tiba- tiba Reefa tersentak, merasakan deja-vu yang terjadi 
sepuluh tahun yang lalu. Tengkuknya terasa dingin dan kuduknya 
merinding, dengan tergesa ia melepaskan pelukan Adith. 

Dan orang itu, orang yang menjadi segala sumber penderitaan 
dan air matanya, sekaligus orang yang ironisnya juga menjadi 
penyemangat hidupnya untuk bertahan menghadapi semuanya, 
menatapnya dengan dingin dari kaca depan mobil yang mereka 
tumpangi sekarang. Arnawarman Dimitri Syahdinubrata, yang 
sekarang menjabat sebagai salah satu direktur di bank itu, melihat 
apa yang semua mereka lakukan dari tadi. Wajah Reefa merah 
padam dan ia hanya mengangguk pada laki-laki itu. 

Dimitri hanya mengangguk dan tersenyum sinis pada Reefa, 
kemudian laki-laki itu berbalik dan berjalan menuju lobby bagian 
dalam. 

Sementara Adith merasa heran dengan perubahan sikap dan 
wajah Reefa, ia melihat kehadiran laki-laki tak jauh dari mobilnya 
dan menatap mereka tajam. 

“Kamu kenal dia, Fa?” 

“Ya, tapi nggak secara pribadi.” Reefa tersenyum tipis pada 
Adith. Kemudian menyentuh pipi laki-laki itu singkat dan segera 
keluar dari mobil. 


Reefa tergesa-gesa berjalan menuju elevator. Gadis itu 
mengutuki kesialannya karena bertemu dengan Dimitri di saat 
yang sangat tidak tepat, di hari perdana ia bekerja. Tetapi memang 
benang merah akan selalu terhubung dengan lelaki itu karena saat 
interview terakhir dengan end user, Dimitri ada di sana, menonton 
dan menyimak semua pertanyaan yang diajukan pimpinan divisi 
dengan tampang bosan. Setengah mati Reefa menahan rasa benci 
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dan marahnya melihat laki-laki itu, tetapi yang ia lakukan hanya 
bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan sebaik yang ia bisa. 

Setelah interview yang lumayan lama dan membosankan, 
muka Reefa terasa kaku karena harus memasang wajah profesional. 
Dimitri menutup interview itu dengan satu pernyataan yang 
membuat Reefa ingin membunuh laki-laki itu karena ekspresi 
angkuhnya dan sekaligus senang karena keinginannya yang 
terwujud tanpa ia harus mencari jalan lagi. 

“Aku suka kecerdasan gadis ini. Jadikan ia asisten pribadiku 
dengan grade assisten manager.’ 

Kemudian laki-laki itu keluar dari ruangan tanpa melihat 
wajah Reefa, hanya mengangguk singkat pada pewawancaranya. 

Reefa bersumpah rasanya ingin menampar wajah laki- 
laki angkuh ini saat itu karena dirinya hanya disebut dengan 
panggilan ‘gadis ini, benar-benar jauh dari kata menghargai. 
Tetapi pewawancara yang\belakangan ini dikenal Reefa sebagai 
Pak Syauqi, Pimpinan Divisi Kepatuhan hanya nyengir dan 
mengucapkan selamat pada Reefa. Ujung-ujungnya Syauqi 
berkata bahwa Reefa beruntung karena jarang Dimitri memuji 
seseorang dan langsung mengambil keputusan saat itu juga. 


Mengingat kejadian itu membuat Reefa merasa sebal, tetapi 
juga bersyukur. Reefa menekan elevator dan menunggu, kemudian 
gadis itu melihat sang direktur operasional keluar dari rest room 
yang terletak di belakang elevator. Reefa memandang sekeliling, 
hanya mereka berdua di lobby pagi itu. 

“Oh, sial.” 

Dimitri berjalan menuju arahnya dengan pandangan tak acuh, 
seolah mereka tidak pernah bertemu sebelumnya. Kemudian laki- 
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laki itu berhenti tepat di samping Reefa dan masih dalam ekspresi 
seolah tidak melihat keberadaan Reefa. Gadis itu diam dan menelan 
air liurnya karena gugup. 

“Selamat pagi, Pak” Reefa memasang wajah profesionalnya 
kembali, tersenyum ramah seakan kejadian lima menit di area 
drop-off tidak pernah terjadi. 

Dimitri hanya mengangguk, melirik Reefa sekilas dan 
tersenyum samar. 

Pintu lift terbuka dan mereka berdua masuk elevator. Sejak 
tadi Reefa berdoa semoga ada orang lain yang bergabung dengan 
mereka di dalam elevator, tapi sayang doa Reefa tak terkabul sama 
sekali. 

Mereka sampai ke lantai yang mereka tuju, Dimitri menuju 
ke ruang kerja pribadinya, sedangkan Reefa segera meletakkan 
tas di meja kerjanya yang terletak di depan ruangan kerja Dimitri. 
Sebelum menutup pintu, Dimitri memanggil gadis itu. 

“Reefa.” 

“Ya, Pak?” 

“Sebaiknya kejadian di drop off tadi tidak terulang lagi. Dimitri 
berkata singkat, tetapi kata-kata Dimitri membuat wajah Reefa 
merah karena malu. Reefa yakin Dimitri melihat semua adegan 
mesranya dengan Adith. 


Dimitri menjatuhkan dirinya ke kursi kerjanya yang terbuat 
dari kulit. Laki-laki itu mengembuskan napasnya keras-keras dan 
memejamkan matanya. Gadis itu, gadis yang bernama Reefa itu 
membuat dirinya sedikit terobsesi setelah pertemuan pertama 
mereka saat interview akhir. Pada saat itu, gadis itu tampak 
seperti gadis yang baru lulus dari SMA dengan celana pensil 
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gelap, kemeja lengan panjang berwarna putih, dan rambut hitam 
lurus yang diikat kuda seadanya, tetapi entah mengapa dapat 
membangkitkan hasrat kelaki-lakian Dimitri. Laki-laki itu menipu 
dirinya sendiri dengan memasang wajah bosan dan tidak peduli 
pada gadis itu sedikit pun, padahal di bawah sana sesuatu di bawah 
perutnya terus bergelenyar dan mamanas. Begitu interview selesai, 
Dimitri segera melarikan diri, dengan tidak memandang sedikit 
pun wajah Reefa. la hanya memerintah Pimpinan Divisi Kepatuhan 
untuk menjadikan gadis itu sebagai asisten pribadinya, keputusan 
yang begitu tergesa-gesa dan impulsif. Memalukan. Dimitri merasa 
begitu tolol karena tidak bisa mengendalikan dirinya sendiri. 
Padahal selama ini laki-laki itu tidak mau didampingi oleh seorang 
sekretaris untuk mengorganisir jadwalnya dan tanpa pemikiran 
yang bijak ia malah meminta seorang asisten pribadi. 

Dan pagi ini rasa penasarannya sedikit terjawab. la mendapati 
dirinya begitu marah melihat kemesraan gadis itu dan kekasihnya. 
Kebersamaan mereka berdua -di lift juga walau hanya sejenak 
semakin menguatkan semuanya. Dimitri hampir tidak bisa 
menahan dirinya untuk tidak mencium dan merengkuh gadis itu 
di dalam pelukannya karena harum lembut aroma tubuh gadis 
itu membutakan saraf otaknya. Dimitri hanya menggenggam 
tangannya kuat-kuat untuk mencegah dirinya melakukan 
ketololan berikutnya, berusaha mengabaikan keberadaan gadis 
itu di dekatnya. 

Apa ini yang dinamakan cinta? Atau nafsu? Atau keduanya? 
Dimitri tidak bisa menjawab pertanyaan yang menggelayuti 
pikirannya setelah ia bertemu gadis itu. Begitu pengambilan 
keputusan yang sangat absurd, yaitu menjadikan Reefa sebagai 
asistennya, Dimitri segera meminta data mengenai Shareefa Agni 
ke divisi HRD. Kenyataan yang ia dapati menghantam dirinya telak. 
Gadis itu adalah dosa masa lalunya yang seharusnya ia kubur 
dalam-dalam dan ia lupakan selamanya. 
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Part 2: 
Keeps The secrets 


(C nak OJT baru, ya?” Seorang gadis muda yang umurnya 

mungkin hanya terpaut beberapa tahun lebih tua dari 

Reefa menyapanya dengan ramah. Gadis itu begitu trendy dengan 

rok di atas lutut serta sepatu stiletto mengkilap, rambutnya juga 

dipotong pendek. Semua yang ada pada dirinya memancarkan 
aura percaya diri yang begitu berkilau. 

Reefa yang sedang membereskan meja kerjanya hanya 
mengangguk dan memperkenalkan dirinya dengan sopan. 
Jabatan tangan Reefa dibalas gadis itu dengan hangat. 

“Shareefa Agni, panggil saja Reefa, Mbak” Reefa memutuskan 
tidak memakai nama ayahnya lagi beberapa tahun yang lalu, demi 
untuk melancarkan rencana balas dendamnya. 

“Ah, ini yang namanya Shareefa, ya. Saya Anindita, panggil 


15 


apepect lie 


saja Dita. Nggak usah pake ‘mbak-mbak’ segala, gak enak, jadi 
kaku. Saya dari bagian SDM dan ini jadwal On-Job Training buat 
kamu, Fa. Dita tersenyum dan menyerahkan selembar kertas pada 
Reefa, kemudian gadis itu menyandarkan kedua tangannya pada 
meja kerja Reefa, menunduk berbisik dengan nada bersekongkol. 

“Reef, kamu tahu gak kalo kamu jadi bahan pembicaraan 
utama di antara para petinggi kantor ini sampai anak-anak ODP 
angkatan kamu?” 

Reefa mengerutkan dahinya dan memandang Dita heran, 
tidak mengerti maksud pembicaraan gadis itu. 

“Maksudnya?” 

“Kamu adalah seseorang yang mendapat perlakuan khusus 
dari Dimitri Syahdinubrata semenjak dia memutuskan untuk 
menjadikanmu asisten pribadi ketika wawancara akhir. Jadwal OJT 
yang dibuat tidak berlaku untukmu, Reefa. Kamu hanya diwajibkan 
untuk mengikuti OJT cukup\satu/minggu saja, sementara anak- 
anak lain minimal 3 bulan. Semua kepala divisi merombak semua 
jadwalnya hanya untuk kamu dan para direktur sibuk bertaruh 
kalau kamu membuat Pak Dimitri jatuh cinta. 

Setelah penjelasannya yang cukup detail, Dita nyengir lebar 
melihat tampang Reefa yang melongo. Kemudian Dita menepuk 
pundak Reefa menunjukkan tanda simpati. 

“Good luck, ya, Reefa. Jangan pedulikan omongan orang 
lain, terutama dari para barisan sekretaris direksi. Salahmu sendiri 
bisa memesona pria lajang yang paling hot di sini.’ Dita kembali 
terkekeh pelan. 

Reefa diam, masih mencerna semua informasi yang diberikan 
Dita yang seperti ember bocor. 

“Kalau mau nanya-nanya, telepon ke divisi SDM, ya.’ Dita 
memberi kode dengan tangannya lalu melenggang santai dari 
ruangan direktur operasional menuju ruang divisi SDM. 
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Reefa masih terdiam sejenak melihat kepergian Dita, setelah 
itu gadis itu duduk dikursi kerjanya dan membaca jadwal on job 
training untuknya. Reefa menatap kertas jadwal tanpa berkedip, 
terkejut dengan padatnya jadwal itu. Ternyata mentor OJT-nya 
adalah pimpinan divisi dan dilakukan di kantor pusat, sedangkan 
yang ia tahu mentor OJT pada umumnya adalah para supervisor di 
kantor cabang. 

Ponsel Reefa tiba-tiba berdering menunjukkan ada pesan 
singkat yang masuk. Reefa segera mengambil ponsel yang 
terletak di dalam tas dan membacanya. Rupanya SMS banking 
yang menginformasikan sejumlah dana yang masuk ke rekening 
tabungan yang dibuat oleh ayahnya sehari sebelum kematiannya. 
Setelah kepergian ayahnya, tiap bulan ada sejumlah dana yang 
jumlahnya cukup besar ditransfer ke rekening itu. Hanya Tante 
Sonya yang tahu nomor rekeningnya karena Tante Sonya yang 
memberikan buku tabungan itu padanya hari itu. Reefa berasumsi 
Tante Sonya yang mengirimkan uang padanya tiap bulan dan 
Reefa selalu menelepon atau mengirimkan pesan singkat berupa 
ucapan terima kasih pada Tante Sonya setiap dia menerima SMS 
banking. Pertama kali Reefa menelpeonnya, Tante Sonya pura-pura 
tidak mengerti apa yang dikatakan Reefa. Ah, benar-benar wanita 
yang baik hati. Mungkin tanpa bantuan dari Tante Sonya, Reefa 
dan ibunya tidak mungkin bertahan hidup dengan tabungan milik 
ayahnya yang jumlahnya tidak banyak. 

Dan uang yang masuk kali ini jumlahnya lebih besar daripada 
yang biasanya. Mata Reefa sedikit melebar melihat jumlah nominal 
itu. Segera Reefa mengambil ponsel dan menghubungi sahabat 
terbaik ayahnya. 

“Halo, Tante Sonya?” 

"Ya, Sayang, apa kabar?” 

“Baik, Tante. Mmm, mengenai uang yang Tante transfer tiap 
bulan, sepertinya Tante tidak perlu melakukannya lagi bulan depan 
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dan juga seterusnya. Bukannya aku tidak berterima kasih, tapi aku 
sudah bekerja, Tan: 

“Oh, selamat ya, Reefa. Omong-omong, kamu bekerja di 
mana?” 

“Di tempat ayah dan Tante bekerja dulu” 

Terdengar suara tarikan napas yang terdengar tajam 
menunjukkan keterkejutan dari Tante Sonya. 

“Ada apa, Tante?” 

“Oh, tidak, hanya kaget kau bisa diterima di sana. Susah lho 
untuk menembus persaingan ketat menjadi karyawan di sana.’ 
Tante Sonya tertawa gugup. 

Reefa tertawa kecil mendengar kata-kata Tante Sonya, tidak 
tahukah tantenya tersayang itu kalau proses rekruitmen terhadap 
dirinya begitu mulus tanpa ada hambatan sedikit pun. 

“Alhamdulillah, Tante, semuanya begitu dipermudah. Terima 
kasih untuk bantuan Tante “selama” ini, Reefa dan ibu sangat 
menghargainya. 

“Baiklah kalau begitu, Reefa. Semoga sukses dengan kariermu.’ 
Tante Sonya menutup pembicaraan mereka di telepon dengan 
menitipkan salam pada ibunya. 

Reefa menatap ponsel, tersenyum lega. Akhirnya ia bisa tidak 
menadahkan tangannya pada orang lain. Akhirnya ia akan bisa 
berdiri dengan kedua kakinya sendiri. 

Terdengar suara riuh obrolan dari sejumlah gadis ber-make- 
up tebal dengan rok yang mungkin panjangnya hanya beberapa 
senti dari bokong mereka. Suara high heels dan stiletto juga ikut 
bersaing dengan tawa cekikikan mereka. Mereka berhenti di depan 
meja Reefa, menyapa Reefa dengan sikap ramah yang berlebihan. 

“Ah, ini pasti yang namanya Shareefa. Asisten pribadi Pak 
Dimitri, direktur operasional kita.” Seorang gadis yang pakaiannya 
terlalu banyak menunjukkan kulit mulusnya daripada seharusnya 
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yang ditutupi menyapa Reefa dengan suara semanis gula. 

Reefa mengangguk, tersenyum profesional, berusaha 
bersikap sopan pada kumpulan gadis yang diperkirakannya 
sebagai sekretaris direksi. 

“Ya, betul, Mbak-Mbak. Saya Shareefa Agni, panggil saja Reefa.” 

Termyata obrolan basa-basi yang sedikit memuakkan 
bagi Reefa dimulai. Para sekretaris direksi nyata-nyata ingin 
mengintimidasi Reefa dengan percakapan yang bertujuan untuk 
menjatuhkan mental gadis itu. Sayangnya mereka tidak tahu kalau 
mereka mencari masalah dan lawan yang jauh di atas mereka. 

“Ehm, saya rasa jam kerja sudah dimulai dari beberapa 
menit yang lalu” Suara yang terdengar begitu dalam dan sexy 
menghentikan obrolan yang makin tidak sehat itu. Dimitri berdiri 
di belakang Reefa, tersenyum tipis pada kumpulan gadis yang 
tiba-tiba langsung berubah menjadi dungu karena senyumnya. 

“Pak Dimitri, selamat pagi.\Saya)\eh ... maksudnya kami ingin 
berkenalan dengan Reefa, asisten Bapak” Gadis yang berpakaian 
paling minim yang pertama kali menyapa Reefa mengerjap- 
ngerjapkan matanya pada Dimitri. Reefa menahan tawanya. 

Astaga, perempuan ini langsung menderita sakit mata ketika 
melihat si tuan sombong ini. 

“Oke, tapi lebih baik nanti saja ya, girls, pada saat jam istirahat 
saja, pungkas Dimitri tegas, tetapi senyum dingin tetap terpasang 
di wajah tampannya. 

Rombongan sekretaris langsung membubarkan diri begitu 
mendengar teguran tajam Dimitri. Tentu saja suara cekikikan 
mereka mendominasi ketika mereka menuju meja kerja mereka 
masing-masing. 

Reefa memandang takjub kejadian yang barusan terjadi 
di depan matanya. Setelah itu ia menatap wajah Dimitri yang 
sekarang berdiri di sampingnya, senyum masih tersungging di 


19 


apepect lie 


bibirnya, tapi mata laki-laki itu tetap sedingin es. Baru sekarang 
Reefa menyadari laki-laki yang dibencinya ini sangat tampan, 
bahkan terlalu tampan. Waktu tidak mengikis ketampanannya, 
tetapi malah mempertegas ketampanan Dimitri dengan kerut- 
kerut dalam di ujung mata berwarna abu-abu dan bibirnya. Reefa 
masih ingat sepuluh tahun yang lalu pun ia terpesona dengan 
wajah ini, tapi gadis itu tak mengira ia dapat terpesona kembali 
walau saat ini ia begitu membenci Dimitri. 

“Sudah puas meneliti wajah saya, Reefa?” Dimitri menaikkan 
alis matanya, menahan tawanya melihat ekspresi tertangkap basah 
gadis itu. 

Reefa hanya menundukkan kepalanya dan bergumam maaf. 
Di dalam hati ia menggerutu kenapa ikut-ikutan jadi dungu karena 
wajah tampan menyebalkan laki-laki ini. 

“Melihat lembar jadwal OJT yang sudah ada di meja 
kerjamu, saya berasumsi kamu-sudah bertemu dengan Anindita, 
supervisor dari divisi SDM. Jadi, selama Satu minggu ini kamu akan 
berpindah-pindah tempat ke divisi-divisi yang tertera di jadwal. 
Itu artinya kamu tidak perlu ke ruanganku untuk minggu ini. Tapi 
untuk minggu depan saya harap kamu dapat mempelajari semua 
materi yang telah kamu dapat selama training untuk membantu 
pekerjaan saya.” 

“Baik, Pak.’ 

“Kalau begitu silakan bergabung pada divisi yang dijadwalkan 
hari ini. Omong-omong, menerima telepon atau menelepon yang 
bersifat pribadi dilarang ketika jam kerja, kecuali untuk hal-hal 
yang bersifat kritis. Dan juga kejadian di drop off tadi pagi, itu suatu 
pelanggaran, Nona: Dimitri mengingatkan Reefa kembali lalu laki- 
laki itu meninggalkan Reefa untuk menghadiri meeting mingguan 
untuk para komisaris dan direksi. 

“Maaf, lain kali tidak akan saya ulangi” Reefa menyumpah 
mengapa ia banyak sekali melakukan pelanggaran di hari pertama 
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bekerja. la menatap kepergian Dimitri dan melihat sekretaris di 
seberang ruangan tersenyum genit pada pria itu. Reefa memutar 
matanya, kemudian bergegas menuju Divisi SDM, tempat ia akan 
di-training untuk pertama kali. 


Dimitri duduk dan bersedekap menyimak pemaparan dari 
direktur marketing mengenai kenaikan suku bunga Bank Indonesia 
dengan pikiran kosong. Pikiran laki-laki itu penuh dengan semua 
hal tentang Shareefa Agni, asisten pribadinya. Sebetulnya tadi ia 
tidak sengaja mendengar obrolan melalui telepon antara Reefa 
dengan perempuan yang bernama Sonya. 

Apa orang itu Sonya yang sama yang ia kenal, Sonya ... 
perempuan cantik yang umurnya hanya beberapa tahun lebih 
tua darinya yang merupakan: teman/ almarhum dan juga rekan 
kerjanya yang waktu itu menjabat sebagai supervisor marketing 
kantor cabang. Dan uang yang dikirimkan ke rekening Reefa, Sonya 
mengaku yang mengirimkannya? Dan .... 

"Bagaimana, Pak Dimitri, ada ide untuk masalah ini?” William, 
laki-laki paruh baya yang menjabat sebagai direktur marketing 
tiba-tiba bertanya, memandangnya dengan penuh harap. Hampir 
semua peserta meeting menoleh ke arahnya karena biasanya 
Dimitri dapat memberikan solusi yang patut dipertimbangkan di 
tiap permasalahan. 

Dimitri mengangkat tangannya, menggeleng. 

“Ah, rupanya betul ... direktur termuda kita sedang jatuh cinta 
sampai-sampai satu ide pun tak dapat ia sumbangkan: William 
meledeknya langsung di depan semua peserta meeting. 

Dimitri hanya tersenyum hambar, sudah resiko ia akan diledek 
seperti ini karena umurnya paling muda di antara direktur dan 
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komisaris. Apalagi ditambah ia belum menikah, lengkap sudah. 

Komisaris utama yang duduk di sampingnya berbisik pelan, 
“Sang asisten cantik itu yang membuat kau linglung seperti ini?” 

Dimitri kembali tersenyum dan mengangguk pada laki-laki 
yang seumurayahnya itu, tidak sedikit pun kata keluar dari bibirnya. 
Dimitri akan sangat berhati-hati dalam menghadapi segala sesuatu 
yang menyangkut Reefa karena ia menyadari apabila ia melakukan 
tindakan atau langkah yang salah, maka gosip yang beredar akan 
jauh lebih buruk. Konsekuensinya akan berakibat sangat fatal bagi 
mereka berdua karena Reefa merupakan anak dari seseorang yang 
hampir membuat perusahaan yang bergerak di bidang perbankan 
ini goyah sepuluh tahun yang lalu. Dimitri yakin tidak ada seorang 
pun yang mengetahui atau menyadari hal ini, kecuali dirinya 
sendiri. 
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Lust or Love? 


S ore itu Adith menjemput Reefa, sesuai janjinya ia akan 
mentraktir gadis itu makan steak sesuai janjinya tadi pagi. 

Reefa menebarkan padangannya ke seluruh bagian lobby 
kantornya, Adith masih belum terlihat di sana. Lalu ia menatap 
arlojinya, sudah dua puluh menit dari waktu janji bertemu. 
Mungkin Adith terjebak macet, pikir Reefa praktis. 

Tak lama kemudian, sebuah mobil brio hitam yang dikenal 
Reefa sebagai milik Adith menepi di pick up area di depan 
lobby. Segera Reefa menghampiri mobil itu, membuka pintu 
dan menghempaskan tubuhnya di kursi penumpang. Gadis itu 
sama sekali tidak marah dengan keterlambatan Adith. la sangat 
mengerti dengan keadaan kekasihnya yang hanya supervisor di 
sebuah BUMN. 
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“Telat? Macet atau ada tugas tambahan dari atasan?” Reefa 
melirik Adith jenaka. 

“Dua-duanya, Beb.” Adith mengedipkan matanya. la sangat 
bersyukur mempunyai seseorang yang penuh pengertian seperti 
Reefa, yang tidak pernah menuntutnya untuk melakukan sesuatu 
yang melebihi kemampuannya. 

Adith segera mengemudikan mobilnya menembus kemacetan 
ibukota, tapi ia berencana tidak membawa Reefa ke restoran steak. 
la akan membawa gadis itu ke salah satu restoran hotel bintang 
lima. la akan memanjakan Reefa karena sikap sabar gadis itu dan 
tentu saja karena memang Adith sangat mencintainya. 


“Hee? Ini resto steak-nya?” Reefa memandang interior yang 
berhiaskan chandelier raksasa, (jendela-jendela besar yang dihias 
dengan tirai beledu mewah, dan grand piano putih yang dimainkan 
seorang pianis semakin membuat suasana menjadi romantis. 

Adith hanya tersenyum melihat ekpresi Reefa. Ia 
membimbingnya menuju meja yang telah ia pesan, diikuti oleh 
seorang Maitre'D yang menunjukkan mereka di mana letak meja 
tersebut. 

Sang Maitre'D yang mengenakan tuksedo mempersilakan 
Reefa untuk duduk terlebih dahulu, kemudian diikuti oleh Adith. 
Sang Maitre'D meninggalkan mereka dengan sebuah buku menu 
tebal dan berpesan dapat memanggil pelayan lain apabila mereka 
telah menentukan makanan yang akan mereka pesan. 

Mata Reefa membulat ketika melihat daftar harga menu. 

“Nggak salah, Dith, ngajak aku ke sini?” 

“Nggak dong, Beb” Adith terkekeh. 

Reefa mengerutkan keningnya bingung, harga semua 
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makanan di sini kalau memang mereka memesan sesuai standar 
fine dining akan sangat mahal, setara dengan tunjangan jabatan 
Adith perbulan. 

“Kamu aja yang pilihin, aku nggak ngerti makanan Eropa kayak 
gini” Reefa meletakkan buku menunya. la merasa ngeri dengan 
harganya dan juga takut akan memesan makanan yang salah. 

Adith tertawa kecil dan mulai memilih-milih makanan lalu 
memanggil seorang pelayan. Reefa hanya nyengir mendengar 
Adith menyebutkan nama makanan dengan logat Prancis 
yang lumayan kental. Ketika Adith mengobrol dengan pelayan, 
bertanya mendetail tentang apa yang ia pesan, Reefa yang sedang 
asyik menikmati interior dan suasana restoran tiba-tiba menahan 
napasnya. 

Tatapan gadis itu tertuju pada seseorang yang sedang 
memasuki restoran. Orang yang hari ini mengapa kehadirannya 
sangat mengganggu hidupnyaxtetapi memang ia menunggu saat- 
saat untuk bertemu orang itu setelah sekian lama. 

Pak Dimitri! 

Dimitri dengan aura berkuasanya, menyita perhatian hampir 
seluruh wanita di ruangan itu. Ketampanan laki-laki itu juga 
sangat membius, membuat bibir-bibir yang bersalut lipstik sedikit 
menganga. Di samping Dimitri, seorang wanita berpakaian sangat 
terbuka yang dikenal Reefa sebagai salah satu model yang sedang 
naik daun saat ini, bergelayut di lengan Dimitri manja. 

Reefa segera membuka buku menu, membuat Adith sedikit 
heran karena tingkahnya. Reefa menyembunyikan wajahnya di 
balik buku dan berharap Dimitri tidak melihat kehadirannya yang 
begitu dekat. Tapi sayangnya, Dimitri telah melihat Reefa, tatapan 
tajam laki-laki itu membuat Reefa tersenyum kecut. 

Dimitri hanya menganggukan kepalanya, tersenyum samar 
pada Reefa. Tindakan yang dilakukan laki-laki itu selanjutnya 
membuat Reefa makin kalang kabut, laki-laki mengambil meja 
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tepat di depan meja mereka. 


“Beb, kenapa kamu jadi kaku begitu?” Adith jelas merasa 
sangat heran, wajah Reefa terlihat tegang. Gadis itu lebih banyak 
menunduk dan seperti menghindari sesuatu selama mereka 
menyantap makan malam. 

Adith menoleh, mencari sesuatu atau seseorang yang 
membuat Reefa terlihat takut. Tapi ia tidak menemukan apa yang 
ia cari karena dengan lihai Dimitri memasang wajah tidak kenal 
dengan Reefa dan sibuk berasyik-masyuk dengan Carol, sang 
model. 

Adith kembali tersenyum dan menganggap Reefa mungkin 
sedang merasa kurang sehat. Sementara begitu Adith duduk 
menghadap Reefa lagi, Dimitri menatap Reefa lekat-lekat. 

Dimitri memang memeluk tubuh Carol dan sesekali mencium 
bibirnya, tapi tatapannya sama sekali tidak lepas dari Reefa. Hal 
itu membuat Reefa jengah. la sama sekali tidak mengerti apa arti 
tatapan Dimitri saat itu. 


Dimitri membanting pintu apartemennya. la sangat kesal 
dengan apa yang telah ia perbuat tadi. Dimitri menyadari 
mungkin ia terlihat sangat tolol, tapi ia tidak dapat menghentikan 
tindakannya di restoran hotel tadi. 

Apa yang dipikirkan oleh Reefa? 

Apa yang ia pikirkan tadi? 

Dimitri menggelengkan kepalanya, menyumpahi 
kebodohannya. Laki-laki itu memejamkan matanya. 
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“Dimi ..” suara yang serak dan merayu disertai sentuhan 
yang menggoda di tubuh Dimitri membuat laki-laki itu membuka 
matanya. Ia lupa tadi ia membawa Carol bersamanya. 

"Apa yang membuatmu marah?" jemari lentik Carol membelai 
dada bidangnya lembut, mengundang. Tatapan wanita itu sayu, 
bibirnya yang tepulas lipstik wine merekah, meminta Dimitri untuk 
segera melumat bibirnya. 

Dimitri nyengir, berusaha menghapus bayangan Reefa dari 
benaknya. Ia akan menikmati sisa malamnya bersama Carol, wanita 
ini pasti dapat memberikannya kepuasan yang ia inginkan. 

Tetapi usaha Dimitri sia-sia, laki-laki itu malah membayangkan 
Reefa ketika ia bemesraan dengan Carol. Dan semua topeng 
kepura-puraannya hancur ketika ia meneriakkan nama Reefa 
ketika ia mencapai klimaksnya. 


Reefa tidak bisa tidur nyenyak malam itu. la tidak bisa 
memejamkan matanya satu detik pun. Tatapan mata Dimitri masih 
tidak lepas dari benak Reefa. Tatapan itu membuatnya merinding 
sekaligus merasakan sesuatu yang lain ... tapi Reefa tidak berani 
menyebutkan rasa itu di dalam benaknya. 

Yang ia tahu, ia membenci Dimitri hingga ke tulang 
sumsumnya. Laki-laki itu yang membuat keluarganya hancur dan 
ia harus kehilangan sosok ayah dan ibunya. Gadis itu berjuang 
sendiri di dunia, melawan kerasnya kehidupan dan bertahan agar 
ia tetap bisa berdiri dan membalaskan semua dendamnya pada 
Dimitri. 

Kamu tidak boleh melupakan rasa itu, Reefa. 

Reefa menatap nyalang langit-langit kamar di kontrakan 
petakannya yang jauh dari kata layak. la akan mengatur rencana 
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mulai dari mana ia akan membalas semuanya pada Dimitri. 


Karena semua yang ia jalani hingga saat ini hanya bertujuan 
satu, membuat laki-laki itu hancur tak berdaya di bawah kakinya. 


“Kemarin pacarmu, Reefa?” Dimitri mendatangi Reefa di 
mejanya pagi ini dan membuat Reefa terperangah. Laki-laki itu 
bertingkah seolah tidak ada yang terjadi di antara mereka kemarin 
malam. Padahal Reefa masih ingat tatapan Dimitri yang membara 
dan dipenuhi rasa nafsu malam itu. 

“|... iya, Pak.” Reefa tertawa gugup. Jika Dimitri bisa 
bersandiwara seolah tidak ada apa pun diantara mereka, mengapa 
ia tidak bisa melakukan hal yang sama? 

“Seleramu tinggi juga.” Dimitri terkekeh lalu menatap Reefa 
dalam-dalam. Kali ini tatapan-laki-laki itu begitu lembut dan 
mungkin ada sedikit rasa sayang, membuat Reefa kehilangan 
napasnya beberapa detik. 

Apa mungkin Pak Dimitri menyadari siapa aku sebenarnya? 

Reefa hanya diam dan menunduk. la kehilangan kata-katanya. 
Dimitri menaikkan alis matanya dan berdecak melihat reaksi Reefa. 
la memaklumi apabila gadis itu begitu malu dan bingung karena 
memang kemarin apa yang ia lakukan tidak terkendali. Dimitri 
paham tatapan yang lontarkan pada Reefa malam kemarin sangat 
bernafsu dan ia sendiri pun mengakui kalau ia terbakar dengan 
apa yang ia khayalkan bersama Reefa. 

Dimitri tersenyum, menepuk pundak Reefa ringan dan segera 
masuk ke ruangan kerjanya. Reefa melirik ke samping, ke arah 
bahunya yang disentuh Dimitri ... sentuhan yang begitu hangat 
dan bersahabat. 


Sementara William yang secara kebetulan melihat apa yang 
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terjadi antara Reefa dan Dimitri tadi, tersenyum penuh arti. Laki- 
laki tua itu tahu kalau rekan kerjanya, Dimitri, direktur operasional 
yang terkenal dingin, benar-benar jatuh cinta pada gadis yang 
baru menjadi asisten pribadinya. 


Satu minggu mengikuti OJT membuat Reefa lelah, baik 
dari fisik maupun mental. Jadwal OJT yang juga begitu padat 
memaksanya untuk tetap fit dalam lima hari kerja. Reefa berpikir 
bagus juga untuk tidak bertemu Pak Direktur ‘Sombong’ Dimitri 
Syahdinubrata dalam satu minggu. Sepertinya berada di dekat 
laki-laki itu membuat Reefa ingin membunuh Dimitri karena wajah 
dan tingkah laku angkuhnya. 

Apalagi ditambah peristiwa pertemuan dirinya dan Dimitri 
di salah satu restoran hotel-bintang lima. Kejadian itu sampai 
sekarang membuat bulu kuduk Reefa meremang dan tatapan 
Dimitri tidak bisa lepas dari ingatannya. 

Dan bisa-bisanya laki-laki itu bersikap biasa saja ketika bertemu 
esok pagi, ketika aku sedang membereskan meja untuk persiapan 
OJT. 

Reefa menghela napas berat. Gadis itu menekuri meja kerjanya 
yang masih bersih. Sayangnya jadwal OJTnya telah berakhir, artinya 
ia harus bertemu dengan atasannya itu hari ini, pagi ini dan ... 

Detik ini! 

Suara sepatu pantofel terdengar, Reefa tahu itu adalah Dimitri 
yang sedang berjalan menuju ke ruangannya. 

“Selamat pagi, Reefa.” Dimitri muncul dengan wajah datarnya, 
tidak ada senyum ataupun tatapan hangat yang ia lihat seperti saat 
terakhir mereka bertemu seminggu yang lalu. 

“Selamat pagi, Pak” Reefa mengangguk, tersenyum 
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profesional. 

“OJT sudah berakhir, huh? Dan hari ini kamu bekerja seperti 
biasa kembali. Saya harap kamu dapat mengaplikasikan ilmu yang 
kamu dapat selama satu minggu. 

“Baik, Pak.’ Reefa menjawab singkat. la bertekad akan bersikap 
sama tidak acuhnya seperti Dimitri. 

Dimitri berbicara sambil lalu pada Reefa, hanya sekilas 
menatap gadis itu dan langsung memasuki ruang kerjanya dan 
menutup pintu. 

Reefa mengembuskan napasnya kembali, sikap Dimitri 
membuatnya bingung. Sekarang, laki-laki itu bertingkah sama 
seperti mereka pertama kali bertemu, cenderung tidak peduli dan 
sedikit terkesan merendahkan Reefa. 

Tapi itu lebih baik. Ia lebih suka apabila Dimitri bersikap seperti 
ini karena lebih memudahkan ia untuk mengatur rencananya. 
Apabila laki-laki itu bersikap! ramah, atau bersikap aneh, Reefa 
akan merasa sulit untuk melakukan semuanya ... karena sejujurnya 
masih tersisa rasa ragu dan sedikit nurani di hati Reefa. 


Dimitri memandang pintu ruang kerjanya, di balik jati mewah 
yang telah dipelitur halus itu keberadaan Reefa dapat ia rasakan. 
Suara keyboard PC yang mengalun dan sesekali suara kursi yang 
digeser menandakan gadis itu sedang beraktivitas terdengar jelas 
di telinganya. 

la sangat merindukan Reefa, satu minggu tidak bertemu 
gadis itu membuatnya gelisah. Sebetulnya ia dapat mendatangi 
Reefa di tiap divisi tempat ia melaksanakan OJT, tapi ide konyol itu 
ditepisnya seketika. 

Dimitri tidak ingin satu tindakan bodohnya membuat ia makin 
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tenggelam dalam ketidakwarasan dan juga tindakan itu makin 
menguatkan gosip yang telah santer beredar bahwa ia tergila-gila 
pada Reefa. 

Tapi kehadiran gadis itu pagi ini makin menguatkan rasa 
itu, rasa yang muncul setelah ia selalu bermimpi erotis tentang 
Reefa hampir di tiap malam kesendiriannya. Kehadiran gadis itu 
telah membuat dirinya kacau. Dimitri tidak bisa bercinta dengan 
wanita-wanita yang rela hadir apabila ia meminta mereka berada 
di ranjangnya walau hanya untuk hubungan satu malam. Terakhir 
kali ia bercinta dengan Carol dan Dimitri meneriakkan nama Reefa 
di puncak kepuasannya. Model papan atas itu lantas marah atas 
perbuatannya, ia memutuskan hubungan mereka saat itu juga. 

Tak apa, toh hubungan kami hanya didasarkan atas kenikmatan 
ragawi. 

Semenjak saat itu, Dimitri kehilangan gairahnya terhadap 
semua wanita. Hanya satu mama yang ia inginkan di tempat 
tidurnya. Shareefa Agni Raffardhan, gadis yang usianya terpaut dua 
belas tahun di bawahnya dan sekaligus bukti dosa masa lalunya. 


Suara bel berdenting, menandakan Dimitri memanggilnya ke 
dalam ruangan. 

Reefa mendesah. la tidak mau berdua saja bersama Dimitri 
dalam satu ruangan, instingnya mengatakan bahwa laki-laki itu 
berbahaya. 

Dengan pelan ia mengetuk pintu dan suara Dimitri yang 
dalam memerintahkan ia untuk masuk. 

Reefa masuk dengan mengumpulkan semua kepercayaan 
dirinya. Dimitri masih menatapnya tanpa ekspresi, menunggu 
gadis itu hingga berada di depan meja kerjanya. 
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“Ada yang bisa saya bantu?” Reefa mengangguk, dadanya 
berdetak kencang. 

“Reefa, saya berpikir sepertinya tidak efisien apabila kamu 
bekerja di ruangan terpisah dengan saya. Mulai besok mejamu 
dipindahkan saja ke ruangan saya. Bilang saja ke salah satu OB 
untuk memindahkan mejamu besok pagi-pagi. 

Mulut Reefa sedikit ternganga, apa ia tidak salah dengar? 

“Sudah, itu saja yang ingin saya sampaikan. Silakan bekerja 
kembali. Dimitri kembali memusatkan perhatian pada buku yang 
ia baca, sementara Reefa mengerjapkan matanya. 

la lalu meninggalkan ruang kerja atasannya, sedikit bingung 
dan takjub akan instruksi Dimitri. Walaupun ia tidak menyukai 
perintah laki-laki itu, Reefa sedikit tersenyum. 

Hal ini akan mempermudah dirinya untuk mencari informasi 
tentang Dimitri dan akan membawanya lebih dekat ke tujuannya, 
yaitu membalas semuanya setara dengan apa yang dilakukan laki- 
laki itu pada keluarganya. 


Dimitri tahu, ia akan menjadi sasaran bahan gosip empuk di 
kantor ini setelah tindakannya yang tidak didasari oleh pemikiran 
yang matang. Entah mengapa ide itu melesat keluar dari bibirnya 
begitu ia memikirkannya tanpa kendali. Dan ide itu pun muncul 
ketika ia memandang Reefa yang baru muncul dari balik pintu 
kerjanya. 

Semua tak terkendali semenjak gadis itu hadir di dalam hidupku. 

Dimitri masih mengingat hari itu, ketika ia mewawancarai 
Reefa. Tatapan tajam matanya yang berani, bibirnya yang 
menjawab tiap pertanyaannya dengan tegas, dan kuncir kudanya 
yang bergoyang lembut setiap Reefa menganggukkan kepalanya. 
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Dimitri ingin melepaskan kuncir kuda itu, menelusuri helaian 
rambut Reefa di sela-sela jemarinya lalu membuat Reefa terbakar 
dalam tiap sentuhan berikutnya. 

Suara pintu terbuka.... 

Dimitri menghentikan khayalan tidak pantasnya dan di sana 
William sang direktur pemasaran tersenyum lebar. 

“Apa yang kau pikirkan, Dim? Sepertinya kau terkejut dengan 
kedatanganku?” 

Dimitri hanya tersenyum sopan dan mempersilakan laki-laki 
separuh baya itu duduk. Sejujurnya ia kurang menyukai William, 
instingnya mengatakan bahwa sang direktur pemasaran tidak 
menyukai dirinya dan persahabatan yang diperlihatkan hanyalah 
sebuah kepura-puraan. 

“Ada apa, Pak William? Saya hanya sedikit lelah dan sedang 
tidak fokus.” 

“Hm, begitu. Bukan! karena! sekretarismu yang manis kau 
jadi terlihat sering melamun akhir-akhir ini?” William nyengir 
meledeknya. 

Dimitri menggeleng dan berkelit dengan membicarakan 
topik kenaikan suku bunga KPR yang baru ditetapkan oleh Bank 
Indonesia. Untungnya William terpancing dengan obrolannya dan 
melupakan apa yang baru terjadi. 

Dimitri akan lebih berhati-hati pada laki-laki ini. William 
seperti sedang merencanakan sesuatu dan menyelidiknya. Dan 
Dimitri takut Reefa akan menjadi sasaran selanjutnya. 


William tahu kalau Dimitri tertarik pada Reefa, sang asisten 
pribadi. la juga tahu kalau Reefa tidak menyukai Dimitri sama 
sekali. 
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Akhir-akhir ini William telah melakukan pengamatan 
terhadap tingkah mereka berdua, sayangya tidak ditemukan sama 
sekali hal yang dapat membuat ia menjatuhkan Dimitri. Padahal 
ia mengharapkan kehadiran sang asisten dapat membuat ia 
mendepak Dimitri dari perusahaan ini. 

William tidak menyukai gaya sombong Laki-laki muda itu, 
laki-laki yang ia anggap terlalu muda untuk jabatan direktur. 
Dimitri terlalu angkuh dan seolah tidak membutuhkan materi, 
semua pemberian klien selalu ditolaknya dan tak terlihat sedikit 
pun direktur operasional mau bermain kotor untuk mendapatkan 
keuntungan lebih. 

William menargetkan ia akan menjatuhkan Dimitri dalam 
satu tahun. Mungkin sekarang ia tidak dapat mencari celah yang 
memungkinkan hal itu, tapi ia yakin sebentar lagi titik terlemah 
Dimitri akan terkuak. 

Tunggu saja. 


Berada dalam satu ruangan bersama laki-laki ini membuat 
Reefa merasa tidak nyaman, seringkali ia merasa kuduknya 
merinding dan ia yakin bahwa Dimitri sedang menatapnya dari 
belakang. Reefa tetap bekerja sebaik mungkin dan selagi Dimitri 
tidak berada di ruangan gadis itu sibuk mencari informasi di web 
internal perusahaan tentang tindakan korupsi yang dilakukan 
ayahnya. 

“Reefa, kamu terlihat kurang berkonsentrasi ketika bekerja. 
Kenapa, kamu tidak terbiasa berdua saja dengan laki-laki?” tiba-tiba 
Dimitri telah berada di samping meja kerjanya dan membuat Reefa 
sedikit terlonjak. Karpet ruangan Dimitri sangat tebal sehingga 
langkah kaki hampir sama sekali tidak terdengar di ruangan itu. 
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Reefa meringis dan mengangguk, lebih baik dia jujur daripada 
membuat alasan yang tak masuk akal. 

Dimitri menaikkan alisnya tinggi-tinggi. la bertaruh bahwa 
Reefa masih perawan kalau kedekatan mereka yang tak berarti 
seperti ini bisa membuat gadis itu gugup. Lalu laki-laki itu berjalan 
dan membuka pintu ruang kerjanya. 

“Kalau kamu memang tidak nyaman, kamu boleh membuka 
pintu selama kita hanya berdua di dalam ruangan ini, oke?” 

Reefa terpana, ia tidak mengira Dimitri akan memperbolehkan 
hal itu karena Reefa tahu benar dari pembicaraan orang kantor 
kalau Dimitri paling tidak suka privasinya diganggu. Dengan 
membuka pintu selama ia bekerja dengan Dimitri, itu berarti laki- 
laki itu rela privasinya diganggu dan semua orang bisa melongok 
ke dalam ruang kerjanya. 

Reefa mengangguk dan mengucapkan terima kasih dengan 
pelan. la sedikit merasa aneh, sepertinya sang direktur memang 
menganggapnya istimewa karena apabila ia mau ia bisa saja 
mengganti Reefa dengan asisten yang lain. 

Asisten yang sukarela berdua di dalam satu ruangan dengan 
pintu terkunci bersama sang direktur. 

Yang Reefa sama sekali tidak sadari bahwa Dimitri 
memendam hasrat padanya. 


Teriakan seorang laki-laki yang ditimpali oleh jeritan seorang 
wanita terdengar hingga ke ruang back office yang merupakan 
ruangan tempat Dimitri bekerja. Dimitri mengalihkan perhatiannya 
dari kertas-kertas hasil print transaksi yang ia periksa ke arah suara 
itu. Di gedung itu mungkin hanya empat orang yang tersisa yang 
belum pulang, yaitu Pak Arif sang pimpinan cabang, Bu Sonya sang 
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marketing supervisor, seorang security yang berjaga di lantai dasar, 
dan dirinya sendiri yang baru beberapa bulan menduduki posisi 
supervisor operasional. 

Dimitri menghela napasnya. la tidak ingin menguping semua 
pembicaraan yang sekarang menjadi pertengkaran, tetapi semua 
yang dikatakan dua orang itu terdengar sangat jelas. Semua yang 
dirahasiakan selama ini oleh mereka terkuak, Dimitri mengerti apa 
yang menjadi permasalahan yang terjadi. 

Dan juga ia tahu, dirinya menjadi sumber utama pertengkaran 
mereka. 

Tameng ketidakpedulian mulai dipasang Dimitri, sikap yang 
begitu ahli ia mainkan akhir-akhir ini karena keterpaksaan. Dimitri 
menggelengkan kepalanya, kemudian melanjutkan memverifikasi 
dokumen kembali. 

DOR! 

Tiba-tiba suara tembakan “menggema, membuat Dimitri 
terlonjak dan jantungnya mencelos karena ia bisa memastikan suara 
tembakan itu datang dari ruang pimpinan cabang. Dimitri gemetar, 
kertas yang ia pegang berjatuhan di lantai. Laki-laki itu segera berlari 
menuju ruangan Pak Arif dengan jantungnya yang berdentam. Begitu 
sampai di sana, pemandangan yang ia lihat membuat ia terpana. 

Di lantai, Arif Grahito Raffardhan, pimpinannya dan laki-laki 
yang pernah sangat ia hormati, terbaring di lantai dengan pistol yang 
masih berada di tangan kanannya dan pelipis kanan yang hancur 
akibat timah panas yang bersarang di otaknya. Tubuh pimpinannya 
masih bergetar tanda kehidupan yang akan segera tercabut, 
sementara Sonya hanya berdiri menatapnya hampa dengan wajah 
pucat. Dimitri segera bersimpuh di lantai, di samping tubuh Arif. la 
mencoba memberi pertolongan pertama walaupun ia tahu itu sia- 
sia. Tangan Dimitri menopang kepala pimpinannya dan hangat 
aliran darah memenuhi telapak tangannya. Arif yang berada diujung 
kehidupannya menyadari kehadiran Dimitri di sampingnya. Walau 
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ia mulai kehilangan kesadarannya, ia menggenggam tangan dimitri 
erat, seolah ada pesan terakhir yang ingin ia sampaikan. Tetapi 
kepala Arif terkulai dan Dimitri menahan napasnya. Satu jiwa telah 
pergi dan Dimitri tak pernah menyangka dengan cara seperti ini. 

Kemudian Dimitri menyadari ada sesuatu dalam telapak 
tangannya. Arif memberikan sesuatu ketika di akhir detik-detik 
kehidupannya. Laki-laki itu membuka telapak tangannya, sebuah 
foto kecil yang kusut dan kotor terkena darah ada di sana. Dimitri 
tertegun, foto wajah yang ia kenal sebagai putri tunggal Arif yang 
biasanya berada di dalam pigura foto di atas meja kerja pimpinannya 
berada di dalam genggamannya. 

Lalu ruangan itu memudar. 

Dimitri terbangun dari tidurnya, tubuhnya penuh dengan 
keringat dingin. la menatap sekeliling dan bersyukur ternyata 
semuanya hanya mimpi. 

Setelah sekian lama, mengapa "baru sekarang mimpi buruk 
itu hadir dalam tidurnya kembali. Mimpi itu terasa begitu nyata. Ia 
hampir bisa merasakan rasa lengket darah di jemariinya. 

Apakah ini peringatan atas pikirannya yang kotor terhadap 
Reefa? 

Apakah ini sebuah pertanda? 

Dimitri memejamkan matanya, menggeleng dan baru 
menyadari ia gemetar hebat. Laki-laki itu segera mandi untuk 
menjernihkan pikirannya walaupun waktu menunjukkan pukul 
dua dini hari. 


Tindakan Dimitri yang meminta meja Reefa agar dipindahkan 
ke dalam ruangan kerja pribadinya mengundang gosip kembali. 
Reefa berusaha mengabaikan bisikan sinis para sekretaris direksi 
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dan juga tatapan sedikit melecehkan dari para kaum laki-laki di 
tempat kerjanya. 

Mereka membayangkan apa yang dilakukan Dimitri dengan 
asisten pribadinya di dalam ruangan yang tertutup. 

Reefa memutar matanya, ia menepiskan semua pikiran 
buruknya. Dengan percaya diri ia melenggang mengikuti Dimitri 
dari belakang. Pagi ini Reefa mendampingi Dimitri menghadiri 
meeting dengan semua direktur operasional dari institusi 
perbankan lainnya di sebuah ruang meeting bank swasta lokal. 

Sementara Dimitri yang jelas mengetahui semua sikap dan 
bisik-bisik semua orang disekitarnya terlihat tidak peduli. Mata 
laki-laki itu menatap lurus ke depan dengan dingin, menegaskan 
bahwa ia tidak terpengaruh sedikit pun dengan apa yang terjadi 
di luar sana. 


Ponsel Reefa bergetar. la menunduk dan melihat ponsel dari 
bawah meja meeting, ada satu pesan singkat dari Adith kekasihnya 
tertera di sana. 


Halo, Beb ... lagi sibuk ya, sudah makan siang belum? 


Reefa tersenyum kecil, waktu memang sudah menunjukkan 
pukul duabelas siang, tapi meeting belum menunjukkan tanda- 
tanda berakhir. Reefa melirik ke semua peserta yang masih 
menyimak paparan yang sedang dijelaskan oleh Dimitri. 

Merasa aman karena Dimitri yang sibuk di depan menjawab 
sejumlah pertanyaan, gadis itu mengetik balasan pesan singkat 
dengan ponsel yang masih disembunyikan di bawah meja. 

Tanpa disadari Reefa, Dimitri mengawasi semua tingkah 
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lakunya. Sesungguhnya, sudut mata Dimitri memperhatikan apa 
yang dilakukan asisten pribadinya. Sudut mulut Dimitri terangkat 
sedikit dan ia mendesis. Laki-laki itu akan melakukan sesuatu 
yang akan membuat Reefa mengerti dengan aturan yang telah ia 
tetapkan. Tidak seorang pun yang bisa menentangnya. 


“Mau makan siang di sini?” Suara yang berat dan dalam 
mengejutkan Reefa ketika ia membuka box makan siang yang 
telah dibagikan setelah meeting yang baru selesai beberapa menit 
tadi. Reefa membawa makan siangnya ke taman yang berada di 
bagian tengah gedung. 

Reefa menoleh. la melihat Dimitri telah duduk di kursi di 
sampingnya. Laki-laki itu melongokkan kepalanya pada box nasi 
Reefa yang telah terbuka. 

“Sangat sederhana dan sangat tradisional. Don’t you think 
so?” Dimitri memiringkan kepalanya, nada kata-katanya terdengar 
sedikit meremehkan. 

“Bapak tidak suka makanan seperti ini. Bapak tahu tidak, 
makanan ini seperti kemewahan bagi saya.” Reefa menatap mata 
Dimitri berani. la merasa muak dengan kesombongan laki-laki ini. 
Mungkin ia bisa menikmati semua fasilltas sewajarnya sebagai 
kaum golongan menengah apabila Dimitri tidak hadir dalam 
kehidupannya sepuluh tahun yang lalu. 

Dimitri mengerjap, merasakan ketersinggungan Reefa pada 
ucapannya. 

“Oh, bukan, maksudku bukan seperti itu. Ayam, gudeg, dan 
krecek adalah makanan favoritku juga. Tetapi untuk rapat tingkat 
direksi, nasi box bukanlah suatu yang pantas.” 

“Oh: Reefa terdiam. la baru mengerti dengan maksud Dimitri. 
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“Tapi karena memang sekarang sedang saat krisis, ya 
sudahlah: Dimitri tertawa kecil. Laki-laki itu menatap orang-orang 
yang juga sedang menyantap makan siang di taman itu. 

“Pak Dimitri tidak makan siang?” Reefa menutupi rasa malunya 
dengan bertanya basa-basi pada atasannya. 

“Saya belum merasa lapar” Dimitri menggeleng, masih 
menatap jauh ke depan. 

“Kalau begitu saya makan dulu. Dan omong-omong, apa 
Bapak ingin menonton atau menemani saya makan?" Reefa melirik 
Dimitri yang masih belum menunjukkan tanda-tanda untuk 
bangkit dari kursi tamannya, lalu gadis itu memasukkan suapan 
pertamanya ke dalam mulutnya. 

Beberapa saat Dimitri masih belum menjawab, seolah tidak 
mendengar pertanyaan yang ia lontarkan. Setelah beberapa 
suapan yang masuk ke dalam mulut Reefa, laki-laki itu menghela 
napasnya pelan. 

“Reefa.” 

"Ya?" 

Gadis itu menoleh kembali, mengira Dimitri masih berada di 
tempatnya. 

Wajah Dimitri yang tiba-tiba telah berada di dekatnya. 
Mungkin hanya beberapa senti dari wajahnya sendiri, membuat 
Reefa terkejut dan hampir tersedak. 

“Saya melihat apa yang kamu lakukan ketika di ruang meeting 
tadi. Saya pernah mengatakan untuk tidak berbicara melalui 
ponsel apabila yang dibicarakan adalah hal-hal yang pribadi. 
Tentunya kamu masih ingat, kan?” Mata Dimitri menatapnya tajam 
dan membuat Reefa merasa sedikit takut. 

“Ya, saya tahu, Pak. Tapi saya juga mengerti dengan hak dan 
kewajiban saya. Saya rasa ketika saya mengetik pesan singkat 
waktu telah menunjukkan pukul duabelas, jam istirahat.” Reefa 
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berkata tajam, matanya membalas tatapan Dimitri dengan berani, 
rasa takut itu ia buang karena merasa benar. 

Mata Dimitri sekilas seolah tertawa karena jawabannya, tetapi 
itu hanya sesaat, mata itu kembali bersinar dingin. 

“Benar juga. Oke, saya mengaku salah dan .... “ Tindakan 
Dimitri berikutnya hampir membuat Reefa terlonjak, laki-laki itu 
menyapukan jempolnya pada sudut bibirnya. 

“Ada bulir nasi di sini” Jemari Dimitri terasa hangat dan begitu 
sensual ketika menyentuh ujung bibirnya, membuat Reefa hampir 
tidak bisa bernapas. 

Kali ini, Reefa berani bertaruh kalau Dimitri menatapnya 
dengan tatapan yang belum pernah ia lihat sebelumnya. Biasanya 
laki-laki itu menatapnya dingin atau bahkan cenderung mengejek, 
tetapi sinar Dimitri begitu hangat dan ada sesuatu yang lain pada 
tatapannya. 

Reefa yang tersadar dengan cepat menundukkan kepalanya 
dan menggumamkan terima kasih. Gadis itu merasa wajahnya 
begitu panas. Dimitri tersenyum sekilas, lalu beranjak dari kursi dan 
meninggalkan Reefa yang masih bertanya-tanya tentang maksud 
dan tujuan apa yang dilakukan Dimitri tadi terhadapnya. 


Telunjuk Dimitri mengetuk pelan sisi tubuhnya. la melakukan 
kebiasaan itu apabila menahan semua emosinya yang hampir 
tidak dapat ia bendung. 

Aku melakukan kesalahan kembali. 

Dimitri menghela napas. la cenderung tidak dapat mengontrol 
emosi dan tingkah lakunya bila berdua dengan Reefa. Apalagi tadi 
mereka berdua berada di tempat lain, bukan lingkungan kantor 
yang membuat Dimitri menjadi lepas kendali. 
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Dimitri harus cepat memastikan apa yang ia rasakan terhadap 
gadis itu, apakah cinta atau hanya sekadar nafsu belaka. 


Xxx 


Part 4: 
Gultty 


po st kembali menghentikan aktivitasnya ketika ia 
mengingat sentuhan jemari Dimitri pada bibirnya. 
Sentuhan itu hanya sekilas, tapi membuat Reefa tidak dapat 
berpikir jernih hingga saat ini. 

Jari lentik Reefa terhenti beberapa senti di atas keyboard 
netbook-nya. la memejamkan mata ... membayangkan hangat jari 
laki-laki itu kembali menyentuh permukaan bibirnya. 

Tidak boleh, Reefa! Apa yang kamu pikirkan? Ingat, Arnawama 
Dimitri Syahdinubrata adalah orang yang menghancurkan 
keluargamu! 

Reefa membuka matanya, tatapannya tajam dan berkilat 
dendam. la mengembuskan napasnya pelan dan menyedot frappe 
latte-nya. Gadis itu kemudian kembali melihat arlojinya, seperti 
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biasa Adith terlambat. la menggeleng pelan. Sudah setengah jam 
ia duduk di sudut gerai kopi di dalam suatu mal di bilangan Jakarta 
Selatan dan berusaha membunuh waktu dengan browsing di 
netbook yang baru ia beli beberapa hari yang lalu dengan gajinya. 

Tiba-tiba ponselnya berdering. Reefa melihat layar dan 
jantungnya berdesir. Salah satu perawat dari rumah sakit 
menghubunginya. 

“Halo. 

“Halo, Mbak Reefa.” 

“Ya, ini saya. Ada apa, Bu Riani?” 

“Ibu Mbak Reefa keadaannya sedikit memburuk akhir-akhir 
ini, mungkin karena Mbak sudah lama tidak menjenguknya: 

Reefa menggigit bibirnya. la lupa menemui ibunya karena 
kesibukannya bekerja. 

“Baik. Mungkin siang atau sore ini saya akan ke sana, Bu: 

Setelah mengucapkan “terima” kasih, Reefa mematikan 
ponselnya. Dari kejauhan ia melihat Adith yang tersenyum dan 
melambaikan tangan padanya. Reefa berdiri dan menyambut 
kekasihnya dengan sebuah pelukan, suatu hal yang sangat jarang 
ia lakukan di depan umum. 

Adith mengernyit, bingung dengan tindakan Reefa, tetapi 
jujur ia senang apabila gadis yang sangat pemalu ini sedikit lebih 
agresif padanya. Selama empat tahun menjalin hubungan, Adith 
belum pernah melakukan tindakan yang lebih jauh dari hanya 
sekadar mencium pipi atau memeluk ringan. Sementara itu, Reefa 
memejamkan matanya. la butuh pelukan hangat kekasihnya. 
Semua yang terjadi membuat dirinya tertekan, terutama tingkah 
Dimitri yang semakin lama semakin aneh. 
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“Ibu Mbak Reefa beberapa hari ini tidak mau makan. la selalu 
menyebut bahwa suaminya akan datang menjemput” Salah satu 
suster menerangkan apa yang terjadi pada ibunya. 

Reefa hanya mengangguk. Sambil berjalan menuju kamar 
ibu, sang perawat mengobrol tentang kesehatan ibu satu bulan 
terakhir. Lalu ketika sampai di depan kamar ibunya, dengan hati- 
hati perawat membuka pintu dan mempersilakan perawat masuk. 

Reefa mengangguk dan memasuki ruangan itu, terlihat ibu 
sedang tertidur di ranjang. 

Karena tidak ingin membangunkan tidur ibu, Reefa berjingkat 
mendekati tempat tidur. Hatinya terasa nyeri ketika memandang 
wajah tua yang tengah lelap itu. Wajah yang dipenuhi kerutan 
serta kantung mata hitam tergantung di bawah mata yang dulu 
pernah sangat berbinar ketika memandang dirinya. Sosok ibunya 
yang cantik dan anggun tidak ada lagi, digantikan dengan wanita 
tua yang lelah, kusut, dan kumal, Tetapi bagaimanapun kondisi ibu, 
Reefa tetap sangat mencintai “wanita yang telah melahirkannya 
duapuluh dua tahun yang lalu. 

“Assalamualaikum, Bu” Reefa berbisik pelan di telinga ibunya 
dan mencium lembut pipi yang cekung itu. 

Mata ibu mengerjap, tanda sebenarnya ia sama sekali tidak 
tertidur. Lalu mata itu membuka, menatapnya heran. 

“Wah, Mbak sudah lama nggak ke sini, ya. Saya kangen lho 
sama Mbak” Ibunya segera bangun dan wajahnya berseri-seri. 

Reefa mengatupkan bibirnya. la seharusnya sudah merasa 
terbiasa, tetapi setiap kunjungan hatinya selalu pedih melihat 
kondisi ibunya. 

“Bawa martabak keju kesukaan saya ya, Mbak?” Ibu segera 
turun dari tempat tidur, meraih bungkusan kantung plastik yang 
ditentengnya. 

“Terima kasih, Mbak. Mbak baik banget sama saya. Padahal 
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saudara juga bukan: 

Reefa menahan tangisnya, masih seperti dulu. Ibu masih tidak 
mengenalinya sama sekali. 

“Mbak, kemarin suami saya datang dengan anak perempuan 
saya. Suami saya bilang dia mau ngajak saya jalan-jalan besok: Ibu 
mengobrol dengan riang sambil menyantap martabak keju, sama 
sekali tidak menyadari bahwa perempuan muda di depannya 
adalah anak kandungnya. 

Reefa hanya mengangguk dan tersenyum, sekali-sekali 
ia menimpali dan bertanya pada ibu bagaimana keadaannya. 
Air mata Reefa telah menggenang di pelupuk matanya, tapi ia 
bertahan tidak ingin menangis. Ibu yang tertawa senang dengan 
kedatangannya sudah cukup membuatnya bahagia. Setidaknya ia 
tidak mengamuk seperti perawat tadi ceritakan padanya. 


Adith terdiam, ia tidak mengira Reefa akan membawanya ke 
sini, ke rumah sakit jiwa milik pemerintah di daerah Jakarta Barat. 
Selama ini laki-laki muda itu berpikir ibunya Reefa hanya sakit 
biasa, bukan sakit gangguan mental. 

Mata laki-laki itu memandang taman yang ada di depannya, ia 
duduk di ruang tunggu. Secara halus Adith menolak untuk masuk 
ke ruang rawat inap dan bertemu calon mertuanya. Kebimbangan 
menguasai pikirannya. la mulai ragu untuk melanjutkan 
hubungannya, padahal sebenarnya setelah mendengar Reefa 
diterima bekerja di bank swasta asing ternama itu, Adith berencana 
untuk melamarnya. Keadaan ekonomi keluarga Reefa yang 
berada di garis kemiskinan tidak menyurutkan niat Adith, toh ia 
berpendapat harta hanyalah titipan Tuhan. Yang terpenting adalah 
Reefa seorang gadis baik dan juga cerdas, dalam sisi religius juga 
Reefa tidak diragukan lagi. Gadis itu sangat taat beribadah. 
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Tetapi kenyataan ini menghajarnya, membuat Adith mundur 
beberapa langkah ke belakang. la tidak ingin mempunya istri dan 
anak-anak dengan bibit keturunan berpotensi menderita penyakit 
mental. 

la tahu sangat tidak adil ia bersikap seperti ini. Adith akan 
menanyakan pada Reefa apa yang menyebabkan calon mertuanya 
sakit dan menyiapkan diri apabila mendengarkan kemungkinan 
terburuk seperti yang ia pikirkan. 


“So?” Adith yang sedang mengemudi melirik Reefa yang 
masih diam. Gadis itu hanya melihat ke samping, ke jendela mobil 
yang menyajikan pemandangam macetnya Ibukota di Sabtu sore. 

Reefa melirik sejenak lalu tersenyum sedih. 

“Maaf kalau aku tidak jujur padamu selama ini, Dith. Aku 
takut kamu akan menjauhiku ketika mengetahui latar belakang 
keluargaku” 

“Aku sudah tahu alasan yang menyebabkan ayahmu 
meninggal, Reefa. Tetapi aku benar-benar tidak mengira ibumu 
sakit ..” Adith menghentikan kata-katanya lalu menggeleng. 

“Ibu tidak bisa menerima ayah yang telah pergi dengan cara 
bunuh diri.” Reefa segera menjawab apa yang ingin ditanyakan 
kekasihnya. la mengerti pasti Adith ingin tahu apa yang menjadi 
latar belakang sakit ibunya. 

Adith mendengarkan apa yang dikatakan Reefa, tetapi bukan 
itu permasalahannya. la ingin tahu apakah penyakit itu disebabkan 
oleh genetik atau hanya keadaaan perekonomian. Tapi Adith tidak 
berani bertanya, tapi ia memutuskan sesuatu. la akan menunda 
lamarannya sampai mengetahui bagaimana situasi keadaan 
keluarga Reefa yang sebenarnya. 
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Karena Adith curiga, masih banyak rahasia yang disembu- 
nyikan oleh kekasihnya itu. 


Esoknya, kepala Reefa terasa sedikit melayang karena kurang 
tidur. Dari pagi ia sudah menahan rasa kantuknya, tapi sore ini rasa 
kantuknya tidak tertahankan lagi. Reefa dapat membaca sikap 
tubuh Adith dengan jelas setelah pengakuannya itu, pengakuan 
bahwa ia mempunyai ibu yang gila yang masih dirawat di rumah 
sakit jiwa. Laki-laki muda itu bahkan tidak mengecup puncak 
kepalanya ketika pamit dari rumah kontrakannya. 

Reefa tahu Adith menjaga jarak darinya. 

Kombinasi antara kurang tidur karena memikirkan kondisi 
ibunya yang tidak berubah, sikap Adith, dan tatapan tajam Dimitri 
yang ia rasakan dari tadi memperburukrasa pusingnya. la memijat 
pelipisnya. Akhirnya karena tidak tahan, gadis itu menempelkan 
kepalanya di atas meja kerja, terserah apa pendapat Dimitri atas 
sikapnya. 

Reefa memejamkan mata dan entah mengapa ruangan 
yang sejuk dan sunyi ini membuatnya mengantuk. la berusaha 
melawan rasa kantuk, tetapi tidak bisa. Matanya terasa sangat 
berat. Akhirnya ia menutup mata dan tertidur. Sebelum kehilangan 
keasadarannya, Reefa masih berpikir untuk menyatakan persetan 
dengan Dimitri dan teguran yang akan diterimanya. 


Dimitri tersenyum, dari tadi sambil membaca dokumen yang 
harus ditandatangani ia telah memperhatikan Reefa yang bolak 
balik memijat kening sambil bersungut-sungut kesal. Sekarang 
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kepala gadis itu terayun ke depan beberapa kali, tanda bahwa ia 
sangat mengantuk. 

Dan apa yang dilakukan Reefa sekarang membuat Dimitri 
mendelik. Gadis itu menempelkan kepalanya pada meja kerja dan 
tak lama kemudia terdengar dengkuran dari Reefa. 

Dimitri menutup mulutnya, hampir tersedak karena menahan 
tawa. 

Pelan-pelan laki-laki itu berjalan menuju meja kerja Reefa 
dan mengamati gadis itu yang telah tertidur pulas dengan pipi 
yang menempel di atas meja. Dimitri segera berjalan ke arah pintu 
dan menutup pintu yang sebelumnya terbuka lebar. Dada Dimitri 
berdebar sedikit lebih kencang. 

Astaga, apalagi yang akan aku lakukan? 

Dimitri kembali lagi ke meja Reefa, lalu laki-laki itu berjongkok, 
menatap gadis yang tengah tertidur dengan nyenyak itu. Mata 
laki-laki itu menelusuri mata Reefa yang terpejam, hidung mungil, 
dan bibir yang berwarna merah muda yang sedikit terbuka. 

Bibir yang sangat menggoda, begitu ranum. 

Tangan Dimitri mulai berani menyentuh helaian rambut 
Reefa, kemudian hidung ... dan berhenti di bibir gadis itu. Tiba- 
tiba Dimitri tersadar dan segera menarik tangannya. Laki-laki itu 
mendesah dan tahu apabila ia berlama-lama menyentuh gadis ini, 
ia tidak akan bisa menahan nalurinya. 

“Ibu ... Ayah ..” Reefa menggumam dalam tidurnya, kening 
gadis itu berkerut. 

Dimitri yang sudah memutuskan untuk segera pergi sebelum 
menjadi gila segera menghentikan langkahnya. Laki-laki itu 
kembali ke meja kerja Reefa. 

Butiran keringat dingin mengalir dari pelipis Reefa. Gadis ini 
sedang bermimpi buruk pikir Dimitri ketika melihat ekspresi tidur 
Reefa. Dimitri tidak tahu bagaimana menenangkan seseorang yang 
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sedang bermimpi buruk, tetapi dipandu oleh instingnya Dimitri 
mengulurkan tangannya pada puncak kepala Reefa. Dengan 
lembut ia membelai kepala gadis itu hingga ia tenang kembali. 
Reefa memang kembali tertidur, tapi kali ini pemandangan yang 
Dimitri lihat membuat laki-laki itu terdiam. 

Air mata memenuhi pelupuk mata Reefa. Gadis itu menangis 
dalam tidurnya dan kembali menggumam. 

“Ayah, jangan pergi ....” 

Dimitri menengadahkan kepala, memejamkan mata dan 
menyumpah. la tidak pernah merasa sangat menyesal seperti ini. 
la tidak pernah tahu kejujuran yang ia lakukan akan membuahkan 
masalah yang tak berakhir. Walaupun ia telah menebusnya dengan 
memberikan sejumlah uang yang ia transfer tiap bulan ke rekening 
gadis itu, tetap saja luka itu tetap menganga. Yang Dimitri sesali 
mengapa saat itu hingga detik ini ia menutup mata dan tidak mau 
tahu dengan kondisi gadis/'itu-dan-ibunya. Mengapa ia berpikir 
materi cukup untuk membayar semua yang telah ia lakukan. 

Dengan perasaan kacau Dimitri segera menarik tangan dari 
Reefa. la tidak sanggup berlama-lama di dekat Reefa saat ini. 
Sebelum meninggalkannya, secara tidak sadar Dimitri mengecup 
puncak kepala gadis itu dan menyampirkan jas yang ia pakai pada 
pundak Reefa. 


Reefa terbangun. la melihat arloji sudah menunjukkan pukul 
enam sore. la sedikit bisa tersenyum karena tadi ia bermimpi 
tentang ayahnya. Dalam mimpinya, ayah terlihat bahagia dan 
tersenyum padanya, berpesan bahwa dirinya baik-baik saja. Ayah 
juga membelai dan mencium puncak kepalanya seperti kebiasaan 
yang beliau lakukan ketika ia masih kecil apabila menidurkannya. 
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Reefa mengendus, mengapa wangi maskulin Dimitri terasa 
begitu dekat. la lalu menoleh ke meja kerja laki-laki itu yang 
berada beberapa meter di belakangnya, tak terlihat tanda-tanda 
keberadaan atasannya itu. 

Reefa lantas menyadari bahwa ia mengenakan jas Dimitri dan 
itu alasan mengapa wangi tubuh laki-laki itu melingkupinya. 

Astaga! 

Reefa tersentak, menyadari bahwa Dimitri menghampirinya 
yang sedang tertidur dan menyelimutinya dengan jas miliknya. 
Reefa menyentuh puncak kepalanya, lembutnya jemari dan 
hangat bibir ayahnya yang menyentuhnya di dalam mimpi terasa 
begitu nyata. Dan ia tidak berani memikirkan bahwa Dimitri yang 
melakukannya selagi ia tertidur, walau hati kecilnya mengatakan 
kebenaran itu. 
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D imitri sangat bersyukur karena pada malam ketika ia 
tanpa sadar mengecup puncak kepala Reefa, ia dihubungi 
oleh Komisaris Utama untuk mendampingi, menghadiri peresmian 
kantor cabang utama di salah satu kota di pulau Sumatera selama 
dua hari. 

Setidaknya dalam waktu dua hari aku bisa berpikir lebih jernih 
tanpa kehadiran gadis kecil itu. 

Tetapi cengiran khas laki-laki itu seketika lenyap, ketika pagi 
ini ia melihat bungkusan plastik transparan yang berisi jas yang ia 
pakaikan pada Reefa saat gadis itu sedang tertidur dua hari yang 
lalu. 

Dimitri membuka plastik yang membungkus jas itu dengan 
hati-hati, wangi yang sama dengan wangi tubuh Reefa menguar 
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dari sana, menggelitik hasratnya. 

Sialan! 

Dimitri mengumpat. la lupa kalau telah menyampirkan jasnya 
pada tubuh mungil Reefa. Hal itu menjadi bukti nyata kalau ia 
sangat memperhatikan gadis itu dan membuatnya tahu dengan 
apa yang telah ia lakukan sore itu. 

Mata Dimitri segera mencari sosok tubuh Reefa, tetapi gadis 
itu tidak ia temukan di kursi kerjanya. Tas dan PC telah menyala, 
tanda bahwa gadis itu telah datang. Dimitri berpikir mungkin 
Reefa sedang makan pagi dengan beberapa temannya. 


“Reef, gimana rasanya satu ruangan sama Pak Dimi yang 
ganteng banget?" Anindita yang biasa dipanggil Dita terkikik geli. 
Dita adalah satu-satunya orang-yang bisa ia sebut dengan teman, 
karena kesibukannya membuatnya tidak bisa bergaul dengan 
teman-teman satu angkatan OJT-nya. 

“Biasa aja, Dit. Ganteng sih, tapi ya gitu.” Reefa hanya mengaduk 
mie ayam yang ia pesan. Setelah beberapa suap ia tidak berselera 
makan lagi. Masalah yang ia hadapi membuat nafsu makannya 
hilang. Adith semakin jarang menghubunginya. Biasanya laki-laki 
itu bisa menelepon atau mengirim pesan singkat padanya empat 
kali sehari, sekarang satu kali pun sudah bagus. 

“Begitu gimana? Dingin? Hottie Dimi memang dingin, tapi hot 
cyiin ..” Dita kembali tertawa. 

“What? Hottie Dimi? Julukan macam apa itu?” Reefamengernyit 
jijik dan membuat Dita makin terpingkal-pingkal. 

“Reefa ... Reefa, baru kali ini, Iho, aku nemui orang, cewek 
pula, yang nggak tertarik dengan Pak Dimitri sama sekali” Dita 
memajukan tubuhnya, berbisik dengan nada bersekongkol. “Pak 
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Dimi itu fansnya banyak, dari perempuan sampai laki-laki. Jajaran 
tim marketing di lantai sepuluh yang jari kelingkingnya pada 
ngetril itu fans Pak Dimi semua.’ 

Reefa menaikkan alisnya dan nyengir. Dita tentu saja tidak 
tahu faktor apa yang menyebabkan ia tidak tertarik dengan Dimitri 
dan tentu saja tidak boleh seorang pun tahu. 

“Tahu nggak, Pak Dimi dulu punya tunangan. Tapi pertuna- 
ngan mereka putus, nggak tahu putusnya karena apa” Dita 
memberikan informasi tanpa diminta, sedangkan Reefa hanya 
mengangguk. 

"Kamu tahu nggak mantan tunangannya, si model terkenal 
Ariadna” 

Reefa menaikkan alisnya tinggi-tinggi kembali. Beberapa 
minggu yang lalu ia dan Adith bertemu Dimitri di restoran hotel 
dengan Carol, salah satu model papan atas yang merupakan 
sahabat akrab Ariadna apabilamenurut berita di infotainment dan 
terlihat jelas Dimitri dan Carol berasyik masyuk di dalam restoran 
itu. la dapat memastikan hubungan mereka lebih dari sekadar 
teman. 

What a player! 

Reefa menggelengkan kepalanya, merasa takjub dengan apa 
yang baru ia ketahui. 


Reefa melihat Dimitri telah duduk di belakang meja kerjanya. 
Gadis itu berusaha bersikap sopan selama dalam batas toleransinya 
pada laki-laki itu. la juga mengingat sikap Dimitri yang baik ketika 
ia tertidur masih dalam jam kerja di ruangan ini. 

“Selamat Pagi, Pak” 

Dimitri membalas sapaan Reefa dengan singkat, kemudian 
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menekuri komputernya kembali. 

Mata Reefa menatap was-was pada Dimitri, pada komputer 
laki-laki itu juga. Selama dua hari Reefa berusaha membobol 
password komputer itu, tetapi usahanya gagal. Reefa berdoa 
semoga tidak ada jejak yang ia tinggalkan kemarin ataupun 
pemberitahuan dari komputer itu bahwa seseorang berusaha 
mengutak-atiknya. 

Reefa duduk di kursi dan mulai menyiapkan bahan-bahan 
yang untuk ia kerjakan, dari analisis hasil transaksi di semua kantor 
cabang utama hingga merangkum semua janji temu yang akan 
dilakukan Dimitri dengan para koleganya. 

“Reefa” Suara Dimitri yang dalam selalu membuat Reefa 
sedikit terlonjak. 

“Ya, Pak?” 

“Terima kasih, kamu tidak perlu repot mencuci jas milikku: 

Reefa mengangguk. 

“Saya yang harusnya berterima kasih. Kalau tidak ada jas itu 
mungkin saya sudah masuk angin. Pak Dimitri tahu kan kalau 
AC sentral gedung ini sangat dingin dan saya ketiduran sampai 
magrib” Reefa membuang rasa gengsinya untuk mengucapkan 
penghargaannya pada tindakan Dimitri waktu itu. 

Dan ... apa Bapak yang membelai dan mengecup puncak kepala 
saya? 

Reefa menahan semua ucapannya. Ia sangat penasaran karena 
sentuhan dan ciuman itu terasa sangat nyata. Tanpa dikiranya 
Dimitri hanya tersenyum tipis mendengar kata-katanya, laki-laki 
itu diam dan tak mengucap sepatah kata pun. Mungkin tampak .... 

Malu? 

Padahal Reefa telah menyiapkan kuping dan hatinya untuk 
peringatan Dimitri yang biasanya singkat tetapi tajam dan 
menusuk terhadap pelanggaran yang dilakukannya. 
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Reefa membuka aplikasi di ponselnya, sudah beberapa hari 
ia memesan ojek online karena Adith tidak menjemputnya. Alasan 
yang dikemukakan kekasihnya itu adalah lembur dan Reefa 
memakluminya, walau ia tetap sedikit curiga bahwa Adith mulai 
menjaga jarak dengannya. Tetapi yang sebenarnya terjadi Adith 
sedang mencari informasi mengenai garis keturunan keluarga 
Reefa. 

Ketika bapak yang mengenakan helm dan jaket berwarna 
hijau itu mendekatinya yang sedang menunggu di depan halte 
kantor, Reefa memastikan itu adalah tukang ojek yang ia pesan 
dari plat nomor kendaraan. Bapak itu menyebutkan nama Reefa 
lalu gadis itu hendak naik ke motornya, suara seorang laki-laki 
memanggilnya. 

Pak Dimitri! 

Reefa melihat laki-laki itu keluar dari Nissan Teana, kemudian 
mobil yang dikemudikan supir itu menepi. 

“Ya, kenapa?” Reefa menatap dimitri bingung. 

“Ikut mobil saya, kebetulan saya akan menuju ke tempat yang 
searah dengan rumahmu: Dimitri tersenyum, tidak memedulikan 
beberapa orang yang merupakan karyawan bank tempatnya 
bekerja melihat mereka dengan sedikit tersenyum geli. 

“Eh? Saya sudah memesan ojek, Pak.’ 

“Batalkan saja. Berapa tarifnya? Sepuluh ribu kalau saya 
dengar dari promosinya. Dimitri mengedipkan matanya pada sang 
bapak, memberikan sehelai uang berwarna biru, lima kali lipat dari 
tarif nominal yang disebutkan. Dimitri menatap si bapak dengan 
tatapan ambil-saja-kembaliannya-dan-tinggalkan-kami-berdua. 
Sang bapak tentu saja mengerti dan segera menuruti kemauan 
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Dimitri dengan segera kabur dengan motornya. 

Reefa melongo melihat kepergian tukang ojek dan menatap 
Dimitri kesal. 

“Sepertinya lebih baik saya pulang sendiri.” 

Reefa berjalan cepat menjauhi Dimitri, tetapi laki-laki itu 
segera mengejarnya. 

“Jangan begitu, Reefa, saya mencoba bersikap baik. Atau 
kamu mau saya berikan peringatan tertulis atas kesalahan yang 
pernah kamu buat selama di tempat kerja?” 

Reefa menghentikan langkahnya, matanya menyipit menatap 
Dimitri. 

Apa lagi yang diinginkan laki-laki ini? 

Reefa akhirnya menyerah, tanpa bicara ia berjalan menuju 
mobil Dimitri dan masuk ke mobil itu. Sepanjang perjalanan 
Reefa hanya diam seribu bahasa. la sangat membenci tingkah 
semena-mena Dimitri sementara Dimitri tersenyum puas. la telah 
memikirkan masak-masak sebelumnya, ingin mendekati gadis ini 
dan memastikan apakah memang ia jatuh cinta atau tidak. Jika 
memang ia mencintai gadis itu, ia berjanji untuk menjaga Reefa 
seumur hidupnya sebagai kompensasi rasa bersalahnya pada 
Arif Grahito Raffardhan, ayah Reefa yang merupakan atasannya 
sepuluh tahun yang lalu. 


Ketika telah hampir sampai di tempat tujuan Reefa, akhirnya 
Dimitri memecahkan keheningan di antara mereka. 

“Omong-omong, pacarmu tidak terlihat satu minggu lebih. 
Kenapa?” 

Reefa melirik sekilas Dimitri yang duduk di sampingnya, laki- 
laki ini sangat memperhatikan semua tentang diriknya. Absennya 
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Adith dalam menjemput Reefa pun ia tahu. 

“Dia sedang sibuk,” Reefa menjawab singkat. 

“Oh. Aku mengerti. Tapi hati-hati, Reefa, alasan sibuk bisa 
dikatakan sebagai suatu indikasi kalau seseorang ingin menjauh” 
Dimitri tersenyum dan memiringkan kepalanya, menatap Reefa. 

Sialan! 

Reefa menyumpah. la sangat sebal dengan sikap Dimitri yang 
sok tahu, tapi benar-benar menebak apa yang terjadi dengan 
dirinya dan Adith telak. 

“Terima kasih untuk nasihatnya, Pak Dimitri. Saya yakin 
kekasih saya akan bersikap jantan apabila memang hubungan 
kami tidak bisa dilanjutkan” Reefa tersenyum manis dan menatap 
Dimitri, bersiap-siap untuk segera keluar dari mobil karena gang 
rumahnya telah terlihat. 

“With your pleasure” Dimitri tersenyum dan mengangguk. 

Mobil menepi di pinggir jalan di depan gang rumah Reefa. 
Saat gadis itu hendak membuka pintu mobil, jemari kokoh Dimitri 
menahan lengannya. 

“Reefa ...” 

Gadis itu menoleh, merasa heran dengan tatapan Dimitri. 
Ini ketiga kalinya ia melihat tatapan yang begitu hangat yang 
ditujukan padanya. Laki-laki itu duduk beringsut mendekati Reefa, 
hangat tubuh dimitri membuat perut Reefa terasa dipenuhi kupu- 
kupu. 

“Kalau kamu sudah selesai dengannya, maukah kamu 
mempertimbangkan untuk menjalin hubungan denganku?" 
Dimitri berbisik serak di telinga Reefa, napas laki-laki itu membuat 
kuduk Reefa merinding. 

Reefa merapatkan bibirnya dan mengerjap, tidak menyangka 
Dimitri akan meminta suatu hal yang tidak pernah ia bayangkan 
sama sekali. 
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Tanpa menjawab pertanyaan Dimitri, Reefa segera keluar 
dari mobil. Pikirannya terasa kosong saat ini. la terlalu shock untuk 
bicara. 

Sementara Dimitri tersenyum simpul, menurunkan kaca 
jendela mobil dan menatap Reefa lembut hingga gadis itu hilang 
dari pandangannya. 
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Patt 6: 
Revenge Plan 


Kalau kamu sudah selesai dengannya, maukah kamu 
mempertimbangkan untuk menjalin hubungan denganku? 


kK? ata-kata Dimitri terus terngiang dan bermain di benak 
Reefa. Sebenarnya, ucapan itu suatu kesempatan agar 
ia bisa lebih dekat dengan Dimitri. Seharusnya Reefa mengambil 
peluang itu, tetapi ia masih memikirkan Adithya, kekasihnya. 
Bagaimanapun hubungannya dengan laki-laki yang umurnya 
hanya terpaut dua tahun darinya masih berlangsung walaupun 
sekarang Adith seolah menggantungnya. Lalu ia tahu Dimitri 
adalah seorang womanizer, mungkin laki-laki itu hanya penasaran 
dengannya dan ingin menambah pengalaman menjalin hubungan 
dengan gadis lusuh seperti dirinya. Reefa paham benar, dirinya tak 
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seujung kuku Ariadna ataupun Carol, para model yang pernah 
menjalin hubungan dengan Dimitri. 

Tapi Reefa tetap akan mengambil celah dari kesempatan yang 
diberikan Dimitri. la akan memanfaatkan rasa suka laki-laki itu 
padanya. 

Reefa berbalik, ia tidak bisa tidur. Matanya menatap ke 
seluruh dinding kamar yang dipenuhi potongan koran mengenai 
kasus kematian ayahnya, berita tentang bank tempat ayahnya 
dan dirinya bekerja, dan juga semua hal tentang Dimitri. Reefa 
mengumpulkan semua itu semenjak ia bertekad untuk membalas 
dendam pada sang paman bermata abu-abu, yang akhirnya ia 
ketahui namanya adalah Dimitri. Kesemua potongaan koran itu ia 
tempelkan di dinding kamarnya agar tidak pernah melupakan rasa 
dendam dan sakitnya. 


Esok paginya, Reefa memasang wajah profesional, seolah 
kejadian di dalam mobil bersama Dimitri tidak pernah terjadi. Sikap 
gadis itu membuat Dimitri bingung, baru kali ini ia menghadapi 
seorang wanita yang sangat tidak perduli ataupun terpengaruh 
dengan rayuannya. Dimitri hanya tahu kalau Reefa tidak nyaman 
jika hanya berdua dengannya dalam satu ruangan tertutup. 

Gosip tentang kedekatan mereka makin merebak, karena 
hampir separuh orang yang bekerja di gedung ini melihat 
peristiwa pemaksaan yang dilakukan Dimitri terhadap Reefa. 
Pandangan sengit juga semakin sering diterima Reefa dari barisan 
sekretaris Dimitri, para fans direktur operasional itu semakin jelas 
memusuhinya. 

Reefa dengan sikap tidak peduli dan masa bodohnya 
menghadapi semua itu tanpa ambil pusing. Tak punya teman pun 
tak apa karena tujuannya bekerja di institusi perbankan ini hanya 
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untuk membalaskan dendam dan membuat perhitungan dengan 
Dimitri, membuat lelaki itu membayar semua apa yang telah ia 
lakukan pada dirinya dan keluarganya. 


Dimitri memasuki ruang kerjanya dan melihat Reefa telah 
sibuk bekerja. Beberapa hari setelah penawarannya pada sang 
asisten pribadi, gadis itu bersikap netral dan sedikit lebih ramah 
terhadapnya. Reefa lebih sering mengajaknya mengobrol daripada 
sebelumnya. Tapi Dimitri masih tidak bisa menebak apa yang ada 
di dalam pikiran Reefa tentang permintaannya. 

Dimitri melewati meja kerja Reefa dan gadis itu mendongak, 
tersenyum, dan mengucapkan selamat pagi padanya. Dimitri 
membalasnya dengan anggukan dan senyum yang sama 
profesionalnya. 

Setelah duduk di kursi kerjanya, Dimitri bersantai sejenak 
sebelum memulai aktifitas kerja. Mata Dimitri memandang Reefa. 
la suka memandang gadis itu yang terlihat sangat serius bekerja. 
Laki-laki itu memandang rambut Reefa yang digelung tinggi 
karena mulai panjang dan matanya terpaku pada tengkuk gadis 
itu, Dimitri menjilat bibirnya ... membayangkan bagaimana rasa 
kulit yang halus itu di lidahnya. 

“Pak Dimitri?” 

Sapaan Reefa yang pelan membuatnya terkejut. Laki-laki itu 
sedikit gelagapan dan mengerjapkan matanya. 

"Ya?" 

Reefa melangkah menuju pintu ruangan. la menutup pintu 
yang memang dibiarkan Dimitri terbuka seperti biasanya. 

“Saya rasa lebih baik pintu ruangan ini tetap tertutup.” 

Dimitri menaikkan alis matanya mendengar penyataan Reefa. 
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la tahu benar gadis itu tidak suka berduaan dengannya. Dimitri 
berdiri dan berjalan mendekati tempat Reefa berdiri, tapi Dimitri 
tahu, ia menjaga jarak dengan Reefa karena tubuhnya masih terasa 
panas akibat khayalannya. Berada terlalu dekat dengan Reefa akan 
menimbulkan masalah. 

Laki-laki itu berdiri, menunduk dan menatap Reefa tajam. 
Bibirnya tersenyum geli. la melihat Reefa sedikit gentar karena ia 
mendatanginya. 

“Mengapa?” 

“Saya tidak ingin terlihat memanjakan ego saya. Bagaima- 
napun Pak Dimitri adalah direktur yang mempunyai privasi dan 
saya adalah staf yang seharusnya mendahulukan kepentingan 
Anda” Reefa tersenyum manis kembali, senyum andalannya 
apabila ia sudah terdesak. la langsung mundur ke belakang meja 
kerjanya, menjadikan meja itu sebagai pemisah antara dirinya dan 
Dimitri. 

“Ah. I see” Dimitri kembali mengangguk dan tersenyum. la 
berjalan memutari meja dan berdiri di belakang kursi Reefa. 

“Mendahulukan kepentingan saya’... saya suka itu. Dan karena 
kamu mendahulukan kepentingan saya, saya meminta jawaban 
dari kamu terkait apa yang saya minta beberapa hari yang lalu 
dalam perjalanan pulang kita yang sangat romantis. Bagaimana?” 
Dimitri menunduk dan berbisik di tengkuk Reefa, membuat Reefa 
bergidik kembali. 

Dengan cekatan Reefa mendorong kursinya yang beroda 
dengan kakinya, menjauhi Dimitri. la tersenyum menatap Dimitri 
penuh percaya diri. 

I will get you soon, Mr. Dimitri. 

“Sebaiknya masalah pribadi diselesaikan di luar jam kerja, 
Pak Dimitri” Reefa berdiri dan mengangguk. Gadis itu membuka 
pintu dan menutupnya kembali, meninggalkan Dimitri yang masih 
terperangah dengan sikap Reefa. 
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Tawa terlontar dari bibir laki-laki itu. la tidak menyangka gadis 
lugu yang ia kenal mulai sedikit bermanuver. la sangat paham 
bahasa tubuh Reefa yang menyiratkan ia tertarik dengan tawaran 
Dimitri. 

Dimitri juga baru menyadari, meja dan kursi kerja Reefa telah 
diubah posisinya. Meja gadis itu berhadapan dengannya dengan 
jarak yang lebih dekat dan artinya ia akan dapat menikmati wajah 
Reefa tanpa halangan. 

Gadis yang sangat cerdas, cerdas dalam segi akademis dan juga 
berkelas dalam bersikap. Reefa tidak bersikap malu-malu kucing yang 
norak ataupun menempel secara agresif padanya. 

Dimitri makin menyukai Reefa. la menyukai semua yang ada 
pada gadis itu. 


Jantung Reefa berdebar kencang. la mengembuskan 
napasnya dalam-dalam. Baru kali ini ia bertindak di luar batas- 
batas yang telah ia tetapkan. Tapi apa boleh buat, ia tahu Dimitri 
tidak menyukai perempuan yang murahan ataupun sok alim. la 
memandangi wajahnya di kaca wastafel dan mengatur napasnya 
kembali. 

Rencananya untuk mendekati Dimitri telah dimulai. Reefa 
memindahkan posisi mejanya karena ia tahu Dimitri suka 
menatapnya diam-diam dari belakang. Pun juga tentang pintu 
ruangan yang selalu dibuka Dimitri, Reefa memutuskan lebih baik 
memang ia berdua dengan laki-laki itu dalam ruangan tertutup. 
Paling tidak Dimitri merasa bebas membicarakan apa saja 
dengannya tanpa didengar oleh orang lain. 

Reefa tahu ia akan bermain api dan ia mempersiapkan 
kemungkinan untuk terbakar hingga menjadi abu bersama laki- 
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Telepon di meja Reefa berdering. Gadis itu segera menjawab- 
nya dan seperti yang ia duga Dimitri yang menghubunginya. 
Setelah menggodanya habis-habisan, sang direktur operasional 
dipanggil untuk meeting dadakan di luar kantor. Tentu saja Reefa 
dapat menarik napas lega untuk sejenak. la sama sekali belum siap 
dengan gempuran rayuan Dimitri. 

“Halo, Reefa?” 

“Ya, benar ini saya.” 

“Ini Dimitri, tolong kamu kirim beberapa file yang ada di 
komputer ke e-mail saya. Saya tunggu sekarang” 

Reefa mengerutkan keningnya.Ja tahu kalau komputer Dimitri 
dilindungi dengan password. Apa laki-laki ini sengaja menjebaknya 
dan curiga kalau beberapa hari yang lalu ia mengutak-atik 
komputer miliknya. 

“Tunggu sebentar, Pak” Reefa berjalan ke meja kerja Dimitri, 
menyalakan komputer, seolah belum pernah menyentuh komputer 
itu sebelumnya. Reefa menunggu dan layar menunjukkan nama 
user dan pasword yang harus diisi. 

“Pak, komputernya dipasang password. Saya tidak tahu 
password-nya.” 

“Oh ... oke. Tolong ketik user dan paswordnya sekarang: 
Dimitri memerintah dan menyebutkan sejumlah kombinasi huruf 
dan angka. 

Reefa melaksanakan semua perintah Dimitri dengan patuh 
dan cepat. Seulas senyum terpasang di wajah tanpa dosanya. 
Semua rencananya akan berjalan dengan lancar apabila Dimitri 
sangat memercayainya. 
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Dimitri menutup ponselnya, ia berpikir sejenak. Sebenarnya 
ia curiga dengan Reefa karena beberapa hari yang lalu komputer 
miliknya menunjukkan tanda-tanda ada seseorang yang ingin 
membobolnya. la mencurigai Reefa, tetapi logikanya mengatakan 
hal itu tidak mungkin. 

Apa kepentingan Reefa memata-matainya? 

Tetapi kecurigaannya terjawab. Gadis itu tadi membuktikan 
bahwa ia tidak pernah menyentuh komputernya. Apabila Reefa 
melakukannya, pasti ia akan langsung mengatakan bahwa 
komputernya telah terproteksi password. Dimitri memang sengaja 
memasang jebakan untuk gadis itu. 

Dimitri memasukkan ponsel kembali ke saku jasnya. Reefa 
terbukti bersih dan ia harusmencari siapa yang sepertinya berniat 
buruk padanya. Laki-laki itu kembali memasuki ruang meeting dan 
melanjutkan tugas kembali. 


“Sudah berapa lama kamu pacaran dengan siapa itu ... Adith?” 
Dimitri tersenyum melihat Reefa yang mulai terlihat nyaman 
bersama dirinya beberapa terakhir setelah ia menggoda gadis itu. 
Tapi mungkin rasa nyaman Reefa dikarenakan oleh adanya supir di 
dalam mobil dinasnya. Reefa masih kelihatan kikuk apabila berada 
di ruang kerjanya, ruang kerja dengan pintu tertutup dan kedap 
suara. 

“Kepo banget sih, Pak” Reefa mencebikkan bibir dan 
menggelengkan kepalanya lalu kembali asyik dengan ponselnya. 

“Kamu sangat mencintai dia bukan karena sampai sekarang 
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pertanyaan saya belum kamu jawab sama sekali.” Dimitri masih 
tersenyum. la akan memaklumi semua tindakan dan judesnya 
Reefa. 

Reefa menatap Dimitri lalu mengangguk mantap. 

“Adith juga sangat mencintai saya, Pak Dimitri.’ 

“Oh, ya? Tapi buktinya sekarang ia tidak peduli padamu: 
Dimitri nyengir, membuat Reefa terdiam dengan kata-katanya 
yang menohok. 

Reefa membisu sejenak, memikirkan kalimat yang tepat untuk 
membalas Dimitri. 

“Tahu tidak, Anda terlalu sok tahu, Pak Dimitri” Reefa 
menjawab pedas lalu menatap kembali ke depan, mengacuhkan 
Dimitri. 

Dimitri tertawa dengan sikap Reefa yang sedikit kekanak- 
kanakan. Sedikit pun laki-laki itu tidak tersinggung dengan apa 
yang dikatakan Reefa. 

“Reef, kalau saya jadi Adith ... gadis seperti kamu tidak akan 
saya sia-siakan. Saya akan memanjakan wanita yang saya cintai. 
Dimitri melirik Reefa kembali, lalu melesakkan tubuhnya ke kursi 
mobil, terkekeh. 

“Misalnya?” 

Reefa terpancing dengan rayuan Dimitri. la sangat penasaran 
apa yang membuat semua wanita tergila-gila dengan laki-laki itu. 
Padahal jelas Dimitri adalah seorang playboy, tetapi masih saja 
banyak perempuan yang bersedia menjadi kekasihnya lalu tersakiti 
karena dicampakkan. Memang laki-laki itu tampan dan kaya, tapi 
Reefa sedikit pun tidak tertarik dengan kedua faktor itu. 

Dimitri hanya kembali terkekeh, tidak menjawab pertanyaan 
Reefa. Otaknya merancang suatu rencana untuk menaklukkan 
gadis itu. 

Tunggu saja, kamu akan jatuh di pangkuanku, Sayang. 
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Pagi itu, Reefa sangat sibuk. la menargetkan menyelesaikan 
semua pekerjaan yang diberikan Dimitri secepatnya. Satu hari 
ini kemungkinan Dimitri tidak berada di kantor karena kembali 
menghadiri meeting di luar dan ini adalah kesempatannya untuk 
mengobrak-abrik isi komputer Dimitri. 

Reefa membuka komputer Dimitri dengan password yang 
telah diberikan laki-laki itu padanya. Selama beberapa jam 
semua folder ia periksa, tetapi hasilnya nihil. Tidak ada satu 
pun dokumen yang cukup mencurigakan. Laki-laki itu sangat 
rapi dan berhati-hati dalam bekerja. Reefa mulai putus asa dan 
sangat kesal. la mengharapkan paling tidak menemukan suatu 
bukti hasil kecurangan laki-laki itu. Sebenarnya Reefa berharap 
dokumen tentang korupsi ayahnya yang terjadi sepuluh tahun lalu 
ditemukan di dalam folder komputer Dimitri. 

Reefa geram. la menggebrak meja Dimitri yang terbuat dari 
kayu jati solid, tapi ia hanya mendapatkan rasa sakit pada telapak 
tangannya. Kemudian ia teringat sesuatu. 

Web internal! 

Perusahaan ini mempunyai web internal dan setiap karyawan 
mempunyai akun atas nama mereka masing-masing. Reefa 
membuka bilah di layar komputer dan membuka web perusahaan 
lalu ia mengetik nama Dimitri dan password yang sama seperti 
yang laki-laki itu berikan. 

Reefa berspekulasi dan ia menunggu dengan sedikit berdebar, 
apakah ia bisa membuka akun Dimitri atau tidak. 

Terbuka. 

Reefa bersorak dalam hati. la segera membuka semua 
informasi tentang laki-laki itu, termasuk e-mail pribadinya. Dan 
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lagi-lagi, tidak ada yang mencurigakan. Reefa kembali mendesah, 
lalu ia melihat bilah rekening bank laki-laki itu, salah satu informasi 
yang juga pasti ada di tiap akun pegawai. 

Dimitri mempunyai beberapa rekening bank, tidak hanya 
satu. Sedangkan rata-rata karyawan mempunyai paling banyak 
dua rekening atas nama sendiri. 

Hmm, menarik. 

Pelan-pelan Reefa membuka satu persatu rekening, semua 
transaksi terlihat bersih. Tetapi untuk berjaga-jaga, Reefa membuat 
screenshoot masing-masing rekening dan transaksi enam bulan 
terakhir untuk ia periksa. 

Lalu, gadis itu terpaku. Rekening terakhir, ia mengenali nomor 
itu. Sangat mengenalinya walau tiga nomor terakhir rekening itu 
dihilangkan apabila tertera di layar ponselnya. Rekening yang ia 
kira adalah milik Tante Sonya. 

Reefa gemetar. la menekan kursor lalu tersaji semua laporan 
transaksi. Semua transaksi itu hanya transfer dari rekening itu ke 
rekeningnya selama bertahun-tahun, tidak ada yang lain. Dengan 
kata lain, rekening itu dibuat hanya untuk dirinya. 

Reefa menutup mulutnya dengan kedua tangannya. Ternyata 
Dimitri yang membiayai kehidupannya selama ini, bukan Tante 
Sonya. la tidak pernah mengira sama sekali ternyata sang sinterklas 
adalah Dimitri, laki-laki yang menjadi sumber rasa benci dan 
dendamnya. 

Dan hal ini sama sekali bukan yang ingin Reefa ketahui. 


Reefa berjalan menuju lobby, pikirannya masih tertuju pada 
apa yang baru ia temukan tadi sore. 
Tidak mungkin yang menolongnya selama ini adalah Dimitri. 
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Mengapa Tante Sonya bersikap seolah ia yang melakukannya? 

Karena terlalu kalut, Reefa tidak menyadari ia menabrak 
seseorang yang berjalan berlawanan arah dengannya. 

“Reefa?” 

Pak Dimitri! 

Reefa hanya menatap Dimitri. la kehilangan kemampuannya 
untuk bicara saat ini. 

“Kenapa? Kamu melihatku seolah aku hantu dari mimpi 
burukmu. Ada kejadian mengejutkan?” Dimitri tersenyum lalu 
dengan lembut memegang lengan Reefa, membimbing gadis itu 
ke mobilnya yang masih terparkir di area drop off. 

Dimitri meminta supirnya untuk tidak melayaninya saat 
ini. la tahu ada yang terjadi pada Reefa dan ia butuh ruang yang 
lebih pribadi tanpa ada orang lain yang menguping ataupun 
mendengarkan pembicaraan mereka. Dimitri menebak hal tersebut 
sangat mengguncang Reefa sehingga/gadis itu tatapannya terlihat 
kosong dan tidak mampu bicara sedikit pun. 


“Kenapa, Reefa?” Dimitri menatap Reefa lembut. la menunggu 
gadis itu bicara padanya, tetapi Reefa masih diam dan menatapnya 
tanpa sedikit pun emosi yang bisa dibaca Dimitri. 

Reefa meneguk jus buah yang telah dipesan Dimitri, menatap 
balik laki-laki itu dari balik gelas jusnya penuh spekulasi. Walau 
berpikir, ia masih memasang wajah datar. 

"Ada yang ingin kamu ceritakan?” Dimitri menghela napasnya, 
menggeleng, ia mati kutu dengan sikap yang ditunjukkan Reefa. 
Untuk mengusir rasa kesal karena diacuhkan, Dimitri menyilangkan 
kaki, bertopang dagu melihat orang-orang yang lalu lalang di 
pinggir jalan melalui lantai dua brasserie tempat mereka berbicara. 
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Tiba-tiba Reefa memajukan tubuhnya, menatap Dimitri lekat- 
lekat. 

“Pak, saya ingin bertanya, apa Bapak mempunyai rahasia yang 
sama sekali tidak ingin Bapak ceritakan ataupun orang lain tahu?" 

Dimitri sedikit terkejut dengan pertanyaan Reefa. 

Apa gadis ini sudah mencium kebenarannya? 

Sebelum menjawab pertanyaan Reefa, Dimitri tersenyum dan 
memajukan tubuhnya juga. 

“Setiap orang punya rahasia, Reefa. Buruk atau baik. Masing- 
masing mempunyai alasan pribadi mengapa hal itu patut 
dirahasiakan. Saya rasa kamu juga punya rahasia.” 

Reefa menaikkan alis matanya, tersenyum pada Dimitri. 

“Sekalipun rahasia itu menyakiti orang lain, apa itu pantas 
untuk ditutup-tutupi? Hanya seorang pembohong yang bisa 
melakukan hal itu” 

Dimitri menggeleng. la tidak bisa menebak arah pembicaraan 
Reefa. Gadis ini sangat membingungkan baginya. Paduan antara 
kecerdasan, lugu, dan mungkin sedikit licik. 

“Reefa, semua orang juga pasti pernah berbohong: 

“Tetapi hanya pembohong ulung yang tidak membedakan 
apakah kebohongannya didasarkan niat baik atau buruk. Dan 
pembohong ulung merencanakan kebohongan yang sempurna, 
Pak Dimitri.’ 

Dimitri mengernyit, Reefa terlihat aneh. la sepertinya ingin 
membicarakan sesuatu secara tersirat. 

“Reefa, saya tidak mengerti apa yang kamu bicarakan: 

Reefa tertawa dan mengangkat gelasnya, seolah mengajak 
Dimitri bersulang. 

“Anda seorang pembohong yang buruk, Pak Dimitri” Reefa 
berhenti untuk minum lalu melanjutkan pembicaraan kembali. 
Sementara Dimitri berdebar, ia menebak apa yang akan dibicarakan 
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gadis itu. 

Apa mungkin Reefa telah mengetahui semuanya? 

“Anda meminta saya untuk menjalin hubungan dengan 
Anda, terlihat sangat meyakinkan. Tetapi .... Reefa mengulurkan 
tangannya, menyentuh ringan kerah kemeja Dimitri lalu 
melepaskannya segera, “ada bekas lipstik di sini. Meminta saya 
untuk menjawab iya, tapi tetap berhubungan dengan perempuan 
lain, begitu?’ 

Dimitri mengerjapkan matanya, sedikit takjub. la lalu menarik 
kerah bajunya dan mendesah. Bekas lipstik Ariadna menempel 
di sana. Siang tadi setelah meeting, mantan tunangannya 
mengundangnya dan memintanya untuk kembali menjalin 
hubungan. Wanita itu berusaha keras agar Dimitri kembali 
padanya dengan mengundang laki-laki itu ke sebuah kamar hotel 
bintang lima dan merayunya langsung di atas tempat tidur. Dimitri 
mengira ia bisa melakukannya dengan Ariadna, tetapi tidak. la 
selalu mengingat Reefa dan akhirnya gagal. Wanita itu hanya 
mendapatkan foreplay yang sangat membosankan. 

“Hmm, saya tahu saya tidak bisa meyakinkanmu untuk 
mempercayai saya. Tapi sungguh, saya tidak menjalin hubungan 
dengan wanita manapun saat ini, Reefa.” Dimitri mengembuskan 
napasnya dan tersenyum maklum. la hanya mengira Reefa shock 
melihat tanda bibir Ariadna. 

Dimitri mengulurkan tangannya menyentuh jemari tangan 
Reefa yang terletak di atas meja, membuat Reefa kembali bergidik 
atas sensasi sentuhan laki-laki itu pada permukaan kulitnya. Reefa 
bagai terhipnotis, ia membiarkan Dimitri menyentuh jemarinya. 

“Reefa?” 

Tiba-tiba Adith berada di depan meja mereka. Laki-laki itu 
sedikit bingung melihat jemari Reefa yang berada di genggaman 
Dimitri. Dengan cepat Reefa menarik tangannya dari Dimitri, wajah 
gadis itu merah padam. Adith lalu menyadari apa yang terjadi, 
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matanya menatap Dimitri sengit. Dimitri hanya mengangguk dan 
tersenyum pada Adith. 

Adith telah membaca situasi dengan wajah Reefa yang 
terlihat malu dan Dimitri yang tersenyum jumawa.. ia sudah dapat 
membaca situasi. Lalu dengan cepat laki-laki muda itu menarik 
tangan Reefa. 

“Reefa, kita butuh bicara sekarang” 


Adith segera menggamit lengan Reefa, membawa gadis 
itu pergi. Dimitri menggelengkan kepalanya dan terkekeh. Sang 
direktur yakin, ia yang akan memenangkan hati Reefa walau 
mungkin tidak untuk saat ini. 
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Part 7: 
Complicated Heart 


1 pa kabarmu, Dith?” Reefa tersenyum manis, 
A bersedekap menatap Adith tajam. 

Adith tersenyum kecut melihat sinar mata Reefa yang dingin, 
merasa bersalah. la tahu sikapnya cukup bisa dikatakan sebagai 
seorang pecundang, tidak menghubungi Reefa selama satu bulan. 
Jika Reefa menghubunginya, ia hanya menjawab singkat. Adith 
tidak ingin terlalu terikat pada gadis itu sebelum memastikan apa 
yang terjadi pada keluarga Reefa sepuluh tahun yang lalu. 

“Baik, Reefa. Kamu juga terlihat sehat.” 


Reefa menatap Adith selama satu detik, mencoba membaca 
sinar mata Adith lalu bertanya tanpa basa-basi. 


"Jadi, apa yang ingin kamu bicarakan?” 
Mata Adith menatap sekilas ke Dimitri yang masih menunggu 


15 


apepect lie 


di kursinya. Laki-laki itu terlihat tidak peduli, tapi Adith tahu 
kewaspadaan Dimitri terhadapnya bagai singa yang mengincar 
buruannya. Suasana brasserie tidak terlalu ramai dan Adith memilih 
sudut yang paling sepi untuk menjelaskan semuanya. 

“Maafkan atas sikapku akhir-akhir ini” 

Reefa mengangkat alisnya, tersenyum tipis. Sejujurnya, ia 
merasa sakit hati dengan apa yang dilakukan Adith terhadapnya. 
la merasa diremehkan, tidak dianggap setelah ia membawa Adith 
menemui ibunya di rumah sakit jiwa. 

Reefa tahu apa yang menyebabkan semuanya, orang yang 
tidak pintar pun bisa menebaknya. 

“Aku maafkan: Reefa mengembuskan napasnya dan kembali 
berbicara, “Aku rasa udah cukup kita bicara, bye.” la lalu beranjak 
dari tempatnya berdiri, meninggalkan Adith. 

Dengan cepat pemuda itu memegang pundak Reefa, 
menahan gadis itu agar tidak pergi karena masih ada yang ingin 
ia sampaikan. 

“Reefa, menikahlah denganku: Adith berkata tegas. Ia 
bertaruh atas kata-katanya. la tahu saat ini adalah saat yang tidak 
tepat untuk mengajukan lamaran, tetapi keadaan memaksanya 
untuk melakukan hal ini. Ia telah melihat Dimitri dan sangat paham 
apa yang diinginkan laki-laki berwajah kaukasia itu dari kekasihnya. 

“Maaf?” Reefa menoleh dan menatap Adith, memastikan ia 
tidak salah dengar. 

"Menikahlah denganku: Adith sekali lagi memohon. la tidak 
peduli apabila harga dirinya hancur saat ini. Yang penting Reefa 
tahu bahwa ia serius dalam hubungan mereka sebagai kompensasi 
atas rasa bersalahnya mengabaikan gadis itu untuk sekian lama. 

Reefa mengerjap. la tidak mengira Adith akan melamarnya. 
Reefa malah berpikir bahwa hubungannya dengan Adith telah 
selesai. 
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“Dith, kamu nggak sakit, kan?” Reefa tertawa kecil dan 
menyentuh ringan kening pemuda itu. 

“Reefa, aku serius” Kedua tangan laki-laki itu makin erat 
memegang pundak Reefa, meyakinkan apabila ia tidak main-main 
dengan niatnya. 

Tawa Reefa terhenti, menyadari bahwa pemuda di depannya 
saat ini memang benar-benar melamarnya. 

"Dith, aku kira selama beberapa hari belakangan ini hubungan 
kita telah berakhir. Tanpa diucapkan pun aku bisa membaca apa 
yang terjadi pada dirimu. Kamu nggak ingin punya pacar yang 
ibunya menderita kelainan jiwa, kan?” kata-kata Reefa begitu tajam 
dan menusuk, membuat Adith tersentak sekaligus malu. 

Adith menghela napasnya dan menggeleng, mengambil jeda 
sejenak sebelum ia mengemukakan alasannya. Alasan yang ia 
pikirkan beberapa hari terakhir setelah ia memutuskan untuk tetap 
melanjutkan hubungannyadenga Reefa. 

“Aku mengaku apa yang kamu pikirkan benar, Reef, tapi aku 
terlalu mencintaimu dan aku nggak peduli dengan semuanya." 

Adith menggenggam tangan Reefa, menatap matanya lekat- 
lekat. Reefa mengakui, seketika hatinya luluh. la masih menyayangi 
Adith. Hanya pemuda itu yang dapat membuatnya merasanyaman, 
tidak seperti Dimitri yang membuat hatinya bagaikan roller coaster 
dengan berada di dekatnya. 

“Tolong pikirkan kembali, Reefa.” Adith memeluk Reefa 
erat, gadis itu membiarkan ia memeluknya. Reefa memejamkan 
matanya. la mengakui ia menyukai rasa aman dan nyaman dalam 
pelukan pemuda ini. 

Reefa mengangguk dan tersenyum, senyum yang membuat 
Adith spontan menyentuhkan bibirnya pada kening gadis itu. 
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Dimitri menatap tajam pada sudut ruangan, menyaksikan 
adegan romantis sepasang kekasih muda yang sedang berpelukan. 
Apabila perempuan yang dipeluk itu bukan Reefa, Dimitri akan 
berpendapat bahwa pasangan itu sangat manis. 

Sialan! 

Hanya dengan melihat gerak dan bahasa tubuh Adith, Dimitri 
tahu bahwa pemuda itu berusaha untuk membuat Reefa kembali 
padanya. Dimitri bertaruh bahwa Adith telah melamar Reefa tadi. 

Pil pahit harus ditelan Dimitri setelah itu. Reefa mendatanginya 
dan mengatakan bahwa ia akan pulang bersama Adith. Dimitri 
hanya tersenyum dan mengangguk pada Reefa, membuat 
semuanya terlihat mudah dan tidak ada masalah dengan apa yang 
dilakukan Reefa. Padahal Dimitri ingin menghajar wajah Adith 
yang tersenyum padanya penuh dengan kemenangan. 

Sisa malam itu dihabiskan “Dimitri dengan menghabiskan 
waktu di brasserie sendirian. Laki-laki itu kehilangan minat untuk 
melampiaskan semuanya dengan bersenang-senang dengan 
perempuan lain. Carol yang menjadi kekasih terakhirnya telah 
mengirimkan sinyal untuk kembali padanya, begitupun Ariadna, 
sang mantan tunangan yang sangat disukai orang tuanya yang 
siang tadi menggodanya dengan panas. 

Tapi Dimitri tidak menginginkan mereka sedikit pun. Ia 
hanya menginginkan Shareefa Agni Raffardhan di sisinya. Hanya 
menginginkan keberadaan gadis itu tanpa harus menyentuhnya 
seperti yang ia lakukan pada perempuan lain pada umumnya. 

Reefa dapat membuat sisi dirinya yang lain muncul. Sisi 
yang tak pernah ia tunjukkan pada orang lain selain keluarganya. 
Bersama Reefa Dimitri dapat merasakan rasa sayang dan gairah 
pada saat bersamaan. 

Dimitri mencintai Reefa, tetapi sayangnya gadis itu tidak 
merasakan hal yang sama. 
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“Jadi, apa yang terjadi kemarin, Reefa?” Begitu datang Dimitri 
memberondong Reefa dengan pertanyaan pagi itu. 

Reefa hanya tertawa kecil melihat rasa ingin tahu Dimitri pada 
dirinya. Sembari membereskan beberapa file, ia menjawab Dimitri 
sambil lalu. 

"Adith melamar saya: 

Dimitri mengambil napasnya dalam-dalam setelah 
mendengar apa yang diucapkan Reefa. Masih terasa mengejutkan 
apabila diucapkan dengan suara yang renyah dan ceria itu, padahal 
ia sudah menduganya dari awal. 

“Selamatkalau begitu, Reefa. Dia memangsangatmencintaimu 
seperti yang pernah kamu katakan” Dimitri mengangguk bijak 
dan tersenyum, mendatangi Reefa dan mengulurkan tangan pada 
gadis itu. 

Reefa nyengir, menganggap uluran tangan Dimitri sebagai 
tanda kekalahan laki-laki itu untuk mengakui bahwa ia terlalu sok 
tahu. Gadis itu menyambut tangan Dimitri. 

"Terima kasih: 

Reefa salah mengira bahwa uluran tangan itu bukanlah 
bendera putih yang dikibarkan Dimitri. Laki-laki itu menatap Reefa, 
sementara jemarinya menggenggam jemari Reefa erat. 

"Aku masih berharap padamu, bisik Dimitri pelan dan 
membuat Reefa terdiam. Tetapi Reefa cepat menguasai keadaan. 
la melepaskan tangan Dimitri, tersenyum dan menunjukkan jari 
manisnya yang telah dihiasi cincin platina bermata berlian tunggal 
yang dibeli secara spontan oleh Adith malam tadi. 

Dimitri hanya tertawa kecil pada Reefa dan kembali pada meja 
kerjanya. Apa pun yang terjadi, ia akan membuat Reefa menjadi 
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Sudut mata Reefa mengawasi Dimitri yang sedang membaca 
dokumen penting yang telah ia letakkan di atas meja kerjanya 
sebelum kedatangan sang direktur. 

Reefa tidak mengira Dimitri dapat bersikap seperti biasa 
setelah apa yang mereka bicarakan malam tadi dan sebelumnya. 

What a player! 

Reefa menggeleng dan baru menyadari bahwa ia memang 
berhadapan dengan playboy sejati. Hal ini juga yang membuatnya 
menerima lamaran Adith. la tidak ingin mengambil resiko terlalu 
besar apabila ia meneruskan rencananya dengan memanfaatkan 
Dimitri. Reefa berpikir ia pasti akan menemukan jalan untuk 
menjalankan semua aksinya.“Adith:akan ia jadikan tameng agar 
Dimitri tidak mengambil sikap yang terlalu berani padanya. 


Sore itu, selepas jam kerja Reefa menerima seorang tamu 
yang di luar dugaannya, Ariadna sang supermodel Asia mantan 
tunangan Dimitri. Kedatangan sang supermodel membuat para 
sekretaris direktur menganga. Mereka baru menyadari mengapa 
Dimitri tidak tertarik dengan mereka. 

“Bu Ariadna, Pak Dimitri sedang tidak ada di tempat, tapi saya 
pastikan beliau masih ada di gedung ini. 

Dengan sopan Reefa mengatakan bahwa Dimitri sedang 
berada di luar ruangan kerja dan akan menghubungi laki-laki itu 
apabila Ariadna menghendakinya. 

Ariadna tersenyum tipis dan menggeleng. la mengeluarkan 
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ponselnya dan langsung menghubungi Dimitri. Tak lama 
kemudian laki-laki itu datang dan disambut oleh senyum Ariadna 
yang mengembang bahagia. Tak lupa kecupan yang cukup panas 
wanita itu daratkan pada bibir Dimitri. 

Reefa hanya memutar matanya ketika melihat Dimitri 
membalas ciuman basah Ariadna. Laki-laki itu melirik Reefa 
yang memasang wajah sebal padanya dan melihatnya dengan 
ekspresi seperti anak TK yang melihat sesuatu yang menjijikkan. 
Dimitri memberi tanda agar Reefa keluar dari ruangan kerja dan 
meninggalkan mereka berdua. 

Dengan senang hati Reefa menuruti keinginan Dimitri. Ia 
segera keluar dari ruangan. Gadis itu sangat kesal dengan sikap 
Dimitri yang menurutnya sangat tidak tahu malu. Tanpa sadar ia 
menghentak-hentakkan kakinya ketika berjalan. Setelah beberapa 
saat Reefa menyadari tingkahnya yang sedikit kekanak-kanakan, 
untungnya semua sekretaris. telah. pulang dan ruangan telah 
kosong. 

Mengapa aku begitu kesal? Toh itu haknya Pak Dimitri untuk 
berasyik masyuk dengan siapa. Tapi tadi siang kan dia baru 
menyatakan bahwa ia masih ingin menjadi kekasihku? Laki-laki 
macam apa itu? Playboy kelas berat, Reefa. 

Reefa menjerit kecil dengan gemas. la benci harus memikirkan 
Dimitri seperti ini karena Reefa tahu ia tidak bisa membohongi 
dirinya sendiri. Di hati kecilnya, ia tertarik pada Dimitri ... sangat 
tertarik. 


Esoknya sebelum berangkat kerja, Reefa tidak sengaja 
menonton infotainment ketika ia tengah memeriksa tas tangannya, 
memeriksa apakah ada barang yang penting tertinggal. Suara 
pembawa acara yang ceria mengatakan bahwa supermodel 
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Ariadna tengah menjalin kembali dengan mantan tunangan yang 
memutuskan hubungannya beberapa tahun yang lalu. 

Reefa terkesiap dan menoleh pada televisi kecil yang hampir 
tidak pernah ia tonton dengan serius. Hidupnya terlalu sibuk untuk 
menikmati televisi yang lebih sering menayangkan gosip selebritis. 
Di layar, Reefa melihat Ariadna dengan pesona yang sama seperti 
yang ia lihat kemarin, tersenyum dan mengatakan ia mungkin akan 
benar-benar menikah dengan tunangan yang masih ia rahasiakan. 

Reefa mendesis kesal. Baru beberapa hari yang lalu 
menyatakan cinta, lalu masih membujuknya kemarin sore, tetapi 
hari ini telah bertunangan dengan wanita lain. 

Bisa-bisanya! Dasar brengsek! 

Reefa memasang wajah masam seharian, membuat Adith 
bertanya-tanya dan Dimitri menggeleng melihat wajah judesnya. 
Dimitri tidak tahu kalau dirinya adalah penyebab buruknya suasana 
hati Reefa. 

“Ini dokumen yang harus ditandatangani, kalau Pak Dimitri 
tidak yakin dengan pekerjaan saya... Bapak bisa memeriksa 
kembali.” Dimitri meletakkan setumpuk kertas, wajah gadis itu 
sama sekali tidak bersahabat. 

“Ada apa sih, Reefa?” Dimitri bertanya dan mengerutkan 
keningnya pada gadis itu, merasa geli melihat bibir manyun Reefa. 

“Saya tidak ingin satu ruangan dengan Pak Dimitri lagi” 

“Heh?” 

Dimitri menatap Reefa dengan tatapan bertanya. 

“Kalau tunangan Bapak masih datang ke sini dan sekonyong- 
konyongnya mencium Bapak tanpa rasa sungkan di depan saya ... 
Reefa berhenti, mengembuskan napasnya, kombinasi antara kesal 
dan muak, “lebih baik meja saya dipindahkan ke luar ruangan” 

“Oh, jadi itu sebabnya: Dimitri terkekeh geli. 

“Yup. Tahu nggak, Pak, melihat yang kayak gitu bikin polusi 
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mata. Apalagi kalau Bapak berbuat yang tidak benar di ruangan ini. 
Saya yang tahu dan mendengar bisa sial empat puluh hari.” Reefa 
mencerocos, tidak memedulikan wajah Dimitri yang tersedak 
menahan tawa. 

“Ach, so ... jadi begitu. Tidak ada bedanya dengan kamu yang 
dicium oleh tunanganmu di dalam mobil tiap hari. 

Reefa melongo mendengar jawaban Dimitri, sama sekali 
tidak menyangka kalau Dimitri memata-matai apa yang ia lakukan 
bersama Adith di depan drop off setiap pagi dan sore. 

“Itu cuma di kening, Pak. Tidak sebanding dengan ciuman 
Anda yang basah dan saling bertukar ludah dan saling memasukkan 
lidah.” 

Tawa meledak dari bibir Dimitri. Cara Reefa mengucapkan 
semua kata yang teramat vulgar itu juga sangat kocak baginya. 

Reefa mengerutkan kening dan memajukan bibirnya melihat 
Dimitri yang terlihat senang: Gadissitu tidak habis pikir mengapa 
ada orang yang rasa malunya sudah punah bagaikan harimau Jawa 
dan selera humor aneh seperti direktur operasional di depannya 
ini. 

“Reefa ..” Dimitri masih tertawa kecil ketika menyebut nama 
gadis itu lalu melanjukan obrolannya kembali, “kamu cemburu 
dengan apa yang saya lakukan dengan Ariadna?” 

Oh Tuhan, laki-laki ini sudah gila mungkin, ya? 

Reefa menggeleng dan menatap Dimitri dengan tatapan 
meremehkan. 

"Anda terlalu percaya diri, Pak. Saya tidak pernah tertarik 
dengan Anda: 

“Tertarik? Saya tidak menyebut kalau kamu tertarik dengan 
saya. Saya bilang kamu cemburu. Hmm, sebentar ... atau kamu 
yang memang tertarik dengan saya?” Dimitri tersenyum penuh 
arti, laki-laki itu berjalan mendekati Reefa. 
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Reefa seketika gelagapan. la mengenal gerak-gerik laki-laki 
itu. Dimitri seperti sedang hendak menyergapnya. Reefa melirik 
pintu dan sesuai dengan keinginannya beberapa hari yang lalu, 
pintu itu selalu tertutup. 

“Stop, Pak, cukup sampai di sana. Jangan coba-coba mendekati 
saya.’ Reefa mundur beberapa langkah mendekati pintu, bersiap 
untuk segera lari. 

“Tidak apa kalau kamu tertarik dengan saya, Reefa. Tidak 
masalah bagi saya apabila kamu ingin bersama dengan saya dan 
sekaligus tetap bertunangan dengan Adith” Dimitri seolah tidak 
mendengar permintaan Reefa, ia terus mendekati gadis itu. 

Jarak pintu dan Reefa hanya beberapa meter, tapi Reefa 
berhenti. Mata Dimitri seolah mengandung magnet yang membuat 
ia terpaku di tempatnya. 

Lalu laki-laki itu berhenti tepat di depannya, menatapnya 
lembut. Jemari Dimitri membelai pipiReefa ringan. 

“Reefa, kamu membuat saya benar-benar jatuh cinta 
padamu dan saya sanggup melakukan sesuatu untuk membuat 
pertunanganmu dengan Adith gagal saat ini juga. 

Reefa menahan napasnya. Jemari Dimitri terasa mengalirkan 
panas yang membuatnya menginginkan sesuatu yang lebih. Reefa 
memejamkan matanya. 

Dimitri yang melihat Reefa pasrah dengan tindakannya, 
nalurinya sebagai seorang laki-laki tahu dengan pasti bahwa gadis 
itu telah jatuh di genggamannya saat ini. la tahu Reefa tak akan 
berkutik apabila ia menyentuhkan bibirnya pada bibir manis gadis 
itu. 

Tanpa menyia-nyiakan kesempatan yang ada, Dimitri 
mendekatkan wajahnya pada Reefa. Sedetik sebelum ia mencium 
gadis itu, ia menikmati wajah Reefa dan berjanji tidak akan 
melupakan momen ini seumur hidupnya. 
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Sentuhan bibir Dimitri pada bibir Reefa mengirimkan sejuta 
getar yang tidak pernah dirasakan Reefa sebelumnya, membuatnya 
menginginkan lebih dan lebih. Membutakan semua akal sehatnya. 
Reefa membiarkan bibir Dimitri menjelajah bibirnya, sementara 
tangannya tanpa sadar bergelayut di leher laki-laki itu. 

Dimitri pun menikmati rasa bibir Reefa, begitu manis dan 
lugu, begitu pasrah, tetapi juga menyambut dengan malu-malu. 
Dimitri lalu mengerang sesaat sebelum membuka bibir Reefa 
dengan lidahnya. 

Mata Reefa terbuka, dia tahu apa yang ia lakukan telah 
melewati batas yang telah ia tetapkan. Bahkan Adith pun tidak 
pernah menyentuhnya dengan cara seperti ini. Reefa menatap 
wajah Dimitri yang masih terpejam dan memagut bibirnya. 

Reefa melepaskan tangannya pada leher Dimitri, pelan- 
pelan meletakknya jemarinya pada bibir Dimitri, menahan laki- 
laki itu untuk berhenti menciumnyax Dimitri sadar dan membuka 
matanya, menatap Reefa heran. 

"Mengapa?" 

Reefa tersenyum tipis. Ia sangat malu saat ini, tetapi dengan 
cepat ia mengendalikan emosinya. Namun, wajahnya tidak dapat 
berbohong, rona merah memenuhi wajah Reefa. 

“Kita melakukan kesalahan, Pak Dimitri.” Air mata Reefa pun 
mulai merebak, tetapi ia menahan agar air matanya tidak sampai 
jatuh di depan laki-laki ini. 

Dimitri mengangguk dan mengerti, tetapi ia tidak mengucap 
sepatah kata pun. Laki-laki itu kembali duduk dan membaca 
dokumen seolah ia tidak pernah melakukan apa-apa terhadap 
Reefa. 

Dengan cepat Reefa menggumamkan kata permisi dan keluar 
dari ruangan itu. Semua rasa tak tertahankan lagi apabila ia tetap 
berada di dalam satu ruangan Dimitri. Jantung gadis itu berdebar 
kencang. Reefa sangat malu, tetapi juga mengakui bahwa ia 
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Dan yang paling mengerikan baginya adalah ia sama sekali 
tidak merasa bersalah pada Adithya. 


Dimitri berani bertaruh bahwa itu adalah ciuman pertama 
Reefa. 

Setelah Reefa menghilang dari balik pintu, Dimitri 
memastikan bahwa gadis itu pasti pergi ke toilet untuk meredakan 
rasa malunya. Laki-laki itu mengembuskan napas panjang. la tahu 
telah kehilangan kontrol dirinya karena Reefa. Dan sebersit rasa 
bersalah hadir kembali di hatinya, rasa bersalah pada ayah Reefa, 
Arif Grahito yang pernah menjadi atasannya langsung sepuluh 
tahun yang lalu. 

Tak lama kemudian ia“ menerima sambungan langsung 
internasional dan ia tahu bahwa ibunya menelepon dari Amerika. 

“Hello, Majka” 

“Hello, Dimitri, sudah berbaikan dengan Ariadna?” 

Dimitri diam, masih mencerna kata-kata ibunya. 

“Menikahlah, Dimitri. Kamu membutuhkan seorang supruga, 
istri. bukan ijubavnik, kekasih lagi. Berhentilah bermain-main. Ibu 
juga ingin cucu yang cantik dan tampan” 

Dimitri meringis, menyadari maksud omongan ibunya dan 
juga sedikit sebal dengan bahasa gado-gado yang digunakan 
wanita yang telah melahirkannya tigapuluh empat tahun yang lalu. 

“Ariadna gadis yang cantik dan baik. Dia juga mempunyai 
separuh darah bosnia, sama seperti kita. Ibu dengar kalian 
bertunangan kembali. 

“Lihat saja nanti, Bu. Omong-omong, apa kabar Ibu dan Ayah 
selama liburan di Amerika?” 
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Dimitri segera mengalihkan pembicaraan. la tidak mengerti 
dari mana gosip berembus mengenai pertunangannya dengan 
Ariadna kembali. Mungkin kalau memang sudah sangat terdesak, 
wanita yang pertama kali yang akan ia ingat untuk dinikahi 
adalah Ariadna, karena kriteria yang Dimitri inginkan dari seorang 
calon istri ada pada wanita itu. Tapi akhir-akhir ini, nama itu telah 
tergantikan dengan Shareefa. Dimitri tidak hanya menginginkan 
gadis itu di ranjangnya, tetapi juga sebagai istri dan juga hanya 
satu-satunya wanita yang mendampinginya, tidak ada yang lain. 


“) Majka: Ibu (Bosnia) 
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Part 8: 
Hatred from The Past 


S emua bergerak terlalu cepat, di luar kendali Reefa. 
Sebelumya, gadis itu tidak pernah memprediksi apa yang 
mereka lakukan tadi siang di ruang direktur operasional. 

Satu sentuhan di bibir telah mengubah semuanya. 

Reefa tercenung. la menunduk menatap ke bawah, pada 
tangannya yang ia letakkan di atas kedua pahanya, menatap jari 
manisnya yang telah terpasang cincin berlian sederhana, tanda 
bahwa ia adalah milik Adithya Prakarsa. Mirisnya, Reefa menyadari 
bahwa ia tidak merasa bahwa ia telah menjadi tunangan Adith 
ketika bibir Dimitri memagut bibirnya. 

Laki-laki itu benar-benar sanggup melakukan apa saja. 

Reefa tidak tahu apakah ia sanggup bertahan untuk terus 
berada di dekat Dimitri, sedangkan tidak secuil pun informasi bisa 
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ia dapatkan untuk menjatuhkan atasannya. Setelah ia kembali 
dari kamar kecil ke ruangan untuk bekerja kembali, Dimitri 
bersikap biasa, seperti tidak pernah terjadi apa-apa. Hal itu sedikit 
menenangkan hati Reefa walau ia merasa sangat tidak nyaman satu 
ruangan dengannya. Reefa tahu, laki-laki itu selalu mengawasinya, 
menatapnya dari sudut mata elangnya yang tajam. 

Matanya yang sempat menerawang memandang kesibukan 
orang-orang di lobby kembali ia tundukkan. Reefa benar-benar 
merasa kehilangan arah saat ini 

“Reefa ....” 

Reefa sedikit terkejut. la tidak menyadiri kehadiran Adith di 
dekatnya. la menutupi kegugupan dengan tersenyum kecut. 

“Aku kira kamu akan langsung menghampiriku begitu di drop- 
off seperti biasa. Aku sampai diklakson beberapa kali dan ternyata 
kamu duduk di sini” Adith duduk di sofa di samping Reefa. 

“Oh” 

Reefa terdiam, menggigit bibirnya. la benar-benar merasa 
linglung, kepalanya terasa kosong. 

“Kenapa, Beb? Kamu nggak enak badan?”Adith memajukan 
tubuhnya, menyentuh Reefa dengan sebelah tangannya. 

“Nggak demam, kok.” Adith menepuk pipi Reefa lalu menarik 
tangan gadis itu. “Yuk, kita jalan.” 

Reefa mengangguk dan berdiri. la menuruti semua yang 
dipinta Adith, tapi gadis itu diam seribu bahasa dan Adith tidak 
menyadari perubahan diri Reefa saat ini. 


Reefa menghindari Dimitri, walau itu adalah hal yang hampir 
mustahil dilakukan karena memang mereka bekerja di dalam satu 
ruangan. Tetapi Reefa menyiasatinya dengan membuka pintu, 
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untungnya Dimitri sama sekali tidak keberatan dengan hal itu. 
Komunikasi langsung di antara mereka semakin minim dan hanya 
dilakukan dengan memo ataupun kertas post-it yang ditempel di 
meja kerja ataupun disposisi yang diterima Reefa. 

Reefa merasa patah arang. la tidak akan bisa menuntaskan 
misinya apabila keadaannya seperti ini. la harus segera mematikan 
semua perasaannya secepat mungkin apabila berhadapan dengan 
sang laki-laki bermata abu-abu itu, apabila ia menginginkan apa 
yang ia tuju tercapai. 


“Aku ingin membawamu pergi menemui orang tuaku, Reef.’ 
Adith mengatakan hal itu di suatu sore ketika mereka jalan berdua 
usai jam kerja di suatu taman yang cukup teduh dan hijau di dalam 
sebuah mall. 

“Apa?” Reefa mendadak berhenti berjalan, memastikan ia 
tidak salah dengar. 

"Aku ingin orang tuaku mengenalimu sebagai calon 
menantunya. Aku tidak ingin tiba-tiba memperkenalkanmu ketika 
mendekati hari H” Adith nyengir dan menatap Reefa. 

“Dith, aku kira kita akan menikah paling tidak dua atau tiga 
tahun lagi, bukan?! 

“Nggak. Aku sadar, Reefa, kalau aku benar-benar mencintaimu. 
Kemarin sebulan tanpamu membuatku menyadari arti dirimu 
sebenarnya bagiku: 

Reefa mengembuskan napasnya lalu tersenyum pada Adith. 
la mengerti bahwa ia menyayangi laki-laki ini. Memang bukan 
cinta yang menggebu dan penuh dengan hasrat, tetapi lebih pada 
rasa membutuhkan dan saling percaya. 

Apalagi yang kamu cari, Reefa ... lupakan semua balas 
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dendammu pada Dimitri. Kebahagiaan telah menghampirimu. 

Gadis itu mengangguk dan membuat Adith segera mengacak 
rambutnya dan meraih puncak kepalanya untuk ia cium. 

“Terima kasih, Reefa.” 

Lalu Adith melepaskan Reefa dan membuat gadis itu 
ternganga kembali dengan kejutan-kejutannya. la menarik Reefa 
ke bangku kayu yang berada di sepanjang koridor taman itu. 

“Reef, mau tiga bulan lagi, nggak? Aku menemukan tanggal 
yang kosong di salah satu gedung favorit. Aku sudah membayar 
DP” Laki-laki itu mengeluarkan brosur dari tasnya, membuat Reefa 
mengerjapkan matanya karena tempat itu adalah tempat yang ia 
idam-idamkan untuk menikah. 

“Tinggal kita yang menentukan mau paket yang mana.’ Adith 
masih sibuk dengan brosur-brosur tanpa menyadari wajah Reefa 
yang masih shock. 

“Eh, kenapa?” beberapa“saat kemudian Adith baru melihat 
wajah Reefa yang menatapnya penuh dengan rasa sayang. 

“Nggak. Terima kasih sudah memilihku, Dith, dan menerimaku 
apa adanya. 

Adith terpana, baru kali ini tatapan Reefa sangat teduh dan 
membuatnya bersumpah akan setia dan mencintai gadis itu 
seumur hidupnya. Dan dalam waktu dekat, ia akan mewujudkan 
keinginannya itu. Sekilas ia teringat pada laki-laki yang pernah 
ia temui bersama Reefa di brasserie, seulas senyum menghiasi 
bibirnya. la yang memenangkan hati Reefa. 


Hari itu, Dimitri berangkat kerja lebih pagi dari apartemennya 
dan menemukan Reefa telah berada di meja kerjanya. Gadis itu 
tampak sedikit kelabakan melihat kehadiran dirinya yang biasanya 
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belum terlihat pada pukul tujuh pagi. 

Reefa cepat-cepat membereskan sejumlah kertas berwarna 
yang berhamburan di atas meja kerja, seolah tidak ingin Dimitri 
melihat betapa berantakan meja kerjanya. Tapi terlambat, sebelum 
semua kertas dimasukkanke laci, Dimitri telah sampai tepat di 
depan meja kerja Reefa. 

“Apa ini?” kening Dimitri berkerut. la segera mengambil satu 
kertas berwarna yang ternyata adalah brosur layanan jasa wedding 
organizer. Tangan Reefa yang begitu sibuk memasukkan semua 
kertas glossy berwarna terhenti ketika Dimitri memandangnya 
dengan tatapan bertanya. Reefa tidak menjawab, laki-laki ini cukup 
cerdas untuk menebak jawabannya. 

“Reefa, kamu benar-benar akan menikahi dia?” Dimitri 
tersenyum tipis, menatap Reefa tajam. 

Reefa membalas pertanyaan Dimitri dengan senyuman 
sedingin es. la tidak akan\gentar-dengan gertakan Dimitri dan 
menjawab pertanyaan laki-laki itu singkat. 

"Iya, tiga bulan lagi.’ 

Alis Dimitri otomatis terangkat. 

“Oh, ya?” 

Reefa masih tersenyum, matanya masih menatap Dimitri 
dengan berani. Dimitri menggeleng. la berjalan ke samping meja 
Reefa dan mengulurkan tangannya. 

“Kalau begitu, congratulation. Pemuda itu benar-benar serius 
denganmu: 

Reefa menatap uluran tangan Dimitri, mempertimbangkan 
apakah ia akan menyambutnya atau tidak. Gadis itu melihat ke 
arah pintu yang terbuka, sepertinya keadaan cukup aman. 

“Terima kasih” Reefa menyentuh jemari Dimitri, ia akan 
melepaskan genggaman tangan laki-laki itu secepat mungkin. 
Sebetulnya ia enggan melakukan kontak tubuh dengan Dimitri. 
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la masih mengingat apa yang laki-laki itu lakukan beberapa hari 
yang lalu terhadapnya. Tetapi atas nama sopan santun, ia terpaksa 
menerima uluran tangannya. 

Dan apa yang ditakutkan Reefa terjadi juga. Dimitri menarik 
dirinya jatuh dalam pelukannya. la memeluknya erat dan Reefa 
meronta berusaha melepaskan diri darinya. 

Laki-laki ini gila! 

Reefa panik dan melihat pintu yang terbuka lebar. Sayangnya 
masih belum ada seorang pun yang hadir di lantai ini. la berteriak 
dan segera bibir Dimitri menutup bibirnya dengan kasar. 

Reefa terbelalak. la ingin melepaskan tubuh dan bibirnya 
yang terpaut erat pada Dimitri tetapi keahlian sentuhan bibir 
dan tangan laki-laki itu pada dirinya membuatnya memejamkan 
matanya, menikmati setiap sentuhan, setiap pagutan yang kian 
melembut dan membujuknya untuk melupakan segalanya. 

Tanpa disadari Reefa, ciuman itu cukup lama hingga Dimitri 
yang akhirnya menghentikan apa yang ia lakukan. Laki-laki itu 
menyadari siapa saja bisa memergoki mereka berciuman karena 
pintu terbuka lebar. Napas laki-laki itu terengah dan ia berbisik 
serak, masih memeluk Reefa yang bersandar di dadanya. Mata 
gadis itu terpejam kehabisan napas. 

“Kamu ingin menikahinya, tetapi jelas-jelas tubuhmu 
menginginkanku, Reefa.” 

Reefa tersentak mendengar kata-kata Dimitri. Alarm 
berbahaya berdering nyaring di otaknya walau sudah sangat 
terlambat. la melepaskan pelukan Dimitri dan menyentaknya 
dengan kasar. 

“Anda salah dan saya juga salah.” Mata Reefa menatap Dimitri 
penuh kemarahan, pelupuknya mulai terlihat digenangi oleh air 
mata yang mungkin sebentar lagi akan membasahi pipinya. 

“Kamu tidak mencintai dia, Reefa.” Dimitri tersenyum penuh 
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kemenangan. Apa yang ia dapatkan tadi sudah cukup menjadi 
bukti bahwa Reefa memang berhasrat padanya. 

“Anda menyimpulkan saya tidak mencintai Adith hanya 
dengan ciuman dan pelukan murahan Anda? Pak Dimitri, mungkin 
memang Anda menganggap cinta tak lebih hanya pemuasan 
nafsu, tapi saya tidak beranggapan begitu” Reefa mulai merasa 
jijik dengan dirinya sendiri, bagaimana bisa ia menyerah dengan 
begitu mudah pada rayuan laki-laki ini. 

“Tidak, Reefa, aku benar-benar mencintaimu.” Dimitri berusaha 
membuat Reefa mendengar pernyataannya. la meraih jemari gadis 
itu dan dengan kasar ia menyentaknya kembali. 

“Saya membenci Anda, Pak. Saya sangat membenci Anda: 
Suara Reefa mulai bergetar, tapi bukan karena akan menangis, 
melainkan menahan semua amarahnya pada Dimitri. 

“Anda begitu ingin menghancurkan rencana pernikahan saya. 
Apa sih, untungnya bagi Anda?\Anda\bisa mendapatkan gadis lain 
yang dengan sukarela dapat Anda tiduri kapan saja: 

“Reefa, aku mencintaimu ... sungguh” Suara Dimitri terdengar 
memohon, seumur hidupnya baru kali ini Dimitri mengiba pada 
seorang gadis yang ia inginkan. 

Reefa melangkah mundur. la mengacungkan cutter yang tadi 
ia ambil dari atas meja kerjanya begitu lepas dari pelukan Dimitri. 

“Tidak, tolong menjauh dari saya. Sudah cukup Anda 
menghancurkan keluarga saya sepuluh tahun yang lalu dan 
sekarang Anda ingin menghancurkan rencana pernikahan saya? 
Saya berhak untuk bahagia.” 

Kata-kata Reefa membuat Dimitri terkesiap. Apa yang ia kira 
bahwa Reefa mengetahui siapa sebenarnya dirinya memanglah 
benar. 

“Reefa ....” Bibir Dimitri terasa kelu, ia tidak sanggup untuk 
bicara sama sekali. 
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“Anda kira saya lupa? Tidak, saya tidak lupa, Pak Dimitri. Saya 
ingat Anda yang berpura-pura baik di hari pemakaman ayah saya. 
Anda masih ingat dengan Arif Grahito Raffardhan, ayah saya? atau 
Anda sudah lupa?” 

Dimitri mengerjap. la tidak menyangka Reefa masih 
mengingatnya. la memang ingin melupakan kasus itu, tetapi 
rasa bersalah menghantuinya dan membuatnya tidak pernah 
melupakan kejadian itu. 

“Memang waktu itu saya masih kecil, tapi saya ingat dan 
semua berita tentang korupsi yang dilakukan ayah dan Anda 
sebagai pelapor ... hal itu tak akan pernah hilang dari benak saya.” 

Dimitri berhenti. la mematung, tidak percaya dengan apa 
yang ia dengar. Sekarang ia mengerti mengapa gadis itu terlihat 
tidak menyukainya sejak di hari pertama mereka bertemu setelah 
pertemuan terakhir di pemakaman umum sepuluh tahun yang 
lalu. 

Tuhan benar-benar menghukumku dan takdir seakan memang 
mengutukku. 

Dimitri mengembuskan napasnya. Semua terasa begitu 
menyakitkan. la menatap Reefa kembali dan hanya kebencian 
yang ia temukan di sinar matanya. 

Mungkin memang saatnya untuk mundur dan Dimitri tahu ia 
kalah sekaligus hancur karena ia memang mencintai Reefa. Dimitri 
jatuh cinta untuk pertama kali dan harus merelakan bahwa ia tidak 
akan pernah bersatu dengan gadis yang ia cintai itu. 


Tanpa mereka ketahui, apa yang mereka lakukan dan bicarakan 
terdengar oleh satu orang yang sayangnya paling Dimitri tidak suka 
dan ia hindari. William sang direktur marketing mendengarkan dari 
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balik pintu yang terbuka. Pagi itu seolah keberuntungan memang 
memihaknya. la mengetahui kelemahan terbesar Anawarma 
Dimitri Syahdinubrata sang direktur operasional yang memang ia 
selidiki dari beberapa waktu yang lalu. 

William tersenyum, ia mendapatkan poin penting. la akan 
mendekati Shareefa Agni Raffardhan, anak sang koruptor, untuk 
memuluskan rencananya menjatuhkan Dimitri. Sang gadis akan 
menjadi pionnya dalam waktu dekat, William berani memastikan 
itu. 


97 


Part 9: 
Disgulse 


Re, eefa kembali ke meja kerjanya setengah jam setelah 
kejadian. Dimitri masih berada di balik meja kerjanya 
dan wajahnya datar tanpa ekspresi, seolah pelecehan yang ia 
lakukan tidak pernah terjadi. 

Tanpa sedikit pun bersuara, Reefa kembali duduk dan 
mengerjakan semua tugasnya. Ruangan itu senyap, tidak ada lagi 
godaan yang sering dilontarkan oleh Dimitri. Walaupun beberapa 
hari yang lalu pelecehan pertama telah dilakukan, Dimitri masih 
bisa bercanda dengan Reefa, tapi kali ini tidak lagi. Setelah nama 
bekas atasannya yang sekaligus adalah ayah Reefa terucap dari 
bibir gadis itu, Dimitri kehilangan nyali. Rasa bersalah kembali 
menguasai pikirannya. 

Sesekali Dimitri mencuri pandang pada wajah gadis itu, Reefa 
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berusaha tidak peduli dan mengabaikan kehadirannya. 

Dimitri tahu ia akan berjuang lebih keras kali ini dalam 
mendapatkan seorang perempuan, tapi kali ini ia tidak hanya 
menginginkan tubuh ataupun kehangatan sesaat. la menginginkan 
Reefa seutuhnya untuk menjadi miliknya dan laki-laki bermata 
abu-abu itu yakin bahwa rasa ini akan bertahan untuk selamanya. 

la jatuh cinta pada Reefa dan tenggelam dalam rasa ingin 
memiliki yang bisa membunuhnya pelan-pelan, karena ia tahu 
keinginan ini mustahil untuk terwujud. 


“Pak, Ibu Ariadna menunggu Anda di luar.” Reefa memberitahu 
kedatangan mantan tunangan Dimitri dengan sangat terpaksa. 
Kalau tidak harus mengambil dokumen yang telah ditandatangani 
oleh laki-laki itu, Reefa mungkin tidaksakan bicara padanya hingga 
jam kerja usai. 

Dimitri mengangkat wajahnya dari buku tebal yang ia baca, 
menatap mata Reefa dan menemukan wajah gadis itu tetap dingin. 

“Bilang saja aku akan menghadiri rapat, tidak bisa pulang 
bersama dia sekarang. Dimitri kembali mengalihkan perhatiannya 
kepada buku yang ia baca. 

“Baik, Pak” Reefa mengambil dokumen dan segera 
mengantarkan dokumen itu ke ruang kerja direktur utama. Setelah 
ini gadis itu akan segera pulang, ia enggan untuk berlama-lama 
dengan Dimitri lagi. Besok ia akan meminta office boy untuk 
memindahkan mejanya ke luar ruangan. 

Setelah Reefa keluar, Dimitri mengembuskan napasnya 
keras-keras. Topeng yang ia pasang diwajahnya hancur begitu 
gadis itu menutup pintu ruang kerjanya. la menyesalkan apa yang 
telah ia lakukan kemarin, seharusnya ia lebih bisa menahan diri. 
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Tingkahnya persis seperti remaja yang mengalami puber pertama 
dan tidak dapat menahan libido. 

Tetapi di salah satu sisi, ia juga bersyukur karena dengan 
kejadian itu ia tahu apa yang telah disembunyikan Reefa. Gadis 
itu membencinya ketika melihat tatapan mata Reefa setelah bibir 
manis itu ia pagut. Dimitri sadar bahwa selama ini Reefa tahu siapa 
dirinya dan menutupinya dengan usaha yang sangat keras. 

Satu yangia pahami saatini, ia tidak akan pernah mendapatkan 
Reefa. Tak akan pernah .... 


Reefa menatap arlojinya bolak-balik. Hampir satu jam ia 
menunggu di restoran Jepang ini. Tidak seperti biasanya Adith 
terlambat menemuinya. Lalu suara ponsel menyadarkannya, Reefa 
yakin itu adalah Adith yangmemberiKabar. 


Maaf, Beb, aku nggak bisa datang. Rapat mendadak dengan bos 
sekarang, nggak tau kapan selesai. 


Reefa menghela napasnya, memandang satu porsi sushi yang 
sengaja ia pesan untuk Adith. Sebelum ia pergi dari tempat ini, 
ia mengangkat tangannya meminta pelayan membungkus sushi 
untuk dibawa pulang. 

Ketika pelayan datang dan menanyakan tujuan Reefa 
memanggilnya, di luar perkiraan seseorang datang dan duduk di 
kursi yang berada di depannya. 

“Pak William?” 

Reefa mengerjap, terkejut. la tidak tahu sang direktur 
marketing berada di restoran yang sama dengannya. 

Laki-laki itu mengangguk pada Reefa dan menyuruh pelayan 
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untuk meninggalkan mereka berdua. 

“Sedang menunggu seseorang, Reefa?” William tersenyum, 
laki-laki berusia awal limapuluh tahun itu berbicara seolah-olah 
mereka telah akrab sebelumnya. Padahal Reefa tidak pernah 
berinteraksi dengan William. Jika bertemu hanya senyum sopan 
yang ia lemparkan padanya. 

“Ya, Pak, tetapi sepertinya saya akan pulang. Dia tidak datang: 
Reefa masih tersenyum sopan. Ia tidak mengerti apa tujuan laki-laki 
ini. Reefa menganggap William sedang berbasa-basi dengannya. 

“Pacar?” sekali lagi William menebak dan membuat Reefa 
sedikit kikuk, gadis itu mengangguk. 

William menatap Reefa, menilai gadis itu sekali lagi. 
Sebenarnya ia telah mebuntuti Reefa ketika melihatnya keluar dari 
gedung tempat mereka bekerja. 

“Hm, saya ingin membicarakan sesuatu dengan Anda: William 
memajukan tubuhnya, matanya tak berkedip ketika menatap gadis 
itu. 

“Eh, ada apa, Pak?” Reefa sedikit terlonjak. la merasa janggal 
dengan sikap William. 

“Begini, saya tahu Anda tidak suka dengan atasan Anda, 
Dimitri. Saya menawarkan kerjasama untuk menjatuhkannya: 

Reefa benar-benar terkejut, tidak menyangka William tahu. 
Apa sejelas itu rasa tidak sukanya terhadap Dimitri terlihat? Ia 
memang ingin membuat Dimitri hancur, tapi ia juga tidak yakin 
apakah William memang benar-benar berniat sama dengannya 
atau sekadar menjebaknya. 

“Maaf, Pak William. Saya tidak mengerti dengan apa yang 
Anda bicarakan: Reefa segera berdiri dari kursinya. Ia ingin cepat- 
cepat kabur dari tempat ini. 

“Tunggu, Reefa. William menahan tangan Reefa, menyentuh 
gadis itu sedikit. Kemudian laki-laki itu berbisik dan apa yang ia 
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katakan membuat gadis itu membeku. 

“Atau perlu aku sebutkan, Shareefa Agni Raffardhan ... itu 
nama lengkapmu?” William menatap Reefa penuh kemenangan. 
Reefa telah menghapus nama belakang ayahnya semenjak ia 
tahu nama itu cenderung tidak menguntungkan apabila orang 
menyadari siapa dirinya sebenarnya. 

Bagaimana laki-laki tua ini bisa tahu? 

Sementara sentuhan tangan William pada kulitnya membuat 
Reefa sedikit menggigil ketakutan. 

“Silahkan duduk kembali. Saya yakin apa yang saya tawarkan 
akan menguntungkan bagi Anda.” 


Reefa menatap flash disk yang tadi diberikan oleh William 
berada di tangannya. la tahu'iamengambil resiko yang cukup besar 
karena menerima tawaran kerjasama dari William. Apa boleh buat, 
identitasnya sebagai anak dari koruptor di perusahaan ini telah 
diketahui oleh laki-laki itu dan juga ia mulai putus asa karena tidak 
mengalami kemajuan sedikit pun dalam memata-matai Dimitri. 

“Kamu harus bersikap baik dan seolah tidak terjadi apa-apa, 
Reefa. Terus dekati Dimitri, buat ia lengah. Kamu tahu, ia sangat 
tergila-gila padamu. Hal itu sangat bisa kamu manfaatkan.” 

Kata-kata William kembali terngiang di telinganya dan rasanya 
ia tidak percaya. Bagaimana seorang laki-laki seperti Dimitri bisa 
tergila-gila dengan dirinya yang bukan siapa-siapa. Namun, William 
meyakinkannya kalau itu memang benar. 

Tapi Reefa tidak sepolos itu, ia masih membaca situasi. la 
akan mencoba beberapa hal terlebih dahulu untuk membuktikan 
apa yang dibicarakan William memang benar. Dan apabila tidak, 
Reefa masih akan mencari jalan untuk menjatuhkan Dimitri. la 
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menuruti kehendak William karena laki-laki itu mengancamnya 
akan memberitahu Dewan Direksi siapa dia sesungguhnya dan 
juga William telah melihat tindakan tidak senonoh yang mereka 
lakukan tadi pagi. Itu cukup membuat Reefa segera terdepak dari 
perusahaan ini. 

Dari pembicaraannya dengan William dan isu-isu yang 
beredar, Reefa tahu tujuan William untuk menjatuhkan Dimitri 
karena mereka berdua adalah kandidat untuk calon direktur utama 
yang sebentar lagi akan mengundurkan diri. 

Reefa tahu, ia sedang bermain-main dengan bahaya dan juga 
harus berhati-hati dengan William karena laki-laki itu sangat licik. 
Bisa jadi nantinya ia akan menjadi pihak yang paling dirugikan 
karena perseteruan dua laki-laki ini. 


“Tidak jadi memindahkan meja kerja lagi?” Dimitri bertanya, 
kali ini nada suaranya datar. la berusaha menjaga sikap untuk 
seterusnya apabila berhadapan dengan Reefa. 

Reefa menggeleng. 

“Tidak, lebih baik di sini. Seperti yang pernah Anda katakan, 
lebih efisien” Reefa tersenyum menatap Dimitri. Gadis itu 
mematikan semua rasa bencinya pada laki-laki itu. 

Dimitri diam, tidak menjawab. la bingung dengan sikap gadis 
ini. 
matanya kemarin sore? Dimitri merasa apa yang terjadi kemarin 
mungkin hanya mimpi tololnya. 

Dimitri melangkah menuju meja kerjanya, masih memikirkan 
Reefa. Lalu ia duduk dan melihat setumpuk dokumen yang siap 
untuk ia periksa dan tandatangani. 
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Jam berapa gadis ini datang? 

Dimitri menggelengkan kepalanya, salut akan dedikasi Reefa 
pada pekerjaannya. Kalau gadis lain yang dihadapkan pada situasi 
seperti ini mungkin tidak akan bekerja untuk beberapa hari. Dimitri 
kembali menatap Reefa yang terlihat sibuk mengetik di depan 
komputer. 

Tanpa Dimitri duga, Reefa menyadari apabila ia menatapnya. 
Gadis itu tersenyum dan mengangguk kepadanya. Dimitri 
menahan napas, senyuman Reefa membuat ia tertegun dan salah 
tingkah. Dengan kikuk Dimitri membalas senyum Reefa dan pura- 
pura kembali bekerja. 

Dimitri mengutuki tingkah tololnya. Kali ini ia benar-benar 
merasa menjadi seorang remaja ingusan kembali yang gugup 
hanya karena sebuah senyuman seorang gadis yang ia sukai. 


Reefa lelah sekali. la capek menutupi perasaan selama berdua 
dengan Dimitri karena ia sangat membenci laki-laki itu. Gadis itu 
menggelengkan kepala dan mengembuskan napas kembali. la 
baru sadar kalau ia tertidur sebentar tadi. 

“Capek?” Adith bertanya penuh perhatian, jari tunangannya 
memijat pundaknya lembut. 

Reefa menggeleng. 

“Nggak, cuma sedikit pegal. Aku ikut kata ibumu saja soal adat 
yang digunakan ketika akad dan resepsi. Reefa tersenyum melihat 
Adith yang begitu sabar dengannya. la tertidur sesaat ketika Adith 
mengajaknya bicara tentang rencana pernikahan mereka. 

“Iya, tapi kan warna tema harus kamu yang pilih, Sayang." 

“Ah, warna favoritmu saja, Dith, cokelat muda. Aku suka juga 
dengan warna itu” Reefa memberikan foto kebaya pengantin 
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berwarna yang telah ia sebutkan tadi. Sebetulnya kebaya warna 
itu Adith yang memilihkan pada awalnya. 

Adith mengerutkan keningnya, sedikit heran dengan 
sikap Reefa. Mengapa ia yang terlihat lebih antusias daripada 
tunangannya dalam mengatur pernikahan mereka? Seharusnya, 
calon mempelai wanita lebih terlibat dan memegang peranan 
lebih besar. Ia tahu itu karena kakak-kakak perempuannya sangat 
bersemangat dalam mempersiapkan pernikahan mereka. 

Reefa seperti tidak menganggap serius pernikahan ini. la tidak 
terlihat bahagia ketika bersamaku. 

Adith terkejut dengan pemikirannya sendiri, tapi pikiran 
itu segera ia buang jauh-jauh. la akan menganggap Reefa hanya 
capek dengan pekerjaannya. 

Pemuda naif itu tidak menyadari itu adalah sinyal-sinyal dari 
awal hancurnya hubungan mereka. Dan ketika Adith sadar kelak, 
Reefa tak akan dapat ia raih kembali. 


Beberapa hari belakangan, setelah kejadian ciuman kedua, 
Dimitri sangat bingung dengan perubahan sikap Reefa. Gadis itu 
bersikap makin hangat. Senyum dan tawa makin sering keluar dari 
bibirnya. Dimitri semakin yakin kalau ciuman paksaan itu hanya 
khayalannya. 

Dan semua itu membuat Dimitri makin tergila-gila pada Reefa. 

la menyukai tatapan lembut gadis itu ketika ia melihatnya 
penuh perhatian pada saat berbicara tentang suatu masalah. 
Reefa enak sekali diajak berdiskusi. Caranya berpikir cerdas dan 
cenderung out of the box, membuat Dimitri bisa menemukan solusi 
secepatnya. la menyukai senyum dan tawa gadis itu apabila ia 
sengaja mentraktir sepotong besar tiramisu kegemarannya. Kotak 
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kue cantik itu ia letakkan di atas meja setelah ia menghadiri meeting 
di luar kantor. Reefa yang mendapati kotak kue memandangnya 
penuh terima kasih dan tersenyum riang pada Dimitri. 

Sangat mudah menyenangkan gadis ini, pantas kekasih Reefa 
begitu menyayangi dan mencintainya.. 

Ingatan Dimitri mengenai Adith seketika menyadarkannya 
bahwa Reefa adalah milik orang lain. Bahkan dalam beberapa bulan 
ke depan gadis itu akan mengikat sumpah dengan kekasihnya. 

Dimitri bersungut-sungut. la membenci ketidakberdayaan 
dirinya karena tidak bisa melakukan apa-apa untuk membuat 
Reefa jatuh di pelukannya. 

Tetapi, ia masih berharap ... 

Tatapan mata Dimitri jatuh pada surat yang ia baca. Seketika 
ia duduk tegak dan membaca surat perintah perjalanan dinas itu 
kembali. 

Direktur utama meminta dirinya dan salah satu staf untuk 
menghadiri rapat kerja tahunan di Yogyakarta minggu depan. 

Dimitri tersenyum, nama Reefa yang berada di benaknya untuk 
menemaninya. la berpikir sebelum janur kuning melengkung, 
tak ada salahnya ia melakukan usaha untuk merebut hati gadis 
itu. Dimitri berjanji kali ini ia akan melakukan cara-cara yang 
lembut untuk menarik perhatian Reefa dan bersumpah tidak akan 
melakukan tindakan konyol kembali. 
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imitri duduk di salah satu kursi di antara sekian banyak 
kursi yang kosong di executive lounge salah satu 
penerbangan lokal yang disediakan untuk penumpang kelas 
bisnis. la mengambil kursi sudut yang tersembunyi karena ia 
membutuhkan privasi saat ini. Sambil membaca bahan yang 
akan ia presentasikan, mata Dimitri terus melirik ponselnya yang 
terletak di atas meja. Keningnya berkerut, mengapa Reefa belum 
memberi kabar, apa gadis itu membatalkan penerbangannya di 
Saat-saat terakhir? Dimitri berjanji akan memberikan SP apabila 
Reefa melakukan hal itu. 
Kemudian, ponselnya berdering dan layarnya menyala, 
sebuah pesan singkat masuk. Dimitri memastikan bahwa pesan itu 
berasal dari Reefa. 
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Reefa: 
Bapak di mana? Saya sudah mengelilingi gate 3 dan saya tidak 
melihat Bapak. 


Dimitri tersenyum, gadis yang sangat lugu. Pasti 
dia mengabaikan informasi dari petugas check-in yang 
memberitahukan padanya kalau tiketnya telah di-upgrade ke kelas 
bisnis. Dimitri segera mengetik pesan balasan 


Dimitri: 
Saya di lounge executive, Young Lady. Temui saya di sini. 


Reefa: 
Apa? Saya di economy class, Pak; Tidak boleh masuk ke sana. 


Dimitri tersenyum geli, benar apa yang telah ia perkirakan. 


Dimitri: 


Baca kembali tiketmu yang telah dikirimkan melalui e-mail. 


Tak lama kemudian, sang gadis yang telah ditunggu-tunggu 
berdiri di depan Dimitri dengan tampang cemberut. Ia lalu 
meletakkan koper bututnya dan menghempaskan tubuhnya ke 
sofa. Napas Reefa masih terengah-engah karena ia berlari menuju 
ruangan ini. 

“Capek?” Dimitri melirik sekilas, menahan tawa lalu berpura- 
pura sibuk dengan bacaannya. 

“Banget. Terminal 3 ini luas sekali, Pak, lalu kenapa saya 
di-upgrade ke kelas bisnis? Bukankah jatah saya hanya di kelas 
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ekonomi?” 

Dimitri hanya diam dan tersenyum, pura-pura tidak 
mendengar. 

“Pak Dimitri, saya tidak mau uang gaji saya dipotong hanya 
karena ini,’ ucap gadis itu sambil bersungut-sungut. 

Dimitri meletakkan PDA-nya, tersenyum pada Reefa. 

"Jangan khawatir. Upgrade ditawarkan gratis karena 
perusahaan kita pelanggan setia maskapai ini.’ 

Senyum semringah terkembang di wajah Reefa. la 
mengucapkan terima kasih pada Dimitri. la lalu berjalan menuju 
buffet mengambil minuman dan makanan yang telah disediakan 
khusus untuk penumpang kelas bisnis. Dimitri hanya mengamati 
Reefa dari jauh, menimbang-nimbang apakah suatu saat ia akan 
menceritakan bahwa sebetulnya upgrade kelas ia lakukan dengan 
uang dari kantongnya sendiri. Dimitri terpaksa berbohong karena 
dipastikan Reefa akan protes*dan-mulutnya tidak akan berhenti 
mengoceh di sepanjang perjalanan menuju ke Yogyakarta. 


Kening Reefa berkerut sepanjang perjalanan di dalam pesawat 
dan wajahnya masih terlihat kesal ketika sebuah Mercedez Benz 
dari hotel tiba menjemput mereka. Lagi-lagi, tatapan terkejut itu 
dilontarkan kembali oleh supir Mercy itu, tetapi tatapan ramah dan 
hormat dilemparkan supir itu pada Dimitri. 

“Kenapa?” Akhirnya Dimitri bicara. la cukup merasa terganggu 
dengan muramnya wajah Reefa. 

“Tidak apa-apa. Reefa menjawab singkat. 

"Ayolah, saya tahu ada yang mengganjal pikiranmu. Dan jujur 
saja, mood saya jadi tidak bagus karena kamu bersungut-sungut 
terus.” Dimitri tersenyum tipis, mengedikkan kepalanya sedikit. Ia 
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membujuk Reefa untuk bicara. 

“Semua orang menatap aneh pada saya di kelas bisnis tadi. 
Saya kira karena pakaian saya. Apa salahnya sih mengenakan kaos 
dan jeans?” 

Dimitri menahan tawanya. la hanya tersenyum simpul. 
Sebetulnya di lounge tadi ia ingin bertanya mengapa gadis itu 
mengenakan kaos butut dan belel, tapi pertanyaan itu segera 
ia simpan karena tahu reaksi apa yang akan ia terima. Tidak akan 
lebih baik dari gerutuan sepanjang perjalanan ini. 

“Dan tahu tidak, si supir di depan juga melihat dengan 
pandangan remeh kepada saya: Reefa mendekatkan bibirnya 
pada telinga Dimitri. 

Dimitri memejamkan mata, menikmati suara lembut Reefa 
dan hangat udara yang diembuskan gadis itu pada telinga dan 
sekeliling lehernya. 

Stop, Dimitri. Jangan membuat dirimu terlihat tolol! 

Dimitri membuka matanya lalu menoleh, wajah Reefa 
menatapnya bingung. 

“Ngantuk?” 

Laki-laki itu segera menggeleng. Untuk membuang semua 
rasa malunya ia mengajak Reefa kembali mengobrol. 

“Kamutahualasan mengapa kamu dipelototi para penumpang 
di kabin bisnis?” 

Tatapan penasaran dilemparkan Reefa pada Dimitri. Ia 
mendekatkan wajahnya pada wajah laki-laki itu. 

“Karena kamu terlalu cantik, Reefa. 

Reefa memutar bola matanya dan menggeram kesal, 
sementara Dimitri tertawa melihat reaksi gadis itu. 

“Please, saya sudah kebal dengan rayuan Anda, Pak Dimitri." 

“Mau dengar versi yang benar?” 

Reefa ogah-ogahan mengangguk. 
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“Kamu sadar apa yang kamu kenakan, Reefa?” 

Reefa memandang kaos dan jeansnya, tatapan matanya 
kembali bertanya pada Dimitri. Dimitri mengangguk lembut. 

“Baju yang kamu kenakan tidak sesuai dengan kabin bisnis. 
Coba kamu ingat kembali bagaimana penampilan ibu-ibu atau 
tante-tante yang duduk di depan kita.” 

Ingatan Reefa kembali pada seorang ibu yang bersasak tinggi 
dan mengenakan baju seperti hendak ke pesta. Begitupun juga 
wanita yang berumur 40 tahun yang berada di sebelah si ibu, 
berdandan tak kalah hebohnya. 

“Saya rasa mereka berlebihan” Reefa mengatakan dengan 
jujur apa yang ia rasakan. 

“Sebenarnya tepat apa yang kamu pikirkan. Tapi, kita 
manusia -orang Indonesia khususnya- rata-rata melihat orang dari 
penampilan. First appearance. Saya tidak menyangkal pendapatmu, 
penampilan dua orang itu berlebihan,” 

Reefa mengembuskan napas dan mencoba mengerti. Ia 
mencuri pandang ke arah Dimitri, melihat kembali penampilan 
laki-laki itu. Dimitri mengenakan shirt sederhana berwarna navy 
dan dilapisi dengan jaket berwarna hitam dan tentunya dengan 
celana panjang berwarna sama. Sederhana, tapi terlihat sangat 
berkelas dan elegan, tentu saja terlihat mahal. 

Sangat tampan, terlalu tampan. 

Dimitri menyadari bahwa Reefa menatapnya terlalu lama dan 
mata gadis itu memandangnya dengan tatapan yang jauh, kosong. 
Lalu ia melambaikan tangannya di depan wajah Reefa, tertawa 
kecil. Reefa tersentak, wajahnya itu seketika memerah karena 
ketahuan menatap Dimitri. Reefa merasa Dimitri dapat membaca 
pikirannya saat ini. 
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Setelah meletakkan tas mereka di kamar hotel, Dimitri 
mengajak Reefa berkeliling Jogja siang itu. Acara pembukaan akan 
dilaksanakan pada besok pagi harinya. Sebetulnya Reefa merasa 
heran mengapa Dimitri mengambil penerbangan sehari sebelum 
acara dimulai, tapi karena ia tahu Dimitri sama sekali tidak bisa 
dibantah. la hanya menuruti semua permintaan atasannya selagi 
tidak melewati batas. 

Seperti biasa, Reefa berlari-lari kecil menuju lobby karena 
Dimitri telah mengirim pesan singkat bahwa ia telah menunggu 
di sana. Reefa bertanya-tanya mengapa atasannya satu ini sangat 
tepat waktu, mungkin karena darah Eropa yang diturunkan oleh 
ibunya. 

Langkah Reefa terhenti. la melihat Dimitri sedang berbicara 
dengan seorang wanita yang tidak ia kenal. Wanita itu jelas terlihat 
ingin menggoda Dimitri, tetapi laki-lakiitu hanya tersenyum ramah 
dan penuh basa basi menanggapinya. Reefa tahu, kalau wanita itu 
adalah tipe wanita kesukaan Dimitri karena sedikit mirip dengan 
tunangan laki-laki itu. 

Ujung mata Dimitri menangkap kehadiran Reefa. la segera 
melambaikan tangan pada gadis itu dan segera meminta maaf 
pada wanita yang baru dikenalnya untuk pamit. Wanita itu hanya 
tersenyum kecewa dan menebak siapa Reefa. 

Dimitri segera menggandeng tangan Reefa tanpa sempat 
gadis itu memprotes tindakannya. 

“Syukurlah, kamu cepat datang: 

“Kenapa? Bukankah perempuan itu cantik?” 

“Cantik dari mana? Make-up tebal. Artifisial. Dan juga sangat 
membosankan: 

“Oh, bukannya Ariadna seperti itu?” 

Dimitri berhenti sejenak lalu menatap Reefa. 
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“Ariadna berbeda. Dia cantik walau tanpa make-up. 
Mengenakan make-up tebal hanya tuntutan pekerjaannya saja.” 

Hati Reefa terasa hampa, baru kali ini ia merasa sakit dengan 
ucapan Dimitri. Jauh lebih sakit ketika ia memergoki Dimitri dan 
tunangannya berciuman. la membayangkan sejauh apa Dimitri 
mengetahui tiap jengkal lekuk tubuh perempuan itu. 


Reefa memang berniat mengerjai Dimitri. Laki-laki itu 
bertanya Reefa ingin mengunjungi objek wisata apa di Jogja dan 
gadis itu menjawab dengan mantap bahwa ia ingin berbelanja ke 
Pasar Beringharjo yang bisa ditempuh berjalan kaki. Tapi dengan 
cuaca sepanas ini, hal itu bisa membuat Dimitri pusing. 

Dimitri dengan patuh mengekori Reefa yang terlihat 
menikmati acara tawar menawar dengan penjual batik. Hampir 
semua penjual mengira Dimitri adalah turis asing dan Reefa adalah 
pemandu wisatanya. Ketika semua yang diinginkan Reefa sudah 
dibeli, Reefa mengajak Dimitri makan siang. 

“Pak, makan siang, yuk. Saya yang traktir." 

Dimitri mengangkat alisnya tinggi-tinggi. 

Tumben? 

Reefa menarik kaos Dimitri dan menyeret laki-laki bermata 
abu-abu itu ke penjual pecel pincuk dan sate kikil yang berada di 
salah satu jajaran kios pasar di pinggir jalan. 

Dimitri mengerjap, seumur-umur dia belum pernah makan di 
pasar tradisional. Pengalaman ini adalah pertama kali baginya. 

Tanpa sungkan, Reefa menarik kursi bakso dan mempersilakan 
Dimitri duduk duluan. Lalu gadis itu memesan seporsi sate kikil 
untuknya dan seporsi pecel untuk Dimitri. 

"Walau saya miskin, saya tahu caranya berterima kasih, Pak” 
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Reefa membuka pembicaraan sambil menunggu makanan yang 
mereka pesan. 

Dimitri tertawa menatap Reefa. Baru kali ini ada yang berani 
mentraktirnya dengan makanan kaki lima. Luar biasa! 

“Salute, Reefa.” Dimitri berakting seolah membuka topi yang 
tidak terlihat kemudian tertawa terbahak-bahak. Tawanya yang 
maskulin mengundang tatapan ingin tahu orang-orang yang 
berada di sekitanya. 

“Kenapa? Biasa saja, kan, mentraktir orang yang telah 
menemani kita belanja. Apalagi Bapak yang membawa semua 
barang belanjaan saya: Reefa sedikit malu. la merasa sedikit kurang 
ajar karena Dimitri membawa semua kantong kresek itu. Pada 
awalnya ia membawa sendiri barang belanjaannya, tetapi Dimitri 
bersikeras untuk membantunya. Tentu saja, penampilan Dimitri 
menjadi tontonan menarik bagi semua pengunjung Beringharjo 
yang berpapasan dengan mereka, 

Seorang bule perlente dengan pakaian mahal membawa 
kantong kresek dan membuntuti seorang gadis dekil yang sangat 
bersemangat menawar segalanya. Bukan main! 

Tawa Dimitri makin keras, laki-laki itu sampai mengeluarkan 
air mata karena merasa geli. Reefa menatap Dimitri dengan 
pandangan bingung dan membiarkan laki-laki itu puas tertawa. 
Ketika tawanya mereda, Dimitri tersenyum simpul dan memandang 
Reefa lembut. 

“Reefa, saya sanggup membuang semuanya untuk merasakan 
momen ini kembali. Kamu tahu, sudah lama saya tidak merasa 
sebahagia dan sebebas ini.” 

Lidah Reefa terasa kelu, ia tidak tahu bagaimana menjawab 
pernyataan Dimitri. Sejenak, ia mengakui melupakan siapa dirinya 
dan siapa Dimitri serta semua rasa dendamnya pada laki-laki itu. 
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Mereka berpisah di elevator. Kamar Reefa terletak di lantai 
yang lebih rendah. Dimitri tersenyum lebar dan melambaikan 
tangannya pada Reefa. Laki-laki itu mengerjap dan menatapnya 
lembut. 

Reefa menahan napasnya, baru kali ini Dimitri melihatnya 
dengan cara yang sangat berbeda. Kemudian pintu elevator 
tertutup. Reefa merasa wajahnya panas dan ia segera berjalan 
menuju kamarnya dengan kantong plastik yang memenuhi kedua 
tangannya. 

Sesampainya di kamar, Reefa tanpa sengaja melihat 
wajahnya sendiri dan ia menyadari wajahnya memerah. Reefa 
menggelengkan kepala, merasa bodoh dengan semua sikapnya. Ia 
bertanya-tanya apakah Dimitri sempat melihat perubahan warna 
wajahnya. 

Tetapi pikiran Reefa terdistraksi suara ponsel. Reefa mengambil 
ponsel dan ternyata kekasihnya, Adith, yang menghubunginya. 

"Halo, Sayang ... sudah mendarat di Jogja?” 

Suara Adith membuat Reefa tersenyum, tunangannya selalu 
membuat ia merasa nyaman. 

"Udah dari tadi. Aku sudah sempat belanja dulu di Beringharjo. 

“Wah ... aku dibeliin apa nih, Sayang?” 

"Kemeja batik lengan pendek. Maunya kamu kan itu, Beb?” 

"Iya. Tapi kamu belanja sendirian tadi?” 

Hati Reefa sedikit mencelos, apa ia harus jujur atau berbohong? 

“Pasti sendirian, ya? Nggak mungkin seorang direktur mau diajak 
berbelanja denganmu di pasar tradisional yang panas dan sumpek.” 

Reefa tidak menjawab. Di ujung sana ia mendengar Adith 
terkekeh dan tidak mencurigainya sama sekali. Reefa bersyukur 
Adith tidak menanyakan hal-hal lain yang berkaitan dengan acara 


117 


belanjanya dengan Dimitri tadi. 
Satu hal yang Reefa syukuri kembali, bahwa Adith tidak pernah 
menyadari bahwa atasannya, Dimitri, adalah orang yang pernah ia 


temui di brasserie serta di drop-off kantor dan juga yang sekarang 
melakukan perjalanan dinas dengan tunangannya. 


Setelah mandi dan memakai piyama, Reefa membaringkan 
dirinya di tempat tidur lalu membaca buku fiksi yang sengaja ia 
bawa dari Jakarta. Kali ini telepon kamar hotelnya berdering dan 
Reefa menebak bahwa Dimitri yang menghubunginya. Reefa 
sedikit malas mengangkat benda yang berisik itu, tapi mau tidak 
mau ia harus melakukannya. 

“Halo, Reefa. Segera ke kamar saya, 1206. Bawa notebook-mu.” 

Yang benar saja! Ini sudah pukul 9malam. 

“Bisa kita kerjakan besok, Pak? Sudah sedikit larut malam: 

"Harus sekarang. Besok kita mendapat giliran presentasi 
pertama kali. Dan tidak ada yang bisa menjamin pekerjaan yang 
diselesaikan terburu-buru akan bagus hasilnya." 

KLIK. 

Sial! 

Dimitri menutup telepon tanpa basa-basi dan meninggalkan 
Reefa dengan hati yang dongkol. Gadis itu segera memakai jaket 
untuk menutupi piyama yang ia pakai karena ia malas mengganti 
baju. la kembali merutuk karena lupa memberitahu Dimitri bahwa 
ia tidak membawa notebook. Gadis itu tidak mengira bahwa 
presentasi yang ia kerjakan akan dikoreksi karrena menganggap 
apa yang ia kerjakan sudah sempurna. 
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Reefa mengetuk pintu kamar Dimitri, tak berapa lama laki-laki 
itu membuka dan membuat jantung Reefa hampir melompat. 

Dimitri hanya mengenakan handuk yang ia kenakan asal- 
asalan di pinggangnya. Rambut laki-laki itu pun masih basah dan 
tetesan air jatuh di kening dan pundaknya yang bidang. 

Reefa mematung melihat penampilan atasannya. 

"Ayo, masuk, Reefa. Kita harus cepat. Saya juga tidak ingin 
begadang hanya untuk menyelesaikan presentasi ini. 

Reefa mengerjapkan matanya lalu mengikuti Dimitri. Gadis itu 
menunduk, menghindari kontak mata dengan laki-laki itu. 

Dimitri mengerutkan keningnya melihat Reefa yang terlihat 
kikuk. la baru menyadari apa yang menyebabkan wajah gadis itu 
memerah hingga sampai ke telinga. 

“Ah, maaf. Saya lupa kalau tidak mengenakan pakaian. Silakan 
duduk di manapun kamu’ suka,-Reefa. Saya akan berpakaian 
dulu.” Dimitri tertawa kecil lalu melambaikan tangannya pada 
Reefa, memberi isyarat agar gadis itu santai saja. Lalu laki-laki itu 
menghilang di balik pintu kamarnya. 

Reefa menyapukan pandangannya ke seluruh ruangan. 
Kamar milik Dimitri sungguh sangat berbeda dengan kamarnya. 
Kamar ini memiliki ruang duduk dan dapur, televisi layar datar 
menghiasi salah satu dinding. Terlihat ada dua kamar di dalam 
ruangan ini. Reefa membandingkan kamar hotelnya sempit yang 
terdiri dari kamar tidur dan kamar mandi saja. Gadis itu meringis 
kecil lalu ia mendekati kamar tidur Dimitri, sedikit meninggikan 
volume suaranya. 

“Ehm, Pak Dimitri, saya tidak membawa notebook.’ 

Terdengar suara gemerisik pakaian dan suara laki-laki yang 
teredam sesuatu. 


"Apa? Oh, baiklah. Kamu gunakan Macbook Pro yang ada di 
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atas meja ruang duduk: 

Mungkin ia sedang mengenakan baju. 

Sekelebat bayangan Dimitri dengan perut rata sixpack-nya 
melintas di benak Reefa. Wajah gadis itu kembali memerah. 

Reefa segera mengambil notebook milik Dimitri dan 
menyalakannya. Seperti biasa, notebook itu dilindungi dengan 
password. la tersenyum, untungnya ia membawa flashdisk yang 
diberikan oleh William. 

“Lho, belum mulai kerja, Reefa?” 

Kehadiran Dimitri sedikit mengejutkan Reefa yang sedang 
memikirkan rencana William, tapi jantung Reefa berdebar melihat 
penampilan laki-laki itu. Dimitri hanya mengenakan kaus dan 
celana pendek selutut. Rambutnya masih basah. Kaosnya yang tipis 
mencetak seluruh otot bagian atas tubuhnya dan aroma sabun 
yang segar menguar dari tubuh Dimitri. Laki-laki itu mengambil 
tempat di samping Reefa yang sedang,duduk di atas lantai yang 
beralaskan karpet empuk. 

“Password?" Reefa memberikan notebook kepada Dimitri dan 
laki-laki itu dengan sigap mengambilnya dan mengetik password 
lalu meberikannya pada Reefa kembali. 

“Tolong, masukkan data-data dari tahun lalu dari tiap 
komponen sebagai perbandingan: 

Reefa mengangguk dan segera mengerjakan apa yang 
diperintahkan atasannya. la ingin cepat-cepat melarikan diri dari 
kamar Dimitri karena gelenyar aneh terasa di perut Reefa akibat 
kehadiran laki-laki ini di dekatnya. 

Selagi Reefa bekerja, Dimitri memandang wajah gadis itu 
yang serius bekerja. Baru kali ini ia bertemu dengan seorang gadis 
yang tidak berusaha merayu atau menggodanya, terlebih suasana 
sekarang sangat mendukung. Hanya dia dan Reefa dalam ruangan 
tertutup dan tak mungkin ada orang yang mengganggu mereka. 
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Biasanya Dimitri mendapatkan wanita yang rela melemparkan diri 
dalam pelukannya apabila di dalam situasi seperti ini. 

Dimitri terkekeh dan hal itu membuat Reefa menoleh. 

"Ada yang lucu?” 

“Tidak. Kejadian siang tadi lucu sekali.” 

Reefa hanya nyengir karena malu, kemudian melanjutkan 
pekerjaannya kembali. Dimitri kembali asyik memandang Reefa. 
la tidak ingin melewatkan kesempatan satu detik pun untuk 
menikmati wajah gadis yang ia cintai. Kemudian Dimitri baru 
menyadari bahwa Reefa mengenakan piyama di balik jaketnya. Ia 
menahan tawanya. Baru kali ini juga ia bertemu dengan gadis yang 
tidak peduli dengan penampilannya sama sekali. 

Selama Reefa bekerja, Dimitri sibuk membuat kopi untuk 
mereka berdua di pantri. Reefa diam-diam memperhatikan gerak- 
gerik Dimitri dan tidak mengira salah satu gelas kopi di letakkan di 
depannya. 

“Terima kasih,” ucap gadis itu. la mendongak lalu tersenyum. 

“You're welcome.” Dimitri mengangguk. 

Laki-laki itu lalu menyibukkan dirinya kembali di mini bar, 
mengeluarkan sejumlah camilan dan meletakkannya kembali di 
depan Reefa. 

“Pak Dimitri ingin membuat saya gendut?” 

“Eh?” 

"Ngemil malam-malam, menumpuk kalori dan lemak di saat 
tidur. 

Dimitri terkekeh lalu melempar bungkusan kecil kacang ke 
pangkuan Reefa. 

“Halah, makanan sedikit begini bisa bikin gendut? Makan 
saja, Lady. Saya tidak ingin kamu mengantuk dan tertidur ketika 
bekerja. Atau saya pesankan sekalian burger dan kentang goreng 
di restoran bawah?” 
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“Hmm ... terima kasih. Tidak perlu, Pak. Saya ingin terlihat 
cantik mengenakan kebaya di hari pernikahan saya,’ balas Reefa 
santai sambil menatap notebook dan ia tidak menyadari perubahan 
wajah Dimitri. 

Dimitri terdiam, suasana hatinya seketika murung. la lalu 
menarik napasnya dan menyalakan televisi. Tak lama kemudian 
Reefa memanggilnya dan mengatakan bahwa ia telah selesai 
dengan tugasnya dan meminta Dimitri memeriksa. 

Laki-laki itu segera duduk bersila di samping Reefa di lantai 
tanpa merasa sungkan dan mengambil alih notebook. Wajahnya 
begitu serius mempelajari tiap slide. Reefa memandang Dimitri dan 
sekali lagi terpesona dengan ketampanannya. Wangi segar tubuh 
Dimitri juga menggoda indra penciuman Reefa. la ingin bertanya 
after shave atau cologne merek apa yang dipakai Dimitri, mungkin 
ia bisa membelikannya untuk Adith. Tapi niat itu ia urungkan, 
karena terasa tidak sopan. 

“Meneliti wajah saya lagi, Reefa?” 

Reefa tersentak lalu membuang muka. 

Dimitri terkekeh lalu menutup notebook, meletakkannya di 
atas meja. 

“Pekerjaanmu bagus: Lalu ia melanjutkan kembali,” Omong- 
omong, kapan hari pernikahanmu?” 

Menyebut hari pernikahan Reefa membuat hati Dimitri terasa 
nyeri, tapi ia begitu pandai menutupi semuanya. 

“Hmm, 10 minggu lagi. Saya harap Anda hadir, Pak.’ 
Reefa tersenyum lalu menyadari bahwa mereka masih duduk 
bersampingan. Ia bergeser sedikit, menjauhi Dimitri. 

Dimitri hanya mengangguk lalu mereka terdiam dalam 
kesunyian yang canggung. Laki-laki itu kemudian berdiri dan 
mengalihkan tatapannya pada pemandangan malam kota dari 
jendela kaca . 
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“Reefa, maafkan atas kejadian yang lalu." 

Reefa menoleh, memastikan ia tidak salah dengar. Laki- 
laki angkuh ini minta maaf? Gadis itu hanya tersenyum. la tidak 
menjawab sedikit pun karena ia tidak tahu apa yang ingin Dimitri 
maafkan darinya. Ciuman itu atau apa yang laki-laki itu lakukan 
terhadap ayahnya? 

“Lupakan saja, anggap saja dua ciuman itu tidak ada.’ Reefa 
tersenyum tipis lalu duduk di atas sofa, menghirup kopi yang mulai 
dingin. 

Dimitri terperangah. Ia tidak menyangka gadis itu mengang- 
gap remeh apa yang telah ia lakukan. Kemudian ia kembali 
mendekati Reefa dan duduk di depan gadis itu, menatapnya 
dengan pandangan bertanya. 

“Kenapa?” Reefa mengawasi Dimitri dari balik cangkirnya. 

“Saya tidak mengira kamu menganggap enteng kejadian itu, 
Reefa. Kamu tahu, saya tidak bisa melupakan hal itu sedikit pun.’ 

Reefa menarik napasnya pelan. la menyadari ada sesuatu yang 
lain dalam nada suara Dimitri. Gadis itu segera meletakkan cangkir 
dan segera bergegas meninggalkan ruangan duduk itu. 

“Semua telah beres, bukan? Saya ingin beristirahat: 

“Tunggu, Reefa.’ 

Dengan cepat, Dimitri menyeberangi ruangan dan mencekal 
lengan Reefa. 

"Apakah melupakan sama dengan memaafkan? Saya rasa itu 
berbeda." 

Sejujurnya Reefa merasa gentar. la melihat lengannya yang 
dicengkeram dengan kuat oleh tangan Dimitri. Tetapi rasa takut itu 
ia tepis, Reefa harus berani menghadapi laki-laki ini. Masih banyak 
yang belum ia capai demi membalaskan rasa dendamnya. 

“Anda meminta maaf untuk dua ciuman kasar itu, Pak Dimitri? 
Saya maafkan dan tolong lupakan: 
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Tangan Dimitri sedikit mengendur, tetapi setelah itu laki-laki 
itu terkekeh. 

“Ciuman kasar? Reefa, saya memastikan kalau kamu juga 
menikmati hal itu. Saya merasakan hasratmu pada saya ketika hal 
itu terjadi." 

Wajah Reefa memerah, kali ini tidak hanya sampai ke telinga, 
tetapi leher gadis itu pun juga merona. 

“Lebih baik kamu tidak memaafkan saya, Reefa. Daripada 
kamu membohongi diri sendiri dengan bersikap munafik dan 
menghina apa yang telah saya lakukan, bisik Dimitri lirih di telinga 
gadis itu. 

Mata Reefa terpejam, sungguh ia menyukai desah napas laki- 
laki itu menyapu kulitnya. Sekarang mereka begitu dekat, aroma 
tubuh Dimitri pun terasa menyelimutinya. Gelenyar yang tak 
pernah ia kenal sebelumnya juga menggelitik pusat tubuh Reefa. 

“Bagaimana kalau sekarang Anda membuktikan. apabila saya 
menikmati apa yang Anda lakukan waktu itu?” 

Entah apa yang merasuki pikiran Reefa, hingga ia menantang 
Dimitri. Gadis itu begitu terhipnotis dengan keberadaan Dimitri di 
dekatnya, hal yang ingin lakukan sekarang adalah menyentuh laki- 
laki itu. 

Mata abu-abu Dimitri menggelap, bibirnya segera meraup 
bibir Reefa dengan penuh hasrat. 
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R ibir Dimitri menyapu bibir Reefa lembut, tapi di balik 
kelembutan itu tersimpan hasrat yang membara. Dimitri 
ingin membuai gadis itu sehingga melupakan dirinya sendiri dan 
juga siapa Dimitri. Tanpa sadar, Reefa membuka bibirnya dan 
disambut dengan lidah laki-laki itu yang menggoda geligi dan 
lidah Reefa dengan manis. 

Reefa mengerang ... ia pernah berciuman dengan Dimitri, tapi 
kali ini terasa sangat berbeda karena ia juga menginginkannya. 
Jemari Reefa bermain di helaian rambut Dimitri, sementara tangan 
kukuh laki-laki itu mendekapnya. Kemudian dengan ahli jemari 
Dimitri melepaskan jaket dan membuka kancing piyama Reefa. la 
ingin merasakan hangat kulit gadis itu dibawah jemarinya. 

Kedua kaki Reefa terasa lemas, ia tidak sanggup menahan 
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godaan ini. la tidak menyadari apabila kemeja piyamanya telah 
terlepas dan ia hanya mengenakan bra tanpa kawat untuk tidur. 
Sambil menggigit kecil dan memberi kecupan di sepanjang bahu 
Reefa, Dimitri tersenyum. Baru kali ini ia melepaskan piyama 
kekanakan bermotif beruang dari tubuh seorang perempuan 
dewasa. Yang Dimitri tahu, pakaian tidur perempuan hanyalah 
lingerie, pakaian dalam berenda tipis atau tidak mengenakan 
pakaian sama sekali. 

Dimitri merasakan Reefa tidak sanggup berdiri lagi. Dengan 
sigap ia menggendong gadis itu ke kamar tidurnya dan meletakkan 
tubuh mungil Reefa di atas ranjang hotel yang berukuran king size. 
Laki-laki itu membuka kausnya dan bergabung dengan Reefa yang 
memandangnya dengan tatapan berkabut. Dimitri mengelus pipi 
Reefa dan berbisik, “Reefa, setelah apa yang akan kita lakukan ini, 
semuanya akan berubah. Apa kamu masih ingin melanjutkannya?” 

Reefa memejamkan matanya. llà tahu semua ini salah, tapi 
ia tidak ingin Dimitri berhenti saat ini. Reefa menggeleng, ia 
mengalungkan kedua lengannya pada leher Dimitri, menatap 
lurus pada mata abu-abu laki-laki itu dan mengangguk. 

Dimitri menggeram, ia kehilangan kendali dirinya. Dengan 
kasar ia melucuti sisa pakaian gadis itu. Jemari kekar Dimitri 
menjelajah semua bagian tubuh Reefa yang belum terjamah oleh 
laki-laki lain. 


Reefa menikmati sentuhan Dimitri di tiap jengkal tubuhnya, 
Dimitri mempersiapkan tubuh Reefa agar dapat menerima 
tubuhnya. Dalam penyiksaan yang manis dan dipenuhi peluh 
mereka berdua, Dimitri membawa Reefa makin tinggi dan 
membuat gadis itu jatuh berkeping-keping. 

Jemari Reefa menggenggam erat sprei, desahan demi 
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desahan keluar dari bibirnya seiring dengan godaan jemari dan 
bibir Dimitri yang makin intim. 

“Pak Dimitri, please ....” Reefa memohon agar semuanya 
berakhir. 

"Panggil aku Dimitri, Reefa,’ bisik laki-laki itu serak di 
telinganya. la menahan semua hasrat yang bergelora saat ini. la 
ingin melakukannya dengan lembut dan tidak ingin menyakiti 
satu-satunya gadis yang pernah ia cintai. 

“Dimitri ...” ucap Reefa lembut. la kembali menatap pria yang 
pernah ia benci seumur hidupnya dan sekarang rasa itu menguap 
begitu saja, digantikan rasa yang Reefa sendiri tak yakin untuk 
menyebutnya. 

Dimitri menahan tubuhnya dengan sebelah tangannya, 
jemarinya membelai rambut Reefa. Ia ingin menikmati wajah gadis 
sesaat sebelum memiliki tubuh Reefa seutuhnya. 

“Aku mencintaimu, Shareefa Agni Raffa ..” kata-kata Dimitri 
terputus, semua kenangan di hari penuh tragedi berkelebat di 
pikiran Dimitri ketika ia mengucap nama belakang Reefa yang 
merupakan ayah gadis itu sekaligus juga nama bekas atasannya. 
Dimitri memejamkan matanya. la masih mengingat ketika 
almarhum sekarat, menatapnya memohon selagi memberikan 
foto Reefa kecil padanya. 

Sekarang Dimitri baru menyadari apa arti tatapan itu, tatapan 
Pak Arif sebelum sang maut menjemputnya. Pria itu ingin Dimitri 
yang mengambil tanggung jawab akan Reefa. Seharusnya ia 
menjaga gadis ini, bukan mengacuhkannya dengan hanya 
memberikan bantuan finansial selama bertahun-tahun. Dan apa 
yang sekarang dilakukannya? la akan menghancurkan gadis ini 
dengan mengambil milik gadis itu yang paling berharga, yaitu 
kehormatannya. 

Mata Dimitri memejam, ia menarik napasnya dalam- 
dalam. Seketika rasa bersalah menghantuinya dan ia tidak ingin 
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melanjutkan lagi apa yang telah ia lakukan bersama Reefa. 
Laki-laki itu menghempaskan tubuhnya di samping Reefa dan 
mengembuskan napasnya frustasi. 

“Dimitri?” Reefa tersadar, laki-laki itu tidak mendekapnya lagi. 
Dimitri berada di sisinya dan berbaring tertelungkup. Bahu bidang 
laki-laki itu terlihat naik turun dalam tempo yang cepat. Reefa 
mengulurkan tangannya pada Dimitri, melemparkan tatapan 
penuh tanya. Laki-laki itu menoleh dan tersenyum lembut lalu 
menggeleng. 

“Kenapa?” tanya Reefa lirih, semua ini membuatnya frustasi 
juga. la masih mendambakan tubuh Dimitri. Jemari gadis itu 
menelusuri lengan Dimitri 

“Jangan, Reefa. Kamu tidak pantas diperlakukan seperti ini. 
Dimitri menangkap tangan Reefa dan menciumi satu demi satu 
jemari gadis itu. 

Reefa mengerjap, ia tidak mengerti/dengan apa yang laki-laki 
itu katakan. 

Dimitri kembali beringsut mendekati Reefa lalu menutupi 
tubuh polosnya dengan selimut. la menatap lembut Reefa yang 
masih menatapnya dengan pandangan bingung. Dimitri membelai 
anak-anak rambut Reefa dan mencium kening gadis itu takzim. 

“Menikahlah denganku, Reefa ....” 


Reefa terdiam, matanya kembali mengerjap. la berusaha 
memahami kata-kata Dimitri. 

Menikah dengan laki-laki itu? Bagaimana dengan Adith? 

Gadis itu tersentak. Ia lalu bangun dan duduk di tempat tidur. 
la menyadari bahwa ia melakukan suatu kesalahan besar kemudian 
tergugu. 
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“Reefa?” Dimitri membelai pundak telanjang Reefa lembut. 

“Apa yang saya lakukan? Apa yang kita lakukan, Pak Dimitri?” 
Reefa terisak. la menyembunyikan wajahnya. la tidak bisa 
membayangkan apa yang akan Adith lakukan kalau dia tahu apa 
yang sudah diperbuatnya. 

“Ssshh ... Reefa. Putuskan hubunganmu dengan dia. 
Menikahlah denganku” Dimitri kembali memeluk Reefa, 
menenangkan gadis itu yang mulai menangis histeris. 

Dimitri menangkup kedua wajah Reefa, menatap mata gadis 
itu dalam-dalam, berusaha meyakinkannya. 

“Aku mencintaimu, Shareefa. Aku tidak pernah merasakan 
rasa ini sebelumnya. Menikahlah denganku, temani aku berjalan 
dalam mengarungi kehidupan. Jadilah tempat di mana aku selalu 
ingin pulang” 


“Coba lihat, Dimitri, dia cantik, bukan?” Arif Grahito Raffardhan, 
sang pimpinan cabang, memberikan ponselnya pada Dimitri, 
supervisor operasionalnya di sela-sela jam waktu istirahat mereka 
yang dihabiskan tetap di ruang kerja, mengejar deadline. 

Dimitri mengambil ponsel itu, memandang layarnya. Foto 
seorang gadis kecil yang tersenyum manis memamerkan piala. 

Memang cantik, lima tahun lagi dia akan menjadi gadis remaja 
yang menarik. 

Laki-laki muda itu mengangguk dan mengembalikan ponselnya 
pada atasannya. “Cantik dan terlihat cerdas.” 

Arif tersenyum bangga lalu berseloroh, “Reefa juara di olimpiade 
matematika SD tingkat kotamadya.” 

Dimitri menggangguk dan menunjukkan rasa kagumnya pada 
atasannya kembali. “Tentunya Anda sangat bangga, bukan?” 
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Anggukan jumawa dilemparkannya kembali pada Dimitri. Arif 
tertawa kecil. 

“Dimitri, tahukah kamu, pertama kali melihatmu, aku sangat 
menyukaimu. Aku suka kecerdasanmu, sikap santunmu, dan 
semangat untuk maju yang kamu tunjukkan.” 

Dimitri tersenyum mendengar atasannya memujinya. 

“Pemuda tampan dengan semua kelebihan yang ada. Dalam 
pikiranku inilah calon menantu idaman.” 

Kali ini Dimitri benar-benar tertawa mendengar kata-kata Arif. 

Tatapan tajam dilemparkan Arif dan membuat laki-laki itu 
menghentikan tawanya. 

“Aku serius, Dimitri. Andai Reefa hanya terpaut beberapa tahun 
darimu, aku yang akan melamarmu untuk dia.” 

“Anda pintar sekali bercanda,” ucap Dimitri ringan. 

Laki-laki berusia 40 tahun itu menggeleng, ia mendekati Dimitri. 
“Tidak, aku tidak main-main'dengan ucapanku.” Ia menepuk pundak 
Dimitri dan berbisik. 

“Apabila sesuatu terjadi padaku ... lindungi Reefa, Dimitri.” 


Suara alarm membangunkan Dimitri. Laki-laki itu segera 
bangun dan terduduk di ranjangnya. Ia bermimpi lagi tentang Arif 
Grahito Raffardhan, mantan atasannya. Dimitri menoleh ke sebelah 
dan melihat Reefa masih terlelap. Bekas air mata masih terlihat jelas 
di pipi gadis itu. Dimitri menghela napasnya lalu dengan lembut ia 
menyentuh pipi Reefa. Sentuhan seringan itu pun masih membuat 
tubuhnya menggelenyar mendamba. 

“Bangun, Reefa. Hari sudah pagi. 

Reefa menggeliat, matanya yang mengerjap berubah 
membesar ketika menyadari kehadiran Dimitri. la langsung 


130 


aliana deers 


bangun, terduduk di ranjang dan menggenggam selimut di 
dadanya erat. 

“Astaga” 

Semua yang terjadi tadi malam yang berkelebat dalam benak 
Reefa, apa yang hampir mereka lakukan, lamaran Dimitri yang 
mengejutkan, hingga tangisan dirinya karena merasa begitu hina. 

“Berpakaianlah. Aku tidak akan mengintip” Dimitri segera 
keluar dari kamar tidur dan menunggu Reefa mengenakan 
pakaian. Malam tadi, ia hampir tidak tidur semalaman dan hanya 
sempat terlelap menjelang fajar. 

Pintu kamar tidur terbuka, Reefa telah berpakaian lengkap. 
la masih terlihat bingung, takut, sekaligus menjaga jarak dengan 
Dimitri. Matanya mengawasi gerak-gerik Dimitri dengan tajam dan 
juga tubuhnya terlihat kaku. 

Dimitri mendesah. la tahu dan mengerti bahwa ia telah 
membuat kesalahan besar tadi malam. Tapi ia tidak mengira Reefa 
akan bersikap sedingin ini. 

“Mau kembali ke kamarmu?" tanya Dimitri ramah. 

Reefa mengganguk. la berjalan menuju pintu, ingin segera 
melarikan diri dari Dimitri. 

“Tapi di jam seperti ini, para rekan kita pasti telah sampai di 
hotel. Sangat beresiko jika kamu keluar dari kamarku dan bisa saja 
salah seorang dari mereka melihatnya." 

Langkah Reefa terhenti. la terdiam, ia tahu jika ada yang 
melihat dia keluar dari kamar Dimitri pagi-pagi seperti ini dan 
hanya mengenakan piyama, kemungkinan besar ia akan dipecat 
dengan tidak hormat dari perusahaan. Reefa tidak mau hal itu 
terjadi sebelum ia dapat menghancurkan Dimitri. 

la menoleh pada Dimitri, memandang laki-laki itu dengan 
tatapan bertanya 'apa-yang-harus-kita-lakukan ?' 

Dimitri menggelengkan kepala lalu segera menelepon bagian 
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customer service, meminta bantuan housekeeper untuk membawa 
tas dan barang-barang Reefa ke kamarnya. 

“Reefa, silakan mandi dan bersiap di sini saja. Aku akan 
mengatur agar barang-barangmu dikembalikan ke kamarmu 
sesudah kita meninggalkan kamar ini.’ 


Reefa dan Dimitri keluar kamar bersamaan, Dimitri meminta 
Reefa apabila ada orang yang melihat mereka dan menanyakan 
kenapa mereka keluar dari kamar Dimitri bersama, dijawab bahwa 
Reefa menjemput Dimitri dan memperbaiki presentasi mereka 
pagi ini. 

Dimitri menatap Reefa, bertanya-tanya apa yang dipikirkan 
gadis itu sekarang. Wajah Reefa terlihat datar, cenderung tanpa 
emosi. 

Ke mana semua histeria yang ditunjukkan gadis itu malam 
tadi setelah ia melamar? Dan lamaran yang diajukan Dimitri, sekali 
pun tidak disentuh Reefa dalam pembicaraan kaku mereka pagi 
ini. 

Ketika mereka hanya berdua dalam elevator, mereka berdiri 
berdampingan. Dimitri memberanikan diri untuk menyentuh 
gadis itu kembali. la mengaitkan kelingkingnya pada kelingking 
Reefa. Hal itu membuat Reefa menoleh dan sedikit terkejut. 

Dimitri mengerjapkan matanya dan tersenyum lembut 
padanya, seolah mengisyaratkan bahwa Reefa tak perlu takut 
padanya dan semua akan baik-baik saja. 

Kelingking mereka bertaut beberapa saat dalam suasana yang 
hening, tidak satu pun dari mereka berani untuk bicara. Ketika bel 
elevator berdenting tanda pintu akan terbuka, dengan tidak rela 
Dimitri melepaskan tautan kelingkingnya pada Reefa. 
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Tapi setidaknya Dimitri tahu, Reefa tidak membencinya saat 
ini. 


Presentasi yang telah disusun Reefa dibawakan dengan sukses 
oleh Dimitri. Laki-laki itu menjawab semua pertanyaan dari semua 
peserta yang terdiri dari manajer, direktur, dan komisaris dengan 
baik. Reefa yang duduk di belakang bersama dengan para asisten 
dan sekretaris menatap laki-laki itu dengan takjub. Bagaimana 
bisa ia setenang itu dengan apa yang telah terjadi malam tadi? 
Dan Reefa pun mendengar bisik-bisik di antara para sekretaris dan 
asisten mengenai keberangkatan mereka terlebih dahulu daripada 
yang lain. Tapi Reefa tidak peduli, apa pun yang mereka katakan 
tidak akan berpengaruh selama tidak ada bukti dan saksi mata. 

Yang Reefa pikirkan “sekarangvadalah apa ia yakin akan 
menikah dengan Adith sedangkan ia melakukan pengkhianatan 
pada tunangannya itu sekarang. Reefa baru menyadari bahwa ia 
tidak merasa bersalah dengan apa yang ia lakukan dengan Dimitri 
malam tadi. 


Sepulang dari Yogyakarta, Reefa tidak membuang waktu lagi. 
Setiba di Bandara Soekarno Hatta, ia segera menelepon Adith 
untuk menemuinya di brasserie tempat Adith melamar dirinya. 

Dimitri mendengar percakapan Reefa dan ia menawarkan 
tumpangan pada gadis itu untuk mengantarkannya. Dimitri 
menitipkan mobilnya di parkir inap bandara. Reefa menyambut 
ajakan Dimitri, ia tidak merasa takut lagi pada laki-laki itu. Setelah 
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kejadian malam itu, Dimitri bersikap sangat baik padanya, 
mungkin itu salah satu sebab ia berani menerima tawarannya. Di 
samping niat balas dendamnya, Reefa yakin ia tidak akan berhasil 
menjatuhkan Dimitri apabila ia takut dan bersikap bagai pengecut. 

“Kamu ingin menghapus rasa bersalahmu dengan segera 
menemui tunanganmu?” tanya Dimitri ketika mereka berdua di 
dalam mobil milik laki-laki itu. 

Reefa hanya diam dan tersenyum. la tidak menjawab 
pertanyaan Dimitri. 


“Halo, Beb,” Adith menyapa Reefa, kebetulan mereka bertemu 
di depan brasserie. Gadis itu baru turun dari mobil Dimitri dan tiba- 
tiba Adith telah ada di depannya. 

“Siapa yang mengantarmu?” Adith menatap penuh curiga 
pada Audi milik Dimitri, ia melihat sekilas ke pengemudi mobil 
mewah tersebut dan merasa sering melihat laki-laki berwajah 
Eropa itu. 

Reefa membalas sapaan Adith dan segera menyeretnya ke 
dalam restoran. Ia tidak ingin tunangannya menyadari keberadaan 
Dimitri dan siapa Dimitri sebenarnya. 


“Sebaiknya kita batalkan pernikahan kita, Dith,’ ucap Reefa 
tenang, matanya menatap Adith tanpa emosi. 

Jantung Adith terasa berhenti mendengar kata-kata Reefa. Ia 
menggelengkan kepalanya, berharap ia salah dengar. 

“Kita tidak akan bisa bersama, lanjut Reefa kembali. 

“Kenapa?” Bibir Adith bergetar, ia tidak salah dengar. Reefa 
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benar-benar serius dengan apa yang ia katakan. 

Reefa tersenyum tipis, menggeleng. Laki-laki itu panik, ia 
segera menggenggam tangan Reefa. 

“Apa yang salah, Reefa? Atau aku yang berbuat salah? Aku 
menyakitimu tanpa aku sadari?” 

Reefa segera melepaskan tangan Adith dengan lembut. la 
memandang mantan tunangannya kembali. 

“Tidak ada yang salah, Dith. Hanya aku yang menyadari bahwa 
aku tidak mencintaimu lagi setelah kejadian kamu mengabaikanku 
selama satu bulan” 

Adith kehilangan kata-katanya. la terdiam dan menyadari 
akibat perbuatannya terhadap Reefa sangat fatal. la menyesali hal 
tersebut. 

Sebelum berdiri dan meninggalkan Adith, Reefa berkata 
kembali dengan dingin. 

“Mengenai denda WO- karena pembatalan, kirim saja 
tagihannya padaku, Dith. Karena ini semua salahku.” 

Adith masih mematung walau Reefa telah pergi. Otak laki- 
laki muda itu bekerja. la tidak menerima pemutusan hubungan 
sepihak oleh Reefa. 

Tiba-tiba ia teringat pada laki-laki berwajah Eropa di balik 
kemudi Audi tadi. Ia ingat, ia bertemu laki-laki itu ketika ia melamar 
Reefa di sini. la juga samar-samar mengingat bahwa ia pernah 
bertemu di drop-off kantor Reefa. 

Adith akan mencari tahu siapa laki-laki itu sebenarnya karena 
instingnya mengatakan bahwa dialah penyebab utama hancurnya 
rencana pernikahannya dengan Reefa. 
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M ungkin memang semuanya harus berakhir, sekarang 
atau nanti tidak ada bedanya. Bersama dengan Adithya 
hanya membuat Reefa merasa sebagai pengkhianat sekaligus 
pendosa. Kehadiran Adith juga menghambat rencananya, hal 
ini yang baru disadari Reefa sebelum ia memutuskan untuk 
membatalkan rencana pernikahan dengan pemuda itu. 

Reefa mengamati Adith yang masih terpekur di tempatnya. 
Gadis itu memejamkan matanya, berdoa semua akan baik-baik saja 
kelak. Reefa melihat arlojinya, sepertinya taksi online yang ia pesan 
sedikit terlambat. la mendesah, ingin melarikan diri dari tempat ini 
dan melupakan segalanya. Tetapi, satu hal yang tak pernah ingin ia 
lupakan, yaitu rasa dendamnya pada Dimitri. 
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“Laporan hasil dari rapat kerja kemarin telah selesai saya 
kerjakan, tolong diperiksa kalau Bapak berkenan,” ucap Reefa 
ketika ia meletakkan hasil print out laporan di atas meja Dimitri. 

Laki-laki itu mendongak dan memandang Reefa dengan rasa 
kagum. Bagaimana gadis ini bisa melewati semuanya dengan 
wajah datar, seperti tidak terjadi apa-apa di antara mereka kemarin 
malam. 

Kemarin malam, eh? 

Sementara sekarang tubuh Dimitri masih menggelenyar, 
masih mendamba kehangatan tubuh Reefa malam itu. 

“Terima kasih, Reefa.’ Jemari Dimitri menyentuh ringan jemari 
Reefa dan ia memang melakukan hal itu dengan sengaja. Terdengar 
tarikan napas yang cukup tajam dari gadis itu. Dimitri tersenyum, 
ternyata Reefa tidak melupakan hal yang terjadi kemarin malam. 

Dimitri lalu menyadari tak ada cincin berlian tersemat di jari 
manis Reefa. Dengan cepat ia menangkap tangan Reefa sebelum 
gadis itu menarik tangannya. Jemari Dimitri mengelus lembut 
bekas cincin yang masih jelas terlihat di jari manis Reefa. 

la menatap Reefa dengan pandangan bertanya, sementara 
Reefa hanya menundukkan pandangannya dan tersenyum. Gadis 
itu segera menarik tangannya dan menganggukkan kepalanya 
pada Dimitri, mengisyaratkan dia mohon diri untuk kembali ke 
meja kerjanya. 


“Tidak dijemput hari ini?” Tiba-tiba Dimitri berdiri di 
sampingnya di area drop-off. Reefa menoleh dan tersenyum, 
kemudian menggeleng. la lalu memandang ke depan, seperti 
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lebih tertarik pada kegiatan yang dilakukan orang-orang di sekitar 
daripada laki-laki tinggi berwajah tampan yang menyita perhatian 
setiap orang yang melewati mereka. 

“Aku ingin bicara, Reefa, tentang apa yang terjadi malam itu,” 
kata Dimitri pelan. 

“Untuk apa? Saya sudah melupakan hal itu,’ Reefa menjawab, 
matanya masih menolak menatap lawan bicaranya. 

“Mungkin bagimu itu tidak ada artinya, Reefa. Tapi tidak 
bagiku: 

Reefa menggigit bibirnya lalu menoleh. "Baik. Saya akan 
memenuhi permintaan Anda, Pak. Tapi saya ingin tempat kita 
bicara adalah tempat yang aman, artinya tidak kita berdua saja.” 

Dimitri mengangguk, ia mengerti kalau Reefa mungkin masih 
takut apa yang mereka lakukan malam itu terjadi lagi. 


“Apa yang ingin Anda bicarakan?” Reefa segera membuka 
pembicaraan, tidak ingin membuang waktu. 

Dimitri menggeleng dan tertawa kecil. “Ayolah, Shareefa Agni 
Raffardhan ... santai sedikit. Tolong jangan terlalu resmi dengan 
menggunakan kata saya, Anda, atau semacamnya. Aku rasa kita 
sudah cukup akrab malam itu.” 

Wajah Reefa memerah, tapi ia tidak menyangkal ucapan 
Dimitri karena itu memang benar. la telah mengenal tiap jengkal 
tubuh laki-laki itu begitu juga sebaliknya. 

“Duduk dulu sejenak. Nikmati pemandangan taman ini. Dan 
lihat, ada penjual es potong. Kamu mau satu?” Dimitri menunjuk 
gerobak tukang es, tanpa menunggu jawaban Reefa ia berjalan ke 
sana dan memesan es potong untuk mereka. 


Reefa memandang sekelilingnya, baru menyadari bahwa 
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taman itu dipenuhi oleh anak-anak, bayi, dan ibu-ibu muda yang 
sedang berjalan-jalan di sore hari. Gadis itu lalu duduk di bangku 
taman yang ada di dekatnya, menunggu Dimitri . 

Tak lama kemudian, Dimitri menghampirinya dan 
menyodorkan sebuah es potong rasa cokelat pada Reefa. 

“Wah, Pak Dimitri tahu rasa es favorit saya.” Reefa tersenyum, 
mau tidak mau. 

Dimitri terkekeh. "Tentu saja. Dulu ayahmu sering 
mengatakannya: 

Reefa terdiam, mengapa Dimitri menyebut ayahnya. Apa 
maksud laki-laki ini sebenarnya? 

“Reefa, kamu adalah kebanggaan Pak Arif. Satu-satunya topik 
di luar pekerjaan yang sering beliau bicarakan padaku: 

Reefa masih bungkam, mendengar perkataan Dimitri sambil 
menggigit es potongnya. 

“Oleh karena itu, aku tahu hampir semua cerita tentangmu 
ketika kamu masih kecil." 

“Jadi, apa yang ingin Anda sampaikan saat ini? Mengenai apa 
yang terjadi malam kemarin atau bernostalgia tentang ayah saya?” 

Reefa akhirnya bicara, ia tidak tahan ayahnya dibicarakan 
oleh orang yang secara tidak langsung membunuh beliau. Rasa 
benci pada Dimitri seketika tidak dapat ia simpan. Mata gadis itu 
menatap ke depan, menolak memandang Dimitri yang duduk di 
sampingnya. 

Dimitri terperangah, kebencian terdengar jelas dalam suara 
Reefa. 

“Reefa ... tolong dengar. Aku menghormati ayahmu di luar 
kasus korupsi itu. Mungkin kamu mendengar bahwa aku sebagai 
pihak pelapor, bukan berarti aku membenci ayahmu dan ingin 
menjatuhkannya. Saat itu aku hanya melakukan kewajiban sebagai 
saksi yang memang mengetahui kejadian saat itu." 
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Reefa diam. la mencoba untuk mendengar kata-kata Dimitri 
walau enggan. la tidak memercayai sedikit pun apa yang dikatakan 
laki-laki itu walau memang terdengar sangat masuk akal. 

“Sudahlah, Pak. Saya tidak ingin mendengar cerita apa pun 
mengenai ayah saya dari Anda. Sepertinya tujuan Anda bukan 
bicara tentang ayah” 

Dimitri menghela napas. la berdiri dari tempat duduknya, 
membuang sisa es potong yang masih banyak karena meleleh ke 
tempat sampah. la lalu duduk berlutut di depan Reefa. Mata laki- 
laki itu menatap Reefa lembut. 

“Aku minta maaf atas semua yang pernah aku lakukan 
padamu, Reefa, termasuk yang terjadi malam tadi. Anggap saja 
itu semua adalah kesalahanku. Hapus semuanya dan kita mulai 
hubungan kita dari awal.” 

Reefa mengerjap, laki-laki itu meminta maaf dengan berlutut 
di depannya? Gadis itu terdiam, tidak mengira Dimitri sanggup 
melakukan hal itu hanya untuk sekadar memohon permintaan 
maaf darinya. 

“Kita bersahabat, oke?” Dimitri mengulurkan tangannya, 
tersenyum tulus pada Reefa. 

Reefa, terima saja. Ini kesempatan yang tidak akan terjadi dua 
kali. Dengan menjadi temannya, peluangmu untuk menyelidiknya 
lebih besar. 

Reefa tersenyum, membalas jabatan tangan Dimitri. Laki-laki 
itu tertawa, tawanya kembali menarik rasa ingin tahu orang yang 
ada di sekitar mereka. 

Ketika tangan mereka masih bertaut, Dimitri membisikkan 
kata-katanya yang membuat wajah Reefa merah kembali, “Walau 
kita bersahabat, lamaran untukmu malam itu masih berlaku, Reefa. 
Aku masih jatuh cinta padamu! 

Dengan cepat Reefa melepaskan tangan Dimitri, sementara 
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tawa laki-laki itu makin keras dan membuat Reefa malu karena 
semua orang di taman itu melihat mereka. 

Sementara, tanpa Reefa dan Dimtri sadari, sebuah mobil 
sewaan yang dari tadi membuntuti mereka dari kantor terparkir di 
dekat tempat duduk mereka. Di dalam mobil itu, Adith mengamati 
semua yang mereka lakukan. Darah pemuda itu terasa mendidih. 
la baru sadar bahwa selama ini Reefa telah mengkhianatinya. 

Adith hanya berasumsi sendiri tanpa mendengar langsung 
percakapan Reefa dan Dimitri. la hanya melihat bahwa Reefa dan 
Dimitri terlihat bagaikan sepasang kekasih. Pada saat itu juga Adith 
mengingat bahwa laki-laki yang ditemui dia di brasserie malam 
ketika ia melamar Reefa, laki-laki itu pun menggenggam tangan 
Reefa, sama seperti saat ini. 

Adith juga telah mencari tahu siapa laki-laki itu seketika 
setelah Reefa memutuskannya. Kenyataan yang ia hadapi sangat 
pahit, ternyata laki-laki itu adalahratasan langsung Reefa dan juga 
yang didampingi Reefa ketika perjalanan dinas ke Jogja kemarin. 

Dengan kata lain, Adith telah dikhianati tepat di depan 
matanya, tapi ia tidak menyadari sama sekali saat itu. Tangan Adith 
gemetar, ia akan memperhitungkan segalanya ... pada Reefa dan 
pada laki-laki yang bernama Dimitri itu. 


Seperti biasa, Reefa datang pagi-pagi sekali dan masih sedikit 
orang terlihat di ruangannya yang berada di lantai 25 tempat ia dan 
Dimitri bekerja. Sebelum memasuki ruangan, seseorang mencekal 
lengan Reefa tiba-tiba. 

“Pak William!” Reefa terkejut, laki-laki itu memang 
menunggunya. 

“Apa kabar, Reefa?” William tersenyum, laki-laki berumur 
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awal 50 tahunan itu menyapa Reefa ramah, tapi Reefa paham di 
balik keramahannya tersembunyi maksud yang selalu bertujuan 
menguntungkan dirinya sendiri. 

“Baik, Pak. Ada perlu apa kesini? Ada pekerjaan yang harus saya 
selesaikan?” tanya Reefa, berusaha tetap sopan dan profesional 
walau dia tidak menyukai gaya William yang cenderung sombong 
dan bossy. 

“Pekerjaan?” William terkekeh, sementara Reefa hanya diam. 
la menunggu dengan sabar apa yang sebenarnya diinginkan sang 
direktur pemasaran. 

“Bukan itu. Aku ingin tahu perkembangan informasi yang bisa 
kamu dapat sejauh ini.” 

“Belum ada.” Reefa menggeleng. 

“Oh, baiklah. Bangun kepercayaan dia terhadap dirimu. Begitu 
dia lengah, ambillah informasi sebanyak mungkin. Tapi ingat, 
waktu semakin pendek, Reefa:" 

Reefa diam, hanya memandang lawan bicaranya tanpa 
ekspresi. 

“Oke, kalau begitu saya pamit dulu. Omong-omong, Reefa, 
gosip mengenaimu dengan Dimitri beredar sangat cepat. Kamu 
terkenal sebagai satu-satunya gadis yang berada di dalam 
lingkungan kantor yang bisa mendekati dia. William terbahak dan 
berjalan menjauhi Reefa. 

Reefa masih diam dan menatap kepergian laki-laki itu, 
kemudian Dimitri datang dan memandang Reefa dengan tatapan 
bertanya. 

Aduh! 

“Ada apa Pak William ke sini?” la mengedikkan jempolnya ke 
belakang. 

“Tidak ada apa-apa. Beliau kebetulan lewat.’ Reefa menjawab 
sambil lalu dan meletakkan tas kerjanya di atas meja kerja. 
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“Tapi mengapa dia tertawa. Aku mendengar tawanya tadi, 
Reefa.” Dimitri mengikuti Reefa, masih penasaran dengan apa yang 
dibicarakan atau dilakukan William dengan Reefa. 

“Beliau meledek kedekatan Anda dengan saya, Pak.’ 

Dimitri ingin mengatakan sesuatu mengenai hubungan 
mereka, tetapi diurungkannya niatnya tersebut. la hanya tertawa 
dan kembali ke meja kerjanya yang hanya berjarak beberapa meter 
dari Reefa. 


Reefa tahu bahwa Dimitri berusaha membuatnya nyaman. 
Laki-laki itu ingin hubungan persahabatan antara dirinya dan 
Reefa terjalin baik tanpa kendala. Dimitri sangat berhati-hati 
dalam menjaga perasaan Reefa, tidak ada lagi sikap menjurus 
yang biasanya ditunjukkan laki-laki itu. Terakhir kali hanya lamaran 
yang ia lakukan di taman beberapa hari yang lalu, itu pun masih 
dikatakan dalam konteks yang sopan. 

Sejujurnya, Reefa merasa kesulitan dalam berinteraksi dengan 
Dimitri. la tidak bisa mengenyahkan bayangan Dimitri malam itu 
dari pikirannya, tetapi ia memaksakan dirinya sendiri bersandiwara 
seolah semua baik-baik saja dan dia tidak terpengaruh sedikit pun 
dengan kehadiran Dimitri di dekatnya. 

Sekarang, Reefa berusaha memusatkan konsentrasinya pada 
rangkuman laporan operasional dari tiap daerah yang harus ia 
selesaikan sore ini, sedangkan hatinya masih terasa hangat karena 
tawa Dimitri yang masih bergema di pikirannya. la merindukan 
sosok Dimitri yang begitu mendambakannya malam itu. 

Ponsel Reefa bergetar, gadis itu menghentikan kegiatannya 
lalu membuka kunci layar ponselnya. Dimitri mengirim pesan 
singkat pada jam kerja. 
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Luar biasa! 


Reefa menggeleng takjub, laki-laki itu melanggar peraturan 
yang ia buat sendiri. 


D: 


Reefa, kamu punya acara untuk long weekend mendatang? 


Reefa menaikkan alisnya. Ada apa lagi ini? Walaupun Reefa 
tahu ia dicap munafik, ia tidak ingin menghabiskan waktu dengan 
Dimitri berdua saja. 


R: 


Tidak. Saya mau menjenguk ibu saya Jum'at ini. 


D: 
Tidak menginap, kan? 


Reefa menoleh ke Dimitri yang sekarang asyik menatapnya 
sambil tersenyum. Gadis itu menggeleng sebal sementara Dimitri 
melihatnya dengan tatapan memohon ala anak kecil. Reefa 
membalas menggeleng pada Dimitri lalu tertawa. Ponselnya 
bergetar kembali. 

D: 

Ikutlah liburan denganku. Aku akan mengantarmu dulu ke 
tempat ibumu. 


R: 


Liburan dengan banyak orang, bukan? Tidak berdua saja? 


Reefa mendengar Dimitri terkekeh di seberang sana. 
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Tentu saja, tidak. Kalau kamu tidak mau ikut, SP akan saya 
turunkan. 


Reefa kembali melemparkan tatapan gemas pada laki-laki 
itu dan ia menyerah pada permintaan Dimitri. la mengangguk 
dan melanjutkan pekerjaan kembali. Gadis itu berusaha untuk 
memperdaya Dimitri tanpa menyadari bahwa ia mulai terpikat 
jerat pesona laki-laki tampan bermata abu-abu itu. 


Sama yang seperti ia pernah lakukan terhadap Adith, Reefa 
membawa Dimitri ke rumah sakit jiwa milik pemerintah tempat 
ibunya dirawat. Dimitri tercenung, ia tidak mengira bahwa tempat 
ini adalah tempat berakhirnya wanita yang pernah ia temui 
beberapa kali ketika wanita itu mengunjungi suaminya di kantor. 
Hati Dimitri terasa nyeri, ia merasa sangat bersalah sekarang. 

“Pak Dimitri?” Reefa merasa heran, mengapa laki-laki itu tidak 
mengucapkan sepatah kata pun semenjak mereka menginjak 
tempat ini. 

Dimitri tergagap, seumur hidupnya dia tidak pernah merasa 
setolol ini. Mengapa ia tidak mencari tahu tentang keluarga Arif 
Grahito Raffardhan setelah kasus itu ditutup? Sejuta penyesalan 
menggelayuti pikiran dan hati Dimitri. 

“Ah, ya ... kenapa, Reefa?” 

“Saya ingin ke dalam menemui Ibu. Bapak tunggu di luar 
sebentar saja.” 

“Saya ikut, Reefa. Saya pernah mengenal ibumu: 

Reefa terperangah, apa tujuan Dimitri? Adith saja enggan 
menemui ibunya, tapi kenapa laki-laki yang menghancurkan 
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keluarganya sepuluh tahun yang lalu malah dengan sukarela ingin 
bertemu. 


"Wah, Mbak Reefa datang lagi” Ibunya menyambutnya 
dengan riang dan masih tidak bisa mengenali putrinya sendiri. 

Reefa tersenyum dan mencium kedua pipi ibunya lalu 
memeluknya erat. 

“Ibu juga kangen dengan Mbak Reefa, bawa makanan apa 
sekarang?” Ibunya melepaskan pelukan Reefa dan mengambil 
bungkusan makanan yang ditenteng oleh Dimitri. 

Wajah ibu Reefa sedikit terkejut melihat kehadiran Dimitri. 
Laki-laki itu segera mencium tangan perempuan tua yang sekarang 
hampir tak ia kenali lagi. 

“Wah-wah siapa ini? Pacarnya Mbak Reefa?” 

Reefa tertawa dan menggelengkan kepalanya. “Bukan, Bu. Ini 
teman Reefa.’ 

“Ganteng gini kok gak diakuin pacar, toh” Ibunya tersenyum 
pada Dimitri, menggoda laki-laki itu. 

“Cah Ganteng, Mbak Reefa ini baik sekali, Iho. Dia bukan siapa- 
siapa Ibu, tapi hampir tiap minggu menjenguk Ibu. Namanya juga 
sama dengan putri Ibu,” seloroh ibunya Reefa. la mempersilakan 
Reefa dan Dimitri duduk di kursi plastik yang disediakan di samping 
tempat tidurnya. 

Mata Dimitri membesar. la baru menyadari bahwa ibunya 
Reefa tak mengenali putrinya. Dimitri tercekat. la menatap Reefa 
kembali, tetapi Reefa membalasnya dengan gelengan kepala. 
Menyuruhnya tetap bersandiwara. 

Dimitri baru mengerti setelah percakapan berlangsung 
beberapa saat antara Reefa dan ibunya, bahwa bagi perempuan 
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tua itu waktu berhenti ketika masa-masa bahagianya, yaitu ketika 
Reefa masih duduk di kelas 6 SD dan suaminya menjabat sebagai 
kepala cabang, waktu sesaat sebelum Arif bunuh diri. la masih 
hidup dalam fantasi bahwa semuanya baik-baik saja, putri dan 
suaminya masih hidup. 

Di sepanjang percakapan antara sang ibu dan putrinya, 
Dimitri hanya diam. la tidak sanggup berkata sepatah kata pun, 
yang ia rasakan sekarang hanya sakit yang mendera dadanya. la 
membayangkan Reefa yang hidup dalam kesendirian selama ini 
tanpa kasih sayang orang tuanya. 

Karena merasa tidak tahan dan dadanya semakin sesak, 
Dimitri meminta izin untuk keluar dari kamar pada Reefa dan 
ibunya. Setelah berada di luar, Dimitri meninju tembok keras-keras 
hingga buku-buku jarinya terkelupas. 

la sadar“bahwa apa yang ia lakukan selama ini adalah 
kesalahan besar dan rasa sesal punmembanjiri diri Dimitri. Setelah 
puas menyakiti dirinya sendiri “dengan menghantam dinding, 
setitik air matanya jatuh. la berduka kembali untuk semuanya dan 
menyadari kata maaf pun tak akan berarti bagi Reefa. 
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<J adi, ibumu dirawat di rumah sakit ini sejak kapan?” 
Dimitri akhirnya bertanya setelah menahan semua 
rasa ingin tahunya. Mereka berdua berada di dalam mobil Dimitri 
yang terparkir di halaman rumah sakit. 

“Ibu mengurung diri semenjak kasus ayah ramai diberitakan di 
media massa. Dua tahun kemudian, saya tidak bisa mengendalikan 
beliau lagi, terpaksa saya menitipkan ibu dirawat di sini,” jawab 
Reefa tenang walau perasaannya tercabik-cabik. Reefa masih ingat 
hari-hari dimana ketika ibunya mengamuk dan menghancurkan 
semua barang di rumah kontrakan mereka, ketika ia harus rela 
melepaskan ibunya yang dibawa petugas rumah sakit jiwa karena 
telah meresahkan tetangga sekitar. Di dalam kesendiriannya 
setelah satu-satunya orang yang ia cintai direnggut paksa oleh 
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keadaan, Reefa terus memupuk dendam pada Dimitri, pada nama 
yang pernah sekali ia dengar di dalam berita dan sosok misterius 
yang memesona yang hanya dua kali ia jumpai, di hari kematian 
dan pemakaman ayahnya. 

Siapa yang mengira, seseorang yang ia benci hingga ke tulang 
sumsum bisa sedekat ini bahkan mencintainya? 

Reefa memejamkan matanya karena ia juga tidak bisa 
memastikan perasaannya pada Dimitri saat ini. 

Laki-laki itu mengembuskan napas, merasakan penyesalan 
kembali. Dimitri memperhatikan gerak-gerik Reefa, tatapan gadis 
itu terlihat kosong. la tidak pernah tahu betapa pedihnya ketika 
merasa sendiri dan dari tatapan mata Reefa ia baru tahu perasaan 
itu. Saat ini yang Dimitri inginkan adalah merengkuh tubuh Reefa 
ke dalam pelukannya, tapi Dimitri menahan rasa itu. Ia tidak ingin 
hubungan persahabatan yang telah ia bangun dengan susah 
payah hancur karena hasratnya-yang-tolol. 

“Ehm, Pak Dimitri. Tidak apa berlama-lama di sini? Katanya 
mengejar waktu buat liburan?” tanya Reefa pelan. Ia tidak mengerti 
apa yang dipikirkan Dimitri sehingga laki-laki itu terdiam sejenak. 

“Oh, iya. Untung kamu mengingatkan: Dimitri segera 
menyalakan mesin mobil dan memegang kemudi, tetapi tatapan 
Reefa jatuh pada tangan Dimitri. la melihat buku-buku tangan 
Dimitri yang sobek. Tanpa Reefa sadari, ia segera memegang 
tangan Dimitri. 

“Kenapa dengan tangan Anda?” 

“Tidak apa-apa, Reefa.’ Dimitri tertawa, menyembunyikan rasa 
gugupnya. la tidak ingin Reefa bertanya penyebab luka yang ada 
pada tangannya. 

“Ck, jangan begitu, Pak. Bisa infeksi kalau Anda diamkan, 
dagingnya sampai terlihat seperti ini” Reefa masih memegang 
tangan Dimitri lembut. 
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Lalu dengan cepat ia memeriksa dashboard yang ada di 
depannya, mencari kotak P3K, tangan Dimitri ia lepas untuk 
sementara. Setelah ia menemukan kotak P3K, Reefa membuka 
botol alkohol dan mengguyur tangan laki-laki itu. 

“Aduh!” Dimitri berjengit, ia tidak mengira tangannya disiram 
dengan alkohol, setahunya cukup diseka dengan kapas yang 
dilumuri alkohol. 

“Pedih, ya, Pak?” Reefa nyengir, ingin tertawa melihat ekspresi 
Dimitri. 

Dimitri mengangguk, sedikit gemas dengan senyum 
mengejek gadis kecil yang sekarang membungkus tangannya 
dengan perban. 

“Segini aja sudah sakit ya rasanya, Pak? Bagaimana nasib hati 
gadis-gadis yang Anda PHP-in?” Reefa menatap Dimitri serius. 

Dimitri membuka mulutnya, hendak menjawab pertanyaan 
setengah meledek yang diajukan Reefa, tetapi laki-laki itu terdiam 
ketika Reefa berkata telak kembali. 

“Misalnya Ariadna?” 

Rasanya aneh ketika nama mantanmu diucapkan oleh 
perempuan yang sangat kau cintai. 

Dimitri mengerjap, mengartikan pertanyaan atau pernyataan 
yang diucapkan Reefa. 

Atau gadis itu cemburu? 

Dimitri tersenyum kecil. "Ariadna yang sukarela melemparkan 
dirinya padaku, Reefa. Aku tidak pernah meminta ia kembali 
padaku” 

“Oh, dasar playboy.” Reefa memutar matanya dramatis. Gadis 
itu lupa ia masih memegang tangan Dimitri. 

Lalu Dimitri menggenggam tangan Reefa. “Tapi aku 
berjanji padamu, Reefa, bagaimanapun aku tidak akan pernah 
mengecewakanmu.' 
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Aku akan menjagamu. 

Sebetulnya itu yang ingin Dimitri katakan, tapi ia tidak berani. 
la tidak akan mengambil resiko kembali. la tidak ingin Reefa 
mengingat kenangan buruk tentang ayahnya kembali. 

Reefa kembali memutar matanya, menggeleng. Gadis itu 
maklum sekarang mengapa begitu banyak wanita yang jatuh 
dalam pesona Dimitri. Lihat saja sekarang, di tengah ledekan yang 
ia lontarkan, laki-laki itu masih sanggup merayunya. 


Reefa tidak mengira bahwa liburan yang ditawarkan Dimitri 
adalah liburan menyeberangi pulau. la menyangka bahwa 
lokasinya di sekitar Jawa Barat. Reefa baru mengerti bahwa liburan 
yang dimaksud Dimitri adalah liburan kelas eksklusif, dengan 
tiket kelas bisnis dan pelayanan VIP. Gadis itu sempat ngambek di 
pesawat karena ia merasa tidak enak dengan apa yang dilakukan 
Dimitri untuknya. Reefa malu karena seperti memanfaatkan 
kebaikan Dimitri padanya. 

Setelah sampai di pulau Dewata, Reefa kembali cemas, apakah 
benar liburan yang ditawarkan Dimitri adalah liburan ramai-ramai 
dengan orang lain. Reefa kembali ternganga ketika sebuah Vellfire 
menjemput mereka, tidak terlihat teman-teman Dimitri di bandara. 
Hanya mereka berdua saja. 

“Pak Dimitri, Anda tidak membohongi saya, kan?” Reefa 
akhirnya bicara. la sebal melihat Dimitri yang terlihat semringah 
seperti rubah yang akan memakan mangsanya. 

“Tidak, maksudmu apa?” 

“Saya tidak melihat teman-teman Anda di bandara, di mobil 
pun kita hanya berdua saja: 

Dimitri terkekeh. “Mereka sudah menunggu di cottage, Reefa. 
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Tenang saja, saya tidak berniat buruk padamu sedikit pun” 
Reefa diam, matanya mengawasi Dimitri dengan tajam. la 
berdoa semoga laki-laki ini tidak berbohong padanya. 


Reefa kembali terdiam, kali ini ia tidak berani bicara. Dimitri 
membawanya ke sebuah resort bintang lima yang sangat terkenal 
dengan keeksklusifannya. la mengawasi sekelilingnya ketika ia 
menumpang bersama Dimitri dengan buggy car yang difungsikan 
sebagak sarana transportasi antara satu cottage ke cottage lainnya. 

“Selamat siang, Pak. Selamat datang, supir buggy car menyapa 
mereka sopan, Dimitri membalas dengan ramah. 

“Bulan madu?” sang supir bertanya kembali, melihat pasangan 
itu sambil menebak. 

Wajah Reefa merah padam- sementara Dimitri terbahak 
mendengar pertanyaan supir sekaligus wajah Reefa yang berubah 
warna. 

"Sayangnya tidak. Ini liburan akbar” Dimitri segera meralat 
prasangka sang supir. 

"Maaf, Pak. Saya kira begitu karena yang memesan cottage 
ini biasanya pasangan bulan madu” Sang supir tergagap, merasa 
tidak enak karena menebak dengan sok tahu. 

“Saya sih inginnya begitu, Mas. Tapi sayang, lamaran saya 
selalu ditolak oleh Nona ini. Dimitri terkekeh kembali. Sekalian saja 
ia merayu Reefa terang-terangan. 

Sang supir hanya tersenyum kecil. Ia tidak berani membalas 
ucapan Dimitri karena melihat wajah Reefa yang cemberut. Tak 
terasa, buggy car yang mereka tumpangi telah sampai di cottage 
tujuan mereka. 


Sang supir menurunkan barang-barang Dimitri dan Reefa, 
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mengucapkan salam, kemudian meninggalkan mereka berdua 
di teras cottage. Reefa diam. Ia melirik Dimitri, cemas mengapa 
tidak terlihat tanda-tanda orang lain dari dalam cottage. Dimitri 
menekan bel, tak lama kemudian terdengar langkah kaki dan pintu 
pun terbuka. 

Seorang wanita Eropa setengah baya yang masih terlihat 
cantik muncul di balik pintu. Ia tersenyum lebar melihat Dimitri 
lalu memeluknya erat. Dimitri tertawa lebar dan mengayun wanita 
itu dalam pelukannya. Reefa terdiam, ia membisu menyaksikan 
pemandangan itu. 

Bagaimana laki-laki ini bisa memeluk wanita lain sedangkan 
tidak sampai lima menit tadi ia merayunya? 

Setelah puas memeluk dan saling mencium dengan wanita 
itu habis-habisan, Dimitri menoleh pada Reefa. Laki-laki itu masih 
terengah-engah dengan bekas lipstick yang memenuhi seluruh 
Wajahnya. 

Sialan! 

“Reefa, kenalkan ini Majka, maksudku ... ibuku” Dimitri 
mengayunkan tangannya pada perempuan cantik yang ia sebut 
sebagai Ibunya. 

Mata Reefa membesar. la baru menyadari kemiripan wanita 
itu dengan Dimitri, terutama mata abu-abunya yang indah. 

Wanita itu menatap Reefa tajam dengan pandangan 
menyelidik. 

“Ko je to, Dimitri? tvoj novi ljubavnik?” 

“Ne, majko. Ona je moja nevesta.” Dimitri menatap Reefa jahil. 

Wanita itu segera menyambut Reefa dengan mencium kedua 
pipinya. 

“Selamat datang calon menantuku. Senang bertemu 


' Siapa ini, Dimitri? Kekasih barumu? 


2 Tidak, Ibu. Dia calon pengantinku. 
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denganmu” Reefa dibimbing perempuan itu ke dalam cottage. 
Gadis itu bingung dengan apa yang dikatakan wanita bermata 
abu-abu itu. 

“Dimka's father, Katerina, lihat, Dimitri membawa calon 
pengantinnya: Suara ibu Dimitri terdengar membahana di seluruh 
ruang duduk cottage. Seketika Reefa mendelik pada Dimitri yang 
nyengir puas. 

Tak lama kemudian, suara kaki dari ruangan lain terdengar 
berlarian. Seorang laki-laki tua dan seorang perempuan muda 
yang cantiknya luar biasa mengerumuni Reefa dan tersenyum 
ramah. Reefa pasrah, ia hanya bisa tersenyum mendapat ucapan 
selamat dari keluarga Dimitri. 

Tunggu saja, ia akan membuat perhitungan dengan laki-laki 
itu. 


“Saya tidak percaya Anda menjebak saya, Pak,’ desis Reefa 
gusar. Dia merasa dipermainkan Dimitri dengan dikenalkan 
sebagai calon istri laki-laki itu. 

“Apa boleh buat, Reefa. Orang tuaku tidak ingin diajak liburan 
kalau aku hanya datang sendirian: Dimitri masih tersenyum. la 
justru menyukai ekspresi ngambek ala Reefa. 

Suara Reefa yang sedikit meninggi membuat ayah, ibu, dan 
saudara perempuan Dimitri serentak menoleh ke arah mereka. 
Dimitri membalas rasa ingin tahu mereka dengan tertawa dan 
memberikan tanda agar mereka dibiarkan berdua. 

Reefa memainkan kakinya di private pool cottage. la ingin 
masuk ke dalam air, tapi mengingat ia tidak bisa berenang, gadis 
itu cukup puas dengan bermain air di pinggir kolam. 

“Mereka mendengar Ariadna yang menggembar-gemborkan 
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pertunangannya di infotainment. Mereka kira aku sudah melamar 
Ariadna kembali.” Dimitri kembali menambahkan. 

“Mungkin mereka mengharapkan Ariadna, tapi yang muncul 
malah gadis menyedihkan seperti saya.” 

“Hei...” 


“Sudahlah. Saya bukan tunangan Pak Dimitri. Pacar pun 
bukan. Saya hanya gadis miskin yang terjebak dengan Anda.’ 
Reefa menatap orang tua Dimitri dan Katerina, merasa iri dengan 
gadis itu yang terlihat mendapat limpahan kasih sayang dari orang 
tuanya. 

Dimitri menghela napas. la melihat tatapan kesepian lagi dari 
mata Reefa. 

“Aku bisa menjadikanmu tunanganku bahkan istriku saat 
ini juga, Reefa, asal kamu mengatakan ‘ya’ Jemari Dimitri yang 
terbalut perban mengelus jemari Reefa, hanya itu yang paling jauh 
yang ia lakukan dalam kontak fisik dengan gadis itu. 

Reefa tertawa kecil. la sudah tidak mempan dengan semua 
rayuan Dimitri dan tatapan menusuk dari mata abu-abu itu. 

“Pak, apa yang membuat Anda menyukai saya? Banyak gadis 
cantik -misalnya barisan sekretaris direksi- yang mengejar Anda 
dan setahu saya, level saya jauh di bawah level mereka." 

“Level mereka di atas kamu, Reefa? Aku bertaruh isi kepala 
mereka hanya sepersepuluh dari kamu” Dimitri terkekeh. Kakinya 
mendorong pelampung raksasa berbentuk angsa yang berada di 
pinggir kolam. 

“Bukan isi kepala, maksud saya penampilan. Bukankah laki- 
laki cenderung menyukai fisik wanita dibanding apa pun?” 

“Reefa, good body is only for one night but good brain is last 
forever. Akuingin menghabiskan waktuku dengan perempuan yang 
bisa diajak bertukar pikiran, bahkan bertengkar dengan argumen 
yang cerdas.” Dimitri berbisik lembut di telinga Reefa, membuat 
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wajah gadis itu memerah. Kata-kata Dimitri melambungkan ego 
Reefa. la tidak pernah bangga jika dipuji dengan kata cantik. 
Dimitri benar-benar tahu apa yang disukai oleh gadis itu. 

Refleks, Reefa mendorong Dimitri ke kolam, membuat laki-laki 
itu tercebur bersamanya. Dimitri pun tak melewatkan kesempatan 
itu, ia menarik tangan Reefa dan membuat gadis itu berenang 
bersamanya. Dimitri melepaskan tangannya karena ia mengira 
Reefa bisa berenang. 

Dimitri tertawa mengira Reefa berakting karena menggapai- 
gapaikan tangannya, tetapi setelah beberapa saat Dimitri sadar 
bahwa gadis itu benar-benar berjuang agar tidak tenggelam. 
Dengan cepat, Dimitri menarik Reefa ke dalam pelukannya. Napas 
Reefa masih megap-megap, kedua lengannya menggelayut di 
sekeliling tubuh Dimitri. 

“Pak, Anda benar-benar keterlaluan: Reefa masih mengatur 
napasnya, terengah-engahkarena kehabisan napas. 

“Kamu yang memulai dengan mendorongku, Sayang. Aku 
tidak mengira kamu tidak bisa berenang: Dimitri terkekeh. Ia 
berenang ke tepian kolam dengan menggendong Reefa lalu 
mendudukkannya kembali. 

“Benar-benar tidak bisa ditebak. Terlihat begitu lincah dan 
cekatan, tapi tidak bisa berenang. Kamu membuatku semakin 
menyukaimu, Reefa.’ Dimitri menatap intens mata Reefa dan kali 
ini dada Reefa berdebar. 

Karena pengaruh ucapan Dimitri ditambah dengan tubuh 
mereka yang tadi sempat berpelukan erat, Reefa merasa jengah. 
la memalingkan mukanya dan pura-pura tidak mendengar rayuan 
Dimitri. 
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“Jadi, di mana kalian bertemu?” Secara terang-terangan Ibu 
Dimitri menginterogasi Reefa ketika mereka sedang berada di 
ruang duduk. Pada saat itu Dimitri sedang keluar ruangan bersama 
ayahnya. Reefa bermain scrabble bahasa Indonesia bersama Katie, 
mereka berdua gampang akrab karena umur yang tidak berjauhan 
dan Katie adalah tipe gadis yang sangat ramah. 

“Saya asisten pribadi Pak Dimitri” Reefa menjawab dengan 
hati-hati. Ia tidak ingin terlihat membenarkan atau membantah 
pernyataan Dimitri yang mengakui dirinya sebagai calon istri. 

Kening Ibu Dimitri berkerut. "Kamu masih memanggilnya 'Pak' 
walau berstatus sebagai kekasih?” 

Reefa hanya tersenyum kecil, sementara Katie tertawa 
terpingkal-pingkal. “Pak, Mister, Sir, whatever ... Dimitri looks like an 
old man if you call him like that.” 

Ibu Dimitri menggelengkan kepalanya, memberikan 
peringatan kecil pada Katie agar Reefa\merasa tidak jengah. Katie 
terkikik dan kembali memusatkan konsentrasi pada scrabble. Katie 
tidak terlalu menguasai bahasa Indonesia, jadi ia sedikit bingung 
saat menyusun huruf-huruf yang ada. 

“But, honestly Reefa, Dimitri looks so in love with you. | can see it 
in his eyes everytime he looks at you.” Katie berbisik pelan pada Reefa 
setelah tawanya mereda. 

Reefa nyengir, wajahnya sedikit memerah. Apakah sejelas itu 
perasaan Dimitri padanya? 

Sementara Ibu Dimitri yang sedang memasak sesuatu yang 
sangat wangi di dapur yang berbatasan langsung dengan ruang 
duduk berpikir keras. la tidak mengira anak laki-lakinya jatuh cinta 
dengan perempuan muda sederhana seperti Reefa. la tahu persis 
tipe perempuan yang selalu dikencani oleh Dimitri. Perempuan 
setengah baya itu sedikit curiga bahwa Dimitri hanya bersandiwara 
demi liburan ini pada mereka. 

Tetapi tidak, lihat sorot mata Dimitri pada gadis itu dan 
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begitupun sebaliknya. Gadis itu terlihat menyukai Dimitri walau 
terlihat malu-malu. 

Seingatnya, Dimitri tidak pernah membawa perempuan dalam 
liburan keluarga. Bahkan seorang Ariadna yang pernah berstatus 
sebagai tunangan anak laki-lakinya, hanya dibawa dalam acara 
resmi atau kunjungan singkat yang bisa dihitung dengan sebelah 
tangan ke rumah ketika mereka sedang berada di Indonesia. 
Pekerjaan suaminya sebagai diplomat membuat mereka untuk 
berdomisili berpindah-pindah sesuai dengan tugas negara yang 
diterima oleh Ayah Dimitri. 

la yakin, kali ini Dimitri serius dengan pilihannya. Wanita itu 
tersenyum, mungkin sebentar lagi, setahun mungkin, ia akan 
menimang bayi mungil, cucunya dari Dimitri dan gadis mungil 
yang terlihat sederhana itu. 


Bosan bermain hanya di cottage dan kolam renang pribadi, 
pagi itu Reefa akhirnya bertanya apakah ada pantai yang bisa 
diakses di sekitar cottage pada Katie. Gadis berambut cokelat itu 
mengatakan bahwa ada pantai pribadi khusus untuk tamu resort, 
sekitar 100 meter dari cottage. Reefa menawarkan pada Katie 
untuk menjelajah pantai, tapi gadis berambut sewarna madu itu 
menjawab ia hanya ingin tiduran saja, kepalanya masih terasa 
pusing karena jetlag. 

Reefa berjalan sendirian menyusuri jalan setapak, beberapa 
supir buggy car menghampirinya dan menawarkan tumpangan 
pada gadis itu, tetapi Reefa menolak. la ingin menikmati sinar 
matahari pagi dan udara segar laut di sepanjang perjalanan 
menuju pantai. 

“Reefa!” Suara yang ia kenali sebagai suara Dimitri terdengar 
dari arah belakang, dari arah cottage. Gadis itu menoleh, melihat 
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Dimitri setengah berlari ke arahnya. 

“Mau ke pantai dan tidak mengajakku?” ucap Dimitri setelah 
menjajarkan langkahnya denga Reefa. Gadis itu sengaja tidak 
berhenti berjalan walau Dimitri memanggilnya. 

“Saya kira Anda masih tidur,’ balas Reefa tidak peduli. la tetap 
berjalan sesuai ritmenya. 

Dimitri menggeleng. la mengatakan bahwa ia telah mandi dan 
sarapan di pinggir kolam renang. Reefa tersenyum mendengarkan 
cerita Dimitri. Laki-laki itu terlihat bahagia bertemu dengan 
keluarganya. la tidak mengira bahwa sang direktur yang dingin 
dan bermulut tajam adalah tipe laki-laki yang hangat dan sangat 
rumahan. Satu demi satu topeng yang dikenakan Dimitri terbuka. 
Reefa mulai mengerti bagaimana pribadi Dimitri selama hampir 
dua hari bersama-sama. la juga tahu dari sang ibu ternyata Dimitri 
bukanlah berasal dari keluarga kaya. la datang dari keluarga 
menengah yang cukup beruntung-mengenyam pendidikan di 
berbagai negara. Bahkan, cottage yang mereka tempati adalah 
cottage milik Dimitri dengan hak guna dalam jangka waktu 
tertentu. Dimitri membeli hak guna cottage demi menyenangkan 
keluarganya ketika mereka berada di Indonesia karena ia belum 
mampu membeli cottage di lokasi premium dengan status hak 
milik. 

Di atas semuanya, Reefa iri akan semua itu ... akan kecintaan 
Dimitri pada ayah, ibu, dan saudara perempuannya. Begitu pula 
sebaliknya, kasih sayang keluarga itu pada Dimitri tercurah seolah 
tidak ada habisnya. Tetapi di samping rasa iri, sedikit ruang di 
hati Reefa tetap membenci laki-laki itu karena seharusnya ia bisa 
berada di dalam posisi yang sama, mempunyai keluarga lengkap 
dan dibanjiri rasa cinta dari orang tuanya hingga saat ini, bila 
ayahnya tidak bunuh diri dan diftinah. 

Reefa menarik napas dalam-dalam dan ekspresi kalutnya 
terbaca oleh Dimitri. Mereka telah sampai di pantai yang masih 
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sepi dari pengunjung. 

“Kenapa, Reefa?” 

“Tidak apa-apa. Hanya memikirkan betapa Anda dicintai oleh 
keluarga Anda: 

Jantung Dimitri terasa berhenti berdetak. la mendengar rasa 
sakit dari suara Reefa. 

“Saya pernah mengatakan kalau saya membenci Anda. Ya, 
saya akui saya mendendam pada Anda karena seharusnya saya 
masih bisa bersama kedua orang tua saya. Andalah yang merebut 
semua yang berharga bagi saya.” 

“Reefa ....” Laki-laki itu menyentuh pundak Reefa pelan. 

“Anda tahu mengapa saya tidak tertarik pada Anda? Ya, betul, 
karena saya membenci Anda. Mungkin kita bisa bersahabat, tapi 
untuk lebih dari itu, tidak akan bisa.” Reefa menatap Dimitri tajam. 
la ingin memperjelas hubungan mereka. 

Pipi Dimitri berkedut. la-tidak/tahu bagaimana menghadapi 
Reefa saat ini. la menghela napasnya dan memejamkan matanya, 
tidak mengira Reefa sangat membencinya. 

"Im so sorry for what I've made for .... Maafkan aku, Reefa. 
Sungguh aku tidak pernah menyangka apa yang aku lakukan pada 
saat itu mengubah jalan hidupmu. Tapi takdir mempertemukan 
kita dan ternyata aku jatuh cinta padamu: Dimitri meraih tangan 
Reefa, laki-laki itu mencium setiap jemari Reefa dengan lembut. 

Reefa terdiam melihat apa yang dilakukan Dimitri, gadis itu 
menahan napasnya. 

“Beri aku kesempatan, Reefa. Aku akan memperbaiki 
semuanya. Aku akan menghapus semua rasa sakit yang pernah 
kamu rasakan dan juga rasa benci itu. Aku akan membuatmu 
mencintaiku” Dimitri menatap Reefa lembut, berusaha meya- 
kinkan gadis itu dan berdoa pada Tuhan semoga jawaban 
Reefa setelah ini tidak membuatnya hancur. la terlalu banyak 
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menggantungkan asanya pada Reefa karena baru sekarang Dimitri 
merasakan arti kata jatuh cinta sesungguhnya. 

Reefa mengembuskan napasnya. Detak jantungnya berpacu 
dua kali cepat. Entah apa yang terjadi padanya, hatinya terasa 
hangat dan rasa itu menyebar ke seluruh tubuhnya. Gadis itu 
tertawa menutupi rasa gugupnya. 

“Kadang-kadang Anda mengejutkan saya, Pak Dimitri.’ 

“Bagaimana, kamu bisa memberikan aku kesempatan? Aku 
akan bersabar walau hanya sekarang dianggap sekadar sahabat 
olehmu” Laki-laki itu masih menatap Reefa, sementara jemari 
gadis itu masih berada di atas bibirnya. 

Reefa mengangguk. Ia tidak mengerti mengapa rasa benci itu 
seakan menguap begitu saja ketika Dimitri menatapnya seperti 
ini, seolah hanyalah Reefa hal yang paling memukau dan berharga 
bagi laki-laki.itu saat ini. 

“Saya ingin memercayai\semua yang Anda ucapkan, tapi itu 
butuh waktu. Mungkin kita dapat saling mengenal tanpa terburu- 
buru,’ bisik Reefa pelan. Ia ingin Dimitri melepaskan tangannya dari 
bibir hangat laki-laki itu, tetapi di sisi lain ia menyukai sensasi yang 
ditimbulkannya. 

“Oke, as your wish, Reefa.’ Dimitri melepaskan tangan Reefa 
dari bibirnya. la mengerjapkan matanya pada gadis itu lembut. 

Setelah berjalan di pinggir pantai, menikmati hangatnya 
matahari dan bulir pasir di sela-sela jemari mereka, Dimitri tidak 
sedetik pun melepaskan tangannya dari Reefa. Demikian juga 
dengan Reefa, ia menyukai genggaman laki-laki itu pada jemarinya. 
Tangan mereka tetap bertautan hingga mereka kembali ke cottage. 
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(C re you really-really serious with the girl, Dimka?’ tanya 
A o laki-laki berumur 65 tahun itu menyesap 
kopi di teras belakang cottage. 

Dimitri mengangguk, tersenyum geli karena ayahnya masih 
memanggilnya dengan nama kesayangan dari masa kanak-kanak. 

“Your Majka and | agree that she’s unlike others.” 

“She makes me falling in love, Ayah, that’s make her so special 
for me,’ ucap Dimitri lembut. la menatap Reefa yang sedang 
mengobrol dengan ibunya dan Katie. 

Ayah Dimitri menggelengkan kepalanya, tahu bahwa Dimitri 
benar-benar tergila-gila pada gadis yang dikenalkan padanya yang 
bernama Reefa. 

“That's good for you. | don't like your free-life style. Please be 
monogamy and married soon” Ayah menatap Dimitri tajam, kata- 
katanya cukup pedas mendikte anak laki-lakinya. Walau sesayang 
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apa pun sang ayah pada Dimitri, ia tetap membenci sikap playboy 
putranya. Untung perempuan yang pernah bersama Dimitri 
adalah perempuan yang tidak berkomitmen. Kalau tidak, entah 
sudah berapa banyak yang meminta pertanggungjawaban pada 
keluarga mereka. 

Dimitri tersenyum, tidak membalas ucapan ayahnya. la akan 
membuktikan kalau ia adalah pria baik-baik dan segera menikahi 
Reefa. Sebetulnya, apa yang diprasangkakan oleh ayahnya salah. la 
hanya pernah tidur bersama dengan tiga gadis seumur hidupnya; 
seorang gadis Amerika ketika dia kuliah di Singapura, Ariadna 
mantan tunangannya, dan Carol yang sengaja menggoda di 
tengah kekalutan perasaannya terhadap Reefa waktu itu. 

Image diri Dimitri seketika berubah ketika ia bertunangan 
dengan Ariadna dan memutuskan untuk berpisah setahun 
sebelumnya, semua orang berpikir kalau ia laki-laki yang suka 
berganti-ganti pasangan. Padahal, yang sebenarnya yang terjadi 
adalah teman- teman Ariadna yang mengejar-ngejarnya ketika ia 
putus dengan model papan atas itu. 


Akhirnya liburan selama tiga hari dua malam itu harus 
berakhir. Dimitri dan Reefa meninggalkan cottage lebih dulu, 
sementara anggota keluarga Dimitri masih menikmati liburan 
hingga beberapa hari ke depan. Mereka berpamitan pada ayah 
dan ibu Dimitri serta Katie. 

Katie memeluk Reefa erat. Gadis itu merasa selama 3 hari itu 
keberadaannya diterima oleh keluarga Dimitri dengan hangat. 
Bahkan ia merasa bahwa ia telah diterima sebagai salah satu dari 
mereka. 

Ketika ia mencium tangan ibu Dimitri dan memeluknya erat, 
wanita itu berbisik, "Please, don't let him down, Reefa, cause he fell 
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hard for you.” 

Reefa mengerjap, ia tidak bisa berkata sepatah kata pun 
ketika melihat tatapan ibu Dimitri yang penuh harap. la tidak 
bisa membohongi dirinya sendiri kalau ia juga jatuh cinta pada 
keluarga ini. Reefa mulai meragukan apa ia sanggup menjatuhkan 
Dimitri dengan semua yang telah terjadi? 


Dimitri cukup puas walau ia hanya bisa menyentuh jemari 
Reefa, baginya ini merupakan pertanda yang baik, paling tidak 
Reefa menerimanya. Laki-laki itu tidak pernah melepaskan sedikit 
pun genggaman tangannya pada Reefa dari ia meninggalkan 
cottage hingga mereka duduk di dalam pesawat. 

“Aku suka penampilanmu, Reefa,’ ucap Dimitri pelan. 

Reefa tersenyum malu: Dimitri tidak tahu bagaimana ia 
memilih baju yang pantas untuk penerbangan pulang. Tidak ingin 
direndahkan lagi, Reefa ingin memantaskan diri dengan Dimitri. la 
sampai meminta pendapat Katie malam tadi dan hasilnya celana 
jeans midi, blus sifon biru muda berlengan pendek dan syal paisley 
biru tua sebagai pemanis dikalungkan di bagian leher. 

“Tapi bagaimanapun, aku tetap menyukaimu karena dengan 
piyama pun aku bisa lupa diri” Dimitri mengerling menggoda 
Reefa dan wajah Reefa sontak merah padam hingga ke kuping, 
jemarinya membelai bagian dalam telapak tangan Reefa. 

“Pak ..” Reefa tercekat, semua yang mereka lakukan malam 
itu kembali muncul di benaknya. la sadar kalau ia menginginkan 
Dimitri hingga sampai sekarang karena tubuhnya meremang 
karena mengingat hal itu ditambah panas tubuh laki-laki yang 
mengalir lewat jemari tangannya. 

“Oh, maaf, seharusnya aku tidak mengatakan hal-hal vulgar 
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yang membuatmu malu, sesal Dimitri setelah melihat wajah Reefa 
yang berubah warna. Dimitri melepaskan genggaman tangannya 
pada Reefa. Ia juga menyadari tubuhnya sedikit memanas karena 
mengingat malam itu. 

Tetapi tak dikira oleh Dimitri, Reefa kembali meraih tangannya. 
Gadis itu menggenggam tangan Dimitri erat, wajahnya masih 
bersemu merah dan ia merasakan tangan mungil itu sedikit 
gemetar. 

“Kenapa? Kalau kamu tidak menyukainya, lepaskan saja, 
ungkap Dimitri. 

“Saya hanya ingin memastikan, apakah saya benar-benar 
menyukai Anda atau hanya nafsu sesaat: 

Dimiti menaikkan alisnya tinggi-tinggi. “Lalu hasilnya?” 

“Saya memang menyukai Anda, genggaman tangan Anda 
memang bisamenenangkan saya. Reefa berkata pelan, membuang 
semua rasa gengsinya. 

Dimitri mengerjap. la hampir kehilangan kata-katanya, tidak 
mengira Reefa dapat menyatakan perasaannya dengan gamblang. 

“Aku pastikan sebentar lagi kamu akan mencintaiku, Reefa." 
Dimitri terkekeh lalu mengacak puncak kepala Reefa dengan 
sayang. Tetapi laki-laki itu baru menyadari bahwa orang-orang 
yang duduk di samping mereka memperhatikan mereka dengan 
wajah penasaran, bahkan beberapa pramugari juga. Dimitri 
paham mengapa Reefa melakukan hal itu, gadis itu kehilangan 
kepercayaan dirinya kembali setelah pernah dipandang sebelah 
mata ketika perjalanan dinas ke Jogja. Yang jelas yang memandang 
mereka berdua adalah dua orang wanita sosialita dengan tatapan 
mengundang pada Dimitri. Dimitri memastikan kalau tadi mereka 
menatap Reefa sinis ketika ia berbicara pada gadisnya. 

Mungkin trauma masa lalu membuat Reefa rendah diri. Ia pasti 
dilecehkan sebagai anak seorang koruptor pada masa kecilnya? 
pikir Dimitri muram. 
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Atau mungkin Reefa mendeklarasikan pada mereka bahwa ia 
adalah miliknya? 

Dimitri tersenyum geli lalu hanya melirik dua wanita -yang 
masih mengerling padanya- sekilas dengan tampang tidak peduli. 
Kemudian tak berapa lama kepala Reefa terayun ke depan karena 
tertidur. Dengan lembut Dimitri menyandarkan kepala Reefa 
ke bahunya. la mengecup sekilas puncak kepala gadis itu dan 
merapikan selimut Reefa. Ketika bersama Ariadna, hasrat Dimitri 
sebatas hanya ingin meniduri model papan atas itu tiap malam. 
Bagaimana ia bisa menafsirkan itu sebagai cinta dan melamar 
wanita itu di tempat tidur setelah berhubungan intim untuk ke tiga 
kalinya? 

So stupid! 

Dimitri tahu, ia jatuh cinta habis-habisan pada Reefa karena 
yang ia rasakan hanya ingin melindungi gadis ini dan melakukan 
segalanya untuk Reefa. 

Tidak ada lagi rasa nafsu membara seperti malam itu. 


“Aku ingin mampir sebentar ke apartemenku. Kalau kamu 
merasa tidak nyaman, tunggu saja di mobil,’ kata Dimitri sambil 
menatap jalan raya. la berkonsentrasi karena hari telah larut. 

“Ada apa?” 

“Pihak keamanan mengatakan terlihat aktivitas mencurigakan 
di apartemenku sekarang” 

Reefa mengangguk. la menyetujui hal itu. Tak lama kemudian, 
mereka sampai di apartemen Dimitri yang berada di daerah SCBD 
Sudirman, laki-laki itu memarkirkan mobilnya di gedung parkir. 

Reefa menunggu sambil mendengar lagu-lagu yang diputar 
di CD audio mobil. Kemudian terdengar ketukan di kaca mobil di 
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sampingnya. Reefa menoleh, seraut wajah yang ia kenal sebagai 
mantan tunangan Dimitri tersenyum manis penuh kepura-puraan 
padanya. 

“Tolong buka kaca mobilnya dan keluar, saya ingin 
bicara” Ariadna memerintah Reefa, suaranya terdengar sedikit 
mengancam. 

Reefa tidak tahu apa yang harus ia lakukan. Akhirnya ia keluar 
dari mobil dan menghadapi wanita itu. 

“Kamu siapanya Dimitri?” tanya Ariadna tanpa basa-basi. 
la tahu benar kalau Dimitri tidak mudah memberi tumpangan 
kepada orang lain, terutama wanita. 

Sebenarnya Ariadna akan pulang dari apartemen Dimitri, 
ia menggeledah apartemen mantan tunangannya setelah 
mendengar desas-desus bahwa Dimitri berlibur ke Bali dengan 
seorang perempuan. Ketika ia akan meninggalkan tempat parkir, 
ia melihat mobil Dimitri baru'tiba»Ariadna mengurungkan niatnya. 
la ingin melihat gadis yang dibawa Dimitri ke cottage pribadi laki- 
laki itu yang ia lihat di laman media sosial milik adik Dimitri. 

“Saya asis ...” Kalimat yang diucapkan Reefa terputus, 
menyadari konsekuensi kalau ia menyebutkan statusnya secara 
profesional. Lalu gadis itu meralatnya, “Saya temannya Pak Dimitri." 

Mata Ariadna menyipit. 

Sekadar teman? Gadis ini berani menyebut dirinya hanya 
teman Dimitri? Betapa sombongnya. Setahu Ariadna, Dimitri 
tidak pernah mengajak perempuan yang hanya sekadar teman 
berkunjung ke apartemennya. 

“Ariadna!” Suara Dimitri menggema di tempat parkir yang sepi. 
Reefa melihat Dimitri berjalan menuju mereka dengan langkah 
yang cepat dan panjang, 

“Kamu yang masuk ke apartemenku?” tuduh Dimitri. Ia tahu 
bahwa yang memegang kunci cadangan apartemen selain dirinya 
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adalah Ariadna, ketika mereka berbaikan kembali saat itu. Tapi 
setelah itu Dimitri lupa meminta kembali kuncinya, tepatnya bukan 
lupa, Dimitri tidak mengira ia dengan cepat melupakan Ariadna 
dan tergila-gila pada Reefa. la belum memutuskan hubungan 
tanpa komitmen dengan mantan tunangannya. 

“Apa salahnya? I think | have special previlage” Ariadna 
bersedekap, merasa tersinggung dengan kata-kata Dimitri. 

“But I think we're just friend, Ariadna,’ gumam Dimitri. la 
memang tidak pernah menjanjikan apa pun pada Ariadna setelah 
berakhirnya pertunangan mereka. 

“Just a friend? A sex friend, exactly” Ariadna tertawa sinis lalu 
melirik Reefa. la sengaja memilih kata-kata yang eksplisit demi 
menyakiti gadis itu. 

Wajah Reefa seketika merah. la tidak ingin mendengar 
sepasang manusia yang berdebat mengenai kehidupan seks 
pribadi mereka. Tapi Reefa tidak-sanggup melakukan apa pun 
bahkan sekadar bicara menyanggah Ariadna, hatinya terlanjur 
hancur mendengar bahwa Dimitri masih berhubungan dengan 
mantan tunangannya. 

“Please, Ariadna. We never make a commitment” Dimitri 
mengulurkan tangannya, meminta kunci apartemennya. 

Ariadna tertawa kembali. “Jadi, begitu? Karena gadis ini aku 
dicampakkan olehmu. Gadis yang tidak tahu dari mana asalnya. 
Bahkan ia tidak termasuk lingkaran pergaulan kita. Tapi hebat juga, 
ia dibawa ke cottage milikmu.” 

Ariadna mendekati Reefa dan mengangkat dagu Reefa dengan 
kasar. “Apa yang kamu lakukan, Nona Dekil? Apa permainanmu 
sangat hebat di ranjang hingga membuat pria ini bertekuk lutut 
padamu. Oh, sebentar, aku ingat padamu. Kamu asisten pribadi 
Dimitri di kantor, bukan? Luar biasa, asisten di kantor dan juga di 
ranjang. 

Wajah Reefa memerah dan kali ini karena marah. Tapi refleks 
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gadis itu kalah cepat karena Dimitri dengan kasar menepis tangan 
Ariadna. Laki-laki itu berdiri di antara dia dan Ariadna. 

“Don't touch her, Ariadna. Atau kamu akan menyesal. Dia tak 
ada hubungan dengan putusnya kita.” 

“Oh, I see. Dia betul-betul merebut hatimu dan semua anggota 
keluargamu. Omong-omong, aku melihat laman media sosial milik 
Katie.” 

Ariadna tertawa histeris. Dia tidak pernah menduga akan 
dicampakkan oleh Dimitri sekasar ini. Selama ini mereka selalu 
berpisah karena kesepakatan bersama, entah Dimitri sibuk dengan 
pekerjaannya atau dia menemukan pria baru yang lebih bisa 
memanjakannya. Pada akhirnya, Ariadna sadar bahwa Dimitri 
adalah laki-laki yang paling menghargainya, paling tidak ketika 
mereka bersama, Dimitri tidak pernah berhubungan dengan 
wanita lain. 

“Sudahlah. It's better for'usto be-separated, Ariadna. You never 
satished with me," ucap Dimitri pelan. Sesungguhnya Dimitri tahu 
setiap hubungan tanpa komitmen mereka berakhir, alasannya 
karena pria lain. Tapi Dimitri tidak ambil pusing karena memang 
mereka tidak pernah menjanjikan kesetiaan satu sama lain. 

Ariadna terisak lalu menabrak pundak Dimitri dengan kasar. 
Wanita itu setengah berlari menuju mobilnya lalu mengendarainya 
sedikit lepas kendali. Laki-laki itu memejamkan matanya dan 
menghela napas. la tidak pernah menginginkan perpisahan 
memalukan seperti ini, apalagi disaksikan oleh Reefa. Kejadian ini 
mengukuhkan bahwa dia adalah womanizer di mata Reefa. 

Dimitri berjalan mendekati Reefa yang masih shock. “Maafkan 
aku, Reefa." 

Reefa tersenyum tipis. "Tidak ada yang perlu dimaafkan. Kita 
juga tidak berkomitmen, bukan?” 

“Hey, aku serius denganmu” Dimitri menggenggam tangan 
Reefa, meyakinkan gadis itu kembali. 
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“Just wait and see. Time will tell ..” Reefa masih tersenyum, 
tangannya menepuk pelan jemari Dimitri yang masih 
menggenggam jemarinya. 

“Just prove that you really-really love me,” ucap Reefa lembut, 
matanya menatap Dimitri, mencari kesungguhan pada sinar mata 
laki-laki itu. 

“Reefa, | will prove it. Iwill make you love me and | will do anything 
for you, cause! will die for you,” bisik Dimitri lembut. la meraih puncak 
kepala Reefa, mencium ringan ubun-ubun gadis itu. 

Cause | will die for you .... 

Reefa tersenyum dalam pelukan Dimitri, suatu saat ia berjanji 
akan membuktikan kata-kata Dimitri. 


Karena malam telah sangat larut, tanpa banyak bicara Dimitri 
langsung mengendarai mobilnya dan mengantar Reefa. Di dalam 
mobil, mereka lebih banyak diam. Dimitri memikirkan bagaimana 
ia harus cepat-cepat mengganti kunci apartemen dan Reefa 
memikirkan benarkah Dimitri masih meniduri Ariadna ketika 
mendekatinya. 

“Mengenai yang diucapkan Ariadna tadi, apa itu benar?" 
Reefa akhirnya bertanya. la pikir ia berhak tahu tentang hubungan 
Dimitri dan mantan tunangannya karena dirinya dan Dimitri telah 
menjalin hubungan walau belum tanpa komitmen di dalamnya. 

“Kamu cemburu?" Dimitri melirik Reefa, mengamati ekspresi 
gadis itu dari sudut matanya. 

“Tidak, hanya ingin tahu: 

Dimitri menarik napasnya pelan. la menganggap rasa ingin 
tahu Reefa adalah suatu yang wajar. Lagipula memang saatnya ia 
menjelaskan apa yang terjadi antara dirinya dan Ariadna. 
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“Reefa, seperti yang kamu tahu aku pernah bertunangan 
dengan Ariadna. Kemudian dua tahun lalu kami sepakat untuk 
memutuskan hubungan itu.” 

“Kenapa?” tanya Reefa. la sangat penasaran alasan apa yang 
membuat mereka berpisah. 

“Kami terlalu sibuk dengan pekerjaan masing-masing, lagipula 
Ariadna bukanlah tipe perempuan yang bisa setia dengan satu pria 
saja." 

Tawa Reefa tiba-tiba meledak. “Bukankah sama saja dengan 
Anda?” 

Dimitri menggeleng pelan, memaklumi apa yang dipikirkan 
Reefa tentang dirinya. Dengan semua gosip mengenai dirinya di 
media massa, semua orang pasti mengira betapa brengseknya 
Dimitri. Setelah memutuskan berpisah dari Ariadna, Dimitri 
terlihat seperti piala bergilir di kalangan model. Padahal dalam 
kenyataannya, Dimitri hanyac@berteman dengan mereka dan 
bersedia menemani mereka di acara-acara showbiz, tidak pernah 
lebih dari itu. Tetapi ada satu pengecualian, ia pernah tidur dengan 
Carol, salah satu teman akrab Ariadna. Hal itu pun terjadi hanya 
sekali dan di tengah kekalutan perasaannya terhadap Reefa. 

“Tidak, Reefa. Kalau aku berhubungan dengan seorang wanita, 
aku akan setia. Tidak ada yang akan masuk ke dalam hubungan 
kami, hanya aku dan dia ... walaupun itu hanya sekadar kebutuhan 
fisik saja” 

Reefa diam, merenung setelah mendengar pengakuan 
Dimitri. la seolah baru menyadari bahwa laki-laki yang telah 
menarik perhatiannya bukan laki-laki biasa. Laki-laki ini sudah 
terbiasa dengan tubuh wanita. 

“Lalu bagaimana dengan hubungan tanpa komitmenmu 
dengan Ariadna? Kalian menjalin hubungan kembali setelah 
berakhirnya pertunangan?” 

“Yup. Setelah beberapa lama, mungkin sekitar enam bulan, 
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Ariadna memintaku kembali padanya. Tapi dia menginginkan 
hubungan tanpa komitmen. Mungkin, dia hanya membutuhkan 
kepuasan dariku saja. Kami sempat beberapa kali bersama dan 
juga berpisah selama dua tahun terakhir ini” Dimitri tertawa, 
menertawakan kebodohannya yang mau-mau saja mengikuti 
kemauan Ariadna. 

Tatapan Reefa menerawang. la membayangkan kehidupan 
seksual Dimitri yang begitu bebas. Laki-laki itu menyadari 
kegundahan hatinya, jemarinya membelai tangan Reefa lembut. 

“Tapi semenjak aku menyadari perasaanku padamu, aku tidak 
pernah berhubungan dengan wanita mana pun, Reefa.” 

Reefa menunduk, memandang jemari kokoh lelaki itu yang 
menutupi jemarinya. la menoleh dan menatap Dimitri, berusaha 
memercayai pengakuan laki-laki itu. 


“Ini rumahmu?” Dimitri sedikit menganga melihat tempat 
tinggal Reefa. Ia tidak percaya gadis itu tinggal di rumah kontrakan 
sempit di dalam gang yang bahkan tidak bisa dilewati oleh dua 
sepeda motor. Nilai plus kontrakan itu hanya adanya sebidang 
halaman kecil dan lingkungan yang masih asri, rimbun dengan 
pepohonan di sekitar. 

“Kontrakan tepatnya, Pak Dimitri. Saya belum sanggup 
membeli rumah sampai saat ini” Reefa tertawa dan membuka 
gembok pintu depan. 

Dimitri kembali diam, perasaan berdosa kembali mengusik 
hatinya. Tidak seharusnya Reefa hidup dalam kemiskinan dan 
kesendirian seperti ini. 

“Silakan masuk, Pak.” 

Dimitri meletakkan barang-barang Reefa di ruang tamu yang 


173 


apepect lie 


hanya berisi barang-barang rongsokan, kursi yang terlihat tidak 
pernah diganti kain joknya bertahun-tahun dan juga lemari plastik 
murahan. Laki-laki itu kembali menarik napas pelan. 

“Terima kasih untuk liburan yang tidak akan pernah saya 
lupakan. Omong-omong, Bapak cepat pulang, ya. Sudah cukup 
larut malam, saya tidak ingin menjadi bahan omongan tetangga 
karena menerima tamu pria.” Reefa tersenyum. la tidak ingin Dimitri 
berlama-lama di rumahnya. la tidak ingin laki-laki itu mengetahui 
rahasia yang ia simpan di kamar tidurnya. Adith pun tak pernah 
melangkahkan kaki ke dalam kamarnya, bahkan melihat secara 
sekilas pun tak diizinkan oleh Reefa. 

"Aku mengerti” Dimitri tersenyum. Kedua tangannya ia 
masukkan ke saku celananya. Tetapi sebelum ia pergi, ia mendekati 
Reefa, menatap gadis itu lembut, membelai pipinya, dan mencium 
puncak kepalanya sekilas. 

“Terima kasih juga atas kesempatan yang kamu berikan: 
Dimitri mengerjap, menahan semua hasratnya untuk menyentuh 
gadis itu kembali. 

Kemudian Dimitri pamit dan Reefa menutup pintu rumahnya, 
tetapi ia tidak mengunci pintu karena sibuk dengan barang-barang 
yang ia bawa segera ke kamarnya. Reefa akan menguncinya setelah 
ia meletakkan tasnya di dalam kamar. Reefa tidak menyadari bahwa 
seseorang masuk dan jelas itu bukan Dimitri. Tiba-tiba lampu yang 
menerangi kamarnya padam begitu ia memasuki kamarnya. 


“Apa kabar, Reefa?” 

Reefa terperanjat, ia tahu suara di dalam gelap yang 
menyapanya. Mantan tunangannya, Adithya. Gadis itu panik karena 
instingnya mengatakan ada yang tidak beres dengan pemuda itu. 
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“Adith? Bagaimana kamu bisa masuk?” Reefa bergerak pelan, 
mendekati sakelar lampu, tapi ia menyadari bahwa aliran listrik 
rumahnya telah putus, tersangka pelakunya adalah mantan 
tunangannya. 

"Kamu nggak mengunci pintu, Reefa. Seharusnya kamu lebih 
berhati-hati. Kamu tinggal sendirian, Beb,’ suara Adithya tedengar 
mendekat. Reefa menahan napasnya. la mencari sesuatu untuk 
dapat ia jadikan senjata, Adith terdengar makin aneh. 

"Atau memang kamu sengaja lupa menguncinya? Supaya Pak 
Dimitri-mu itu kembali ke rumah dan kalian bisa bermesraan?” 

“Tolong hati-hati bicara, Adith” Reefa merasa marah sekaligus 
takut. Dia tidak pernah mengenal sisi lain Adith yang seperti ini. 

“Perjalanan dinas berdua ke Jogja dan begitu kembali, kamu 
memutuskan hubungan kita. Lalu kalian berlibur berdua ke Bali. 
Jangan kamu kira aku nggak tahu, Reefa. Dia yang mengacaukan 
rencana pernikahan kita.” Sekarang Adith benar-benar berada di 
belakangnya, Reefa menahan napas. 

“Aku juga melihat ia menyentuhmu tadi. Romantis sekali ya, 
membuatku terharu. Padahal aku menunggu waktu dua tahun 
hanya untuk bisa mengecup keningmu saja” Suara Adith dipenuhi 
rasa benci dan muak. Reefa menggigil karena lengan laki-laki itu 
mengunci lehernya, sesuatu yang dingin pun terasa menempel di 
pinggang Reefa. 

“Kamu sudah tidur dengannya, bukan?” Adith mengecup 
leher Reefa, lalu terkesiap karena ia merasakan bau parfum Dimitri 
tertinggal di tubuh mantan tunangannya. 

Reefa menjerit tertahan, ia jijik dengan sentuhan bibir Adith 
di tubuhnya. 

“Percuma kamu menjerit. Kontrakan tiga pintu ini kosong 
malam ini, tetanggamu sedang nggak ada di rumah” Adith 
terkekeh dan bibirnya bergerak menuju pundak gadis itu. 
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Tanpa disadari Adith, sesosok tubuh mengendap-ngendap 
dari belakang lalu sosok itu menarik tubuhnya dan meninju rahang 
pemuda itu sampai ia terjengkang. Reefa menjerit dan sosok itu 
melindungi Reefa dengan menyembunyikan tubuh gadis itu di 
belakang tubuhnya. 

“Reefa, kamu tidak apa-apa?” 

Dimitri, Pak Dimitri menyelamatkanku. 

“Tidak apa-apa, Pak. Hati-hati, ia punya pisau ....” 

Sebelum Reefa menyelesaikan kalimatnya, Adith menyerang 
Dimitri dengan benda tajam itu. Untungnya Dimitri dengan sigap 
menghindar dan mengunci tangan kanan Adith yang memegang 
pisau ke belakang tubuhnya. Pisau itu segera direnggut Dimitri 
dan dilemparkannya ke seberang ruangan walau menyebabkan 
tangannya tergores cukup dalam karena sabetan benda tersebut. 

Tiba-tiba Adith melemparkan kepalanya ke belakang keras- 
keras dan membentur dagu (Dimitri\telak. Dimitri kehilangan 
konsentrasinya beberapa saat karena pusing, Adith mengambil 
kesempatan itu dan berlari kabur meninggalkan mereka. 


“Di mana MCB-nya?” Dimitri memicingkan matanya, sungguh 
sulit melihat dalam keadaan yang gelap gulita. Reefa memegang 
lengan Dimitri lalu membimbing laki-laki itu ke tempat yang ia cari. 

“Di sini, Pak." Reefa menunjukkan tangannya ke bagian dinding 
yang cukup tinggi. Untung tubuh Dimitri dapat menjangkaunya 
dengan sedikit menggapaikan tangannya. 

Ruangan tamu itu kembali terang. Dimitri meringis dan wajah 
Reefa masih terlihat pucat. 

“Benar, kamu tidak apa-apa?” Dimitri cemas, menyadari Reefa 
masih telihat gugup dan gemetar. Gadis itu menggeleng. 
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Reefa masih diam. la shock dengan apa yang dilakukan Adith 
karena selama tujuh tahun berpacaran dengan laki-laki itu, Adith 
bahkan tidak pernah berlaku kasar padanya. 

Sedangkan apa yang dilakukan Adith tadi? Laki-laki itu 
berkemungkinan besar akan memperkosanya. Reefa menggigil 
dan bergidik. 

“Reefa, kamu tidak apa-apa tinggal sendirian di sini setelah 
kejadian ini?” tanya Dimitri pelan. 

Gadis itu diam. la tahu sewaktu-waktu Adith bisa kembali. 
Lagipula benar yang dikatakan mantan tunangannya, semua 
tetangganya tidak ada hari ini. 

Gadis itu mengangkat wajahnya, matanya dibayangi rasa 
takut. Dimitri menggelengkan kepalanya, ia tahu Reefa tak akan 
meminta perlindungan darinya. 

“Bagaimana sementara kalau kamu menginap di apartemenku 
saja? Ada dua kamar kosong yang bisa/kamu pilih untuk ditempati.” 

Dimitri tahu ia menawarkan sesuatu yang tolol bahkan absurd 
bagi Reefa karena sebenarnya dia juga pernah hampir menodai 
kehormatannya. la tidak mengharapkan Reefa setuju dengan 
usulnya. 

Mata Reefa membesar, terkejut dengan penawaran laki-laki 
itu. Baginya situasi ini seperti keluar dari mulut buaya tetapi masuk 
ke dalam sangkar harimau. 
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CC NM ensiner di apartemen Anda?” Reefa mengulangi 

pernyataan Dimitri. la masih tidak percaya dengan 

penawaran itu. Apa laki-laki itu tidak ingat dengan apa yang 
hampir terjadi di antara mereka ketika berada di Jogja? 

Dimitri nyengir, menggaruk bagian belakang telinganya. 
"Terserah padamu. Paling tidak untuk malam ini saja atau kamu 
punya tempat lain?” 

Reefa terdiam. la tahu dia tidak punya pilihan terbaik selain 
apa yang ditawarkan Dimitri. Gadis itu tidak memiliki teman dekat 
dan juga uang yang dimilikinya saat ini hampir habis karena 
membayar denda WO akibat pembatalan pernikahannya. 

Apa yang kamu pikirkan, Reefa? Ambil saja tawarannya. 
Lanjutkan rencanamu. 


179 


apepect lie 


Reefa mengembuskan napas, masih memikirkan semua sisi 
positif dan negatifnya. la menggigit bibir dan mendesah. 

“Baik. Saya akan menginap di tempat Anda.’ 

Dimitri mengerjapkan mata, rasanya tidak percaya Reefa 
menerima sarannya. Laki-laki itu hampir tersenyum lebar, tapi ia 
menahan cengiran konyolnya. Tidak ingin terlihat tolol di depan 
gadis itu. 

“Oke. Kemasi pakaian dan keperluanmu. Aku tunggu 
sekarang." 

Reefa mengangguk, segera berdiri dan menuju kamarnya. 
Tetapi langkahnya terhenti, ia menoleh ke pojok ruangan, ke 
arah pisau milik Adith yang tergeletak dan sedikit berlumur darah 
Dimitri. 

“Oh iya, luka Anda tidak apa-apa?” Reefa menoleh ke belakang, 
bertanya pada laki-laki itu. 

Dimitri mengangkat tangannya»"Tidak apa, hanya tergores 
sedikit.” 

“Butuh alkohol?” 

“Boleh. Tapi biar aku sendiri yang mengurusnya. Aku 
tidak ingin kamu mengguyur tanganku kembali dengan tidak 
manusiawi." Dimitri tersenyum lebar. 

Reefa sedikit tergelak lalu menghilang ke bagian belakang 
rumah kemudian muncul membawa sebotol alkohol, kapas, dan 
kantong plastik bening kedap udara. Botol alkohol dan kapas 
diberikan pada Dimitri lalu ia membawa kantong plastik ke pojok 
ruang tamu. Dimitri mengerutkan keningnya melihat tindakan 
Reefa. Lalu gadis itu mengeluarkan tisu dan melapisi tangannya, 
mengambil pisau itu dan memasukkannya ke plastik. 

“Apa yang kamu lakukan?” 

“Mengamankan barang bukti. Kita dapat melakukan apa saja 
terhadap mantan tunangan saya, melaporkannya pada polisi atau 
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sekadar mengancamnya dengan barang bukti yang bersih” 

Senyum Dimitri memudar mendengar apa yang diucapkan 
Reefa, meyadari gadis ini sedikit menakutkan. la baru mengetahui 
sisi pribadi Reefa yang berbeda. 

“Kamu terlihat seperti salah satu tokoh di Criminal Minds.’ 
Dimitri menggeleng lalu membersihkan lukanya dengan alkohol 
yang diberikan Reefa. 

Kata-kata Dimitri hanya dibalas tawa kecil dari Reefa. la 
kembali ke kamarnya dan mengambil sejumlah pakaian. Ketika 
melipat pakaian, Reefa berpikir sebaiknya dia harus lebih berhati- 
hati dalam bertindak kelak. la tidak ingin Dimitri menyadari bagian 
dirinya yang lain, bagian yang selalu terobsesi dengan semua 
potongan kertas koran mengenai korupsi ayahnya, semua hal 
mengenai Dimitri termasuk pribadi laki-laki itu yang ditempel 
memenuhi dinding kamar tidurnya dari sepuluh tahun yang lalu 
hingga saat ini. 


“Silahkan pilih kamar yang kamu sukai, Reefa” Dimitri 
menunjukkan kamar yang kosong padanya. Reefa sedikit 
menganga melihat kemewahan apartemen Dimitri yang ditata 
dengan gaya minimalis. Apartemen seluas 90 meter persegi ini 
tidak pantas dimiliki seorang bujangan. 

“Saya ingin kamar yang kamar mandinya ada di dalam” 

Dimitri mengangkat alisnya. “Oke, artinya kamu ingin kamar 
utama. Silakan” Dimitri membuka pintu dan mereka memasuki 
ruangan seluas 20 meter persegi yang didominasi dengan warna 
abu-abu dan putih. Sejumlah pakaian lelaki tergantung di dinding 
serta foto-foto Dimitri dengan keluarga ataupun koleganya 
menghiasi dinding dan bufet di samping tempat tidur 
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Reefa mengerjap, menyadari bahwa kamar yang akan 
ditempatinya adalah kamar tidur Dimitri. 

“Tidak salah, Pak?” 

“Kamu ingin kamar tidur dengan kamar mandi di dalam, kan? 
Hanya kamar ini yang sesuai dengan keinginanmu: 

“Tapi bukan berarti saya tidur satu ruangan dengan Anda.’ 

Dimitri tergelak keras. “Ya ampun, kamu geer sekali ya, Reefa. 
Silakan pakai kamar ini, aku tidur di kamar lain” 

“Tapi .... Reefa merasa tidak enak dengan kebaikan Dimitri, 
laki-laki itu mengalah untuknya. 

“Tidak apa. Santai saja. Hanya beberapa hari, bukan?” Dimitri 
mengibaskan tangannya lalu mengambil sejumlah baju di closet 
room dan gadis itu membuntutinya. Ruang tempat pakaian dan 
segala aksesorisnya membuat Reefa melongo kembali. 

“Tidurlah, hari sudah malam. Kalau kamu butuh sesuatu, aku 
ada di kamar sebelah,’ ucapllaki-laki:itu riang. la mengacak rambut 
Reefa lembut dan menutup pintu kamar. 


Setelah mandi dan mengenakan pakaian tidur, Reefa 
berbaring dan mencoba memejamkan matanya. Tapi ia tidak bisa 
tidur satu menit pun. Ranjang itu beraroma tubuh Dimitri dan 
membuat tubuh gadis itu meremang. 

Oh, sialan! 

Reefa bangun dan menggelengkan kepala, mungkin butuh 
sedikit susu hangat untuk membuatnya terlelap. Ia keluar dari 
kamar dan memeriksa kulkas, mencari kotak susu cair. Ketika 
telah menemukan apa yang ia cari, Reefa menghangatkan susu 
itu dengan cara dipanaskan dengan panci, tapi tidak sampai 
mendidih, hanya sekadar membuat suhu susu hangat. 
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“Tidak bisa tidur?” 

Reefa terlonjak, kehadiran Dimitri mengagetkannya. Gadis itu 
menatap Dimitri takjub. Bagaimana bisa seorang laki-laki dapat 
memesonanya dengan hanya menggunakan kaos putih tipis dan 
celana training untuk tidur. 

Dimitri tersenyum, melongok ke atas meja pantri melihat apa 
yang dikerjakan Reefa. 

“Aku juga mau segelas." 

Pernyataan Dimitri dibalas anggukan kecil Reefa. la sangat 
berhati-hati, tidak ingin kejadian di Jogja terulang lagi. 

Dimitri sadar, Reefa menjaga sikap. Dengan bijak, ia menjauh 
dari gadis itu dan bersantai di ruang duduk yang berada langsung 
di depan dapur. Laki-laki itu menyalakan TV dan berseru senang. 

"V for Vendetta! Reefa, kamu sudah menonton film ini?” 

Reefa menatap televisi layar datar 60 inchi yang langsung bisa 
lihatnya dari balik meja dapur, mengingat-ingat, tapi sepertinya ia 
tidak pernah menonton film itu. 

“Belum, Pak. Omong-omong, Anda ingin gula dalam susunya?” 
Reefa menuangkan susu dari cangkir besar ke dalam dua mug 
yang lebih kecil. 

“Tidak” 

Langkah kaki Reefa terdengar di telinga Dimitri. la tahu Reefa 
sedang berjalan menuju ke arahnya. Kemudian sebuah mug berisi 
susu hangat diletakkan gadis itu di atas meja di depannya. Dimitri 
mengalihkan tatapannya dari televisi. 

“Kamu ingin minum di kamar?” Dimitri menyesap susu hangat, 
melirik Reefa sekilas. 

Reefa mengangguk, mug yang masih mengepul ia pegang di 
depan dadanya dengan cara yang sangat lugu. Gadis itu terlihat 
seperti anak SMU yang memandang Dimitri dengan sedikit takut. 

“Di sini saja, Reefa, temani aku nonton. Aku tidak akan berbuat 
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yang aneh-aneh lagi. Kamu boleh duduk di sofa ujung yang paling 
jauh denganku. Bahkan kamu boleh membawa pisau dapur 
untuk menebasku kalau aku mulai khilaf” Suara Dimitri terdengar 
meledek Reefa, membuat kupingnya sedikit gatal karena kesal. 

Reefa memberengut lalu menghempaskan dirinya ke kursi 
yang paling jauh dari Dimitri sementara lelaki terkekeh melihat 
tingkah Reefa. Mereka berdua menonton dalam keheningan 
beberapa saat sampai Reefa tidak tahan untuk bertanya karena 
tidak mengerti dengan jalan cerita film itu. 

“Tentang apasih, Pak, film ini?” Kening Reefa bertaut membuat 
Dimitri tersenyum kecil. 

“Tentang psikopat pemberontak anarkis yang jatuh cinta 
dengan gadis yang tidak sengaja ditawannya." 

“Terus?” 

“Kamu ingin tahu ending film ini?” 

Reefa mengangguk, jantungnya berdetak sedikit lebih cepat. 
la merasa seolah Dimitri menyindirnya dengan mengajak dirinya 
menonton film aneh ini. 

“Psikopat tewas, tapi ia bahagia karena gadis yang ia cintai 
membalas cintanya.” 

Reefa mengalihkan pandangannya kembali pada televisi. Ia 
melihat psikopat bertopeng yang berdansa dengan sang gadis. 
Lalu ia kembali menyesap susu hangatnya, mendesah pelan. 
Mengapa kisah film ini seakan-akan sama dengan apa yang ia 
alami. 

Aku jatuh cinta pada laki-laki ini dan itu di luar rencanaku. 

Setelah meneguk susu beberapa kali, mata Reefa mulai 
terasa berat. Kepalanya ia sandarkan pada lengan lalu gadis itu 
meringkuk mencari posisi nyaman untuk tidur. Sebetulnya Reefa 
ingin kembali ke kamar tidur, tetapi berdiri pun ia tidak sanggup. 

Mata Dimitri memperhatikan Reefa yang mulai tertidur di sofa. 
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Tak lama kemudian, suara dengkuran halus terdengar dari arah 
gadis itu. Dimitri tersenyum kembali lalu laki-laki itu mengambil 
selimut di kamar dan menutupi tubuh Reefa dengan selimut itu. 

Dimitri berjongkok, memperhatikan wajah Reefa yang damai. 
Jemari laki-laki itu menelusuri pipi halus Reefa, menggeleng pelan. 
la tidak pernah membayangkan bagaimana rasa jatuh cinta hingga 
segila ini. Perasaan hangat yang melingkupi hatinya dan hanya 
memandang wajah Reefa sudah membuat Dimitri sangat bahagia. 

Apabila jatuh cintamemang seindah ini, aku ingin jatuh sejatuh- 
jatuhnya. 


Suara televisi dan aroma harum sesuatu yang dimasak 
menggelitik indra penciuman Reefa. la bangun dan meyadari 
bahwa ia tertidur di depan televisi bersama Dimitri semalaman. 
Gadis itu segera duduk dan melihat selimut yang menutupi 
tubuhnya. Reefa mendesah lega. 

“Selamat pagi, Sayang,” suara Dimitri yang ceria 
menyadarkannya. la mendongak dan melihat laki-laki itu 
meletakkan sepiring besar omelette, sosis, dan harsh brown di atas 
meja ditambah satu jar jus jeruk. 

Ya ampun, laki-laki ini memakai apron putih, tapi hal itu sama 
sekali tidak mengurangi kemaskulinannya. 

Reefa tertawa keras dan membuat Dimitri merasa heran. 

"Ada yang aneh?” 

“Saya tidak pernah mengira Pak Dimitri pintar masak.” Liur 
Reefa terbit menghidu wangi telur dan sosis. Dimitri kembali ke 
balik meja pantri, sibuk dengan sesuatu yang berbau lezat di sana. 

“Kamu meremehkanku, Sayang. Aku hasil didikan majka yang 
bestandar Eropa, yang mewajibkan semua anak pandai dalam hal 
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domestik, termasuk memasak” Laki-laki itu kembali menyodorkan 
puding roti ke depan hidung Reefa. la berkacak pinggang, bangga 
dengan semua kepandaian rumah tangganya. 

“Ayo dimakan, kamu pasti sangat lapar.” 

Reefa mengangguk. la memastikan dirinya tidak akan 
bersikap jaim lagi karena perutnya sudah berteriak minta diisi. 
Tetapi sebelum ia menyantap semuanya, gadis itu tidak tahan 
melontarkan sindiran usil pada Dimitri. 

“Wajar saja banyak gadis yang mengejar Anda, Pak. Anda 
adalah paket lengkap impian semua gadis. Tampan, mapan, 
dengan bonus pintar memasak. Suatu kombinasi langka di Zaman 
sekarang." 

Dimitri tergelak, setelah puas terbahak ia berjongkok di depan 
Reefa, memandang gadis itu lembut. 

“Untuk yang terakhir, aku hanya menunjukkan kemampuan 
memasakku hanya padamu, (Reefa» Apartemen ini pun tidak 
pernah aku izinkan gadis lain menginap atau bermalam di sini. 
Hanya dirimu yang mendapat keistimewaan ini. 

Dimitri membersihkan krim puding roti di ujung bibir Reefa 
lalu remahan itu ia jilat sambil menatap Reefa dengan tajam. 
Seketika wajah Reefa kembali memerah dan kembali menundukkan 
pandangannya. 

Dimitri kembali tergelak. la puas karena bisa membalas 
ledekan Reefa. Pelan-pelan namun pasti, ia yakin Reefa akan jatuh 
dalam pelukannya sebentar lagi. 


“Saya rasa tidak pantas kita pergi ke kantor dalam mobil yang 
sama,’ ucap Reefa sambil berjalan di samping Dimitri. Mereka 
berjalan bersama menuju gedung parkir. 
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"Apa yang salah? Kita satu kantor, jadi wajar saja” Dimitri 
masih berjalan tanpa berhenti, ia hanya memperlambat ritme 
langkahnya. 

“Orang kantor akan mengetahui kita tinggal bersama: 
Reefa meninggikan nada suaranya, kesal karena Dimitri tidak 
menanggapi ocehannya. 

Akhirnya laki-laki itu berhenti, tersenyum dan menghela 
napas, memandang Reefa dengan tatapan memaklumi. Dimitri 
terlihat lebih menawan hari ini dengan setelan jasnya yang 
berwarna gelap. Ia berpakaian resmi karena akan menghadiri rapat 
komisaris bersama para direktur. 

“Jika mereka tahu kita tinggal bersama juga tak masalah, 
Reefa. Tidak ada peraturan kantor yang melarang hal itu, kecuali 
kalau kita menikah, maka salah satu dari kita harus mengundurkan 
diri." 

Reefa menaikkan alis\matanya tinggi-tinggi. Apakah semua 
lelaki memang tolol dan tidak peka? 

“Bukan masalah peraturan kantor, tapi gosip yang akan 
semakin santer." Reefa bersedekap, menatap Dimitri sebal. 

Gadis itu tidak ingin reputasi yang ia bangun dengan baik 
tercoreng dan ujung-ujungnya mengakibatkan ia dikeluarkan dari 
perusahaan. 

“Gosip? Sudahlah, aku sudah kebal dengan semua itu, 
Reefa. Biarkan saja. Semakin kita tidak peduli, maka gosip akan 
semakin cepat menghilang: Dimitri tertawa kecil dan kembali 
berjalan, sementara Reefa berlari-lari kecil berusaha menyamakan 
langkahnya dengan laki-laki itu. 

Akhirnya mereka sampai di depan mobil Dimitri. Laki-laki itu 
membuka pintu mobil dan mempersilakan Reefa masuk terlebih 
dahulu. Reefa menatap Dimitri kesal lalu memutar bola matanya 
sebelum masuk ke mobil. 
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“Anda mungkin sudah terbiasa, tapi saya tidak,” protes Reefa. 
la melanjutkan kembali debat yang tertunda setelah Dimitri di 
belakang setir mobil. 

Dimitri terkekeh. Gadis yang sangat gigih, pikirnya senang. 
Dimitri membayangkan akan sangat menarik kehidupan rumah 
tangga mereka kelak. 

“Kamu tidak ingin mendapatkan masalah dengan kedekatan 
kita. Kamu tidak ingin dipecat, kalau aku tebak” 

“Nah, itu Anda mengerti.” 

Dimitri menyalakan mesin dan mengendarai mobilnya. Ia 
memikirkan apa yang dikatakan Reefa. la tahu gadis itu cemas 
dengan nama baiknya yang akan tercoreng kalau menjalin 
hubungan dengannya. la juga mengerti, kalau gosip terlalu jauh 
maka Reefa atau dirinya dapat di-PHK karena dianggap melanggar 
nilai-nilai perusahaan. 

“Terima saja lamaranku, Reefa Dan semuanya akan baik- 
baik saja” Dimitri kembali menawarkan pernikahan pada Reefa, 
membuat Reefa tersenyum masam. 

“Anda tidak bosan-bosan melamar saya, Pak. Saya belum bisa 
mengatakan ‘ya’ atau ‘tidak. Saya ingin memastikan perasaan saya 
terlebih dulu: 

Dimitri tergelak. la sudah kebal dengan penolakan Reefa, 
tapi ia bertekad tidak akan pernah berhenti membuat gadis itu 
mengatakan ‘ya’. Jika memang suatu saat Reefa memang tidak 
ingin menikahinya, ia tidak akan menyesal karena telah berjuang 
mati-matian. la akan menerima semua kekalahannya dengan jiwa 
besar. 

“Hmm ...mungkin kamu belum bisa memastikan perasaanmu 
padaku, tapi aku sudah tahu bagaimana cocoknya hasrat kita satu 
sama lain. Paling tidak, tubuh kita saling menginginkan.” Secara 
vulgar Dimitri meledek Reefa dan membuat wajah gadis itu merah 
padam dan terdiam hingga mereka tiba di kantor. 
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“Reefa, what's going on?" Dita menyeretnya ke toilet wanita 
begitu Reefa sendirian. Dimitri sedang menghadiri pertemuan rutin 
direksi dengan komisarisi tiap hari senin pertama tiap bulan. Laki- 
laki itu langsung menuju ruang rapat utama dan tidak menyertai 
Reefa menuju ke ruang kerja mereka. Seperti biasa, mereka berdua 
selalu datang terlalu pagi . 

“Maksudmu?” Reefa memandang Dita dengan wajah bingung. 
la tidak bisa menebak apa yang akan disampaikan Dita. 

“Kamu pacaran dengan Pak Dimitri?" 

“Ha? Kamu dengar darimana?” Wajah Reefa yang terlihat 
kaget cukup memberi jawaban pada Dita bahwa temannya tidak 
berbohong. 

“Berita tentang kalian menjalin hubungan lebih dari sekadar 
rekan kerja sudah beredar luas dari beberapa hari yang lalu. Kamu 
liburan dengan Pak Dimitri dan juga keluarganya, kan?” 

Reefa terdiam sesaat, memikirkan terlebih dahulu apa yang 
harus ia katakan pada Dita. 

"Ya, itu benar, tapi itu tidak berarti kami pacaran. Kami hanya 
berteman: 

Dita mengangguk dan mendesah. "Aku percaya denganmu, 
tapi kamu harus tegar menghadapi reaksi para perempuan dan 
bahkan laki-laki yang memuja Dimitri. Siapkan mentalmu karena 
baru kali ini Pak Dimitri tertarik dengan rekan kerjanya sendiri, 
bahkan asistennya sendiri. Kamu benar-benar memecahkan rekor, 
Reefa.” 

“Omong-omong, darimana kamu tahu tentang liburanku 
dengan Pak Dimitri?” 

“Dari laman media sosialnya. Sebenarnya Pak Dimitri 
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jarang mengunggah hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan 
pribadinya, tetapi ia ditag oleh adik perempuannya di dalam foto 
liburan kalian di laman media sosial. Kau tahu, malam itu grup WA 
kantor geger sampai subuh: 

Reefa memejamkan matanya dan menggigit bibirnya. Ia 
membayangkan apa yang akan ia terima dari semua penggemar 
Dimitri. 

Tiba-tiba pintu toilet terbuka, barisan sekretaris direksi masuk 
dan melihat Reefa. Wajah mereka serentak terlihat sinis. 

Ini baru permulaan, Reefa. 

“Minggir dong, gantian, ih” Salah satu yang paling 
menor menabrak bahu Reefa. Tanpa mengucapkan maaf, ia 
mengeluarkan bedak dan melakukan touch-up pada riasannya 
yang sebenarnya sudah terlalu tebal. 

Menahan amarah. Reefa hanya melakukan itu. la ingin 
membalas, tapi ia tahu situasi tidak menguntungkan baginya. Dia 
hanya berdua dengan Dita, sedangkan para sekretaris terdiri dari 
lima orang. Reefa menarik lengan Dita lalu berjalan keluar dari 
toilet. Lebih baik ia menjauhi sumber masalah. 


Reefa tahu, ia harus melakukan sesuatu agar gosip tidak 
semakin melebar ke mana-mana dan menghancurkan reputasinya. 
Gadis itu sengaja pulang sedikit lebih terlambat karena tidak ingin 
berbarengan dengan Dimitri. 

Ketika gadis itu sampai di lobby, tiba-tiba Damitri datang dan 
berdiri di sampingnya. Laki-laki itu tersenyum dan mengangguk. 

“Menghindariku, Reefa? Tidak ingin pulang bersama?” 

Reefa berpura-pura tidak melihat atau mendengar apa yang 
dikatakan Dimitri. la membuang muka, seolah laki-laki itu tidak 
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ada. Sejumlah mata memperhatikan mereka, penasaran dengan 
apa yang akan terjadi. 

Dimitri terkekeh dan menggeleng lalu dengan santai ia 
mengaitkan lengannya pada lengan Reefa. Reefa menoleh dan 
menatap Dimitri marah, tapi ia kehilangan kata-katanya karena 
menyadari semua mata di lobby tertuju pada mereka. Kemudian 
Dimitri menunduk dan berbisik pada Reefa, jelas dengan sengaja 
mempertontonkan kemesraan di depan umum. 

“Ikuti saja apa yang mereka mau. Posisimu akan lebih aman 
kalau kamu terlihat sebagai kekasihku: 

Gadis itu mengerjap, menyadari bahwa yang diungkapkan 
Dimitri benar. Dengan sedikit gemetar -karena ia ditatap 
oleh sebagian besar oleh orang yang ia kenal walau hanya 
nama- ia menggenggam tangan Dimitri dan menyandarkan 
kepalanya di lengan laki-laki itu. 

Dimitri hampir tertawa dengan \tindakan Reefa, tapi dengan 
bijak ia hanya tersenyum lembut dan mengacak puncak kepalanya. 
Banyak wajah yang tercengang dengan tindakan sepasang 
manusia itu di lobby, tapi yang membuat mereka terpana adalah 
sikap Dimitri. Sang direktur operasional yang terkenal dingin 
dan angkuh, seketika berubah menjadi pemuda yang terlihat 
tergila-gila pada seorang perempuan dan tidak malu-malu 
memperlihatkan perasaannya. Kali ini Dimitri terlihat sangat tulus 
dan bersikap sangat manis, hal yang tidak pernah ia tunjukkan pada 
perempuan-perempuan yang pernah bersama ia sebelumnya. 
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Ready to Fae 


BUKUMOKU 


CC kK? ita tidak pulang menuju apartemen Anda?” Reefa 
mengerutkan dahi, menyadari jalan yang diambil 

Dimitri berbeda dari jalan yang mereka tempuh tadi pagi. 
"Makan malam dulu. Ada restoran yang sangat ingin aku coba. 
Reefa hanya diam. Ia tidak memprotes ataupun menyanggah 
Dimitri karena ia juga sangat lapar. Jujur saja, Reefa enggan 
memasak kalau perutnya sudah ribut minta diisi, lebih baik ia 
makan nasi goreng abang-abang gerobak seperti ketika ia masih 


tinggal di rumah kontrakan. 


Ternyata restoran yang membuat Dimitri penasaran adalah 
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restoran Indonesia asli yang berada di di sebuah mall bilangan 
Jakarta Selatan. Reefa tersenyum melihat banyaknya jenis makanan 
yang dipesan Dimitri. 

“Kelihatannya Anda sangat menyukai makanan Indonesia, 
Pak: 

“Sangat. Kamu tahu aku lebih memilih beasiswa di Singapura 
daripada kuliah di Jepang karena waktu itu ayah ditugaskan di 
sana. Paling tidak kalau di Singapura, tiap hari aku bisa makanan 
masakan Melayu. Sedangkan majka kemampuannya dalam 
memasak makanan Indonesia payah sekali.” Dimitri mengerling 
pada Reefa lalu memajukan tubuhnya sambil berbisik, “Tolong 
yang terakhir dirahasiakan kalau kamu bertemu majka lagi. 

Reefa kembali tertawa. la tidak pernah membayangkan sisi 
lain Dimitri yang seperti ini, yang bisa mengobrol dan berbicara 
tentang keluarga laki-laki itu dengannya tanpa ada sekat-sekat 
yang memisahkan mereka. kalu pelayan mulai datang dan 
meletakkan piring-piring berisi makanan di atas meja mereka. 
Setelah semua makanan terhidang, Dimitri mengambil piring dan 
mengisinya dengan nasi lalu meletakkan piringnya di depan Reefa. 

“Lady first” Dimitri mengerjap dan tersenyum. la tahu Reefa 
terlihat sangat lapar ketika memandang para pelayan yang 
menghidangkan makanan. Reefa tersenyum dan mengucapkan 
terima kasih dan mengambil lauk secukupnya. 

“Jangan malu-malu, Reefa. Ambil semua yang kamu mau.’ 

“Tenang saja, Pak. Saya tidak akan bersikap malu-malu. 
Mungkin saya malah akan mempermalukan Bapak dengan makan 
menggunakan tangan. Itu ada kepala kakap bukan, saya akan 
menyeruput otaknya dan saya pastikan akan berisik sekali.” 

Dimitri tergelak. la sangat menyukai sikap Reefa saat ini. Gadis 
itu tidak menutup dirinya. 

Ketika mereka sedang menyantap makanan, ponsel Reefa 
berdering. Gadis itu melirik ponselnya dan ekpresinya berubah 
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datar. la mengambil ponselnya dan memberi tanda pada Dimitri 
kalau ia akan menjawab telpon. 

“Halo, Adith?” 

Seketika Dimitri terdiam, ketika nama itu keluar dari mulut 
Reefa. 

“Ya. Aku baik-baik saja. Kamu juga baik-baik saja, kan?” suara 
Reefa terdengar dingin, membuat Dimitri takjub. 

Tiba-tiba Reefa bangkit dari kursinya, menatap Dimitri, 
meminta tanpa kata privasi untuknya dan ia berjalan ke 
sudut restoran yang sepi. Dimitri tahu kalau Reefa tidak ingin 
percakapannya terdengar, tapi ia tetap mengikuti gadis itu diam- 
diam. 

"Jangan macam-macam. Aku bisa melaporkanmu pada polisi. 
Sidik jarimu pada pisau pasti ada karena langsung aku amankan” 

Kemudian Reefa diam, mendengar kembali Adith yang 
berbicara. 

“Pikirkan lagi, Adith. Kamu bisa dipenjara dan kariermu 
seketika tamat. Ketika kamu keluar dari penjara gelarmu hanya 
residisvis. Kehidupanmu juga tamat karena tak ada yang mau 
memperkerjakan mantan tahanan” Reefa terdengar dingin, tak 
ada sedikit pun rasa takut di dalam suara gadis itu. 

Dimitri mengerjapkan matanya, ia tidak menyangka sisi 
lain Reefa pada waktu malam penyerangan itu kembali lagi dan 
bahkan lebih tidak manusiawi saat ini. Laki-laki itu bersedekap dan 
membiarkan Reefa menjauh. Tak lama kemudian, Reefa menutup 
ponselnya dan sedikit terkejut karena mendapati Dimitri berada 
tak jauh darinya. 

“Bapak menguping saya?” tuduh gadis itu tenang. 

“Bukan menguping. Aku hanya ingin tahu, Reefa. Wajar saja 
karena kelihatannya ia mengancammu” 


“la masih tidak terima dengan pemutusan sepihak hubungan 
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kami: 

Dimitri mengangguk. "Hati-hati. Laki-laki bisa gelap mata 
kalau ia sangat menginginkan sesuatu: 

Reefa diam. la mencerna ucapan Dimitri dan tahu kalau laki- 
laki itu benar. Dimitri menarik napasnya, sedikit kesal mengapa 
makan malam mereka diinterupsi dengan hal-hal yang membuat 
mood gadis itu berubah. Dimitri merangkul bahu Reefa dan 
membimbing gadis itu kembali ke meja mereka. 


Setelah makan malam, Dimitri dan Reefa kembali ke 
apartemen Dimitri. Ketika Reefa akan menutup pintu kamarnya, 
ia teringat sesuatu lalu melongokkan kembali kepalanya dari balik 
pintu. 

“Pak Dimitri?” 

Dimitri yang berada di ruang duduk menoleh, tersenyum 
pada Reefa. “Ya?” 

“Terima kasih untuk makan malamnya, enak sekali. Sering- 
sering juga boleh.’ Reefa nyengir tidak tahu malu. 

Dimitri terkekeh lalu mendekati Reefa, matanya menatap 
gadis itu penuh tawa. "Wah, Nona, seleramu tinggi juga. Kalau 
makan malam tiap hari di sana, aku tidak bisa menabung untuk 
vila privat impianku dan pensiun di usia 45 tahun: 

“Pensiun di usia 45 tahun dan membangun bisnis sendiri?” 

“Yup. Umur 40 tahun adalah saat yang tepat untuk beristirahat 
dari rutinitas dan merintis usaha sendiri. Aku tidak ingin terus 
menerus bekerja pada orang lain. Untuk perkembangan anak- 
anak juga baik, aku ingin aku melihat pertumbuhan anak-anakku 
langsung dan turut andil dalam membesarkan mereka.” 


Reefa mengerjap. la membayangkan Dimitri akan menjadi 
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seorang ayah yang sangat baik. “Aku suka pemikiran itu” 

“Dan ibu dari anak-anakku adalah kamu, Reefa. Bagaimana?" 
Mata Dimitri menatap mata Reefa dalam-dalam. 

Ya ampun, dalam sehari berapa kali aku dilamar oleh laki-laki 
ini? 

Reefa memutar mata lalu cepat-cepat menutup pintu, tetapi 
tiba-tiba Dimitri menahan pintu kamarnya. 

“Reefa, aku harap kamu tinggal di sini untuk sementara. Aku 
masih khawatir dengan mantan tunanganmu” 

Reefa terdiam. la tahu Adith masih berbahaya. la tidak bisa 
memperkirakan perbuatan apa lagi yang akan diperbuat oleh 
pemuda itu. Kalau dilihat dari percakapan mereka di telepon tadi, 
Adith masih mendendam padanya. 

“Baik. Saya akan tinggal di sini. Lagipula saya akan tinggal 
di mana lagi. Saya tidak punya uang untuk menyewa ataupun 
membayar hotel.” 

Dimitri tersenyum senang mendengar pernyataan Reefa. 
“Untuk selamanya juga tak apa, Reefa. Tapi disertai akad terlebih 
dahulu: 

Reefa menggeleng dan tertawa kecil, jantungnya berdetak 
lebih cepat. la berharap lama-lama ia akan terbiasa dengan 
lamaran dan rayuan Dimitri. Gadis itu mengucapkan selamat 
malam dan segera menutup pintu kamarnya. Setelah menutup 
pintu, Reefa bersandar di pintu dan menghela napas. la menyadari 
ia menyukai cara Dimitri menatapnya, menyukai setiap laki-laki itu 
mengucapkan namanya dengan lembut. Reefa tahu ia mulai jatuh 
cinta pada laki-laki bermata abu-abu itu. 


Pagi itu Reefa bangun lebih pagi dari biasanya. la ingin 
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menyiapkan sarapan sebagai tanda terima kasih pada Dimitri 
karena mau menampungnya. Reefa mandi terlebih dahulu, seperti 
biasa ia mandi dengan menghidupkan MP3 player di ponselnya. 

Setelah selesai mandi, Reefa hanya mengenakan handuk 
dan keluar dari kamar mandi. Tiba-tiba gadis itu menjerit karena 
melihat Dimitri yang sedang mencari sesuatu -kemungkinan besar 
pakaian- di closet room. Dan laki-laki itu juga sama hampir tidak 
berpakaian seperti dirinya, hanya mengenakan celana pendek. 

“Halo, Reefa, maaf masuk tanpa izin. Tadi aku sudah mengetuk 
pintu kamarmu beberapa kali, tapi sepertinya tidak ada jawaban. 
Sepertinya juga kamu lupa mengunci pintu malam tadi” Dimitri 
nyengir tanpa dosa, menatap Reefa tanpa berkedip. Memuaskan 
dirinya dengan pemandangan tubuh Reefa yang hanya terbalut 
handuk sepaha. 

“Pak Dimitri, Anda tidak sopan. Walau ini kamar Anda, jangan 
pernah masuk jika saya tidak mengizinkan: Reefa segera membuka 
pintu lemari terdekat dan berlindung di balik lemari. 

“Apa boleh buat. Aku kehabisan pakaian dan aku lupa malam 
tadi mengambilnya dari closet room ini: 

"Ambil semua yang Anda perlukan, Pak. Tolong cepat keluar 
dari kamar ini” Reefa masih menyembunyikan diri di balik pintu 
lemari, tetapi ia mengintip sesekali ke arah Dimitri. 

Dimitri tergelak, rasanya aneh ia diusir dari kamar tidurnya 
sendiri. la segera mengambil pakaian untuk beberapa hari lalu 
dengan usil mendekati Reefa dan menggoda gadis itu. 

“Jangan terlalu sok lugu, Reefa. Aku tahu tiap jengkal tubuhmu 
dan masih mengingat tiap detailnya. Tiba-tiba Dimitri berdiri di 
depan Reefa, nyengir dengan semua kemesumannya. 

Reefa menjerit kecil dan melempar semua isi dari lemari itu 
ke arah Dimitri dan kebetulan sekali isi lemari itu adalah pakaian 
dalam Dimitri. Gadis itu baru sadar kemudian menjerit dan 
mengibas-ngibaskan jemarinya seperti telah memegang benda 


198 


aliana deers 


yang menjijikkan. 

“Wah, terima kasih Reefa. Aku tadi bermaksud mengambil 
pakaian dalamku yang berada di lemari di belakangmu.' Dimitri 
menahan tawanya, tetapi tidak berhasil. Kali ini Dimitri benar- 
benar terpingkal-pingkal, Reefa menatapnya kesal. 

“Ya sudah, kalau begitu. Pandang saya sepuas Anda. Boleh 
dilihat, tapi jangan dipegang” Reefa bersedekap menonton laki- 
laki itu tertawa. Ingin rasanya ia menimpuk laki-laki itu dengan 
benda padat, tapi ia tidak menemukan satu pun di dekatnya saat 
ini. 

Akhirnya tawa Dimitri berhenti. la menatap Reefa kembali. 
Baru menyadari tubuh gadis itu memerah karena malu dari ujung 
kaki hingga ke seluruh tubuhnya. 

Ya ampun, Reefa begitu sexy ketika kulitnya memerah seperti ini. 

Tubuh Dimitri menggelenyar. la tahu kalau ia tidak menahan 
diri, ia akan kehilangan kendali. Laki-laki itu segera mengumpulkan 
semua pakaiannya dan cepat-cepat pergi dari closet room. Reefa 
terpana, ia tidak mengira perubahan reaksi Dimitri secepat itu lalu 
terdengar suara dari Dimitri kembali. 

“Reefa.” 

“Ya?” Reefa mengintip dari balik pintu. la melihat Dimitri 
berdiri membelakanginya. 

“Lain kali kunci kamar ini. Kamu tahu kan kalau kamu 
tinggal bersama denganku. Kecuali kalau kamu memang berniat 
menggodaku.” 

Dimitri berjalan dan keluar dari kamar, gerak tubuh laki-laki 
itu terlihat kaku. Reefa yang dari tadi menahan napas akhirnya 
mengembuskan napas lega. la tahu Dimitri menahan semua 
hasratnya saat ini dan Reefa sangat menghargai apa yang telah 
dilakukan laki-laki itu padanya. 

Senyum lembut mengembang di bibir Reefa, hatinya terasa 
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hangat. Rasanya menyenangkan mempunyai seseorang yang 
begitu dekat. Selama sepuluh tahun terakhir, semenjak kematian 
ayahnya dan sakitnya sang ibu, baru kali ini Reefa merasakan 
bahagia dan juga damai. Dan semuanya itu dikarenakan kehadiran 
Dimitri di dalam hidupnya. 


“Karena Pak Dimitri sangat menyukai masakan Indonesia, 
saya membuat sarapan ini spesial untuk Bapak.” Sepiring nasi 
liwet hangat lengkap dengan teri dan suwiran ayam yang masih 
mengepulkan asap dan menyebarkan bau kemangi diletakkan 
Reefa di depan hidung Dimitri. Mata laki-laki itu seketika membesar. 

“Ternyata kamu pintar masak juga. Kapan kamu 
mengerjakannya?” Dimitri segera menyendok nasi dan 
memasukkan ke dalam mulutnya: 

“Hmmm ...” Mata Dimitri terpejam, menikmati sensasi 
perpaduan bumbu di setiap suapan nasi. 

Reefa nyengir melihat reaksi Dimitri. la bertopang dagu 
menonton laki-laki itu makan. 

“Lezat, Reefa. Kamu penyihir, ya. Tiba-tiba makanan sudah 
terhidang, tapi kamu terlihat cantik dengan wangi parfum: Dimitri 
membuka matanya, menatap Reefa serius. 

Tawa kecil keluar dari bibir Reefa. la merasa sangat tersanjung 
dengan pujian Dimitri.“Saya memasak sebelum subuh, malam tadi 
saya menyiapkan bahan-bahannya sebelum tidur. Saya lihat di 
lemari pendingin Anda, cukup banyak bahan mentah. Anda juga 
terlihat suka masak. Tidak heran, dapur anda terlihat hangat karena 
sering digunakan dengan rasa cinta.’ 

Reefa menatap sekeliling dapur yang sangat modern, warna 
utama dapur ini sangat maskulin sesuai dengan kepribadian 
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Dimitri, didominasi warna abu-abu dan hitam. 

“Oh. Artinya kamu memasak sebelum kejadian tadi” 
Dimitri melirik Reefa, ingin melihat reaksi gadis itu lagi. Seperti 
yang ia tebak, wajah gadis itu merona. Dan sekarang, Dimitri 
membayangkan rona itu menyebar ke seluruh tubuh Reefa. Dimitri 
menggeleng kesal, menyumpahi keusilannya. Seharusnya ia harus 
tetap mengendalikan diri. 

“Saya akan mengunci pintu kamar mulai hari ini. Tenang saja, 
supaya Bapak tidak masuk akan saya tambahkan buffet dan kursi 
sebagai ganjalan pintu” Reefa tersenyum, menatap Dimitri dengan 
rona merah. Gadis itu mencoba melucu walau sebenarnya sangat 
malu. 

Dimitri tertawa lalu menghabiskan sisa nasi yang ada di atas 
piringnya. la lalu membawa piringnya ke kitchen zink dan mencuci 
piringnya sendiri dan meletakannya di rak. Reefa menatap Dimitri 
takjub. 

“Omong-omong, kamu tidak makan?” la baru menyadari 
Reefa yang hanya menontonnya makan. 

“Saya tidak terbiasa sarapan pagi-pagi sekali. Nasi liwetnya 
akan saya bawa ke kantor untuk makan siang” 

“Oh, Oke. Sebenarnya aku ingin juga dibawakan bekal 
ke kantor, tapi sepertinya hari ini aku meeting di luar” Dimitri 
melirik kotak makan bekal Reefa dengan tampang kepingin lalu 
ia melanjutkan kembali, “tapi sisakan saja sedikit untukku buat 
makan malam” 

Reefa terkekeh, merasa senang karena Dimitri benar-benar 
menyukai masakannya. 


Seperti yang Dimitri katakan, laki-laki itu meeting di luar 
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kantor pada pukul 10.30 pagi sehingga hanya ada Reefa di dalam 
ruang kerja Dimitri. Reefa sibuk mengerjakan tugas-tugas rutinnya, 
merekap data dari semua cabang dan menyusun agenda kegiatan 
Dimitri di dalam PC-nya. Karena sangat berkonsentrasi, Reefa tidak 
menyadari kalau William sudah berdiri di dekatnya. 

“Sibuk?” tanya laki-laki itu dan membuat Reefa sedikit terlonjak 
di kursinya. 

Reefa memandang William. Setiap ada laki-laki tua ini berada 
di dekatnya, Reefa merasa tidak nyaman. “Lumayan. Ada yang bisa 
saya bantu?” 

William belum menjawab. la hanya melihat-lihat kertas yang 
di atas meja Reefa. Reefa langsung berdiri, demi sebuah sopan 
santun dan menunggu laki-laki itu bicara. 

“Sudah mendapatkan apa yang aku perintahkan, Reefa?” 
Akhirnya William bertanya. 

“Belum: Reefa menggeleng, Memang sejak saat William 
memintanya, ia tidak punya waktu yang tepat. 

Laki-laki bermata sipit itu tertawa melecehkan. “Alasanmu 
saja. Bukankah kamu tinggal bersamanya sekarang? Seharusnya 
kesempatanmu semakin besar” 

Reefa terdiam. la muak dengan laki-laki ini. 

“Jangan lupa. Saya memegang rahasiamu, Miss Raffardhan,’ 
bisik laki-laki itu, matanya bersinar licik. la sengaja menyebutkan 
nama ayah Reefa sebagai peringatan. 

Reefa menggenggam erat-erat tangannya, menahan semua 
rasa jijiknya. 

Laki-laki itu lalu berjalan menuju pintu, tetapi sebelum keluar 
ia berbalik dan tersenyum kembali pada Reefa. “Saat ini bisa kamu 
manfaatkan, Reefa. Dia tidak ada di sini, bukan?” 

Reefa menatap Willian dingin dan mengangguk. la harus 
memilih antara ia harus menjatuhkan Dimitri atau bersekongkol 
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dengan laki-laki tua licik itu. 


Dalam waktu dua jam tanpa ada Dimitri di ruang kerja, Reefa 
mengotak-atik PC milik laki-laki itu. Reefa tidak akan sebodoh 
itu menuruti keinginan William. la memilih beberapa data yang 
dikiranya cukup aman, terutama data-data yang berada di dalam 
akun web internal pribadi milik Dimitri. 

Reefa tahu kalau Dimitri bisa menyadari bahwa akun 
pribadinya digunakan oleh orang lain dan Dimitri pasti akan 
menuduh dirinya, tapi Reefa bisa mencari alasan yang terpat agar 
Dimitri tidak curiga. 

Setelah selesai mengunduh semua yang ia perlukan, 
Reefa segera mengantar flash disk ke ruang kerja William. Tetapi 
sebelumnya, Reefa membuat surat pernyataan bermaterai dan 
memaksa William untuk menandatanginya. Surat itu menyatakan 
bahwa William tidak akan mengancamnya lagi. 

Reefa memang masih menyimpan dendam pada Dimitri 
walau di dalam kebencian itu ada rasa sayang atau mungkin cinta 
yang tumbuh di antaranya. 

Untuk membalaskan dendam yang sudah dipendam 
bertahun-tahun yang lalu, Reefa tidak butuh seorang William yang 
mendiktenya. la tahu apa yang akan ia lakukan. 


Reefa menyelesaikan semua dengan William sore itu. Dengan 
cara cepat dan praktis, membuat laki-laki tua itu menganga dengan 
kecerdikannya mengancam balik sang direktur marketing. Reefa 
tersenyum senang mengingat wajah William yang memucat, gadis 
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itu sedang membereskan meja kerjanya dan bersiap-siap untuk 
pulang. Ponselnya berdenting, sebuah pesan singkat masuk. Reefa 
membuka ponselnya dan pesan itu dari Dimitri. 


D: 
Maaf, kita tidak pulang bersama kali ini. Aku sudah memesankan 
taksi online untukmu. 


Reefa tersenyum kecil, menyadari betapa posesifnya Dimitri. 
Seolah-olah dirinya seorang perempuan manja yang semua 
kehidupannya diurus oleh sang laki-laki. Reefa membalas pesan 
itu. 


R: 
Terima kasih, tapi tidak usah. Saya akan ke rumah kontrakan 
hari ini, mengambil barang-barang yang masih tertinggal. 


Pesan itu langsung dijawab Dimitri dalam waktu beberapa 
detik. 


D: 
Kamu tidak apa-apa ke sana? 


Astaga, laki-laki ini! Aku bukan anak kecil lagi, Pak Dimitri. 
R: 


It’s OK. Kan hari masih sore. Makanya saya pakai ojek online, biar 
lebih cepat sampai dan hari belum terlalu gelap. 
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D: 
| see. Take care, Honey. “emoticon love 6 kali“ “emoticon kiss 8 
kali* 


‘Honey?’ Reefa terkekeh, mengapa ia merasa seperti 
memainkan peran suami-istri dengan laki-laki ini. Dan apa pula 
itu? Emoticon love dan emoticon kiss? Seumur-umur hidup Reefa, 
baru kali ini ia berbalas pesan dengan laki-laki dingin matang yang 
ternyata cukup alay. 


Ternyata Reefa cukup lama berada di rumah petakan 
kontrakannya. Jiwa pembersihnya terpanggil ketika ia melihat 
rumahnya kotor karena hampir seminggu ditinggalkan. Setelah 
membereskan rumah, Reefa baru.mengambil baju dan sejumlah 
barang yang ia butuhkan. la baru menyadari jam dinding sudah 
menunjukkan pukul Sembilan malam. Reefa segera bergegas. la 
cepat-cepat mandi karena merasa gerah dengan keringat yang 
menempel di badannya, sedikit malu mengakui sebenarnya ia 
ingin tampil wangi dan rapi di hadapan Dimitri nanti. 

Setelah mengunci pintu rumah, hari menunjukkan pukul 
09.30 malam. Reefa memutuskan untuk memesan mobil dengan 
aplikasi online daripada ojek karena faktor keamanan. Gadis itu 
berjalan ke depan gang rumahnya menunggu mobil yang akan 
menjemputnya. 

Keadaan jalan cukup sepi karena memang daerah itu agak 
terpencil dan gerimis mulai turun. Sebuah mobil mendekati Reefa 
dan berhenti di seberang jalan. Ketika kaca mobil diturunkan, 
Reefa baru menyadari bahwa itu adalah mobil Dimitri. Laki-laki 
itu melambaikan tangan dan tersenyum padanya lalu keluar dari 
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mobil, berniat menjemput Reefa. Karena begitu antusias -tidak 
menyangka Dimitri akan menjemputnya- Reefa menyeberangi 
jalan tanpa melihat sebuah mobil yang meluncur deras ke arahnya. 

“Awas, Reefa!” 

Dimitri berteriak, meloncat dan mendorong Reefa ke sisi jalan 
hingga mereka berdua terguling di atas tanah yang sedikit basah 
karena gerimis. 

Napas Dimitri terengah, tubuhnya memeluk Reefa erat. la 
berusaha sekuat tenaga melindungi gadis itu, tidak ingin Reefa 
terluka walau hanya seujung kuku. 

“Kamu tidak apa-apa?” Dimitri memejamkan matanya, 
kepalanya terasa pusing, mungkin tadi sedikit terbentur batu. 

“Pak Dimitri ...” ucap gadis itu pelan. la menyadari bahwa 
ia berada di atas tubuh laki-laki itu. Reefa mengumpulkan 
kesadarannya, memahami apa yang baru terjadi pada mereka. 
Seketika Reefa bangun. lavberlariymenuju mobil yang akan 
menabraknya, tapi sayangnya mobil itu sudah jauh, bahkan 
platnya saja tidak terbaca olehnya. 

Reefa kembali ke tempat mereka jatuh dan melihat Dimitri 
memegang bagian belakang kepalanya. Laki-laki itu meringis 
ketika melihat darah segar di tangannya. 

“Pak Dimitri!” Reefa segera memegang lengan dan pinggang 
laki-laki itu, memastikan bahwa sang penyelamatnya untuk yang 
kedua kali baik-baik saja. 

“Tidak apa-apa, Reefa. Aku hanya sedikit pusing. Yang penting 
kamu tidak kurang satu apa pun” Dimitri tersenyum, bersyukur 
ketika melihat Reefa sama sekali tidak terluka. 

Reefa kehilangan kata-katanya. la tertegun dan mata gadis 
itu mulai memanas. Tanpa disadari Reefa, tetes air mata mulai 
berjatuhan di pipinya. Reefa baru merasa betapa ia dicintai dan 
dilindungi laki-laki ini. 
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“Sst ... jangan menangis, Honey. | have told you that I will die 
for you,’ bisik Dimitri lembut. la memejamkan mata dan memeluk 
Reefa dengan sebelah tangannya lalu mencium puncak kepala 
Reefa dan membenamkan wajah di helaian rambut gadis itu. Sekali 
lagi bersyukur, ia datang di waktu yang tepat. Dimitri tak dapat 
membayangkan apa yang terjadi pada Reefa kalau ia terlambat 
satu detik saja. 
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Fall For You 


(C Ss aya tahu apa yang Anda lakukan." Dimitri berbisik pada 

Arif, atasannya, ketika mereka hanya berdua di ruang 

kerja Dimitri. Semua karyawan telah pulang karena jam kerja telah 
usai. 

Laki-laki separuh baya itu menoleh, firasatnya Dimitri telah 
mengetahui perbuatan kotornya dengan Sonya. 

“Maksudmu?” Arif masih berpura-pura tidak tahu. 

“Anda bersama Sonya telah mengotak-atik beberapa rekening 
nasabah kita. Memindahkan uang mereka ke tempat lain. Hal itu 
Anda lakukan ketika saya cuti.” Dimitri menatap Arif dengan wajah 
dingin. 

“Saya tidak mengerti. 

"Perlu saya jelaskan hingga mendetail?” 
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Arif mengangguk. la tidak tahu masalah besar yang akan 
dihadapinya karena terlalu mempercayai Sonya. 

“Ketika saya sedang cuti, seseorang yang berpura-pura sebagai 
nasabah kita menarik sejumlah uang dari rekening mereka. Anda 
sebagai pemegang otorisasi pertama menandatanganinya karena 
supervisor yang menggantikan saya menandatangani pengambilan 
uang itu.” 

"Bukankah memang seperti itu SOP-nya?” 

“Benar. Anda jelas tahu, tandatangan nasabah kita itu palsu. 
Sonya sebagai supervisor marketing membuat spesimen tanda 
tangan baru yang palsu dengan memanfaatkan penggantian 
buku rekening yang baru. Sedangkan supervisor pengganti tidak 
memeriksa ulang dokumen pembukaan buku tabungan sebelumnya.” 

‘Apa yang kamu ocehkan, Dimitri? itu tidak mungkin.” Arif 
tertawa menutupi kegugupannya, merasa panik. 

“Saya telah melakukan investigasi pribadi ke nasabah kita dan 
mereka merasa tidak pernah menandatangani buku tabungan baru.” 
Dimitri bersedekap, rasa hormat pada atasannya seketika menguap. 
Laki-laki itu lalu melanjutkan kembali, “Kembalikan uang mereka ke 
tempat seharusnya sebelum orang pusat tahu atau saya yang akan 
melaporkan Anda." 

Wajah Arif yang masih tersenyum seketika memucat. Ia 
mencekal tangan Dimitri, matanya memohon meminta kemurahan 
hati Dimitri. Arif seharusnya tahu ia telah menghancurkan segalanya, 
karier, dan juga keluarganya semenjak ia tergoda oleh Sonya. 

"Kembalikan semua dana nasabah dalam waktu 1x24 jam dari 
sekarang. Saya masih ingin melindungi Anda, tetapi kalau Anda tidak 
bisa melakukannya, saya terpaksa bertindak." 

Dimitri segera meninggalkan ruangan Arif, sebenarnya ia ingin 
mengatakan hal yang lebih banyak termasuk menanyakan apakah 
perselingkuhan laki-laki itu dengan Sonya membuatnya menjadi 
tolol? Tapi semua itu ia tahan, Dimitri hanya membayangkan 
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bagaimana perasaan keluarga Arif, istri, dan anak perempuan satu- 
satunya ... terutama si gadis kecil cantik kebanggaan yang selalu 
disebut-sebut Arif dalam hampir setiap pembicaraan santai mereka. 


imitri bermimpi kembali ketika ia selesai dioperasi. 
Operasi kecil dilakukan di IGD setelah CT scan karena 

luka di kepalanya harus dijahit. la tertidur beberapa jam akibat 
pengaruh shock dan juga lelah. Mimpinya kali ini tentang sang 
atasan kembali. Mimpi itu kian nyata dan ia dapat merasakan bekas 
tangan Arif yang mencekal lengannya. Mata Dimitri membuka 
perlahan dan ia melihat Reefa yang tertidur di kursi di sampingnya, 
sementara kepala gadis itu bersandar di ranjang tempat ia tidur 
di rumah sakit. Laki-laki itu tersenyum, membelai rambut gadis 
itu dengan tangan kirinya. Reefa-terbangun, matanya bersinar 
waspada. 

"Anda sudah sadar, Pak?” 

“Seperti yang sudah kamu lihat. Ugh, aku sedikit mual. 

Dengan sigap Reefa mengambil kantong plastik yang telah 
disiapkan dan memberikannya pada Dimitri. Dimitri mengeluarkan 
semua isi perutnya dan setelah selesai ia memberikannya 
pada Reefa kembali. Tanpa rasa jijik gadis itu mengambil dan 
membuangnya ke kotak sampah lalu memberikan Dimitri segelas 
air hangat. Laki-laki itu meneguknya hingga habis. 

“Berapa jam aku tertidur?” Dimitri merebahkan tubuhnya 
kembali, masih merasa mual. 

“Dua jam. Setelah ini kita pulang atau masih menginap di 
rumah sakit?” 

“Pulang. Hanya luka kecil, 4 jahitan, tidak perlu rawat inap. 
Bukannya dokter sudah mengatakan begitu?" 
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Reefa mengangguk. "Oke. Saya kira Anda ingin dirawat di 
rumah sakit karena mungkin lebih baik di sini. Anda tahu, peralatan 
di sini sangat lengkap: 

“Aku tidak suka rumah sakit. Ayolah, ini hanya luka kecil. 
Omong-omong, siapa yang mengurus mobil dinasku?” 

“Saya menghubungi supir Anda. Dan omong-omong juga, 
kenapa Anda tidak memakai supir lagi? Saya baru menyadari tadi. 

“Oh, aku ingin bicara denganmu di mobil tanpa didengar 
orang lain, Reefa” Dimitri terkekeh, merasa geli karena Reefa masih 
sempat-sempatnya menanyakan hal itu. Tetapi Reefa memang 
sangat praktis, ia segera membawa Dimitri ke rumah sakit dengan 
taksi online pesanannya yang datang beberapa saat setelah 
kejadian. Gadis itu tidak terlihat panik. la hanya menangis sedikit 
ketika mengetahui kepala Dimitri terluka. Dimitri bisa memastikan 
itu bukan tangisan karena takut, tapi karena sesuatu yang lain. 

Reefa mengangguk lalu\keluar ruangan, membiarkan Dimitri 
beristirahat beberapa saat hingga rasa mualnya hilang sementara 
ia mengurus semua administrasi segera setelah Dimitri merasa 
lebih baik. 


"Aku kembali menempati kamarku kembali? Dimitri 
menaikkan alisnya, bertanya pada Reefa. 

“Ya. Kamar Anda yang mempunyai kamar mandi satu-satunya 
di dalam. Cocok untuk yang sedang sakit.” Reefa menggandeng 
tangan Dimitri dan memeluk pinggang laki-laki itu, memperlakukan 
ia seperti orang yang sakit parah. Dimitri sedikit kesal karena 
tindakan Reefa, tapi dengan berat hati ia mengakui tindakannya 
sangat berlawanan dengan apa yang ditunjukkan oleh wajahnya 
sekarang. Dimitri nyengir lebar karena bahagia. Berdoa semoga 
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Reefa terus memeluknya seperti ini. 

Reefa mendudukkan Dimitri di pinggir ranjang lalu mengatur 
bantal supaya nyaman untuk Dimitri berbaring. Karena luka di 
bagian belakang kepalanya, laki-laki itu harus tidur dalam posisi 
miring. 

“Sudah merasa nyaman?” Reefa menepuk-nepuk kedua 
tangannya, merasa puas dengan hasil karyanya. 

“Belum: 

“Ada yang kurang?” Reefa mendekati Dimitri dan bertanya 
penuh perhatian. 

Dimitri memberi tanda pada Reefa agar mendekat. Dengan 
lugu Reefa mencondongkan badan ke arah laki-laki itu. 

“Senyaman-nyamannya posisi yang diinginkan lelaki adalah 
di dalam pelukan wanita yang ia cintai. Jadi peluk aku lagi, Reefa,’ 
bisik Dimitri usil di telinganya. 

Reefa memutar mata dan segera menjauh. Tidak habis pikir 
bagaimana Dimitri masih merayunya dengan kondisi seperti ini. 

“Banyak hal yang saya harus lakukan, Pak. Saya akan memasak 
bubur. Pasti Anda sudah lapar karena hari menjelang pagi. 
Sejujurnya, karena saya juga sudah kelaparan” Reefa berjalan 
gusar disertai dengan tawa Dimitri. la mengamati Reefa hingga ia 
menghilang dari balik pintu. 

Senyum lebar mengembang di bibir Dimitri. Di satu sisi di 
balik musibah ini, ada hal-hal positif untuknya, terutama perhatian 
gadis itu padanya, tapi di sisi lain ia cukup penasaran siapa yang 
ingin menabrak Reefa. Apakah Adith sang mantan tunangan 
Reefa? Kemarin ketika ia pulang dan tidak menemukan Reefa di 
apartemennya, ia cemas sehingga menyusul gadis itu ke rumah 
kontrakannya. Dan firasatnya itu benar-benar terjadi. Dimitri 
mengembuskan napasnya. la akan mendiskusikan masalah ini 
dengan Reefa ketika ia menemukan waktu yang tepat. 
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Setelah sarapan bubur ayam buatan Reefa, Dimitri mengakui 
bahwa Reefa cukup pintar dalam memasak dan cita rasa masakan 
gadis itu sangat sesuai dengan seleranya. la ingin menjilat mangkok 
kalau tidak memikirkan sopan-santun. 

“Mau tambah lagi?” Reefa menatap mangkok Dimitri yang 
nyaris licin. 

Dimitri mengangguk dan mangkoknya kembali terisi dengan 
bubur yang porsinya lebih banyak dari sebelumnya. Dimitri 
terkekeh. la menghabiskan makanan itu dalam waktu beberapa 
menit saja. Setelah merasa kenyang, ia berbaring kembali dan 
tentu saja dibantu oleh Reefa dengan mengganjal bagian belakang 
tubuhnya dengan bantal agar dapat tidur miring dengan nyaman. 

“Reefa, aku merasa seperti orang yang sakit parah karena 
kamu perlakukan begini” Akhirnya Dimitri memprotes, sedikit 
sebal karena dianggap terlalu lemah. 

“Saya tidak menganggap Anda lemah, serius. Tapi saya merasa 
bertanggung jawab. Anda terluka karena menyelamatkan saya.” 

“Hanya karena merasa bertanggungjawab?” tanya Dimitri 
kembali, memancing Reefa. 

Reefa mengangguk, beranjak dari tempat duduknya. "Saya 
tidur di kamar sebelah. Kalau ada apa-apa, panggil saja atau Bapak 
bisa menelepon atau mengirimkan pesan singkat. Ponsel saya 
menyala 24 jam” 

Dengan cepat Dimitri memegang tangan Reefa. 

“Tolong temani aku di sini” kata Dimitri pelan, ada nada 
memohon dalam suara laki-laki itu yang membuat hati Reefa 
bimbang. 

“Anda bilang Anda tidak apa-apa dan merasa tidak sakit.” Reefa 
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nyengir dan menaikkan alisnya, membuang rasa kasihan karena ia 
tahu betapa playboynya pria ini. 

“Benar. Tapi, Reefa, coba pikirkan ... orang kalau sakit biasa bisa 
tidur nyaman dengan posisi terlentang. Mereka bisa menonton 
TV atau apa saja. Aku harus tidur miring, sama sekali tidak bisa 
menonton TV yang merupakan hiburan satu-satunya bagi orang 
sakit” Dimitri dengan lihai berargumentasi, tak lupa disertai 
dengan tatapan anak kucing yang mengiba ikan asin. 

Reefa berjalan menuju bufet, mengambil ponsel milik Dimitri 
lalu kembali dan menjejalkan benda itu ke telapak tangannya. 
"Jangan main drama. Di ponsel ini semua hiburan yang Anda mau 
ada. Dari nonton film sampai karaoke, semua dalam genggaman 
Anda? 

Dimitri terdiam, menatap ponsel itu lalu tertawa keras. Ia 
sangat menyukai kelugasan Reefa dalam menghadapinya. Pantas 
saja kalau tidak ada laki-lakimendekatinya kalau mulut perempuan 
ini bisa mematahkan semua rayuan gombal para pria. 

“Ada yang lucu?” Reefa bersedekap, merasa tersinggung 
karena menganggap Dimitri menertawakannya. 

“Tidak. Aku menertawakan diriku yang jadi bodoh karena 
dirimu, Honey. Baik, aku tidak mencari alasan lagi. Aku hanya ingin 
kamu berada di dekatku, Reefa. Titik. Hanya itu saja. 

Reefa berpikir sejenak, menimbang apakah ia akan menuruti 
kemauannya atau tidak. Mungkin tidak apa-apa setelah laki-laki 
ini tidur akibat pengaruh obat penghilang rasa nyeri. la akan tidak 
terbangun sepanjang siang ini dan melakukan sesuatu pada Reefa. 

“Baik, saya akan menemani Anda, tapi sampai Anda tertidur. 
Saya akan duduk di sofa.” 

“Temani aku tidur di sini, di sampingku. Tentu saja di atas 
ranjang bersamaku: Permintaan Dimitri membuat Reefa sangat 
kesal, tapi nada suara Dimitri terdengar memerintah membuat 
Reefa sadar bahwa Dimitri tidak main-main dengan permintaannya. 
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“Bukankah aku yang menyelamatkanmu, Reefa. Kamu sendiri 
kan yang bilang seperti itu” Nada suara dimitri sedikit melunak 
karena ia melihat gadis itu kesal. 

Reefa menarik napas dalam-dalam kemudian mengangguk. Ia 
menyerah dengan kemauan laki-laki itu karena merasa berhutang 
budi padanya. 

“Baik. Semua perintah Anda akan saya penuhi” Reefa naik ke 
atas ranjang dan berbaring. “Tapi tolong, jangan macam-macam: 

Dimitri tersenyum lalu duduk dan kembali berbaring. Namun, 
kali ini dia berbaring dengan posisi menghadap Reefa. 

“Tolong ganjal punggungku dengan bantal.” 

Permintaan Dimitri segera ia penuhi, tidak ingin berbalas 
argumen karena tahu ia pasti akan kalah karena rasa tanggung 
jawab pribadi. Reefa membuat posisi punggung Dimitri senyaman 
mungkin agar ia bisa tidur dan tidak berbalik kembali. 

“Terima kasih. Sekarang. tidurlah, Reefa” Mata Dimitri 
mengerjap lembut. la sangat menginginkan hal ini, sebelum 
terlelap memandang wajah orang yang dicintainya. 

"Please, don't do something bad. Saya percaya sepenuhnya 
dengan Anda.’ Reefa membalas senyum Dimitri dengan curiga. 

Dimitri mengangguk, ia memejamkan matanya. Berusaha 
tertidur lebih dulu agar gadis itu percaya dan tidur dengan tenang. 
Setelah dengkuran halusterdengar dari Dimitri, Reefa memejamkan 
matanya. Ternyata tidur satu ranjang dengan laki-laki ini tidaklah 
terasa aneh, malah mungkin sedikit menyenangkan. 


Dimitri bangun terlebih dahulu dari Reefa. Sebagai seorang 
laki-laki yang sehat tentu saja naluri kejantanannya bangkit 
ditambah ada seorang gadis yang ia cintai tertidur di sampingnya. 
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Dimitri menikmati wajah Reefa yang sedang tidur lalu tersenyum 
ketika menyadari bahwa jemari gadis itu menggenggam 
tangannya. 

Reefa menggeliat. Dimitri cepat-cepat menutup matanya 
kembali, berpura-pura masih terlelap. 

“Selamat sore, Pak Dimitri” Mata Reefa membuka, tersenyum 
menatap Dimitri, mengira laki-laki itu belum bangun. la juga 
sedikit tersentak karena jemarinya bertaut pada jari Dimitri. Ia 
yang melakukannya atau Dimitri? Tapi Reefa tidak ambil pusing, 
yang penting ia masih berpakaian lengkap dan Dimitri menepati 
janjinya untuk tidak macam-macam. 

Satu yang Reefa sadari, baru kali ini ia tidur dengan sangat 
nyenyak selama sepuluh tahun terakhir semenjak kematian 
ayahnya. Biasanya ia sering terbangun karena mimpi buruk atau 
mendengar bisikan-bisikan aneh dalam tidurnya yang gelisah. 

Reefa kembali memandang/wajah Dimitri, tahu ia telah jatuh 
hati pada laki-laki ini. Laki-laki yang pada awalnya adalah sumber 
kebencian dan rasa dendamnya, bahkan merupakan sumber 
semangat untuk membalas semuanya yang membuat ia bertahan 
hidup. Tetapi saat ini, berada di samping Dimitri membuatnya 
merasa nyaman, damai, dan tentu saja dicintai tanpa syarat. 

Sedikit gemetar, jemari Reefa yang tidak menggenggam 
tangan Dimitri menelusuri rahang pria itu, hidungnya, dan bibirnya. 

“Saya rasa, saya mulai mencintai Anda ...” bisik Reefa pelan. 

Mata Dimitri terbuka dan itu sangat mengejutkan Reefa. Laki- 
laki itu tersenyum dan segera menahan tangan Reefa yang masih 
berada di pipinya lalu membawa jemari Reefa ke bibirnya. 

“Terima kasih, Reefa” Dimitri mengerjap, menatap Reefa 
penuh pemujaan. Gadis itu menahan napasnya, menunggu 
dengan berdebar apa yang akan Dimitri lakukan pada dirinya 
setelah pengakuan ini. 
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Ternyata Dimitri hanya merengkuh Reefa ke dalam 
pelukannya. Laki-laki itu hanya memeluknya tanpa embel-embel 
yang lain. Pelukan itu pun tidak bernafsu, hanya menunjukkan rasa 
sayang dan penghargaan. 

“Tetaplah di sini, Reefa. Aku memelukmu hanya ingin 
memastikan aku tidak bermimpi atas kata-kata cintamu, bisik laki- 
laki itu di telinganya. Dimitri memejamkan matanya kembali, tidak 
ingin momen ini berakhir. Ia tahu, bahwa ia akan mengingat hari 
ini seumur hidupnya sebagai salah satu kenangan yang paling 
berharga. 


“Untung kejadian kemarin terjadi Jumat malam. Saya tidak 
bisa membayangkan kalau terjadi di hari kerja, pasti sangat 
heboh suasana di kantor sekarang” Reefa mengobrol di ruang 
tunggu dokter menemani Dimitri) Laki-laki itu diminta dokter yang 
menjahit lukanya di IGD untuk kontrol keesokan harinya. Dimitri 
mengangguk setuju. la tahu berita tentang dirinya akan cepat 
menyebar apalagi ditambah dengan kenyataan ada Reefa saat 
kecelakaan itu terjadi. 

"Apa yang akan kita katakan pada orang-orang kantor 
mengenai luka di kepalaku ini?” Laki-laki itu menaikkan sebelah 
alisnya. 

“Hm, apa ya? Bilang saja kamu jatuh dari tangga ketika 
mengganti lampu di apartemen: 

Dimitri tersenyum mendengar Reefa menggunakan kata 
'kamu' padanya, padahal ia tidak pernah meminta itu. Gadis itu 
mulai menghapus batas-batas tak terlihat di antara mereka. 

"Alasan yang cukup bagus: 

Kemudian, perawat memanggil nama Dimitri dan 
mempersilakan laki-laki itu masuk ke ruang praktik dokter. Laki-laki 
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itu menarik tangan Reefa, meminta gadis itu untuk menemaninya. 
Selama di ruang tunggu dan ruang praktik, jemari Dimitri 
menggenggam jemari Reefa, seakan mengatakan pada dunia Reefa 
adalah miliknya. Seulas senyum ditahan Reefa selama pemeriksaan 
berlangsung. la tahu dokter wanita cantik ini memandang Dimitri 
penuh hasrat dan untuk meredam sikap genit sang dokter, Dimitri 
melakukan hal itu. 


Setelah pulang dari rumah sakit, Dimitri mengajak Reefa untuk 
berbelanja di supermarket yang khusus menjual bahan pangan 
organik. Sekali lagi Reefa merasa ia memainkan peran suami istri 
dengan laki-laki ini. Dimitri mendorong kereta belanja sementara 
ia memilih bahan-bahan yang akan mereka masak malam ini. 

“Tidak mengajakku untuk makan malam di luar, Pak?” sindir 
Reefa penuh canda padanya ketika ia melihat kangkung yang 
dihargai lima kali lipat apabila ia beli di pasar tradisional. 

“Please, don't call me Pak, Mister, Sir ... whatever. We are 
lover now, Reefa.’ Dimitri tersenyum walau sedikit kesal. la tahu 
Reefa berusaha tidak bersikap formal lagi padanya. Gadis itu 
menggunakan kata ‘aku’ tidak ‘saya’ seperti sebelumnya. 

“OK. So, what should | call you? Dimitri?” Reefa meletakkan satu 
ikat kangkung. la memutuskan akan memasak plecing kangkung. 

“Dimitri, Honey, Baby, My Love. Callme as your lover, Sweetheart." 
Dimitri nyengir dan meraih pinggang gadis itu, gemas karena 
ketidakpekaan Reefa. la ingin mencium hidung gadis itu saat ini 
juga. 

Tetapi bibir Dimitri mendarat di atas seikat caisim yang diambil 
Reefa sembarangan sebelum ia memeluk gadis itu. Reefa tahu pasti 
Dimitri akan melakukan hal-hal yang menurutnya tabu di depan 
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umum. Laki-laki itu memutar matanya kesal lalu melepaskan Reefa 
yang terkikik geli melihat wajahnya. 

Kemudian dengan licik Reefa menuju ke bagian daging dan 
ikan segar. Dimitri menggumam sebal, jelas tidak mungkin ia 
mencium gadisnya di tempat ini. Mungkin bibirnya akan mendarat 
di atas ikan salmon segar atau bahkan dijepit oleh kepiting yang 
masih hidup. 


Malam itu Reefa memasak tim ikan gabus dan kangkung yang 
ditumis dengan sedikit tahu dan jamur. Dimitri ikut membantu 
Reefa dalam memasak. la menolong gadis itu memotong bumbu 
dasar yang terdiri bawang merah dan bawang putih, beberapa 
bumbu dapur seperti jahe dan daun serai. 

“Kamu pandai memasak, Reefa. Aku tidak mengira,” ucap 
Dimitri, memuji Reefa ketika makan malam mereka selesai. Ia tidak 
tahu kalau ikan gabus bisa dimasak dengan cara ditim dan rasanya 
sangat lezat. Tadi di supermarket ia berdebat dengan Reefa karena 
ia menganggap ikan air tawar akan terasa sangat amis jika dikukus. 
Sementara Reefa bertahan harus memasak menu ikan gabus 
supaya luka Dimitri cepat sembuh. 

“Hidup sendiri selama hampir sepuluh tahun dan kekurangan 
uang, aku harus bisa memasak demi keberlangsungan hidup yang 
layak” Reefa melesakkan tubuhnya di samping Dimitri yang duduk 
di sofa. 

Dimitri terdiam. Ia tidak mengira pujiannya malah membuka 
luka lama mereka kembali. 

Reefa memandang wajah Dimitri, tahu laki-laki itu menyesal 
dengan apa yang ia ucapkan. “Tidak apa-apa, Dimka. Aku harus 
melupakan semuanya." 
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Dimitri mengerjap beberapa kali, memastikan telinganya 
tidak salah dengar. 

Dimka? Reefa memanggilnya dengan nama panggilan masa 
kecilnya? 

Laki-laki itu tersenyum, kemudian ia mendekati Reefa dan 
berbisik pada gadis itu. “Aku suka kalau kamu memanggilku 
‘Dimka’ Apalagi kalau hanya kita berdua dan di atas tempat tidur.” 

Wajah Reefa memerah. la tahu di atas tempat tidur bagi 
Dimitri bukan sekadar tidur siang bersama. 

"Dasar mesum!” omel Reefa. la langsung berdiri dan duduk di 
sofa lain. 

Dimitri nyengir. “Apa yang kamu pikirkan tentang tempat 
tidur?” 

Reefa bersedekap, memandang Dimitri dengan tatapan sebal. 
la merasa tolol percaya dengan laki-laki itu. 

Semua laki-laki di mana-saja-sama. Otaknya tidak jauh-jauh 
dari kata ‘seks: 

Tawa Dimitri seketika meledak karena tahu apa yang dipikirkan 
Reefa tentang dirinya. la mengambil remote dan menyalakan 
televisi. 

“Kamu tahu, Honey, hanya untukmu aku akan menahan 
semua hasratku. Aku berjanji tidak ada hubungan intim sebelum 
kita menikah, ucap Dimitri ringan dan membuat wajah Reefa 
semakin merah padam karena malu. 

“Tujuanku adalah menikahimu, membuatmu menjadi milikku 
seutuhnya ... selamanya. Bukan hanya hubungan sesaat: 


Setelah beberapa rayuan dan berjanji tidak akan menyentuh 
Reefa secara seksual, akhirnya gadis itu luluh juga dengan bujukan 
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Dimitri untuk tidur bersama di sofa bed bersama malam itu sambil 
menonton film. Reefa menumpuk bantal tinggi-tinggi di antara 
mereka dan juga sebuah cutter Dimitri tawarkan sebagai jaminan 
jika ia lupa diri. 

Dimitri tersenyum melihat tingkah Reefa yang sangat 
waspada. Ia tahu begitu gadis itu tertidur -karena film yang mereka 
tonton sangat membosankan- ia dapat merengkuh Reefa dalam 
pelukannya. Laki-laki hanya membutuhkan kehangatan dan wangi 
aroma Reefa yang menenangkannya. 

Sekarang aku menjadi playboy tolol dengan modus murahan 
demi sebuah pelukan seorang gadis. 

Dimitri | terkekeh pelan kembali, menertawakan 
kebodohannya. Matanya menatap televisi, tapi ia sama sekali tidak 
menonton dan juga tidak mengerti dengan jalan cerita film itu. Ia 
menunggu Reefa terlelap. 

Sementara Reefa juga samasepertiDimitri. la menonton, tetapi 
pikirannya sama sekali tidak tertuju dengan apa yang ditayangkan. 
Reefa tahu besok lusa ia harus menghadapi semuanya. Dimitri 
pasti akan lebih terang-terangan menunjukkan kepemilikannya 
terhadap Reefa setelah pernyataan rasa cinta yang ia lakukan tadi 
siang. 

Pernyataan cinta yang sedikit tolol. 

Gadis itu kembali tersenyum lembut, mengingat semua 
kejadian tadi siang. la sama sekali tidak merencanakan mengakui 
perasaannya pada Dimitri, semuanya keluar dari bibirnya begitu 
saja. Lalu reaksi laki-laki itu sungguh di luar dugaan Reefa. 
Dimitri hanya memeluknya sepanjang siang. Pelukan itu begitu 
hangat dan menenangkan. Reefa tahu bahwa laki-laki ini telah 
membuktikan bahwa dirinya adalah tempat Reefa untuk bersandar 
dan mempercayakan semuanya. 

Mungkin ia tidak akan keberatan kalau Dimitri memintanya 
untuk tidur bersama kembali di atas tempat tidur karena ternyata 
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berada di samping laki-laki membuatnya merasa damai. Tetapi 
ada setitik ragu dan tanda tanya di hati Reefa, apakah dengan 
melakukan semua ini ia telah mengkhianati keluarganya, kematian 
ayah, dan sakitnya sang ibu disebabkan oleh Dimitri. Dan ia malah 
jatuh cinta dengan orang yang menghancurkan kehidupannya. 

Tapi aku mencintainya, Ayah dan Ibu. Hanya ia yang mampu 
membuatku merasa damai sekaligus dicintai tanpa syarat. 

Reefa menarik napasnya pelan, embusan napasnya yang 
terdengar berat menarik perhatian Dimitri. Laki-laki itu tahu kalau 
Reefa merasa gamang dengan keputusan yang ia buat yaitu 
menjalin hubungan cinta dengannya. la melirik Reefa yang terlihat 
rapuh dari sela-sela bantal tertumpuk yang memisahkan mereka. 

“Reefa?” 

"Ya?" 

“Ulurkan tanganmu: 

Reefa mengulurkan tangannya ke atas bantal yang berada 
di antara ia dan Dimitri. Kemudian Dimitri menggenggam tangan 
Reefa erat, membelai lembut bagian dalam telapak tangan Reefa. 
Laki-laki itu seolah memberi kekuatan dan keyakinan padanya, 
yaitu apa yang mereka jalani ini tidak salah. 
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Over It 


(C kK? amu serumah dengan Pak Dimitri?” Dita melongo, 
mulutnya yang sibuk mengunyah basreng seketika 
terhenti, lalu tiba-tiba ia tersedak. Reefa dengan sigap memberinya 
segelas air putih dan menepuk pelan punggung sahabatnya. 
Setelah bisa bernapas seperti biasa, Dita kembali menggeleng 
menatap Reefa takjub. Rasanya ia tidak bisa percaya apa yang 
diceritakan Reefa. Selama ini ia mengira Reefa tidak tertarik sama 
sekali dengan Dimitri dan berita bahwa sahabatnya ini menjalin 
hubungan cinta dengan Dimitri cukup membuatnya terkejut. 
Mendengar bahwa Reefa dengan mudahnya takluk di bawah kaki 
Dimitri dan ditambah dengan kenyataan mereka hidup bersama 
membuat Dita seakan terkena serangan jantung. 


“Kamu mencintainya, Reefa?” Dita bertanya sambil menatap 
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mata Reefa. la mengharapkan melihat kebohongan di mata Reefa. 

Reefa tidak menjawab. la hanya mengerjap kemudian sinar 
matanya melembut. 

Dita menggeleng kembali, tidak mengira Reefa benar- 
benar jatuh ke pangkuan direktur muda yang selama ini terkenal 
sebagai seorang playboy di kalangan model dan sering terlihat 
mendampingi mereka di acara infotainment. Tapi satu hal yang Dita 
tidak tahu adalah alasan mengapa Reefa pindah ke rumah Dimitri, 
Reefa sengaja tidak menceritakan hal itu. la hanya mengatakan ia 
memutuskan pertunangannya dengan Adith. Dengan mudah Dita 
mengambil kesimpulan bahwa bubarnya hubungan Reefa dan 
mantan tunangannya karena kehadiran Dimitri. 

“Omong-omong, mana bos ganteng kita yang membuat 
kamu gila, Reefa?” Dita nyengir dan mengedikkan jempolnya ke 
arah meja kerja Dimitri yang terlihat kosong. 

“Biasa, meeting di luar lagi” jawab /Reefa lalu ia melihat ada 
pesan whatsapp yang masuk di dalam ponselnya. Nama Adith 
tertera di sana. Reefa membuka ponsel dan ia menarik napasnya 
pelan. Adith meminta agar mereka bertemu langsung sore ini di 
restoran yang sama ketika ia melamar Reefa sekaligus juga tempat 
Reefa mengakhiri hubungan mereka. 

“Kenapa?” Dita penasaran melihat perubahan wajah Reefa 
yang terlihat kalut. 

Reefa menggeleng lalu menunjukkan arlojinya, memberi 
tanda pada Dita bahwa jam istirahat telah berakhir. Setelah 
kepergian Dita, Reefa membalas pesan Adith. Ia bersedia bertemu 
pemuda itu di tempat dan jam yang ia minta. 


Seperti biasa, ketika Dimitri menghadiri meeting di luar 
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menjelang makan siang, maka laki-laki itu tidak akan pulang 
bersama Reefa. Dimitri kembali mengirimkan taksi online yang 
ia pesan untuk mengantar Reefa ke apartemennya. Kali ini Reefa 
tidak pulang ke apartemen Dimitri, ia meminta supir untuk 
mengantarnya ke tempat ia berjanji-temu dengan Adith. 

Setelah memberikan tip yang agak besar pada supir, Reefa 
turun dan segera memasuki brasserie. Dari jauh ia telah melihat 
Adith telah duduk di kursi yang biasanya menjadi favorit mereka 
ketika berkencan. Sore itu, brasserie cukup ramai seperti biasanya, 
Reefa menilai cukup aman mereka bertemu di sini. 

“Hai, Adith. Apa kabar?” Reefa tersenyum menyapa mantan 
tunangannya. Senyum Reefa yang terlihat tanpa masalah membuat 
Adith terpana dan kehilangan kata-kata beberapa saat. 

"Ehm, baik, Reefa. Bagaimana dengan kamu?” Adith segera 
berdiri dan mempersilakan Reefa duduk di kursi yang berada di 
depannya. 

Reefa menjawab singkat kalau ia baik-baik saja. Gadis 
itu memandang mantan tunangannya, sedikit sedih melihat 
perubahan pemuda itu. Adith terlihat lebih kurus dan kacau dari 
terakhir ia bertemu ketika memutuskannya. 

“Kebetulan kamu mengajak bertemu. Aku juga ingin bicara 
padamu” Reefa segera membuka obrolan, tidak ingin waktu 
terbuang dengan percuma. 

“Reefa, kembalilah padaku. Aku berjanji nggak akan pernah 
meninggalkanmu lagi atau memperlakukanmu dengan buruk,” 
ucap Adith, suara laki-laki itu terdengar memohon. 

Gadis itu menaikkan alis matanya. Kembali pada Adith? 
Kembali pada orang yang hampir memperkosanya dan juga 
membunuhnya? 

Reefa menggeleng lalu tersenyum. “Tidak.” 

“Kenapa? Kamu lebih memilih atasan sialanmu itu dari aku?” 
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tuduh Adith sengit. 

“Tentu saja. Paling tidak ia memperlakukanku dengan baik 
dan tidak pengecut” Reefa menatap dingin. 

Pipi Adith berkedut. la merasa terpojok dengan kata-kata 
Reefa. 

Kemudian gadis itu mencondongkan tubuhnya pada Adith. 
“Pisau yang kamu gunakan untuk menyerangku masih aku simpan, 
Dith. Ingat itu” 

Adith masih diam, ia menelan air ludahnya. Tidak mengira 
bahwa Reefa benar-benar mengancamnya secara langsung. la 
menyangka gadis itu hanya berani melalui telpon. 

“Oh iya, kamu dapat salam dari bosku yang kamu bilang 
sialan tadi” Reefa tertawa seperti biasa lagi, kembali santai dan 
menyandarkan tubuhnya di kursi. 

“Dia nggak ikut?” Adith geram, merasa terancam. Rencananya 
ia ingin mengintimidasi Reefa, ytapi \posisinya malah terbalik 
sekarang. 

“Tidak, ia beristirahat. Kemarin ia mengalami kecelakaan” 
Reefa berbohong, memasang jebakan. 

Adith seketika tersenyum, cukup senang mendengar orang 
yang merebut tunangannya terluka. 

“Lukanya parah? Supir mobil yang menabraknya bertanggung 
jawab?” seloroh Adith gembira, berharap keadaan Dimitri cukup 
parah. 

Dasar bodoh! Memakan umpanku dengan telak. 

“Mobil? Kenapa kamu tahu kalau mobil yang hampir 
menabraknya?” Mata Reefa menyipit. “Aku tidak pernah menyebut 
mobil.” 

Adith tergagap. la sadar melakukan kesalahan besar. la 
membuka kedoknya sendiri. 

“Ternyata kamu pelakunya. Tenang saja, Adith. Aku sudah 
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merekam semua obrolan kita dari tadi. Bukti baru yang aku bisa 
kirimkan ke polisi. Atau mungkin ke tempat kerjamu?” Reefa 
tertawa mengejek. 

“Kamu tidak berubah, masih pengecut” 

Seketika kemarahan Adith memuncak karena harga dirinya 
dilecehkan. la mengayunkan tangannya hendak memukul gadis 
itu, tetapi tiba-tiba tangannya ditahan oleh seseorang. 

“Seorang laki-laki yang memukul perempuan derajatnya lebih 
rendah dari hewan, young man” Dimitri menatap Adith dingin. 
Sementara Reefa yang melindungi kepalanya dengan kedua 
tangannya, pelan-pelan mendongak dan menemukan Dimitri 
telah mengunci lengan Adith. 

“Dimitri!” 

"Jangan coba-coba membuat keonaran. Lebih baik masalah ini 
kita selesaikan baik-baik di sini,” bisik Dimitri pelan di telinga Adith. 
Laki-laki muda itu diam. Ia tahu Dimitri mungkin telah menyiapkan 
sejumlah petugas keamanan untuk menjebloskannya ke penjara 
saat ini juga. 


“Please, jangan lakukan hal seperti ini, Reefa” Dimitri 
menggeleng, tidak habis pikir Reefa berani membuat janji sendirian 
dengan seseorang yang hampir membahayakan jiwa mereka. 

Reefa tidak menjawab. la hanya melemparkan pandangannya 
keluar jendela. Menatap lalu-lalang kendaraan di bawah sana dari 
balik kaca apartemen Dimitri. 

“Aku takut sesuatu terjadi padamu, Honey. Dimitri mendekati 
Reefa, memeluk gadis itu dari belakang dan menghirup dalam- 
dalam wangi rambutnya. Kuduk Reefa seketika meremang 
merasakan embusan napas laki-laki itu di bagian belakang 
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telinganya. 

“Orang seperti Adith harus dihadapi secara langsung. Kalau 
aku mengajakmu, mungkin ia tidak pernah mengakui kalau ia yang 
menabrak kita malam itu” Reefa memejamkan matanya, apa yang 
dilakukan Dimitri sekarang membuatnya tidak bisa berkonsentrasi 
untuk berargumentasi. 

Dimitri menghela napasnya kembali, tidakkah gadis ini 
mengerti kalau jantungnya tadi seakan berhenti berdetak ketika 
Adith mengayunkan tangannya padanya. Dimitri adalah seorang 
laki-laki yang sangat protektif. la selalu menghubungi supir taksi 
online ketika berita di ponselnya kalau Reefa telah sampai di 
tempat tujuan. Tapi jawaban sang supir membuat Dimitri terkejut 
dan sedikit panik, nona yang menjadi penumpangnya meminta 
diantar ke suatu tempat. Ketika nama restoran disebut sang supir, 
Dimitri tahu siapa yang akan ditemui Reefa. Tanpa basa-basi laki- 
laki itu meninggalkan semua koleganya, meminta izin untuk tidak 
ikut hang-out sore itu. la segera menuju restoran dan berdoa tidak 
terjadi apa-apa pada Reefa. 

“Aku mohon kamu membicarakan semuanya padaku, Reefa.’ 
Pelukan Dimitri makin erat di pinggang Reefa, membuat gadis 
itu bergidik. la takut ia mulai menginginkan laki-laki itu selalu 
menyentuhnya karena sekarang yang ia rasakan adalah rasa 
nyaman dengan sedikit gelenyar kecil pada tubuhnya. Dan Reefa 
mengakui, ia menyukai rasa itu. 

Tanpa Reefa sadari, Dimitri menyibakkan rambutnya dan 
mengaitkan kalung berliontin inisial namanya yang terdiri dari 
rangkaian berlian. Ia baru menyadari ketika kalung itu terasa dingin 
di lehernya dan Dimitri mengecup bagian belakang lehernya 
lembut. Kombinasi rasa dingin platina dan hangatnya bibir Dimitri 
membuatnya menahan napas. 

“Dimitri, apa ini?” Reefa segera membalik badannya, menatap 
laki-laki itu dengan tatapan bertanya. Reefa jarang menerima 
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hadiah semewah ini, hadiah termewah yang pernah ia terima 
selama ini adalah cincin berlian sederhana dari Adith yang telah ia 
kembalikan pada pemuda itu. 

“Hadiah untukmu” Dimitri tersenyum. Baru kali ini ia 
mendapatkan reaksi yang berbeda karena selama ini biasanya 
setelah seorang gadis menerima hadiahnya, sebuah kecupan 
ringan atau bahkan panas akan mendarat di bibirnya. 

“Terlalu mahal” Gadis itu menggeleng. 

“Tidak apa-apa. Anggap saja tanda terima kasih dariku karena 
telah merawatku dengan baik selama aku sakit” 

Reefa mengerjap. la tahu Dimitri memberikan kalung 
itu karena laki-laki itu menyayanginya. Saat ini Dimitri hanya 
menatapnya penuh rasa cinta. la tidak mencoba mencium bibirnya 
atau melakukan hal lain yang mengarah ke hubungan seksual. 
Yang Reefa tahu, hadiah semahal ini seharusnya dibalas dengan 
ciuman panas atau sesuatu yang bisa membuat seorang laki-laki 
puas. 

Tetapi sebagai tanda bahwa ia menyukai hadiah itu, Reefa 
menjijitkan kakinya dan mengecup pipi Dimitri ringan. 

"Terima kasih. Aku sangat menghargainya, Dimka.’ 

Dimitri menahan senyumnya, menyadari bahwa ia telah lupa 
rasa ini. Rasa bahagia ketika sentuhan selembut kupu-kupu dari 
bibir seorang gadis yang dicintai sangatlah menyenangkan. Selama 
ini, ia hanya terpaku pada nafsu serta memuaskan diri sendiri dan 
melupakan hal sederhana yang seharusnya ada di dalam sebuah 
hubungan cinta ... yaitu rasa menyayangi dan menghormati. 


Sikap Reefa semakin manis pada Dimitri. Gadis itu tidak 
menolak sentuhan ringan atau ciuman selamat malam di 


231 


apepect lie 


keningnya dari Dimitri lagi. Semua yang terjadi membuat asa 
Dimitri melambung dan mengharapkan lebih pada Reefa. Dimitri 
belajar untuk menahan hasrat dan juga tidak mengajukan lamaran 
lagi pada Reefa. la akan bersabar hingga Reefa membuka diri 
sepenuhnya pada Dimitri. Laki-laki itu yakin suatu saat nanti Reefa 
akan menyadari betapa besar rasa cintanya pada gadis itu dan ia 
sanggup melakukan apa saja untuk Reefa. 

Setelah hampir dua minggu hidup bersama Dimitri, Reefa 
merasa sangat nyaman dengan keberadaan Dimitri. Ia bisa melihat 
kehidupan pribadi Dimitri tidaklah se-glamour yang ia lihat di 
televisi atau ia bayangkan selama ini. Dimitri memang tipe laki- 
laki rumahan. la lebih suka berbelanja bahan pangan organik 
dan memasak bersama dengan Reefa daripada makan di restoran 
mewah. Laki laki itu juga lebih memilih menghabiskan waktunya 
menonton film box office di televisi dengan Reefa di apartemen, 
berbagi selimut bersama dan salingrmengaitkan kaki. Dimitri juga 
adalah pecinta cokelat atau susu panas sebelum tidur. Wine, bir, 
ataupun minum beralkohol lainnya yang paling ringan sekali pun 
tidak pernah ada dalam daftar minuman favoritnya. Kadang ia 
terpaksa menenggak wine di acara-acara resmi demi sopan-santun 
dan juga pergaulan. 

Malam ini Dimitri kembali membawa DVD film box office dan 
meminta Reefa untuk menemaninya. Tetapi sebelum itu, Reefa 
mengingatkan Dimitri untuk mengganti kain kasa sesuai dengan 
instruksi dokter. Setelah beberapa kali mengganti kain kasa di 
rumah sakit, pada penggantian terakhir dapat dilakukan sendiri 
di rumah dan Reefa sudah diajarkan para suster untuk mengganti 
kain kasa. 

Reefa menyiapkan betadine dan kain kasa pengganti dan juga 
gunting yang telah disteril sebelumnya. Ia lalu meminta Dimitri 
untuk duduk disampingnya. 

“Tidak terasa sudah dua minggu dari kejadian itu,” ucap Dimitri 
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sambil duduk membelakangi Reefa, sementara Reefa setengah 
duduk di sofa, bertumpu dengan lutut supaya bisa menjangkau 
kepala Dimitri. 

“Yup. Omong-omong, Adith tidak pernah meneleponku lagi.’ 
Reefa mulai menggunting kain kasa dan plester di kepala Dimitri. 

Dimitri diam. la memikirkan kejadian di brasserie waktu itu. 
Dia juga mengancam mantan tunangan Reefa dengan menyebut 
bahwa ia berteman baik dengan direktur SDM tempat Adith 
bekerja dan juga menyebutkan sejumlah petinggi kepolisian 
sebagai temannya. Dimitri mengakui ia sedikit kurang jantan, 
tapi apa boleh buat. la tidak ingin nyawa Reefa dan juga dirinya 
terancam. Kalau menuruti emosinya, Dimitri bisa memenjarakan 
Adith saat itu juga dengan bukti yang dipegang Reefa. 

“Hm, lukanya terlihat sudah kering, Dimka. Dokter juga 
mengatakan kalau sudah dua minggu, luka kering, dan tidak perlu 
dipasang kain kasa lagi.” 

“Oke, tidak usah dipasang kain kasanya.” Dimitri nyengir. la 
sudah lelah dengan pertanyaan orang-orang mengenai sebab 
luka yang ada di kepalanya dan membayangkan sebentar lagi akan 
terbebas dari perban membuat laki-laki itu merasa lega. 

Mata Reefa menyipit lalu tergelak. la menahan bahu Dimitri 
agar tidak bergeser dari tempat duduknya. Dimitri mengenyit, apa 
yang membuat Reefa tertawa. 

“Dimka, kamu mempunyai pitak berdiameter dua senti 
berbentuk bulat sempurna: 

“Apa?” 

Reefa segera mengambil ponselnya dan memotret bekas 
luka Dimitri yang meninggalkan bekas yang cukup mencolok lalu 
memberikan ponselnya pada Dimitri. Mata laki-laki itu membesar, 
ia tidak pernah memikirkan akibat dari luka di kepalanya akan 
sangat memalukan seperti ini. 
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Tawa Reefa semakin keras, geli melihat tampang Dimitri yang 
terkejut sekaligus panik. 

“Aku akan memanggilmu Dimtak saja. Lebih cocok,” kata Reefa 
di sela tawanya. 

“Dimtak?” 

“Dimitri Pitak” Setelah melontarkan ejekan yang sangat 
kekanakan, Reefa menghempaskan dirinya ke sofa bed. Tawanya 
tidak bisa ia kontrol sama sekali kali ini. 

Dimitri menggeram kesal, gemas dengan Reefa yang 
menertawakannya. Bagaimana gadis ini tidak punya hati. la cemas 
dengan penampilannya sementara Reefa seperti menikmati 
kebingungannya. Laki-laki itu seketika meloncat ke sofa bed, 
mengurung Reefa dengan tubuhnya yang tegap. Kedua tangan 
Reefa ia tahan dengan satu tangannya di atas kepala. 

“Masih ingin meledekku, Nona Kecil?” bisiknya lembut, 
matanya menatap Reefa mengancam-Wajah mereka berdua hanya 
berjarak beberapa senti. 

Reefa nyengir lebar. “Aw, aku takut, Dimtak:.” 

Geraman kembali keluar dari tenggorokan lalu ia menutup 
bibir Reefa dengan bibirnya. Reefa menahan napas, merasakan 
keras dan panasnya bibir laki-laki itu. Saat itu Dimitri sadar, kalau ia 
tidak menghentikan apa yang ia lakukan, ia tidak akan bisa berhenti 
sama sekali. Laki-laki itu menarik napasnya lalu mengecup kening 
Reefa. 

“Maafkan aku: Dimitri segera menarik dirinya lalu duduk di 
pinggir sofa. 

Reefa mengembuskan napas lega. Ia tahu, kalau kali ini Dimitri 
meminta lebih darinya ... akan ia lakukan hal itu. Kemudian gadis 
itu menoleh ke samping, menatap punggung Dimitri yang terlihat 
menyesal. Reefa bangun dari posisi berbaring kemudian berjalan 
dengan lututnya mendekati Dimitri. 
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“Maafkan aku yang tidak bisa menjaga sikap.” Kedua lengan 
Reefa merengkuh leher Dimitri dari belakang. la membenamkan 
wajahnya di bahu laki-laki itu. 

Dimitri terkekeh. "Memancingku lagi, Reefa?” 

Reefa menggeleng di bahu Dimitri, masih bermanja-manja 
pada laki-laki yang pernah ia sangat benci. 

“Kamu membangunkan macan yang tidur kalau bersikap 
begini. 

“Macan? Kalau kamu sih macan cisewu, Dimka: Reefa kembali 
terkekeh. Tapi ia segera menutup mulutnya, tidak ingin Dimitri 
melakukan hal tadi akibat dari ejekan kekanakannya. 

“Apa itu macan cisewu?” Dimitri curiga, sepertinya gadis ini 
meledeknya kembali. 

“Cari sendiri di Google. Hmmm ... tapi lupakan saja.” Reefa 
memejamkan mata dan menghidu aroma aftershave laki-laki 
itu yang masih tertinggal di \wajahnya. Sesungguhnya, Reefa 
merindukan pelukan seorang laki-laki yang memberikan rasa 
aman padanya yang tak pernah ia dapat semenjak kematian sang 
ayah. Sementara Dimitri menarik napas frustasi, bertanya pada 
diri sendiri mengapa Reefa sangat tidak peka. la menghindar dan 
menarik diri karena tidak ingin tergoda, tetapi gadis ini malah 
memancing hasratnya. 

“Hentikan, Reefa. Kalau seperti ini terus, jangan salahkan aku 
kalau aku menyerangmu.’ 

Reefa tersenyum lalu melepaskan pelukannya dari leher 
Dimitri. Tanpa Dimitri kira, gadis itu mengecup bekas luka di 
kepalanya lembut. 

“Terima kasihuntuksemuanya, Dimka. Untuk perlindunganmu, 
kasih sayangmu, cintamu, dan komitmenmu untuk menjaga 
kehormatanku, ucap Reefa lirih. 

Dimitri kembali memejamkan matanya dan menarik napas 
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kembali. Hatinya terasa hangat karena pengakuan Reefa. 

“Reefa” Laki-laki itu menahan kedua tangan Reefa yang masih 
berada di bahunya 

“Ya?” 

Dimitri berbalik, menatap wajah Reefa penuh penghargaan. 
“Kamu lebih dari itu. Aku berjanji untuk memantaskan diriku 
untukmu. 

Reefa memandang Dimitri lembut dan menemukan 
kesungguhan di mata laki-laki itu. Mungkin, ia telah menemukan 
belahan jiwanya, separuh dirinya dari dalam diri Dimitri. 
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Part 19: 
Pieces of Memory 


Re, eefa bangun pagi-pagi sekali. Beberapa hari yang lalu 
ia menjadwalkan kunjungan ke rumah sakit untuk 


menemui ibunya pukul delapan pagi hari ini. Biasanya ia datang 
seminggu atau dua minggu sekali pada hari Jumat sore sesudah 
jam kerja. Sudah dua minggu ia tidak menjenguk ibunya karena 
kecelakaan yang menimpa Dimitri membuatnya memberikan 
waktu dan perhatian eksta pada laki-laki itu. 

Setelah mandi dan berdandan, Reefa keluar dari kamar tidur. 
Begitu membuka pintu kamar, ia disambut wangi manis yang 
membuat perutnya bersenandung lapar. Reefa tersenyum, pasti 
Dimitri yang sedang memasak. Laki-laki itu punya tangan yang ahli 
dalam membuat kue ataupun makanan barat populer. 

"Masak?" tanya Reefa. la mengambil tempat duduk di depan 
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Dimitri yang sedang menghias satu loyang bread pudding dengan 
taburan blueberry dan potongan almond. Pantri milik Dimitri 
berdesain ʻU shape’ dan langsung berbatasan dengan meja makan. 

“Besar sekali. Untuk kita berdua?” 

Dimitri mengalihkan perhatiannya dari meja dapur lalu 
menatap Reefa ceria. "Tentu saja, aku memasak dua loyang” Lalu 
laki-laki itu memotong seiris besar bread pudding, meletakkannya 
dalam piring dan memberikannya pada Reefa. 

“Tidak terlalu banyak? Mubazir” Reefa memasukkan satu 
potong besar kue itu ke dalam mulutnya. la belum merasa bosan 
dengan bread pudding ala Dimitri. Mereka sering memasak 
bersama di pagi hari atau di hari libur. 

“Satu untuk kita, satu untuk kamu bawa ke rumah sakit, 
Dimitri menjawab pertanyaan Reefa sambil memasukkan loyang 
keramik ke dalam box besar kue yang cantik. 

“Untuk Ibu?” Reefa hampir tidak bisa menelan karena ucapan 
Dimitri. 

Laki-laki itu mengangguk dan menggeser pelan box kue ke 
arah Reefa. 

Mata Reefa terasa hangat. la tidak pernah menyangka Dimitri 
bangun sangat pagi hanya untuk menyiapkan buah tangan untuk 
ibu. Tidak munafik, Reefa menyukai kalung berlian berinisial 
namanya yang diberikan Dimitri beberapa hari yang lalu, tetapi 
hal yang sederhana yang dilakukan laki-laki ini sangat menyentuh 
hatinya. 

“Terima kasih, Dimka.” Reefa menahan air matanya, tidak ingin 
terlihat cengeng di mata Dimitri. 

Dengan cepat, Reefa menghabiskan kuenya dan mengambil 
box kue. la tidak tahan untuk menangis. 

"Aku mungkin pulang menjelang makan siang” la 
mengumumkan sambil lalu pada Dimitri, berjalan cepat ke arah 
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pintu. Tetapi, tanpa Reefa kira, Dimitri segera melepas celemeknya. 
“Aku ikut, Reefa” 

Reefa berhenti, mengerjap pada Dimitri yang memberi tanda 
meminta waktu padanya. Laki-laki itu berlari kecil ke kamar dan 
muncul kembali beberapa detik kemudian dengan sebuah topi 
baseball berwarna hitam yang bertengger di kepalanya. 

“Kamu tidak perlu mengantarku, Dimka.” 

“Aku ingin ikut. Sepertinya ibumu menyukaiku, Reefa.” Laki- 
laki itu nyengir dan berkaca sambil membalikkan badannya pada 
cermin yang terletak di ruang duduk. Reefa terkekeh, ia tahu laki- 
laki itu memakai topi karena tidak ingin bekas lukanya terlihat 
jelas. Reefa mengakui, pitak sebesar itu cukup memalukan. Gadis 
itu tersenyum geli. 

Gadis itu mengaitkan lengannya pada lengan Dimitri, menarik 
halus laki-laki itu agar mereka cepat bergegas. 

“Sebesar apa pun pitakmu, aku tetap mencintaimu, bisik 
Reefa lembut. Dimitri tergelak lalu mengecup puncak kepala Reefa 
lembut. 


Reefa mengerjapkan matanya, rasanya ia tidak bisa percaya 
Dimitri bisa mengambil hati ibunya. Ibu tertawa mendengar cerita 
Dimitri. Tadi juga ibu terkejut mendengar bahwa Dimitri yang 
memasak bread pudding yang mereka bawa. Melihat ibunya terlihat 
normal membuat Reefa berharap semoga dalam waktu dekat 
beliau akan cepat sembuh. Tapi Reefa tidak tahu, keinginannya itu 
akan menjadi bumerang untuknya di saat mendatang 

“Nak Reefa, ayo sini. Temani Cah Ganteng ini, kasihan toh dari 
tadi cuma ngobrol sama Ibu: Ibu memanggil dengan senyum yang 
membuat hati Reefa hangat. 


239 


apepect lie 


Reefa mendekati ibunya dan Dimitri. “Ibu ngobrol apa sama 
dia?” Reefa bercanda dengan berakting kalau ia sebal dengan laki- 
laki itu. 

“Dia bilang kalau ia ingin menjadikanmu istri. Terima saja, 
Nak,’ goda ibu sambil mengerjapkan mata, membujuk Reefa. 

Oh begitu ... ternyata niatmu menemaniku bermodus merayu 
ibu. 

Reefa melirik Dimitri tajam, ia menggelengkan kepalanya. 

“Semua butuh proses, Bu. Kalau saya menikah dengannya, 
saya mungkin tidak bisa sering-sering menjenguk Ibu lagi." 

Ibu terlihat berpikir keras karena jawaban Reefa. Ia tidak ingin 
gadis baik hati yang bukan siapa-siapanya ini akan jarang bertemu 
dengannya. 

“Tidak, Bu. Saya pastikan kalau ia menikahi saya, saya 
akan membawa sesering yang ia mau ke sini.’ Dimitri cepat- 
cepat menyela, menyadari kekalutan wanita separuh baya yang 
bagaimanapun ia harapkan sebagai calon mertuanya. 

Dimitri mengerjap pada Reefa, meyakinkan bahwa ia serius 
dengan janjinya. Reefa kembali terhenyak, menyadari besarnya 
rasa sayang Dimitri padanya. Dimitri benar-benar tulus padanya, 
ia tidak berniat menjauhkan hubungannya dengan ibu walaupun 
status ibunya sebagai penderita sakit mental. 

“Anak baik, siapa namamu? Dimitri?” tanya Ibu kembali. Tetapi 
tiba-tiba Ibu terdiam. Ia seperti mencoba mengingat sesuatu. 

“Dimitri ... Dimitri Syahdinubrata?” Mata ibu menyipit menatap 
Dimitri, membuat laki-laki itu bingung karena ia merasa tidak 
pernah menyebut nama belakangnya. 

Seketika Reefa tahu apa yang terjadi, matanya menatap 
Dimitri tajam. la memberi tanda agar laki-laki itu menyangkal. 

Dimitri menggeleng dan ibunya kembali tersenyum. 

“Tentu saja kamu bukan dia, Cah Ganteng. Dimitri 
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Syahdinubrata adalah orang yang membuat suamiku meninggal 
dan anakku pergi entah ke mana dan meninggalkanku di sini. 
Laki-laki jahat yang tega memfitnah suamiku, padahal suamiku 
menganggapnya seperti anaknya” Mata ibu berkilat karena 
dendam. 

Reefa tersentak. ibu mulai mengingat semuanya sementara 
wajah Dimitri tegang, tapi masih mencoba tersenyum dan 
menganggukkan kepala mendengar celoteh ibunya Reefa. 

“Kalau saya siapa, Bu?” Reefa mencoba peruntungannya, 
berharap ibu ingat padanya. 

Ibunya tersenyum dan mengelus rambut Reefa dengan 
sayang. "Kamu gadis baik yang namanya sama dengan anak ibu. 
Anak Ibu mungkin bersama saudara Ibu, dia masih kecil waktu Ibu 
diantar ke rumah sakit ini.’ 

“Kapan itu terjadi, Bu?” 

Ibu menyapukan matanya» ke langit-langit, mencoba 
mengingat. "Mungkin setahun yang lalu?” 

Reefa tersenyum sedih, ibunya masih belum mengingat 
dirinya. Namun, tidak apa-apa. Ibunya sadar kalau suaminya telah 
meninggal merupakan kemajuan yang sangat bagus. Reefa akan 
berbicara dengan dokter dan perawat mengenai bagaimana 
keadaan ibu sekarang. 


"Apa kata dokter dan para perawat?” tanya Dimitri. ia 
menunggu di mobil setelah berpamitan pada ibu -yang untungnya 
kembali seperti biasa- dan Reefa mengobrol dengan tenaga 
kesehatan yang ada. 

“Ibu sudah mengalami kemajuan. la tidak pernah mengamuk 
lagi, ingatannya juga sudah mulai kembali” Reefa tersenyum, 
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merasakan hangat jemari Dimitri membelai bagian dalam telapak 
tangannya. 

“Syukurlah,’ ucap Dimitri pelan. la tidak berani menyinggung 
apa yang terjadi tadi di kamar ibu Reefa. 

“Tapi kenapa ibu masih tidak mengingatku, Dimka. Dia lebih 
ingat padamu daripada aku, anaknya sendiri?” suara Reefa gemetar, 
air mulai memenuhi pelupuk matanya. 

“Hei, Honey. Be patient.” Dimitri mengelus punggung Reefa, 
merasakan kesendirian gadis itu selama bertahun-tahun. 

“Aku anaknya, Dimka. Aku yang terus merawatnya dan 
memperhatikannya walau sangat terpaksa ibu aku titipkan di 
rumah sakit jiwa. Hanya aku yang mencintainya. Hanya aku yang 
menyayanginya, Tangis Reefa pecah, Gadis itu tergugu dan 
memeluk dirinya sendiri. 

Dengan cepat Dimitri meraih Reefa ke dalam pelukannya. 
la menengadah, memejamkan”'matanya. Turut merasakan sakit 
dan pedihnya hati Reefa. Sementara Reefa menumpahkan semua 
kesedihannya di dada bidang Dimitri, dalam rengkuhan hangat 
laki-laki itu, Reefa menyadari Dimitri adalah satu-satunya orang 
yang dapat menenangkan jiwanya yang selama ini selalu gelisah 
dan tak berhenti bertanya mengenai di mana keadilan untuknya. 
Tetapi ironisnya, orang yang menghadirkan kedamaian dalam 
dirinya adalah orang yang menghancurkan kehidupannya di masa 
lalu. 


Tawa Reefa meledak seketika setelah keluar dari ruang praktik 
dokter. Setelah mengunjungi ibu Reefa, Dimitri mengajak Reefa 
untuk menemaninya ke dokter untuk kembali berkonsultasi. Dimitri 
sangat cemas dengan bekas luka yang terlihat sangat mencolok 
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itu. Karena setelah ia mencari informasi di internet dan bertanya 
pada teman-temannya, bekas luka di kepala atau lazimnya disebut 
pitak tidak akan pernah ditumbuhi rambut kembali. 

“Ah, aku kira kamu berkonsultasi mengenai efek luka, ternyata 
pitaknya yang membuatmu gelisah,” kata Reefa terkikik geli. Dari 
ruang praktik ia sudah menahan tawanya, tapi demi kesopanan 
dan menjaga perasaan Dimitri ia hanya bisa nyengir di sepanjang 
pembicaraan antara Dimitri dan sang dokter wanita yang masih 
menatapnya menggoda. Reefa sama sekali tidak merasa cemburu, 
ia yakin Dimitri sama sekali tidak tertarik dengan si dokter. 

“Setelah luka ini benar-benar sembuh, aku akan melakukan 
transplantasi rambut, desah Dimitri sebal. Ia melirik Reefa, senang 
melihat senyum kembali merekah di wajah gadis itu. Setelah 
kunjungan ke rumah sakit jiwa, Reefa menangis dan bagian 
bahu polo-shirt Dimitri basah oleh air mata. la terlihat muram di 
sepanjang jalan. Baru di ruang.praktik tadi, Dimitri memperhatikan 
sinar mata gadis itu kembali hidup”dan secercah senyum yang 
ditahan tampak di wajahnya. 

Reefa mengangguk. “Seperti yang aku bilang, Dimka Sayang, 
sebesar apa pun pitakmu, tidak akan pernah mengurangi rasa 
cintaku padamu: la menyandarkan kepalanya pada bahu Dimitri. 

Laki-laki itu kembali tersenyum. Reefa sekarang tidak malu- 
malu lagi bersikap mesra di depan umum. Mereka sekarang 
berjalan bergandengan tangan menuju pintu keluar rumah sakit. 
Lirikan orang-orang yang mungkin sedikit risih dengan kemesraan 
mereka, sama sekali tidak dipedulikan oleh Reefa. 

“Kalau begitu, sepertinya aku ingin memangkas rambutku, 
Reefa. Supaya pitak ini tidak terlalu mencolok. Temani aku lagi, oke?” 
kata laki-laki itu lembut dan Reefa mengangguk. la mulai terbiasa 
dengan kehadiran Dimitri yang selalu berada di sampingnya. 
Apabila laki-laki itu mempunyai kesibukan sendiri dan tidak bisa 
membawa Reefa bersamanya, gadis itu merasa ada yang hilang 
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“How do! look? Do | look a like Chris Evans?" Dimitri menaikkan 
alis matanya, nyengir menatap Reefa sambil mengelus kepalanya 
yang menyisakan rambut sepanjang 1 senti. Kata Pak Tua yang 
mencukur rambutnya, ini disebut potongan ABRI. 

Reefa kembali tergelak. la tidak menyangka Dimitri 
mengajaknya ke taman kota dan menggunakan jasa tukang cukur 
kaki lima di bawah pohon. 

“ABCD itu namanya, Dimka: Tawa masih keluar dari bibir 
Reefa. Sungguh, Dimitri sangat tidak bisa ditebak. la tidak pernah 
mengira laki-laki itu tidak malu menggunakan jasa tukang cukur 
keliling dan bisa mengobrol dengan luwes dengan sang tukang 
cukur. 

“Apa itu?” Dimitri mengerutkan kening, sepertinya gadis ini 
punya seribu cara untuk meledeknya. 

"ABRI Bukan Cepak Doang: Reefa nyengir menatap Dimitri 
jenaka. 

Dimitri menggelengkan kepalanya. la juga tidak pernah 
menyangka Reefa tertawa begitu lepas dan berbagi canda 
dengannya. Dulu ketika hubungan mereka sebatas pekerjaan, 
gadis itu terlihat dingin dan sangat menjaga jarak. 

“Dimka, merunduk sedikit dong.” Masih dengan tatapan 
jenakanya, Reefa mengerjap meminta. 

“Kenapa?” Dimitri merasa was-was. Apa gadis ini ingin 
menciumnya? Dimitri tidak munafik, ia senang kalau Reefa 
melakukan hal itu. 

Tetapi yang benar saja, ini taman kota. Banyak anak-anak dan 
remaja di bawah umur yang menyaksikan mereka. 
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Dimitri akhirnya menunduk, menyerah dengan keinginan 
Reefa. 

Tangan Reefa terulur ke atas kepalanya, jemari gadis itu 
mengelus rambutnya dengan lembut. 

“Mmm, rasanya seperti beludru.” 

Dimitri memutar matanya, Reefa benar-benar kekanakan. 
Tetapi, bagaimanapun ia menyukai sentuhan jemari gadis itu di 
rambutnya. Sedikit pikiran nakal terlintas di pikiran Dimitri. 

“Kamu menyukainya?” Dimitri tersenyum nakal, tangan gadis 
itu masih berada di kepalanya. 

Reefa mengangguk polos. la tidak menyadari nada suara 
Dimitri yang berubah. 

"Kenapa?" 

Dimitri menggeleng dan masih tersenyum. Pikirannya 
mencatat apa yang ia dengar tadi dari Reefa, kemungkinan besar 
informasi ini akan berguna*ketika mereka telah menikah nanti. la 
kembali tersenyum mesum. Lalu Laki-laki itu mengambil tangan 
Reefa dan menggenggamnya erat. 

“Sudahlah, daripada memperlakukanku seperti kucing, lebih 
baik kita berjalan-jalan mengelilingi taman” Dimitri mengecup 
jemari Reefa lalu menggandeng gadis itu menyusuri jalan yang 
membelah lapangan hijau tempat banyak anak-anak bermain 
dengan ibu mereka. 

“Dimka ....” 

"Ya?" 

“Kamu mengingatkanku pada ayah: 

Langkah Dimitri terhenti, ia memandang Reefa tegang. Ia 
tahu, topik mengenai ayah gadis itu adalah hal sensitif di antara 
mereka. 

“Kamu membuatku merasa menjadi putri yang selalu dimanja 
dan dipenuhi keinginannya. Kamu membuatku merasa berharga 
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kembali. Hanya ayah yang memperlakukanku seperti itu. Dia 
seorang ayah yang sempurna, laki-laki terbaik di dunia bagiku 
saat itu dan hingga sekarang,’ bisik Reefa lembut. la kembali 
menyandarkan kepalanya pada lengan Dimitri. 

Dimitri masih diam. la tahu suatu saat ia harus bicara 
mengenai apa yang terjadi pada ayah gadis itu. Tetapi Dimitri ingin 
memastikan tujuan Reefa menyebut ayahnya dalam pembicaraan 
ini. 

“Kamu tahu, Dimka, pertama kali melihatmu ketika sesi 
wawancara, aku membencimu hingga ingin membunuhmu. Tapi, 
sekarang semua berubah ... aku mencintaimu lebih dari apa pun di 
dunia ini” Reefa masih berbisik di lengan Dimitri. 

Dimitri tersenyum, bimbang apa ia akan membicarakan 
mengenai kebenaran mengenai Arif Raffardhan, sedangkan gadis 
ini sangat memuja dan mencintai ayahnya. 

Tidak, biarkan saja seperti itu Dimitri. Biarkan hanya kenangan 
indah yang hidup dalam pikiran Reefa tentang ayahnya. Jangan 
menghancurkan hal itu karena hanya itu yang tersisa dari ingatan 
Reefa tentang ayahnya. 

la memutuskan untuk mengubur rapat-rapat rahasia tentang 
ayah Reefa. Dimitri menundukkan kepalanya, mengecup puncak 
kepala Reefa sekilas. “Terima kasih, Reefa. Aku juga sangat 
mencintaimu: 

Mereka sampai di sebuah kolam besar yang berada di 
tengah taman. Reefa melepaskan jemari Dimitri dari tangannya, 
mengambil sebuah batu dan melemparkannya ke tengah kolam. 

“Lihat, aku bisa melempar batu hingga ke ujung sebelah sana. 
Ayo, bertanding denganku: Reefa bertepuk tangan lalu menantang 
Dimitri. Wajah gadis itu memerah karena terlalu bersemangat. 

Dimitri mengambil batu dan melemparkan dengan separuh 
tenaganya karena apabila ia mengerahkan semua kekuatannya 
batu itu akan menyeberangi danau dan bisa membuat orang yang 
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berada di pinggir sisi kolam lain terluka. 

Reefa kembali tertawa karena lemparan Dimitri tidak lebih 
jauh dari miliknya. Dimitri lalu menunjuk papan pengumuman di 
pinggir yang berisi tentang larangan berenang dan melemparkan 
barang ke kolam. 

Reefa terkikik dan menempelkan telunjuk pada bibirnya. 
Gadis itu segera menyeret Dimitri menjauhi kolam itu dan 
memaksa minta ditraktir Dimitri ketika melihat penjual gula kapas 
yang berada tidak jauh dari tempat mereka. 

Sore itu taman kota penuh dengan gelak tawa mereka. Reefa 
mencoba menutup semua masa lalunya yang gelap dan penuh 
dengan dendam. la ingin menemukan kebahagiaannya dengan 
Dimitri. Gadis itu hanya ingin mencintai dan tentu saja dicintai 
. setelah kata itu terhapus dari hatinya semenjak kehancuran 
keluarganya. 


Xxx 
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Patt 20: 
Say Yes 


Re, eefa semakin dikucilkan di kantornya, hanya Dita 
yang menjadi temannya. Dita pun juga tidak setiap 
hari ngobrol atau makan siang bersama. Mereka bertemu kalau 
salah satu atau kedua dari mereka punya waktu luang. Semuanya 
diakibatkan load pekerjaan mereka berdua yang cukup tinggi. 
Reefa yang menduduki jabatan asisten direktur operasional dan 
Dita juga supervisor di bidang SDM. 

Tetapi hari ini, Reefa mengirim pesan whattsap pada Dita. 
la meminta Dita untuk datang ke ruang kerjanya. Tepat pukul 12 
siang, gadis tinggi semampai dengan rambut pendek sekuping itu 
muncul di ruangan Reefa. 

“Tumben, whatssap aku. Ada masalah?” Dita menyandarkan 
pinggulnya di pinggir meja kerja Reefa, tersenyum penasaran pada 
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“Maaf, seharusnya kalau aku yang perlu padamu, aku yang 
datang ke ruanganmu. Tapi, aku nggak mau pembicaraan kita 
terdengar oleh orang lain” Senyum malu terlihat dari wajah Reefa, 
jelas terlihat gadis itu menyimpan masalah di mata Dita. 

“Ada apa sih, Reef? Omong-omong, si Hottie Dimi lagi makan 
siang bersama para direktur yang lain?” Dita melemparkan 
pandangannya ke meja kerja Dimitri yang berada di depan meja 
kerja Reefa. 

Tawa kecil keluar dari bibir Reefa saat mendengar julukan Dita 
pada Dimitri. 

“Cukup ah, ketawa-ketawanya. Jadi masalahnya apa?" Dita 
menatap Reefa serius. 

“Dit, memangnya kalau bekerja satu kantor nggak boleh 
menikah, ya?” tanya Reefa pelan. la tidak ingin suaranya terdengar 
hingga keluar ruangan. 

Bibir Dita membuka, kaget dengan pertanyaan Reefa. Dalam 
satu detik, ia tahu maksud sahabatnya. 

“Ha? Kamu mau menikah dengan Dimitri?” Volume suara Dita 
yang cukup keras membuat Reefa meringis. la sampai menoleh ke 
pintu, takut ada yang mendengar apa yang dikatakan Dita. 

“Ssttt!! Please, Dita, ngomongnya jangan teriak begitu,” desis 
Reefa gemas. 

“Oke ... oke. Jadi, benar kamu mau nikah sama dia?” Dita juga 
ikut berbisik, wajahnya masih terlihat penuh rasa ingin tahu. 

Reefa menggeleng, “Belum pasti. 

“Ampun deh, kayak menikah itu beli tiket mau liburan saja. 
Yang jelas memang ada peraturan itu. Kalau kalian menikah, salah 
satu harus mengundurkan diri” Dita memutar mata kesal karena 
tidak mendapat jawaban yang memuaskannya. 

Tapi bukan Dita kalau menyerah begitu saja. Pertanyaan gadis 
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itu berikutnya lebih vulgar dan membuat Reefa cukup ternganga. 

“Tapi kalian sudah tinggal bareng, kan? Sudah ngapain aja?” 
cengir Dita usil. 

Reefa mengunci mulutnya rapat-rapat, tidak sedikit pun 
ia menjawab pertanyaan Dita. la hanya tersenyum setelah 
terkejut mendengar rasa ingin tahu Dita. Dimitri dan Reefa tidak 
pernah melakukan hal di luar batas selama tinggal bersama, 
tapi mereka pernah menghabiskan malam yang panas ketika di 
Yogyakarta. Reefa tak akan membiarkan seorang pun tahu tentang 
kebersamaan mereka malam itu. 


“Reefa, besok aku ditugaskan menggantikan direktur 
utama menghadiri pertemuan antar pimpinan perbankan se- 
Asia Tenggara di Singapura.Jadi, kamu sendirian di apartemen 
selama tiga hari, ya?” Dimitri memberitahu Reefa tentang 
keberangkatannya besok pagi. 

“Eh? Mendadak sekali” Reefa mengerutkan keningnya, 
mengalihkan perhatian dari buku thriller yang ia baca. Reefa 
merasa heran karena tugas ke luar negeri seperti itu biasanya 
diberitahukan jauh-jauh hari sesuai prosedur peraturan di kantor 
mereka. 

“Tadi ketika makan siang bersama para direksi dan direktur 
utama, beliau yang memberi perintah langsung kepadaku. Beliau 
punya kepentingan lain menyangkut keluarganya. Dan omong- 
omong, aku masuk ke kamarku dulu, ya. Aku butuh beberapa 
pakaian di closet room, bersiap packing untuk besok” Dimitri 
tersenyum dan mengedikkan jempolnya ke arah kamarnya, 
meminta izin pada Reefa. 

Reefa tersenyum, Dimitri semakin hari bersikap semakin 


251 


apepect lie 


sopan. Kamar Dimitri telah menjadi kamar Reefa kembali setelah 
luka di kepala laki-laki itu pulih. Di satu sisi, Reefa senang karena 
merasa aman, tapi di sisi lain ia merasakan laki-laki itu membangun 
tembok tak terlihat di antara mereka. Dimitri tak pernah lagi 
mengajukan lamaran atau melontarkan candaan mesum padanya, 
walaupun begitu Reefa masih menikmati pelukan laki-laki itu 
selama menonton televisi bersama dan juga kecupan di kening 
selalu diberikan Dimitri sebelum ia tidur. 

Reefa segera menyusul Dimitri ke dalam kamarnya. Ia melihat 
laki-laki itu berjongkok, mencari dasi di rak bagian bawah. 

“Aku bantu kamu, ya, packing pakaian," bisik Reefa pelan di 
telinga Dimitri, mencondongkan tubuhnya pada pria itu, bersikap 
mengundang. 

Tapi Dimitri hanya bersikap biasa saja, laki-laki itu menoleh 
dan tersenyum melihat kehadiran Reefa di closet room. 

“Boleh. Tolong lipat bajukwyang,sudah aku susun di atas rak 
sudut.” 

Wajah Reefa berubah, bibirnya mengatup rapat. la kecewa 
dengan sikap Dimitri, tapi rasa itu segera ia tepis. la segera 
menegakkan tubuhnya dan dalam satu detik senyum kembali 
merekah di wajah Reefa. 

“Oke. Ngomong-ngomong, kopernya di mana, Dimka?” 

“Oh, iya. Kopernya ada di lemari penyimpanan di belakangmu, 
paling atas. Sebentar, aku ambil dulu.” Dimitri berdiri dan dengan 
tinggi tubuh 188 senti, tentu dengan mudah ia menggapai 
bagian teratas lemari dan menarik koper berukuran 18 inchi lalu 
meletakkan di depan Reefa. 

Reefa segera mengambil tumpukan baju Dimitri dan baru 
menyadari kalau koper itu harus dibuka dengan menggunakan 
kombinasi angka. 

“Kombinasi angka untuk membuka koper ini berapa?” 
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Dimitri menyebutkan 3 angka dan Reefa segera mencocokkan 
dengan koper tersebut. Koper itu terbuka dan isinya membuat 
Reefa terdiam. Sebuah pistol kaliber kecil berada di dasar koper itu. 

“Pistol siapa ini?” 

Dimitri segera menoleh dan mendatangi Reefa. la memandang 
ke dalam koper, tersenyum kecil. 

“Ini milikku. Aku hampir lupa pernah punya sebuah pistol.” 
Laki-laki itu mengambil senjata api itu dan menyimpan dalam 
salah satu laci yang terdekat. 

“Kamu bekerja di perbankan. Untuk apa membawa pistol?” 
Kening Reefa berkerut, merasa curiga sekaligus heran. 

“Pistol sekarang bisa dimiliki siapa saja, Reefa, asal mengikuti 
prosedur kepemilikannya. Kalau kamu mengatakan di dunia 
perbankan tidak perlu memiliki senjata api, artinya kamu belum 
mengerti dunia tempat kamu bekerja." 

Seketika Reefa menggigil./Ia otomatis mengingat ayahnya 
yang tewas dengan menembak dirinya sendiri sementara Dimitri 
menggelengkan kepala dan mengutuk dirinya sendiri. la tahu 
Reefa mengingat kematian ayahnya kembali. 

"Honey, maafkan aku. Aku sama sekali tidak bermaksud 
membuatmu mengingat kejadian itu lagi” kata Dimitri penuh 
penyesalan. la merengkuh pundak Reefa. 

Reefa tersenyum samar dan menggeleng. la melepaskan 
tangan Dimitri pada pundaknya lalu segera menyusun baju 
Dimitri. Dimitri menghela napas. la tahu Reefa masih terluka 
karena peristiwa itu dan mungkin seumur hidup, traumanya akan 
membayanginya. 


Dimitri sulit memejamkan matanya malam itu, merasa 
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bersalah dengan apa yang ia katakan pada Reefa. Seharusnya ia 
segera tutup mulut dan menyimpan pistol itu. la mendesah dan 
bangun, memijat pelipisnya yang terasa berat. 

Setelah beberapa minggu, ia mulai merasakan berat untuk 
hidup bersama dengan Reefa. Komitmen yang ia pegang mulai 
menggerogoti keteguhan hatinya pelan-pelan. Sesungguhnya 
ia ingin menyentuh Reefa lebih dari malam panas yang mereka 
habiskan di Yogyakarta. 

Lalu, apa tadi Reefa menggodanya ketika berada di closet room? 

Sebagai lelaki dewasa yang sangat mengenal tubuh dan 
gerak-gerik perempuan, ia tahu Reefa memang menggodanya. 
Suara serak gadis itu dan desah napasnya yang menggelitik 
telinga Dimitri, cukup membuat gairah Dimitri bangkit. Tapi laki- 
laki itu berpura-pura tak terpengaruh sedikit pun dengan apa yang 
dilakukan Reefa. Dimitri sudah menatapkan untuk menjaga Reefa 
dan ia bersumpah untuk melaksaankan sesuai dengan janjinya. 

Janjinya pada diri sendiri dan juga pada ayah Reefa sesaat 
sebelum laki-laki itu meninggal di dalam pelukannya. 


Selama tiga hari, Reefa tinggal sendiri di apartemen Dimitri 
dan itu membuatnya sangat tidak nyaman. Reefa tidur di depan 
televisi karena ia tidak pernah bisa tidur di dalam kamar. Bukan 
karena ia penakut, tetapi seperti ada sesuatu yang hilang ketika 
Dimitri tidak berada di dekatnya. Reefa juga sering mengirim pesan 
whatsapp pada Dimitri, kadang hanya untuk sekadar mengirimkan 
emoticon-emoticon bertema cinta pada laki-laki itu. Baru sekarang 
Reefa mengakui jatuh cinta memang membuat orang terlihat tolol 
dan menyadari tingkahnya tidak jauh berbeda dari Dimitri. 

Dimitri mengatakan kalau ia akan sampai di bandara pukul 
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delapan malam dan kemungkinan akan sampai di apartemen 
pukul 9.30 malam. Sore itu setelah pulang kerja, Reefa pergi ke 
supermarket bahan organik tempat biasa ia dan Dimitri berbelanja. 
la ingin memasak sesuatu yang istimewa dan disukai Dimitri. la 
memutuskan untuk memasak kudapan sederhana yang ringan 
dan lembut, kue gandus khas palembang dan cokelat belgia panas 
dengan daun mint. 

Setelah masak dan merapikan meja makan, Reefa mandi dan 
sedikit berdandan. la menyapukan bedak tipis dan mengoleskan 
lipstik pink pada bibirnya. Padahal seumur-umur, ia tidak pernah 
berdandan kalau berada di rumah. Reefa juga mengenakan baju 
kasual yang baru ia beli berupa gaun midi biru muda dengan 
garis leher sedikit rendah yang memamerkan sedikit bagian atas 
dadanya dan lehernya yang dihiasi kalung berinisal namanya 
pemberian Dimitri. Padahal selama berada di apartemen pada 
malam hari, Reefa selalunmengenakan t-shirt butut dan celana 
pendek selutut. 

Sekali lagi Reefa mematut penampilannya dan tersenyum 
sendiri. la menyadari, IO-nya mungkin menurun setelah menyadari 
kalau ia memang mencintai Dimitri. 


Begitu pintu apartemen terbuka, Dimitri sedikit terkejut 
melihat penampilan Reefa. la melihat jam tangannya, tidak salah 
gadis ini berdandan dan berpakaian seperti akan pergi kencan? 
Setahu Dimitri, Reefa biasa mengenakan piyama dan menggelung 
rambutnya sembarangan dengan jepit rambut pada waktu 
menjelang tidur. 

“Halo, Dimka. Senyum yang selalu membuat hati Dimitri terasa 
hangat, mengembang di bibir Reefa. Gadis itu segera memeluknya 
erat lalu mengecup lembut bibir Dimitri. Laki-laki itu tertegun dan 
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bibir Reefa masih menyentuh bibirnya. 

“Honey ...” bisik Dimitri lalu dengan lembut ia menyapukan 
telunjuknya pada bibir Reefa, meminta dengan halus agar gadis 
itu berhenti menciumnya. 

“Kamu tidak menyuruhku masuk terlebih dahulu atau 
memang niatmu untuk memberikan tontonan gratis pada 
tetangga dan CCTV di atas sana?” Dimitri nyengir menatap Reefa 
sambil menunjuk pada CCTV security yang berada di sudut lorong. 

Wajah Reefa memerah dan tersenyum malu. la bergerak 
menyamping memberikan akses pada Dimitri untuk masuk ke 
apartemen. 

“Bagaimana di Singapura?” 

“Sibuk, seperti biasa acara meeting tahunan. Tapi ada waktu 
luang sedikit berjalan-jalan mengelilingi kota singa: Dimitri 
meletakkan kopernya di sudut ruang duduk. la membeli sejumlah 
oleh-oleh untuk Reefa, tapi ia merahasiakan sesuatu yang ia beli 
khusus untuk gadis itu. la melepaskan jasnya yang berwarna gelap 
dan disampirkan di lengan sofa. 

“Saking sibuknya sampai-sampai jarang menghubungiku?” 
Reefa bertanya sambil tertawa, tapi Dimitri tahu gadis itu serius. 

“Maafkan aku. Memang aku sengaja tidak sering-sering 
menelepon atau mengirim pesan padamu. Suaramu membuatku 
rindu, Reefa.” Dimitri berterus terang. Suara lembut gadis itu bisa 
membuatnya pulang seketika kalau ia tidak mengingat amanat 
yang diberikan direktur utama. 

Reefa nyengir lebar, merasa senang dengan kata-kata Dimitri. 

“Omong-omong, sepertinya kamu memasak lagi. Wanginya 
membuat air liurku menetes. Dimitri berjalan menuju meja makan 
dan menemukan kudapan yang terlihat eksotis baginya. 

“Wow, what is this?” 


“Cicipi saja, Dimka. Aku ingin tahu pendapatmu: Reefa 
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mengambil jas Dimitri yang terjatuh dari lengan sofa, sebuah 
kertas kecil melayang dari saku jas itu. Reefa segera memungut 
benda yang ia kira sehelai kertas kecil, ternyata sebuah kartu nama 
cantik yang berukir emas dengan nama perempuan yang tertera 
di sana. 

Apa ini? 

Reefa membalik kertas nama itu dan tertera sebuah nomor 
yang ia kira adalah nomor kamar hotel dengan tulisan ‘/ wait: 

“So delicious, Reefa. I think I will found sweet taste in this cake 
and Im totally wrong.” Dimitri memuji Reefa sambil mengunyah 
kue. Reefa tersenyum samar dan segera menyembunyikan kartu 
itu ke dalam saku gaunnya. 

Reefa menuju meja pantri dan menuangkan cokelat panas 
yang beraroma mint, meletakkan mug yang masih mengepulkan 
asap di depan laki-laki itu. Hidung Dimitri tergelitik dengan 
wanginya dan ia tersenyumlebar pada Reefa, memikirkan gadis ini 
sangat mengerti dengan apa yang ia sukai. 

“Thanks, Honey.” Dimitri menyentuh jemari Reefa lembut. Reefa 
tersenyum hambar, kembali merasa kecewa karena semuanya 
tidak sesuai dengan yang ia harapkan. 


Setelah makan beberapa potong kue dan menenggak habis 
cokelat hangat, Dimitri mandi di kamar mandi luar yang terletak 
di dekat ruang duduk. Setelah mandi, ia mendapati Reefa masih 
berdiri di depan jendela memandang ke luar, ke pemandangan 
kota di malam hari. 

“Belum tidur?” 

Reefa menoleh dan menatapnya dengan sinar mata yang tak 
pernah dilihat Dimitri. Gadis itu menelusuri tubuhnya dan mem- 
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buat kuduk Dimitri meremang, saat itu Dimitri hanya mengenakan 
celana pendek, handuk separuh tergantung di bahunya. 

“Kamu tahu, Dimka, aku tidak bisa tidur selama kamu berada 
di Singapura.” Reefa berjalan mendekati Dimitri lalu berhenti tepat 
di depannya. Kemudian jemari gadis itu menelusuri dada bidang 
Dimitri, membuat laki-laki itu menahan napas. 

“I'm addicted to you, Dimka,' bisik Reefa pelan. la menempelkan 
pipinya di dada telanjang Dimitri yang masih terasa dingin dan 
beraroma maskulin sabun. 

Kombinasi hangat pipi Reefa dan tubuhnya yang terasa dingin 
karena baru mandi membuat pusat tubuhnya bergelenyar. Dimitri 
menarik napas dalam-dalam, mengembalikan akal sehatnya. la 
melepaskan Reefa, mengecup kening gadis itu dan tertawa. 

“Ayo tidur, Reefa. Kalau kamu tidak bisa tidur selama dua hari, 
nanti kamu bisa jatuh sakit.” 

Tetapi bukan seperti yang diharapkan Dimitri, Reefa yang 
biasanya menurut kali ini mendorongnya ke sofa hingga terjatuh. 

“Honey, what's wrong?” sebelum Dimitri berkata lebih banyak 
lagi untuk memprotes, gadis itu menciumnya dengan panas. 


Reefa mencium Dimitri dengan cara yang tak pernah Dimitri 
kira. Gadis itu terasa membara dan begitu bergairah. Bibir mereka 
masih saling melumat dan tangan Reefa menjelajah ke permukaan 
kulit Dimitri yang tak tertutup pakaian, yang berarti semua bagian 
atas tubuh laki-laki itu. 

Dimitri membuka matanya, melihat Reefa yang berada di 
atas tubuhnya terlihat begitu seksi dan menawan. Wajah gadis 
itu memerah dan rambutnya berantakan karena jemari Dimitri 
bermain di sana selama ciuman panas tadi. Reefa menatapnya 
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nanar dan penuh gairah. 

“What should I do, Dimka, to make you mine?” 

“Reefa?” Jemari Dimitri membelai lembut pipi gadis itu 
dan kemudian tetesan air mata Reefa terasa hangat membasahi 
tangannya. Laki-laki itu merasa bingung dengan apa yang terjadi. 

“Just marry me, Dimka,’ isak Reefa lirih. “Please say ‘yes; cause I 
don't want to loose you.” 

Dimitri kehilangan kata-katanya. la tidak pernah 
membayangkan pada akhirnya Reefa yang melamarnya. 


sn 


“Please, Dimka. Please, say 'yes'" Reefa menatapnya memohon. 

Dimitri merengkuh Reefa dalam pelukannya lalu membalik 
keadaan. Sekarang Reefa yang berada di bawahnya. Laki-laki itu 
menjilat air mata Reefa yang berada di pipinya dengan perlahan. 

“Yes, Reefa. Make me yours,’ bisik Dimitri lembut di telinga 
Reefa. la lalu kembali melumat bibir Reefa hingga gadis itu 
melupakan segalanya. 


Napas Dimitri dan Reefa masih menderu dan tubuh mereka 
berdua lembab oleh keringat setelah cumbuan panas yang 
dilakukan mereka tadi. Reefa mendengarkan jantung Dimitri yang 
berdetak kencang berangsur melambat. 

“Mengapa tidak kamu lakukan, Dimka? Aku rela menyerahkan 
semuanya padamu, ujar Reefa lembut sambil membelai dada laki- 
laki itu. 

Dimitri terkekeh. “Tidak. Jangan goda aku untuk melakukan- 
nya. Aku bersumpah pada diriku dan aku pernah berjanji pada 
ayahmu untuk menjagamu." 

“Maksudmu?” Reefa setengah bangkit dari posisinya, 
tangannya masih bertumpu pada dada laki-laki itu. la menatap 
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mata Dimitri bingung. 

“Kamu tahu, Reefa. Ayahmu pernah memintaku untuk 
menjagamu, tetapi aku tidak melakukannya, aku hanya ...” Dimitri 
sejenak terdiam. la ragu meneruskan kata-katanya kembali. 

“Aku tahu, Dimka. Aku tahu kamu yang mengirimkan uang 
pada kami tiap bulan.” Reefa tersenyum tipis dan hal itu sangat 
mengejutkan Dimitri. Tapi saat ini ia tidak ingin bertanya darimana 
Reefa mengetahuinya. 

Dimitri menarik napasnya, membelai lengan telanjang Reefa. 
Reefa terlihat sangat seksi dengan rambut acak-acakan dan 
mata yang terlihat mengantuk. Lalu laki-laki itu menyadari rona 
kemerahan yang menyebar di kulit halus gadis itu. Bukan rona 
karena hisapannya, memang ada bercak merah kehitaman yang 
dilakukan Dimitri tadi, tapi rona ini adalah ciri khas kulit Reefa, 
tanda ia mulai malu atau merasa bergairah. 

“My Scarlett Honey ...X! cbisik-Dimitri, mengagumi rona 
kemerahan itu. la menelusuri kulit Reefa kembali dan benar saja 
rona itu muncul seiring dengan belaian jemarinya. 

Reefa tersadar bahwa Dimitri sedang menggodanya. 

“Kamu memujiku atau menginginkanku lagi, Dimka?” Reefa 
menahan senyumnya lalu kembali merebahkan kepalanya di dada 
Dimitri. 

“Tentu saja memujimu. Aku tidak berani lagi untuk 
menggodamu. Mungkin besok kita harus cepat-cepat memanggil 
penghulu: Dimitri terkekeh lalu mencium puncak kepala Reefa. 

Reefa memejamkan matanya. la merasa sangat lelah dan tak 
lama terdengar dengkuran halus dari gadis itu. Tawa kecil keluar 
dari bibir Dimitri, lalu pelan-pelan ia melepaskan belitan tangan 
dan kaki Reefa pada tubuhnya. Ia tak berani menjamin diri sendiri 
untuk dapat menahan diri. 

Laki-laki itu segera menyelimuti tubuh Reefa lalu duduk di 


260 


aliana deers 


pinggir ranjang, memandang wajah damai Reefa yang tertidur. 
Dimitri tahu ia sanggup melakukan apa saja untuk Reefa termasuk 
menahan hasratnya malam ini. Dan laki-laki itu ingat dia harus 
menanyakan darimana Reefa tahu kalau dirinya yang mentransfer 
sejumlah uang semenjak kematian ayah gadis itu. 


Reefa terbangun, menyadari bahwa ia tidak mengenakan 
pakaian sama sekali di balik selimut yang membungkus tubuhnya. 
Tersenyum mengingat apa yang terjadi antara dirinya dan Dimitri 
tadi malam lalu menggigit bibirnya malu melihat bercak merah 
kehitaman bertaburan di kulitnya yang jernih. Reefa mendengar 
suara seseorang yang sibuk di dapur dan menebak itu pasti 
Dimitri. Reefa kembali tersenyum dan menebak sarapan apa yang 
dipersiapkan Dimitri untuknya. 

Reefa segera turun dari tempat tidur, mengenakan kimono 
milik Dimitri yang terlihat sangat besar di badannya yang kecil. 
la lalu menyelinap diam-diam tanpa suara menuju dapur. Dimitri 
sedang membelakanginya, seperti biasa sedang memasak. 

“Mmm ... masak apa, Dimka?” Reefa memeluk Dimka dari 
belakang dan membuat laki-laki itu sedikit terkejut. 

“Ya ampun, hati-hati, Reefa. Kamu bisa terluka kalau 
mengagetkanku seperti ini.” Dimitri segera meletakkan wajan dan 
mengecup hidung Reefa. Dimitri melihat Reefa dengan tatapan 
gemas, gadis itu terlihat imut dalam kimono miliknya. 

"Jadi, masak apa? Pancake dan aduh, banyak sekali. Kita 
tidak mungkin menghabisinya berdua: Reefa mengernyit, tapi 
wangi butter membuat ia menjilat bibirnya. la duduk di kursi dan 
membiarkan Dimitri melayaninya. 

“Hari ini hari Sabtu, Reefa. Kamu tidak menjenguk ibu kan 
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kemarin. Aku membuatnya untuk ibumu juga.’ Dimitri meletakkan 
satu piring pancake yang disiram madu berwarna keemasan. 

Reefa mengerjap, Dimitri yang sekarang mengingatkan dia 
untuk sering-sering mengunjungi ibunya. 

“Dimka, terima kasih. Kamu sangat memperhatikan ibu dan 
kamu tidak sungkan untuk menemaniku menjenguknya: 

“My Scarlett Honey ... aku ingin menikahimu sesegera 
mungkin. Jadi, aku menerimamu dengan segala kekurangan 
dan kelebihanmu. Aku menikahimu juga satu paket dengan 
keluargamu. Bagiku menikah dengan satu orang juga menikah 
dengan keluarganya: Dimitri mengoleskan sedikit madu pada 
ujung hidung gadis itu. Ia tersenyum lembut pada Reefa. 

“Jadi, terimalah aku juga dengan segala kekurangan dan 
kelebihanku. Terima keadaan keluargaku. Terima aku sebagaimana 
adanya, Reefa.” Lalu Dimitri menjilat madu itu lembut, membuat 
tengkuk Reefa bergelenyar. 

“Dimka .... 

“Aku ingin kita menikah dalam minggu ini, Reefa. Aku tidak 
bisa menahan diri lagi lebih lama.’ 

Reefa terperangah. Ia tidak menyangka Dimitri sangat serius 
dengan lamaran yang diajukan Reefa malam tadi. la menggeser 
pancake ke samping, seketika kehilangan selera makan. 

“Kenapa?” Dimitri mengerutkan keningnya, melihat 
perubahan mood Reefa. Laki-laki itu membuka celemeknya dan 
menyampirkannya di kursi. la kemudian duduk di kursi yang 
berada di depan Reefa. Matanya menatap Reefa tajam. 

“Aku mencintaimu, Dimka. Sangat mencintaimu. Tapi aku tidak 
yakin dengan diriku sendiri. Malam tadi aku mungkin melamarmu 
karena tingkahku yang impulsif. Aku takut kehilanganmu 
karena aku merasa kamu bosan padaku. Mungkin saat ini kamu 
mencintaiku, tapi bisa saja tidak suatu saat nanti! 
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Dimitri masih melemparkan tatapan bertanya, Reefa 
mengembuskan napasnya. la turun dari kursi, kembali menuju 
kamar dan tak lama kemudian kembali, memberikan kartu nama 
bersepuh emas yang ia temukan tadi malam dari saku jas Dimitri. 

Dimitri tertawa kecil melihat kartu itu. la mengambil dan 
membolak-balik kartu itu lalu mengerti apa yang dimaksud Reefa. 

“Kamu cemburu gara-gara ini?” Dimitri mengacungkan kartu 
itu, tersenyum lebar. 

“Itu hanya pemicunya. Sikapmu jauh berubah beberapa hari 
ini, kamu terlihat dingin dan menjaga jarak, Dimka.’ 

Dimitri menggeleng. “Bayangkan posisiku, Reefa. Aku 
menginginkanmu, tapi aku tidak bisa berbuat apa-apa, sedangkan 
tingkahmu makin agresif padaku. Bagaimana aku harus bersikap? 
Sedangkan lamaranku tak pernah kamu acuhkan sedikit pun.’ 

Reefa diam, memandangi pancake-nya. la menyadari sikapnya 
selama ini yang bermasalah. 

“Jadi, kamu bersikap dingin bukan karena bosan kepadaku?" 

Dimitri menggeleng. la mengambil tangan Reefa dan 
mengecup satu persatu jemari gadis itu sambil menatap lembut 
wajahnya. 

“Aku tidak akan pernah bosan padamu, Reefa. Aku 
mencintaimu dan masih tetap ingin menikahimu. Apa itu kurang 
jelas?" 

Kemudian tanpa Reefa sadari, Dimitri telah memasang sebuah 
cincin berlian pada jari manisnya. Reefa mengerjap, sejak kapan 
laki-laki itu melakukannya? 

“Shareefa Agni Raffardhan, maukah kamu menikahiku, 
Arnawarma Dimitri Syahdinubrata? Laki-laki yang jauh dari kata 
sempurna, tapi akan berjanji membuat hidupmu sebahagia yang 
aku bisa?” pinta Dimitri. la masih menggenggam tangan Reefa. 
Mungkin lamarannya terdengar basi dan membosankan, tapi 
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Dimitri tidak tahan untuk merayu Reefa ketika menyematkan 
cincin berlian yang ia beli di Singapura. 

Reefa tersenyum lembut, mengangguk, dan mencium puncak 
hidung Dimitri. Laki-laki itu lalu membalasnya dengan kecupan 
ringan di bibir Reefa dan seperti yang diperkirakan, ciuman itu 
berubah makin dalam dan panas. 

Reefa tiba-tiba menarik dirinya, menahan wajah Dimitri 
dengan kedua tanganya lalu menatap laki-laki itu dengan galak. 

“Tapi jelaskan dulu, kartu nama siapa itu?” 

“Bukan siapa-siapa, hanya salah satu peserta meeting. Dia 
memberiku kartu nama. Aku menerima dan memasukkan kartu itu 
dalam jas yang kupakai. Aku malah lupa di mana aku meletakkan 
kartu itu kalau bukan kamu yang mengingatkan: 

Dimitri tergelak, memikirkan betapa pencemburunya Reefa 
dan juga gadis itu sangat berpikir dengan logis. Bukan tipe 
gadis yang gampang dirayu; (Gadis»yang tahu betul apa yang 
diinginkannya dan mewujudkan keinginan itu dengan cerdas. 

Mungkin kehidupan rumah tangga yang akan mereka jalani 
akan penuh dengan warna, pikir Dimitri senang. Tapi Dimitri tidak 
tahu, kehidupan yang mereka jalani kelak tidak seindah yang ia 
bayangan. 


Dimitri kembali menemani Reefa, menjenguk ibu gadis itu. 
Walau kejadian dua minggu yang lalu sedikit membuat Dimitri 
gentar, ia tetap ingin menemani Reefa. Dimitri berharap ibu tidak 
mengenalinya kembali atau tidak mengingat siapa diri Dimitri 
sebenarnya. 

Begitu memasuki koridor di mana ruang kamar ibu Reefa, 
seorang perawat menyambut Reefa. 
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“Mbak Reefa, apa kabar?” tegur perawat itu ramah. 

“Baik,” jawab Reefa tersenyum. Perawat yang menegurnya 
ini adalah perawat yang paling perhatian denga ibu dan Reefa 
sangat menyukai wanita itu. Kemudian Reefa mengenalkan 
Dimitri padanya sebagai calon suami, membuat sang perawat 
mengangkat alisnya tinggi dan tersenyum lebar pada Dimitri. 

“Mbak Reefa, sepertinya ibu sudah mulai mengingat kembali. 
Sikap ibu yang memang akhir-akhir ini sangat baik menunjukkan 
tanda-tanda kesembuhan” Perawat itu menjelaskan semua yang 
terjadi selama dua minggu Reefa tidak berkunjung ke sana. 

Tentu saja Reefa merasa bahagia mendengar perkembangan 
ibunya, tapi gadis itu merasa sedikit cemas. Akankan ibunya 
mengingat Dimitri kembali dan juga rencana pernikahannya 
dengan laki-laki itu. 

Reefa mendengar semua penjelasan perawat sementara 
Dimitri mengawasi perubahan/wajah Reefa. la tahu gadis itu 
memikirkan hal yang sama dengan dirinya. 


“Reefa?” Ibu menatap putrinya bingung, seolah ia baru 
menemukan anaknya yang telah hilang. Sang perawat tersenyum 
dan mengusap pundak Reefa, meminta Reefa agar bersikap 
sewajarnya. la lalu meninggalkan Dimitri dan Reefa di kamar 
ibunya. 

“Kamu Reefa anak Ibu, kan?” Ibu mendatanginya kemudian 
memeluknya erat. Reefa memejamkan matanya merasakan 
pelukan ibunya yang menyadari bahwa dirinya adalah putrinya, 
bukan orang lain. 

“Ini Reefa, Bu. Reefa anak Ibu ..” isak Reefa pelan. 

Dimitri masih berdiri di dekat pintu, dengan bijak berdiam diri 
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dengan tidak mengganggu ‘reuni’ kedua ibu dan anak itu. 

Kemudian ibunya melepaskan pelukannya dan memandang 
Reefa seperti tidak percaya. 

“Kamu sering datang ke sini, kan? Tapi kenapa Ibu bisa lupa 
denganmu?” wanita itu menggeleng kembali, rasa bersalah 
muncul dalam nada suaranya 

“Tidak apa-apa, Bu. Yang penting Ibu sudah mengingat 
semuanya. Reefa kembali memeluk ibu, meyakinkan semua baik- 
baik saja selama ini. 

Ibu mengandeng tangan Reefa dan meminta Reefa duduk di 
sampingnya di pinggir tempat tidurnya. Selama mengobrol, wanita 
itu terus memegang tangan Reefa seolah tidak ingin kehilangan 
anaknya kembali. Ibu lalu baru menyadari kehadiran Dimitri di 
ruangan itu. 

“Siapa itu, Reefa?” la menunjuk pada Dimitri yang bersandar 
pada pintu. Laki-laki itu membelakangi\mereka. 

Reefa bingung. Apa ia harus menyebutkan Dimitri sebagai 
calon suaminya. la tahu ia harus meminta izin ibu untuk menikah 
dengan Dimitri jika ibunya memang telah sembuh. la memutuskan 
untuk menyebutkan status Dimitri terlebih dahulu sebelum 
mengenalkan mereka. 

“Calon suami Reefa." 

Ibunya tersenyum lebar mendengar jawaban Reefa. “Reefa, 
ajak dia masuk” 

Reefa segera memanggil Dimitri, laki-laki itu berbalik. Karena 
ruangan itu membelakangi sinar matahari, wajah Dimitri tidak 
begitu terlihat. Laki-laki itu berjalan mendekat dan ibu melihat 
Dimitri lekat-lekat. Wajah wanita itu terlihat shock seiring dengan 
makin jelasnya wajah Dimitri di matanya. Reefa tahu ini pertanda 
buruk, tapi terlambat untuk memperingatkan Dimitri. 

“Reefa, itu Dimitri bukan? Dimitri Syahdinubrata yang 
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menghancurkan keluarga kita. Staf ayahmu yang memaksa 
ayahmu untuk bunuh diri karena fitnahnya?” Ibu gemetar, 
wajahnya berkerut marah. 

“Ibu...” Reefa tak bisa berkata apa-apa dan seketika wanita tua 
itu melompat dan memukul tubuh Dimitri sekeras yang ia bisa. 

Dimitri yang tiba-tiba menerima serangan hanya bisa 
menangkis pukulan ibu Reefa dengan keduatangannya, sementara 
matanya menatap Reefa bertanya. Reefa menggeleng panik. Ia 
tidak mengira ibunya masih mengingat Dimitri. Padahal ia tidak 
menyebut nama Dimitri sama sekali. 

Ibunya makin kalap memukul Dimitri dan berteriak marah. 
Sementara terdengar derap kaki para perawat berlari menuju 
ruang tidur ibu Reefa. 

“Reefa, bagaimana kamu bisa akan menikahinya? Bukankah 
kamu akan membalas semua dendam kita?!” teriak ibunya kembali 
dengan tatapan menuduh padaReefa sementara kedua tangannya 
dipegang oleh para perawat dan salah satu perawat menyuntik 
lengannya. 

“Ingat dendammu, Reefa. Ingat kamarmu yang penuh dengan 
wajah laki-laki laknat itu ... suara ibunya makin memelan. 

Dimitri megerjap waspada ketika mendengar kata-kata yang 
keluar dari mulut wanita tua itu. la tahu memang ada yang aneh 
dari Reefa, tapi ia tidak bisa menyebutkan keanehan itu. Apa yang 
disebutkan ibunya adalah suatu pertanda? Dimitri menggeleng, 
memutuskan bahwa bagaimanapun Reefa, ia akan tetap mencintai 
gadis itu. 

Reefa tergugu, menangis tanpa suara melihat keadaan serta 
kebencian ibunya pada Dimitri. Semua angannya tentang ibu 
yang kembali sehat dan hidup bersamanya dengan Dimitri hancur 
sudah. 

Setelah wanita itu perlahan tidak sadar akibat obat penenang, 
Dimitri merengkuh Reefa dalam pelukannya. la memasrahkan 
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semua keputusan ada pada tangan Reefa. 


KKK 


Part 21: 
The Choice 


imitri masih menggenggam tangan Reefa. la hanya diam 

dan mengamati gadis itu. Dimitri mengerti bahwa Reefa 
tidak butuh nasihat dari siapa pun saat ini. la hanya ingin ditemani 
ketika memikirkan segala yang terjadi, ibunya yang mengingat 
kembali dan juga apa yang telah terjadi di antara mereka selama 
ini. 

“Dimka ....” Reefa menarik napasnya dengan berat, matanya 
masih tertuju ke lantai kafe. 

Pelayan mengantarkan kopi panas pesanan Dimitri dan 
green tea latte milik Reefa. Pelayan itu melirik dengan rasa ingin 
tahu karena aura di antara pasangan ini terlihat suram. Dimitri 
tersenyum mengucapkan terima kasih pada pelayan dan meminta 
agar mereka tidak diganggu. 
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“Ya?” Dimitri meremas tangan Reefa lembut, berusaha 
memberi kekuatan pada Reefa. 

“Kamu masih ingin menikahiku dengan semua masalah yang 
ada pada diriku?” tanya Reefa, matanya menatap Dimitri dengan 
hampa. Reefa tidak berharap banyak dengan Dimitri. la menyadari 
jalan yang akan mereka lalui jika mempertahankan rencana 
pernikahan akan banyak rintangan yang harus dilalui. Dimitri 
bukanlah laki-laki biasa saja, ia bisa mendapatkan wanita yang bisa 
mencintainya dan tanpa masalah seperti dirinya. 

Dimitri mengangguk. la hanya menggengam jemari Reefa 
makin erat, membelai cincin berlian yang ia berikan tadi pagi. 

Begitu cepat kebahagiaannya menguap, seperti langit cerah 
yang tersapu badai. 

“Jawab, Dimka. Aku butuh kata-kata kepastianmu.’ 
Reefa menuntut dengan kasar, tapi suara gadis itu terdengar 
menyedihkan. 

“Aku masih ingin menikahimu, Reefa. Kalau kamu 
menginginkan sekarang pun bisa aku laksanakan: Dimitri berkata 
tegas, matanya menatap lembut gadis itu. 

“Kamu sadar dengan apa yang kamu lakukan, Dimka? 
Kamu ingin menikahiku. Menikahiku artinya kamu mengundang 
sejumlah masalah di dalam hidupmu yang sudah sempurna. 
Pertama, ibuku yang masih sakit mentalnya tidak akan pernah 
menerimamu. Dokter mengatakan kalau kita harus menjaga 
perasaan ibu supaya dia tidak mengamuk lagi. Itu artinya kita 
tidak bisa mengambil hati ibu saat ini. Kedua, kita masih bekerja di 
tempat yang sama, salah satu dari kita harus mengundurkan diri. 
Kamu tahu sendiri, pengunduran diri tidaklah secepat itu, paling 
tidak satu bulan sebelumnya, sedangkan kamu ingin menikahiku 
sesegera mungkin: 

Dimitri tersenyum mendengar semua alasan Reefa. Calon 
istrinya memang sangat rapuh saat ini karena mood-nya terlihat 
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berubah dengan cepat. 

“Reefa, aku tidak pernah menganggapmu sebuah masalah” 

“Oh, Dimka ..” Reefa mengembuskan napasnya kembali, 
mengapa laki-laki ini masih tidak mengerti dengan semua yang 
akan mereka hadapi. Jadi, apa yang bisa kita lakukan? It's useless, 
hubungan kita tidak akan pernah berhasil,” lanjut Reefa kembali 
dengan apatis. 

“Kita menikah secara siri, Reefa.’ 

Jawaban Dimitri membuat Reefa menganga. la tidak pernah 
mengira laki-laki itu menawarkan pernikahan yang tidak sah secara 
hukum negara kepadanya. 


Dimitri tahu Reefa marah besar setelah ia memberi opsi 
pernikahan siri pada gadis itu-Sepanjang perjalanan pulang, Reefa 
tidak bicara sedikit pun di dalam mobil. 

Bukan karena dia tidak menghargai Reefa, alasan ia 
mengajukan pernikahan yang sebenarnya cacat di mata negara. 
Bagi Dimitri itu adalah pilihan yang paling baik. la juga tidak ber- 
sikap munafik dan membenarkan langkah itu diambilnya karena ia 
takut tidak bisa menahan hasratnya pada Reefa. Di samping itu juga 
peraturan kantor mereka juga memaksa Dimitri untuk mengambil 
keputusan meminta Reefa menikahinya secara siri. Mengenai ibu 
Reefa, Dimitri bersedia untuk tidak dianggap sebagai menantu 
dan tidak diperkenalkan secara resmi pada orang tuanya. Dimitri 
menganggap mereka -khususnya dirinya- bisa meluluh hatikan 
ibu Reefa di sepanjang pernikahan mereka berjalan kelak. Dimitri 
juga menjanjikan pada Reefa untuk segera menikah dengan resmi 
begitu setelah surat pengunduran resmi gadis itu keluar. 

Semua alasan yang telah dikemukakan tidak sedikit pun 
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ditanggapi Reefa. Gadis itu memasang wajah dingin. Dimitri harus 
mengerahkan usaha ekstranya malam ini untuk membujuknya. 

“Reefa ...” Dimitri mengetuk pintu kamarnya yang sampai 
sekarang masih ditempati Reefa, tetapi tidak terdengar jawaban 
sedikit pun dari gadis itu. 

Sekali lagi laki-laki itu mengetuk dan ia masih mendapatkan 
kehampaan yang sama. 

Akhirnya, Dimitri memberanikan memutar gagang pintu dan 
ia menemukan pintu tak terkunci sama sekali. Dimitri tersenyum, 
bertanya di dalam hati sejak kapan gadis ini tidak pernah mengunci 
pintu kamarnya. la benar-benar tidak tahu selama ini Reefa telah 
memercayainya. 

Dimitri melangkah ke dalam kamar dan melihat gadis itu tidur, 
penerangan di kamar itu juga telah padam. la duduk di pinggir 
ranjang lalu menyalakan lampu baca dan memandangi wajah 
Reefa yang sedang tertidur. 

“My Scarlet Honey, l'm so sorry.” Dimitri merunduk, membisikkan 
kata-kata penyesalan lalu membelai anak-anak rambut di dahi 
Reefa. 

“Mungkin aku terlihat tidak menghargaimu dengan 
menawarkan pilihan yang kamu anggap sebagai pelecehan 
padamu: Dimitri mendesah, merasa tolol karena terlalu 
bersemangat mengemukakan semua alasannya pada Reefa tanpa 
mempertimbangkan perasaannya sedikit pun. 

“I just don't want to lose you ....” Laki-laki itu mengecup kening 
Reefa, seperti kebiasaanya setiap malam selama hampir empat 
minggu sebelum mereka tidur, tapi kali ini ciuman selamat tidur 
dilakukan ketika Reefa tertidur. 

Ketika Dimitri akan mengangkat wajahnya, jemari Reefa 
menahan kedua wajah Dimitri, membuat laki-laki itu sedikit 
terkejut. Mata Reefa terbuka lebar menatapnya tajam, ternyata 
gadis itu tidak tidur sama sekali. 
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“Dimka, honestly I understand the reason that you give to me. 
Memang, tawaranmu adalah hal yang paling masuk akal untuk 
hubungan kita saat ini, tapi aku masih sakit hati mendengarnya: 
Reefa tersenyum canggung. Reefa ingin mengatakan bahwa ia 
juga sedikit tidak percaya dengan pernikahan siri. Terlalu banyak 
contoh nyata yang ia dapat di sekitarnya, wanita-wanita yang 
dicampakkan karena diikat dalam pernikahan semacam ini. 

“Ah, you're lying, Honey. Aku tahu kamu menyimpan rasa 
tidak percaya padaku” Dimitri mencubit hidung Reefa pelan, 
terkekeh. la paham gadis muda seperti Reefa pasti menghakimi 
dirinya sebagai laki-laki yang tidak kompeten ketika menawarkan 
pernikahan yang memang biasanya membawa dampak kerugian 
pada perempuan. 

“99 percent | believe in you, but 1 percent | don’t when you talked 
about it.” Reefa meraih bagian belakang leher laki-laki itu lalu 
menciumnya lembut. 

Dimitri memejamkan “matanya, membiarkan  Reefa 
menciumnya. la membiarkan gadis ini memimpin kali ini. Bibir 
Reefa menggigit lembut bibir Dimitri lalu gadis itu menyapukan 
lidahnya pada bibir Dimitri, membuat Dimitri membuka mulutnya 
dan membiarkan lidah gadis itu menyelusup ke dalamnya. 

Erangan pelan keluar dari bibir Dimitri. Ia lalu bergabung 
dengan Reefa di atas tempat tidur. Berat tubuh Dimitri menekan 
tubuh Reefa, membuat Reefa menginginkan lebih dari ini. 

Reefa menelusuri tubuh Dimitri lalu tangannya menyelinap ke 
balik kaus laki-laki itu. Dimitri menarik napasnya tersentak, jemari 
Reefa terasa membakar hasratnya seketika. 

“Please... stop it, Reefa” Napas Dimitri sedikit tersengal. 

“Why?” Reefa masih menelusuri tubuh Dimitri dengan 
jemarinya, sementara bibir gadis itu mengecup bahu Dimitri. 

Dimitri menggeram, menahan tangan gadis itu lalu 
membawanya semakin ke bawah .... 
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Reefa menahan napasnya, tidak mengira Dimitri sangat 
terangsang hanya karena sentuhan yang ia nilai biasa-biasa saja. 
Reefa menganggap laki-laki seperti Dimitri sudah biasa dengan 
hal-hal seperti ini. 

“Kamu tahu sekarang kenapa aku ingin cepat-cepat 
menikahimu, My Scarlett Honey?” Dimitri berguling ke samping, 
mengatur napas dan juga mengendalikan hasratnya. 

Dimitri segera bangun. Ia tahu lama-lama di dekat gadis ini bisa 
membuat kewarasannya menghilang. Ia tersenyum dan mengacak 
puncak kepala reefa dengan sayang, berusaha membatasi kontak 
intim kembali. 

Reefa tertawa kecil. “Baik, aku menerima kalau pernikahan 
kita dilaksanakan secara siri sementara. Tapi, jangan buat 
kepercayaanku padamu hancur, Dimka.” Gadis itu mengambil 
tangan Dimitri dari atas kepalanya lalu mengecup jemari laki-laki 
itu. 

Dimitri mengerjap dan mengangguk. Kali ini merasa 
perbuatannya sangat egois, menawarkan Reefa pernikahan 
yang sangat beresiko dan mungkin tak ada jaminan apa pun 
didalamnya. Tapi di dalam hati Dimitri berjanji pada dirinya sendiri, 
apa pun yang ia lakukan hanya untuk kebahagiaan Reefa. la ingin 
mendampingi gadis itu dalam suka ataupun duka hingga mereka 
menua. 


Reefa meletakkan selembar kertas yang merupakan surat 
pengunduran dirinya di atas meja kerja Dita. Dita yang sedang 
duduk segera mengambil surat itu, membacanya sekilas dan 
melihat wajah Reefa dengan tatapan tidak percaya. 

“Pengunduran dirimu ini ada hubungannya dengan yang 
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kamu tanyakan kemarin?” 

Reefa mengangguk dan tersenyum sungkan pada Dita. 
Dita segera berdiri, tertawa senang, dan segera memeluk Reefa, 
memberikan ucapan selamat. 

“Jadi, kapan rencana pernikahan kalian?” tanya Dita, gadis 
ramping itu masih bergayut di bahu Reefa. 

"Aku akan memberimu undangan kalau kami telah 
menemukan tanggal yang cocok: Reefa tidak berbohong, memang 
ia akan mengundang Dita jika mereka telah menentukan tanggal 
pernikahan mereka diresmikan secara hukum. 

“Hmm, aku tunggu, Reefa.’ Dita mengangguk nyengir dan 
bersedekap. Mengira-ngira dalam hati mungkin Reefa telah 
melakukan hal di luar batas dengan Dimitri hingga menyegerakan 
pernikahan secepat mungkin. 

“Omong-omong, keputusan resmi pemberhentianmu sebagai 
staf di sini mungkin akan memakan\waktu lebih dari satu bulan 
hingga tiga bulan. Kamu tercatat sebagai calon officer, Reefa. Jadi 
ada denda yang akan kamu bayar karena melanggar ikatan dinas.” 

Reefa kembali mengangguk. la sudah tahu denda yang akan 
ia bayar dan Dimitri mengatakan itu bukan persoalan penting 
karena ia sanggup membayarnya. Bagi Dimitri uang sejumlah 
itu tidak berarti dengan kebahagiaannya dapat memiliki Reefa 
sebagai istrinya. 


Semenjak ibunya mengingat semuanya kembali, Reefa datang 
mengunjungi beliau hampir tiap hari. Dimitri kadang menemani. ia 
akan menunggu di tempat parkir atau di dalam mobilnya. 

Sore itu Reefa kembali menjenguk ibu. Wanita tua itu semakin 
mengingat semuanya. Ujaran kebenciannya pada Dimitri kembali 
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terucap dan membuat hati Reefa semakin pedih. Bagaimana ia 
bisa meminta restu pernikahannya dengan Dimitri jika hanya rasa 
dendam yang ada di dalam hati perempuan yang sangat ia cintai 
dan juga ia hormati. 

Reefa pun pernah membenci dan menaruh dendam pada 
Dimitri, tetapi semua rasa itu menghilang seiring dengan ia 
menyadari rasa cintanya pada laki-laki itu jauh lebih besar daripada 
dendam dan benci yang ia tanam semenjak sepuluh tahun yang 
lalu. 

“Ibu tidak akan pernah merestuimu, Reefa.” 

Hanya itu kalimat yang selalu ibu katakan apabila ia mengingat 
Dimitri yang pernah dikenalkan Reefa sebagai calon suaminya. 

Reefa hanya mengangguk, tersenyum patuh seolah ia 
menuruti semua yang diminta sang ibu. Tetapi Reefa tidak akan 
pernah menbatalkan rencananya untuk menikah dengan Dimitri. 
Karena keberadaan laki-laki itu di sampingnya adalah kebahagiaan 
terbesar yang ia miliki saat ini. 

Reefa tak akan pernah melepaskan kebahagiaannya sekarang 
setelah hidupnya selama sepuluh tahun terkubur dengan rasa 
getir dan gelisah. 


Setelah menjenguk ibu sore itu, Reefa dan Dimitri berbelanja 
ke mall membeli barang-barang yang diperlukan untuk pernikahan 
mereka. Reefa memillih gaun sederhana sifon berwarna broken 
white untuk akad di sebuah butik desainer. Dimitri sedikit 
mengerutkan kening melihat pilihan calon istrinya. 

“Mengapa kamu tidak memilih kebaya, Honey?” Walau kurang 
menyukai gaun untuk akad, Dimitri tetap mengerjap kagum ketika 
Reefa mengenakan gaun itu untuk dicoba. la membayangkan 
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setelah akad ia akan membuka baju itu pelan-pelan .... 

“Hei, Dimka!” Reefa menjentikkan jarinya di depan laki-laki 
itu lalu tertawa kecil karena ia bisa menebak apa yang dipikirkan 
Dimitri. 

“Kamu tidak mendengar kata-kataku, ya?” Reefa mengecup 
pipi Dimitri ringan. 

Dimitri tergagap, nyengir sedikit malu karena para pramuniaga 
yang berada di dekat mereka tersenyum dan menahan tawa. 

“Aku akan memakai kebaya di akad resmi pernikahan kita,’ 
bisik Reefa lembut di telinga Dimitri, sengaja memelankan 
suaranya supaya tidak terdengar orang lain. 

Senyum kembali menghiasi wajah tampan itu, kemudian 
mengecup puncak kepala Reefa dan membuat para pramuniaga 
terkikik geli melihat kemesraan mereka. 


Akhirnya mereka menemukan cincin kawin yang sesuai 
dengan selera Reefa dan juga toko bunga yang bersedia 
mendekorasi apartemen mereka berikut kamar tidur Dimitri 
sebagai kamar pengantin. Reefa meminta dekorasi yang minimalis. 
Gadis itu hanya menginginkan beberapa vas bunga berisi mawar 
putih dan taburan kelopak mawar di atas tempat tidur. 

"Honey, kamu yakin hanya menginginkan cincin dengan 
berlian 1 carat?” Dimitri kembali bertanya sambil mengeluarkan 
pizza beku dari microwave. Malam itu Dimitri dan Reefa terlalu lelah 
untuk memasak, mereka membeli pizza beku di supermarket dan 
menghangatkannya di rumah untuk makan malam yang sangat 
terlambat. 

“Itu sudah terlalu besar untukku. Jariku tidak cocok dengan 
cincin yang terlalu mewah” Reefa menggigit pizza dalam satu 
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“Dan apa ini? Membeli pizza penuh lemak untuk makan 
malam? Sangat tidak ‘Dimitri’ sekali” Reefa meledek Dimitri karena 
ia tahu kesukaan laki-laki itu dengan makanan sehat. 

“Sekali-kali mungkin tidak apa-apa, Reefa.” Dimitri menenggak 
cokelat panas buatan Reefa setelah menghabiskan dua potong 
besar pizza. 

“Oh ya, tadi aku mendapat info dari ibu mengenai salah satu 
paman dari keluarga ayah,” ucap Reefa pelan. Menyebut ayahnya 
kadang masih membuat hati Reefa sakit. Selalu ada rasa bersalah 
menggelayuti pikirannya karena saat ini ia lebih memilih Dimitri 
daripada keluarganya. 

“Ah, bagus. Jadi bagaimana?” Dimitri sangat bersemangat 
mendengar tentang paman Reefa. 

“Aku mendapat alamatnya dan juga nomor telepon rumahnya” 

Dimitri tersenyum puas! la \akanymenelepon atau mugkin 
bahkan mendatangi laki-laki yang akan menjadi wali nikahnya 
dengan Reefa. 

“Tapi, biar aku yang bicara pada pamanku. Aku tidak ingin 
mereka meminta yang aneh-aneh kepadamu: Reefa tahu apa yang 
ada di dalam pikiran Dimitri. la tidak ingin laki-laki itu bertemu 
dengan salah satu pamannya sebelum akad karena sangat 
mungkin sang paman akan memeras Dimitri sebagai imbalan 
karena menikahkan mereka. 

Dimitri mengembuskan napas. la tahu Reefa tidak akan 
membiarkannya mengurus segalanya. la hanya mengangguk 
pasrah atas permintaan Reefa. 

“Dimka, kenapa sih kamu begitu ngotot meminta salah satu 
pamanku menjadin waliku. Kita bisa saja meminta ustaz yang akan 
menikahkan kita untuk mencari wali yang lain. Kamu tahu tidak 
kalau semua keluargaku itu materialistis,” protes gadis itu kesal. 
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Reefa membenci keluarga ayahnya atau ibunya karena tak satu 
pun dari mereka peduli dengannya setelah kematian ayahnya. 

“Reefa, kamu tahu hukumnya kalau masih ada saudara dari 
pihak ayahmu yang terdekat masih hidup, maka ia wajib menjadi 
walimu. Aku tidak ingin main-main dengan pernikahan kita walau 
pernikahan ini tidak resmi dalam hukum negara, tapi paling 
tidak kita tidak mempermainkan aturan agama. Aku ingin Tuhan 
merestui ikatan kita.” 

Penjelasan Dimitri cukup membuat Reefa terdiam. la baru 
paham kalau Dimitri sangat menghormati ikatan pernikahan 
mereka walau memang mereka akan menikah secara siri. Reefa 
selama ini menganggap Dimitri menikahinya karena tidak dapat 
mengendalikan hasratnya. 

“Kemudian, yang hadir dari keluargamu siapa saja?” 

Dimitri menaikkan alisnya, mengerti dengan apa yang 
dipikirkan Reefa. 

“Tentu saja kedua orang tuaku dan adikku. Walau pada 
awalnya mereka marah, setelah aku menjelaskan akhirnya mereka 
juga mengerti dengan jalan pernikahan yang kita ambil.” 

Setelah cukup lama membisu, Reefa mendekati Dimitri lalu 
meletakkan kepalanya pada pundak laki-laki itu. Dimitri menoleh, 
tertawa kecil dan mengusap-ngusap kepala Reefa dengan sayang. 

“Aku tidak akan bisa lebih bahagia dari ini, Dimka,” bisik Reefa 
pelan. la memejamkan matanya, merasakan kedamaian di bahu 
Dimitri. 
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Officially Yours, 
Uncondittonakfy Yours 


(C be, eefa!!” Katie menjerit ketika Reefa membuka pintu 

apartemen. Gadis berambut cokelat itu langsung 

memeluknya erat sementara Reefa hanya tersenyum dan tertawa 
kecil dalam pelukan calon saudara iparnya. 

“Oh my gosh ... I miss you, Reefa. Aku kangen,’ kata Katie sekali 
lagi dengan sedikit bahasa Indonesia yang berlogat aneh di kuping 
Reefa. 

“I miss you too, Katie,” balas Reefa sambil menepuk pelan 
punggung Katie. 

“Oh iya, where's majka and ayah?” tanya Reefa, heran karena 
hanya ada Katie yang terlihat. Beberapa jam yang lalu, Dimitri 
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menjemput keluarganya ke bandara karena besok adalah hari 
pernikahan mereka. 

Katie mengedikkan ibu jarinya ke belakang dan di koridor 
terlihat kedua orang tua Dimitri dan tentu saja Dimitri yang sedang 
kerepotan membawa sejumlah koper. 

Reefa segera berlari kecil, memberi kecupan selamat datang 
pada majka dan mencium tangan ayah Dimitri. Majka tersenyum 
senang melihat Reefa, tetapi tatapan ayah sedikit menyelidik 
walau wajah laki-laki itu terlihat bahagia. Kemudian Reefa segera 
membantu Dimitri membawa koper. 

“Naughty girl, you leave me alone with your heavy luggage, 
omel Dimitri setelah sampai di depan pintu apartemen. 

Katie nyengir tak berdosa, membuat Dimitri gemas dan 
mengacak puncak kepala adiknya. 

Dimitri mempersilakan semua anggota keluarganya masuk. 
Reefa segera meletakkan tas, di ruang,duduk lalu sibuk menata 
meja di ruang duduk dengan teh, kopi, dan makanan kecil buatan 
sendiri. 

“Wah, homemade cooking, Reefa?” Majka langsung melihat 
kue-kue tradisional yang tertata cantik di meja. la mengerti 
mengapa Dimitri ingin menikahi gadis ini. Tanpa dikatakan pun, 
majka tahu kalau masakan Indonesa buatan dirinya tidak layak 
dikonsumsi dan Dimitri terpaksa memakannya. 

“Koper-koper diletakkan di mana, Dimka?” Ayahnya bertanya, 
tentu ia ingin beristirahat sebentar setelah penerbangan 8 jam 
dari Korea, tempat ia dan keluarganya kecuali tentu saja Dimitri, 
ditugaskan sekarang. 

“Oh iya, koper ditempatkan di kamar masing-masing. Omong- 
omong, Ayah dan Majka bisa menempati second bedroom, aku di 
kamar paling belakang. Katie bisa menempati master bedroom, 
kamar Reefa yang akan menjadi kamar pengantin, jelas Dimitri 
dengan santai. Ia tidak menyadari perubahan wajah ayahnya. 
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"Kamar Reefa? Jadi Reefa sudah tinggal bersamamu selama 
ini?” Ayahnya menatap Dimitri menuduh. la tidak suka dengan 
pernyataan Dimitri. Walaupun telah tinggal di berbagai negara 
asing dan menikahi wanita berkebangsaan Bosnia, laki-laki itu 
teguh dalam memegang prinsip-prinsip ketimurannya. Sementara 
ibunya menghela napas dan Katie nyengir selebar kucing chesire 
sambil mengacungkan jempol pada Reefa. 

Wajah Reefa merah padam. la tidak mengira kalau Dimitri 
belum menceritakan keadaan yang memaksa mereka untuk 
tinggal bersama. 

Dimitri membuka mulutnya hendak menjelaskan, tetapi 
tangan ayahnya memberi tanda pada Dimitri untuk diam. 

“Aku ingin mendengar alasan yang dikemukakan calon 
menantuku. / don't believe you, Dimka. Cukup sudah kamu meminta 
restu untuk menikah secara siri secara tiba-tiba.“ Ayahnya berkata 
tegas dan membuat Dimitri meringis: 

“Dear, mari kita bicarakan baik-baik. Coba lihat, makanan apa 
yang disiapkan oleh calon menantu kita” Majka menggandeng 
lengan suaminya, berusaha meredakan kemarahan laki-laki itu. 


Wajah ayah Dimitri berangsur-angsur melembut lalu senyum 
yang terlihat ditahan muncul di wajah tampan walau banyak 
kerut kebijakan menghiasi wajahnya. la mendengar semua yang 
dikatakan Reefa tanpa sedikit pun menyela, sementara Dimitri 
nyengir bersedekap di sofa paling ujung, mengagumi Reefa yang 
tenang menghadapi ayahnya. 

“Ah, jadi begitu ceritanya. Jadi kalian tidak pernah tidur 
bersama?” tanya sang ayah tanpa basa-basi dan membuat wajah 
Reefa memerah kembali hingga ke kuping. 
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Reefa menggeleng, memang mereka belum pernah tidur 
bersama walau memang beberapa kali mereka melakukan sesuatu 
yang sedikit melewati batas. 

Majka mengangguk senang, memutuskan bahwa ia sangat 
menyukai calon menantunya. 

“Oke, selesai akad kami akan pindah ke hotel terdekat. We 
don’t want to disturb both of you,’ celetuk majka sambil mengerling 
pada Dimitri dan Reefa. Kata-kata majka disambut tawa meledek 
dari Katie dan gelak senang dari suaminya. Dimitri bertepuk tangan 
keras sekali hingga Katie melemparnya dengan bantal menutupi 
wajahnya yang semringah penuh kemesuman. 

Wajah Reefa lagi-lagi memerah dan ia mengucapkan terima 
kasih untuk pengertian keluarga barunya. Di dalam hati Reefa 
merasa bahagia karena calon keluarga barunya menerima keadaan 
dirinya apa adanya. 


XXX 


“Wow!” seru Katie kagum ketika ia melangkah ke dalam 
kamar. Kamar yang ditempati mereka akan berubah menjadi 
kamar pengantin esok hari. Sekarang kamar itu didekorasi dengan 
pot-pot berwarna berisi mawar putih. Semua foto pribadi Dimitri 
bersama koleganya dan keluarganya telah disingkirkan dan diganti 
foto-foto mereka berdua. Foto-foto itu bukan foto prewedding, 
tetapi foto-foto candid keseharian mereka berdua. 

Katie mengambil salah satu pigura yang terletak foto yang 
menggambarkan mereka memasak bersama. Dimitri yang sedang 
memotong sesuatu dan Reefa yang terlihat memegang kamera 
dan mengacungkan tanda victory. Katie mengangguk, mengerti 
mengapa Dimitri terlihat sangat bahagia apabila bersama dengan 
Reefa. 
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“I like your decorating wedding room decoration style, Reefa. 
Minimalis sekali, tapi tetap terlihat cantik.” Katie menghempaskan 
tubuhnya ke tempat tidur lalu membenamkan wajahnya ke bantal 
yang wangi mawar. 

Reefa tertawa karena pujian Katie, tidak banyak bicara. Ia 
memang mendekorasi sendiri kamar pengantin dan menyesuaikan 
dengan interior kamar Dimitri yang sangat maskulin. Mereka tidak 
punya banyak waktu untuk membeli furniture baru karena hanya 
mempunya waktu dua minggu kurang persiapan pernikahan. 

“Cepat tidur, Katie. / think you're so tired now. Akad will be held 
tomorrow morning, at 8.AM,’ kata Reefa. la membaringkan dirinya 
juga di samping Katie dan memejamkan matanya. 

“Hmm, Reefa, bisik Katie pelan, membuat Reefa membuka 
matanya. la menatap Katie bertanya. 

“Glad to have you as my sister in law, tomorrow.” Gadis itu 
mengerjap dan tersenyum»membuat hati Reefa menjadi hangat. 

“Me too, Dear Katie,’ balas Reefa, mengerjap kembali pada 
Katie. 


Reefa bangun pagi-pagi sekali. la mandi dengan perlengkapan 
mandi yang telah dibeli oleh Dimitri untuknya. la berendam di 
dalam bathtub yang telah ditetesi dengan essential oil. Mata gadis 
itu terpejam dan memikirkan beberapa jam lagi ia akan menjadi 
istri seorang Arnawarma Dimitri Syahdinubrata. Sedikit rasa 
sedih menyelinap di hatinya karena ibunya tidak tahu dan tidak 
menghadiri pernikahannya. 

Reefa terisak lalu mengembuskan napasnya. la harus tegar 
karena ini jalan yang telah dipilih bersama Dimitri. 

Setelah beberapa menit berendam, Reefa menyelesaikan 
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acara mandinya. la lalu menghias wajahnya sendiri dengan 
bantuan Katie. Reefa tidak menyangka calon adik iparnya cukup 
piawai dalam make-up. Katie memberikan saran bahwa wajah 
Reefa cukup memakai nuansa pastel yang lembut sesuai dengan 
gaun sifon broken white yang ia kenakan. Rambutnya dicepol 
sederhana dengan hiasan rambut dari mawar putih yang sama 
dengan dekorasi kamar. 

“Hmmm... you're so beautiful, Reefa.’ 

Katie menyampirkan kerudung pernikahan yang sangat 
indah berhias renda dan mutiara pada kepala Reefa. Gadis itu 
mengerutkan keningnya, merasa dia atau Dimitri tidak pernah 
membeli barang itu. 

“Hadiahku dan juga dari majka. Majka juga menitipkan ini 
padamu, bisik Katie lalu memasangkan sebuah gelang berlian 
sederhana pada tangan Reefa. 

Reefa mengerjap mengucapkan, terima kasih lewat tatapan 
matanya. Mata gadis itu mulai memanas, mungkin memang 
kebahagiaannya dapat ia temukan di dalam keluarga barunya. 

“Ayo, mari kita ke ruang duduk. Semua sudah menunggu di 
sana: Katie menunjukkan arlojinya yang telah menunjukkan pukul 
delapan pagi. 

Ketika calon pengantin wanita keluar dari kamar, semua 
mata yang hadir di dana tertuju padanya. Dimitri mengerjapkan 
matanya, menatap Reefa dengan pandangan tidak percaya. Ia 
tidak pernah melihat Reefa berdandan seperti itu dan kecantikan 
Reefa terlihat sempurna baginya. 

Reefa dibimbing untuk duduk di samping Dimitri oleh Katie. 
Laki-laki itu kembali menoleh ke samping, menatap pengantinnya 
dengan takjub. 

“Sstt, Dimka. Lihat ke depan, ke arah pamanku dan juga 
penghulu. Jangan menatapku seperti itu,’ bisik Reefa geli. Dimitri 
tergagap lalu kembali memasang wajah serius karena akad akan 
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diadakan sebentar lagi. 


Akad dilakukan tepat sesuai dengan waktu. Dimitri 
mengucapkan ijab qabul hanya satu kali tanpa pengulangan. 
Sejumlah orang yang hadir hanyalah saksi dari keluarga dan teman 
Dimitri serta keluarga paman Reefa yang menjadi wali pernikahan 
untuk Reefa. 

Setelah ijab sukses dilaksanakan, Dimitri dan Reefa menerima 
ucapan selamat majka, ayah dan juga tentu saja Katie, serta 
para orang yang hadir di pernikahan mereka. Ketika pamannya 
mendekat dan mengucapkan selamat, sang paman menarik Reefa 
ke ujung ruangan. 

“Ada apa, Paman?” Reefa menatap pamannya sedikit takut. la 
mempunyai firasat paman akan melakukan hal-hal yang tidak baik. 

“Reefa, kamu sadar apa yang kamu lakukan sekarang?” 
Tatapan mata paman penuh tuduhan dan Reefa sama sekali tidak 
menyukainya. 

"Maksud Paman?” 

“Kamu kira aku dapat dibohongi semudah itu. Pertama aku 
memang tidak mengenali nama calon suamimu. Tapi tadi pagi, 
ketika aku membaca nama lengkapnya, aku merasa pernah 
mendengar nama itu. Dan ketika bertemu dengannya, paman 
ingat siapa dia." 

Jantung Reefa mencelos. la terdiam. 

“Kamu gila, Reefa. Kamu menikahi orang yang telah membuat 
ayahmu bunuh diri. Apa yang ada di dalam otakmu?” bisik 
pamannya tajam. 

“Paman, jangan menguliahiku. Aku tahu apa yang aku lakukan. 
Paman tidak berhak menilai atau mengatur hidupku karena kalian 
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tidak pernah muncul setelah ayah meninggal dan kami hidup di 
bawah garis kemiskinan: Reefa membalas pamannya tanpa ampun 
dan membuat laki-laki itu tidak bisa menjawab. 

Tapi laki-laki itu mengajukan pertanyaan yang membuat 
Reefa kembali terdiam 

“Apa ibumu tahu tentang pernikahanmu?” mata sang paman 
memandang penuh spekulasi. 

Kemudian Reefa melihat Dimitri berjalan ke arahnya. Cepat- 
cepat ia memeluk sang paman dan berbisik pada pamannya. 

“Tolong jangan buat masalah, Paman. Paman sudah 
menandatangani perjanjian bahwa akan menikahkanku tanpa 
meminta imbalan lagi. Apa uang yang aku transfer tidak cukup?” 

Pamannya mendengar ancaman Reefa. la tersenyum pada 
gadis cerdik itu, tapi ia lebih pintar. Bukan, tepatnya lebih licik. 
la akan melakukan sesuatu yang akan membuat Reefa meminta 
belas kasihan padanya. 


Sesuai janji mereka, majka, ayah, dan Katie langsung 
mengemas barang-barang mereka dan meninggalkan apartemen 
begitu acara akad selesai. Ruangan telah kembali rapi setelah 
pihak catering membereskan semuanya dan tentu saja jasa asisten 
rumah tangga dari apartemen yang sudah disewa oleh Dimitri. 

Reefa termangu ketika apartemen kembali sepi dan hanya 
ada mereka berdua. Entah mengapa Reefa merasa gugup karena 
Dimitri menatapnya sedemikian rupa semenjak keluarga barunya 
menghilang dari balik pintu apartemen. Reefa meneguk segelas air 
putih untuk menghilangkan rasa groginya. 

Kemudian Reefa membuat segelas kopi untuk Dimitri. Ia 
meletakkan cairan beraroma wangi itu di depan laki-laki yang 
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menjadi suaminya sekarang. 

“Tumben, membuatkan aku kopi, Honey? Biasanya kamu 
membuat susu atau cokelat panas untukku” Dimitri menahan 
senyumnya. la tahu Reefa sangat gugup. Terlihat jelas dari sikap 
dan bahasa tubuh Reefa yang sangat kaku. 

“Hmmm, cokelat panas dan susu sepertinya kurang cocok 
diminum di siang hari yang terik seperti ini. Kopi juga bisa 
membangkitkan stamina.’ Reefa manjawab sekenanya. la duduk di 
depan Dimitri sambil merapikan gaun panjangnya. 

“Hm, membangkitkan stamina. Maksudmu apa, My Scarlett 
Honey?” Dimitri terkekeh lalu menghirup pelan kopinya. Matanya 
memperhatikan Reefa yang makin salah tingkah. Gadis itu menjilat 
bibirnya dan merapikan ikal rambutnya yang terlepas dari sanggul 
cepol ke balik telinganya. 

Dimitri melepaskan jas, kemudian menggulung kedua lengan 
bajunya hingga ke siku. la berjalan menuju kamar pengantin untuk 
meletakkan jasnya. Sengaja mengulur waktu hingga Reefa merasa 
nyaman. 

Mata Dimitri membesar ketika ia memasuki kamarnya. la 
hampir tidak mengenali kamar itu lagi sebagai kamar tidurnya 
hingga Reefa menempatinya beberapa minggu yang lalu. 
Kamarnya sangat bernuansa romantis dengan mawar putih di tiap 
sudut. la lalu memperhatikan foto-foto mereka yang dibuat seolah 
foto prewedding padahal sesungguhnya itu foto candid iseng yang 
dibuat Reefa dan dirinya tiap hari. Dimitri tersenyum lembut. la 
menyukai foto-foto itu dan memutuskan akan membiarkannya 
tetap seperti itu selamanya. 

Dimitri menggeleng melihat tempat tidurnya yang dipenuhi 
dengan taburan kelopak mawar putih. Kadang ia bingung dengan 
apa yang dipikirkan perempuan dan juga penata dekorasi. 
Bukankah kelopak mawar putih akan sangat menganggu aktifitas 
seksual pengantin baru. Laki-laki itu terkekeh, kemudian dengan 
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hati-hati menarik bedcover lalu meletakannya di sudut ruangan. 
Dimitri merebahkan tubuhnya, beristirahat sejenak karena malam 
tadi dia hampir tidak bisa tidur sama sekali. la memejamkan 
matanya, mencoba tidur beberapa menit. 

Tak lama kemudian, Dimitri mendengar pintu kamar terbuka. 
la tahu pasti Reefa yang menyusulnya. Seperti yang ia perkirakan, 
gadis itu duduk di sampingnya lalu mengecup bibirnya lembut. 

“Kamu capek, Dimka?” bisik gadis itu pelan lalu membelai 
bagian bawah mata Dimitri yang sudah membentuk kantung 
mata, tanda bahwa laki-laki itu kurang beristirahat. 

Mata Dimitri membuka dan ia tersenyum. "Sedikit, malam tadi 
aku tidak bisa tidur karena gugup, Reefa.” 

Reefa tertawa kecil. “Sepertinya bukan karena malam tadi saja. 
Beberapa hari sebelumnya kamu memang tidak tidur sama sekali 
karena bekerja. Istirahat saja, Dimka." 

Dimitri terkekeh lalu mencium bibir Reefa kembali. "Terima 
kasih, Reefa, atas pengertianmu. Sebenarnya aku stress karena 
gugup, aku takut hari ini tidak akan berjalan lancar sesuai dengan 
keinginan kita." 

Reefa menepuk pipi Dimitri dengan rasa sayang, kemudian 
memijat kepala laki-laki itu dan membuat Dimitri mendesah. Reefa 
terkekeh kembali. Benar yang ia perkirakan, Dimitri merasa pusing 
karena kurang tidur. 

Mata laki-laki itu kembali terpejam, menikmati jemari Reefa di 
kepalanya. Kemudian tiba-tiba Reefa memanggilnya kembali. 

“Dimka?” 

“Ya?” Dimitri kembali membuka matanya. 

“Sebelum kamu tidur, tolong bantu aku membuka resleting di 
bagian punggungku. Aku tidak bisa menariknya hingga ke bawah. 
Kalau kamu tertidur, bagaimana aku bisa membuka gaunnya. 
Aku tidak betah memakai gaun ini semalaman.’ Reefa membalik 
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badannya menunjukkan risleting itu. 

Tawa kecil keluar dari bibir laki-laki itu lagi. la segera bangun 
dari tidurnya dan menarik resleting gaun milik Reefa pelan. 

“Dasar gadis nakal, bisik Dimitri pelan di kuping Reefa. 

“Dimka, aku janji kamu boleh tidur lagi dan aku akan memijat 
kepalamu plus pundakmu sekalian” Reefa mengerucutkan 
bibirnya, tidak mengerti bahwa suara Dimitri serak dan berat, sarat 
akan gairah. 

Kemudian Dimitri tergelak mendengar omelan Reefa. Ia 
menggigit lembut pundak gadis itu. 

“Kamu tidak mengerti ya, Honey? Kamu nakal karena 
membangunkan gairahku dengan meminta membukakan 
resleting gaunmu ini” Jemari Dimitri menelusuri punggung 
telanjang Reefa, mengirimkan getar-getar pada tubuh gadis itu. 

“Dimka ... aku kira kamu tidak berhasrat denganku karena 
kecapean: Reefa menggigil, vpaduan gigitan di sepanjang 
pundaknya dan usapan jemari Dimitri di punggungnya membuat 
kuduknya bergidik. 

“Mmm, aku melihat kamu sangat gugup. Aku menunggu kamu 
tenang dulu. Aku sudah bernafsu melihatmu ketika kamu muncul 
dari balik kamar pengantin tadi pagi. You're look so gorgoeus, Reefa,’ 
Bibir Dimitri menjilat telinga Reefa, membuat gadis itu menarik 
napasnya cepat. 

"Apa yang kamu tunggu, Dimka? I'm officially yours,” bisik 
Reefa, napasnya semakin berat. 

Dengan cepat Dimitri menarik gaun itu terlepas dari tubuh 
Reefa dan hanya meninggalkan pakaian dalam berenda berwarna 
putih di kulit Reefa yang memerah. Dimitri lalu menarik Reefa 
hingga jatuh ke atas tempat tidur bersamanya. 

Lengan dan tangan kokoh Dimitri mengurung Reefa yang 
terbaring di bawah tubuhnya. la menatap wajah Reefa yang 
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memandangnya nanar karena gairah. Bibir Dimitri meraup bibir 
Reefa dengan panas. 
“And Im unconditonally yours, Reefa, bisik Dimitri lembut di 
bibir gadis itu. 


Reefa menyapu tatapannya di padang gersang yang tak bertepi. 
Tanah yang ia injak terlihat retak dan tandus. Tidak ada suara apa 
pun di sana, sepi dan hampa. 

Tiba-tiba Reefa merasa tangannya digenggam dan ia menoleh 
ke samping, ayahnya berdiri di sana terlihat kurus, kumal, dan 
kesepian. Laki-laki tua itu menatap ke depan, memandang kosong 
padang gersang di depan. Sesaat Reefa kehilangan kata-katany., 

“Ayah?” ucap Reefa gemetar. Ia segera memeluk laki-laki yang 
sangat ia rindukan. 

Ayahnya menoleh, tersenyum lembut pada Reefa. Bibirnya 
terlihat pucat dan kering, wajah Arif Grahito Raffardhan terlihat lelah 
dan tirus. Pelan-pelan, laki-laki itu melepaskan pelukan Reefa dan 
mengecup keningnya. 

“Perjalanan Ayah masih panjang, Reefa. Berbahagialah bersama 
orang-orang yang mencintaimu. Kamu sudah menemukan belahan 
Jiwamu, bisiknya pelan di telinga putri tercintanya. 

“Jangan pergi." 

Laki-laki itu berjalan lurus ke depan, seolah tidak mendengar 
isakan Reefa. Dan dalam satu kedipan mata kemudian, ayahnya 
telah menghilang. 

Reefa terbangun, sinar matahari sore menembus masuk 
melalui tirai jendela kamar pengantin mereka. la menarik napas, 
air mata masih menggenangi pelupuk matanya. Mimpi itu terasa 
sangat nyata. la masih merasakan genggaman sang ayah di 
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jemarinya. 

Kemudian Reefa sadar, ia bangun di atas tubuh telanjang 
Dimitri yang beberapa jam lalu resmi menjadi suaminya. Reefa 
tersenyum lembut, menatap Dimitri yang tertidur di sampingnya. 
Lengan kokoh laki-laki itu memeluknya protektif, Reefa berusaha 
melepaskan tangan Dimitri yang melingkari pinggangnya. 

“Honey .. Dimitri menggeliat, menyadari bahwa Reefa 
tidak berada di dalam pelukannya. Aroma manis tubuh Reefa 
bagaikan candu yang membuat Dimitri ingin terus menghidunya, 
merasakannya. Laki-laki itu bangun dan kembali mendorong Reefa 
ke tempat tidur. 

"Hmm, mau ke mana?” Dimitri menatap Reefa dengan wajah 
mengantuk lalu menyadari air mata yang membasahi pipi istrinya. 

"Kenapa, Reefa? Apa aku tadi terlalu kasar dan menyakitimu?” 
tanya laki-laki itu. Kecemasan dan rasa malu terlihat dari sorot mata 
Dimitri, menyadari mungkin ia terlalu bernafsu pada saat pertama 
Reefa. 

Reefa menggeleng, membelai rahang kokoh Dimitri. Reefa 
memang masih perawan sampai beberapa saat yang lalu dan ia 
tidak pernah mengalami saat-saat intim bersama laki-laki lain, 
tapi ia tahu bahwa Dimitri sangat memperlakukannya sangat 
lembut. Dengan sabar Dimitri membuatnya siap terlebih dahulu 
sebelum perlahan-lahan menyatukan tubuh mereka. Laki-laki 
itu terus mengucapkan kata-kata pemujaannya terhadap Reefa 
selama percintaan mereka yang terasa lembut dan kenikmatannya 
tak pernah berakhir bagi mereka berdua. Memang terasa pedih, 
tapi Reefa menahan semuanya untuk Dimitri karena ia mencintai 
laki-laki itu. Seusai percintaan mereka, jemari Dimitri mengusap 
punggung Reefa seolah ingin menenangkan Reefa hingga ia 
tertidur lelap dalam pelukan suaminya. Dari semua yang dilakukan 
Dimitri sepanjang siang itu, Reefa tahu ia memang dicintai tanpa 
syarat oleh laki-laki itu. 
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“Aku bermimpi tentang ayah,’ ucap Reefa pelan dan membuat 
Dimitri menarik napasnya dalam-dalam. la merengkuh kembali 
Reefa dalam pelukannya, sedikit gentar dengan apa yang akan 
dikatakan Reefa. 

Reefa menyadari sikap tubuh Dimitri yang gamang. 

“Tidak apa-apa, Dimka. Mimpinya tidak buruk dan aku sangat 
menyukainya. Sudah lama aku tidak bermimpi tentang beliau. 
Ayah sepertinya merestui kita. la menyebutmu sebagai belahan 
jiwaku” Reefa menyandarkan keningnya di dada Dimitri, merasakan 
kekuatan dan perlindungan di tubuh laki-laki itu. 

Dimitri memejamkan matanya, mengembuskan napas lega. 

“Reefa, don't you know that your father wanted me as his son 
in law?" Dimitri membelai lengan Reefa, matanya menerawang 
mengenang masa lalu ketika ia mengira atasannya hanya bercanda 
ketika mengutarakan niatnya untuk mengambilnya sebagai 
menantu untuk putrinya yang masih-duduk di kelas 6 SD. 

“Ah, really?” Reefa langsung duduk, memandang Dimitri 
dengan tatapan tidak percaya. 

“Its true. Aku juga pernah menceritakan padamu kalau 
ayahmu memintaku untuk melindungimu, bahkan sesaat sebelum 
napas terakhirnya.” Dimitri memutuskan ia akan menceritakan 
bagaimana Arif Grahito Raffardhan meninggal di dalam pelukannya 
agar Reefa tidak menyimpan rasa benci dan dendam kepadanya 
lagi. Tetapi laki-laki itu tetap tidak akan menceritakan skandal 
yang dilakukan almarhum ayah mertuanya, ia tidak ingin Reefa 
mengingat ayahnya sebagai seorang pecundang. Cukup dirinya 
yang tahu tentang kebenaran itu. 

“Sebentar, Honey” Dimitri melepaskan Reefa dari pelukannya, 
kemudian membuka laci nakas yang berada di samping meja 
tidurnya. Mengeluarkan sebuah agenda yang terlihat tua dan 
lusuh dan mengambil foto yang terselip di agenda itu lalu 
memberikannya pada Reefa. 
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Reefa mengambil foto itu dan mengenalinya sebagai fotonya 
ketika masih duduk di sekolah dasar. 

“Ayahmu memberikan fotomu kepadaku sebelum meninggal. 
Aku baru menyadari setelah aku bertemu denganmu, ternyata 
selama ini dia memintaku untuk melindungimu. Beliau meninggal 
di pelukanku, Honey.” 

Mata Reefa terasa memanas. la menatap foto itu dan ia melihat 
bekas warna cokelat yang memudar. Reefa tahu itu kemungkinan 
besar adalah noda darah ayahnya. 

“Dimka ... aku ... aku ...” Reefa terisak. la tersedak air matanya 
sendiri. Dimitri kembali merengkuh Reefa dalam pelukannya. 
Mengelus punggung Reefa lembut. 

“Sst, Reefa. Sudahlah, jangan menangis. Aku menyesal 
untuk ayahmu, aku menyesal atas kebodohanku selama ini 
tidak memedulikanmu dan ibumu, yang aku lakukan hanya 
mengirim sejumlah uang yang tidak berarti kalau dibandingkan 
penderitaanmu selama bertahun-tahun: Dada Dimitri pun terasa 
sesak melihat wanita yang paling berharga untuknya menangis. Ia 
merengkuh wajah Reefa dan mencium lembut kening istrinya. 

“Dimka, aku pernah sangat membencimu dan mencoba 
membalas dendam padamu. Aku juga bodoh dengan tidak 
mencari siapa yang menanggung biaya kehidupanku dan ibu. Aku 
hanya menyimpulkan bahwa Tante Sonya yang melakukannya." 
Tangis Reefa bukannya mereda, ia semakin terisak-isak. 

“Reefa ... Reefa ....’ Dimitri menyentuhkan keningnya ke kening 
Reefa. 

“Maafkan aku, Dimka. Aku mengetahui bahwa kamulah 
yang menopang hidup kami ketika aku ingin membalas dendam. 
Aku membobol info rekening akun pribadimu.” Reefa mengakui 
semuanya. la ingin tidak ada yang ditutup-tutupi lagi di dalam 
hubungan mereka. 

Dimitri sedikit terkejut dengan pengakuan Reefa, tangannya 
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yang membelai punggung Reefa terhenti sejenak. Tapi dengan 
cepat ia menggelengkan kepalanya, menepis semua pikiran buruk. 
la mengerti, siapa pun akan bersikap seperti Reefa apabila dalam 
keadaan seperti itu. 

Kemudian laki-laki itu merengkuh kembali wajah Reefa 
dengan kedua tangannya, menatap mata Reefa dalam-dalam. 

“Reefa, lupakan semua masa lalu kita. Yang aku inginkan 
sekarang hanya berjalan menuju masa depan hanya denganmu. 
Dan hanya denganmu juga aku akan membagi kebahagiaan dan 
mewujudkan mimpi-mimpi indah kita. Kita akan bersama hingga 
menua dan aku berjanji hanya waktu yang akan memisahkan kita.” 

Reefa terpana dengan apa yang diucapkan Dimitri. Bibirnya 
masih gemetar karena tangis. “Tapi, Dimka ....” 

Seketika kata-kata Reefa teredam dengan bibir Dimitri yang 
meraup bibir Reefa dengan lembut. Dimitri mencium Reefa 
dengan semua rasa cinta dan kepercayaan yang ia punya dan ia 
berharap Reefa mengerti dengan semua perasaannya terhadap 
Reefa. Ciuman itu perlahan-lahan semakin panas dan mendalam, 
mata Dimitri menatap mata Reefa selama bibir mereka saling 
memuaskan. 

“Aku sangat mencintaimu, Dimitri” ucap Reefa terengah 
di bahu laki-laki itu. Sementara Dimitri memejamkan matanya, 
membenamkan dan menghidu wangi rambut istrinya. la sama 
terengahnya dengan Reefa. 

Kemudian Dimitri kembali membawa Reefa ke dadanya, 
menyelimuti tubuh istrinya dan membelai rambut serta pundak 
Reefa, membujuk agar istrinya tertidur kembali. Dimitri melakukan 
itu karena menyadari gairahnya kembali memanas dan ia tahu 
Reefa masih merasa nyeri dan lelah. 

Setelah Reefa tertidur, Dimitri kembali memandang wajah 
Reefa. Laki-laki itu tersenyum lembut. Dalam mimpinya yang paling 
liar sekali pun, ia tidak pernah berangan bahwa ia dapat bercinta 
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dengan Shareefa Agni Raffardhan yang resmi menjadi istrinya. 
Semua yang ia angankan telah terwujud sekarang. Bahkan lebih 
dari itu, ia dapat memiliki Reefa baik tubuhnya dan juga jiwanya. 

Dimitri tahu ia sanggup melakukan apa saja demi kebahagiaan 
Reefa. 


Malam setelah percintaan pertama kalinya dengan Dimitri, 
Reefa kembali terbangun untuk kedua kalinya dan kali ini karena 
perutnya merasa lapar. la mencoba memaksa tubuhnya untuk 
duduk, tapi astaga mengapa semua persendiannya terasa pegal, 
terutama pangkal pahanya sangat nyeri. 

Reefa mengernyit dan meringis dalam waktu bersamaan. Kini 
ia duduk dan pelan-pelan menggeser tangan Dimitri yang masih 
memeluknya. Ketika kakinya menyentuh lantai, rasa nyeri itu 
membakar lagi. 

Reefa menarik napas dalam-dalam sebelum berdiri. Sedikit 
tersaruk ia memakai kimono menuju kamar mandi. Setelah 
membersihkan diri, Reefa mengamati bayangan dirinya sendiri 
di depan cermin wastafel. Wajahnya lelah, tapi ia terlihat bahagia. 
Tadi sore ia telah menjernihkan beberapa kesalahpahaman yang 
terjadi antara dirinya dan Dimitri selama ini. 

Reefa tersenyum, mengingat betapa lembutnya Dimitri 
padanya walaupun kelembutan itu menghasilkan beberapa noda 
merah kehitaman di beberapa bagian tubuhnya. Reefa menelusuri 
lehernya yang penuh bercak dan juga dadanya. Wajah Reefa 
memerah ketika ia melihat hasil yang Dimitri lakukan. Yang ia 
cemaskan sekarang, bagaimana besok lusa ia akan pergi ke kantor 
dengan keadaan seperti ini? 

“Mengapa memandangi kaca dengan sangat serius, Honey?” 
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Tiba-tiba Dimitri sudah berada di belakang Reefa. Laki-laki itu 
mengenakan kimono tidur yang sama dengannya dan langsung 
memeluk istrinya dari belakang dan membenamkan wajahnya di 
leher Reefa. 

Reefa terkikik geli. la mencoba melepaskan pelukan Dimitri. 

“Hmmm, aku suka seperti ini, Reefa. Diamlah sebentar. Aroma 
tubuhmu membuatku ketagihan” Suara Dimitri teredam dan 
terasa menggairahkan di tengkuk Reefa. 

Reefa mengulurkan tangannya ke belakang, menepuk puncak 
kepala suaminya dengan sayang. 

“Dimka, besok kita harus belanja syal atau kaos berleher tinggi 
untukku: 

"Kenapa?" 

“Coba lihat apa yang kamu lakukan tadi siang” Reefa 
menengadahkan lehernya dan menyibak bagian depan 
kimononya, memperlihatkan“pada Dimitri melalui kaca di depan 
mereka. 

Dimitri menatap ke kaca dan melihat hasil 'prakarya'nya malam 
tadi. la terkekeh dan menelusuri leher Reefa dengan jemarinya. 

“My Scarlett Honey ...” Dimitri kembali bergairah, tangannya 
kembali bergerilya di balik kimono Reefa. 

Reefa memutar matanya dan menepuk gemas tangan Dimitri 
yang semakin menuruni tubuhnya. 

“lya-iya. Aku mengerti, Honey.’ Dimitri mendesah sedikit kesal. 
la tahu Reefa tidak mungkin melayaninya lagi malam ini, tapi apa ia 
tidak boleh bermain-main sedikit dengan istrinya? 

Terdengar suara dari perut Reefa, membuat Dimitri tergelak. 
la jadi mengerti mengapa Reefa menjadi sangat judes ketika ia 
menggerayanginya. Laki-laki itu segera menggendong Reefa di 
punggungnya, membuat istrinya terkejut dan sedikit terpekik. 
Ternyata Dimitri menurunkan Reefa kembali ke tempat tidur 
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mereka dan membuat Reefa merasa was-was. 

“Tuan Putri sepertinya sangat lapar. Tunggu sebentar, aku akan 
membuatkan sesuatu yang spesial untukmu, ucap Dimitri penuh 
gaya. la menirukan gerakan pelayan dan segera menghilang dari 
hadapan Reefa. 

Tidak sampai lima menit, Dimitri kembali dengan membawa 
baki yang ditutup dengan tudung saji stainless steel. Reefa 
mengendus, rasanya ia mengenal bau makanan yang dibawa 
suaminya. Tapi tidak mungkin .... 

Dimitri membuka tudung saji dan dua cup mie instan terlihat 
di atas baki. Lalu dengan kembali penuh gaya, ia memberikan mie 
cup instan kepada Reefa. Laki-laki itu nyengir lebar. 

Mata Reefa membesar lalu tertawa terpingkal-pingkal sampai 
perutnya terasa sakit. la masih belum memgambil mie cup dari 
tangan Dimitri dan laki-laki itu mengerjapkan mata padanya. 

“Dalam keadaan darurat, aku'tetap menyimpan mie instan, 
Honey.’ Dimitri masih nyengir. la memang menyimpan makanan 
sejuta umat ini kalau ia terlalu malas dan capek memasak. 

“Mmmm, terima kasih, Dimka Sayang. Dari aku pindah ke sini 
hingga sekarang, aku memang tidak pernah menyentuh mie instan 
lagi. Reefa mengambil cup mie dari tangan Dimitri lalu mengecup 
pipi suaminya. 

Kemudian Dimitri duduk di depan Reefa, ikut menemani 
istrinya makan di atas tempat tidur. Dimitri menikmati gelak tawa 
Reefa dan pembicaraan ringan mereka sepanjang malam itu 
hingga menjelang fajar. 

Memang seharusnya seperti inilah sebuah pernikahan dan 
sebuah hubungan yang berdasarkan cinta, pikir laki-laki itu. Hanya 
bersama Reefa ia merasakan semuanya, cinta, sayang, bahkan 
sekaligus nafsu dalam saat bersamaan. 
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KEE 


Sesuai janji Dimitri, keesokannya ia dan Reefa pergi ke salah 
satu department store di daerah Jakarta Pusat. Dimitri menemani 
Reefa membeli baju berleher tinggi dan beberapa syal. Kali ini 
Reefa pergi mengenakan kemeja putih yang ia kancing hingga 
ke leher dan celana jeans biru pudar. Dimitri pun menyesuaikan 
pakaian dengan tema yang sama dengan Reefa, membuat ia 
tertawa karena Dimitri bertingkah seperti remaja yang selalu ingin 
menyeragamkan baju dengan pasangannya. 

Ketika memilih beberapa syal kasmir, ia tertarik dengan syal 
berwarna hitam. la hendak mengambilnya dan di saat yang sama 
tangan seseorang juga menarik syal tersebut. Tidak disangka ia 
bertemu dengan seseorang dari masa lalunya. 

“Reefa?" 

Reefa mengerutkan keningnya,ymencoba mengingat sosok 
wanita yang terlihat sangat cantik dan trendy. Samar-samar ia 
mengenali wajah tersebut. 

“Tante Sonya?” 

“Wah, kamu sudah jadi gadis yang sangat cantik.” Sonya 
memeluk Reefa ringan, tetapi di balik senyum ramah palsunya ia 
menatap Reefa dengan pandangan menyelidik. Reefa terlihat chic 
dengan pakaian yang ia tahu benar adalah salah satu branded 
internasional yang terkenal mahal. Sedangkan selama ini yang ia 
dengar, gadis ini dan ibunya hidup dalam kemiskinan yang cukup 
menyedihkan. 

“Masih kerja di tempat tante dan ayahmu bekerja dulu?” 
tanya Sonya penuh basa-basi. la tahu gaji di tempatnya bekerja 
dulu cukup tinggi, tapi Reefa seharusnya dalam waktu beberapa 
bulan saja belum mampu membeli tas branded dengan lambang C 
kembar dan sepatu dengan merek yang sama. 
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“Masih, Tante.” Reefa tersenyum ramah. la tidak begitu peduli 
dengan kenyataan bahwa Tante Sonya menipunya selama ini 
dengan berpura-pura mengirimkan uang ke rekeningnya setiap 
bulan. Reefa ingin melupakan semuanya dan menjalani kehidupan 
bersama Dimitri. 

"Honey, sudah selesai belanjanya?” Dimitri datang dan 
menggamit pinggang Reefa, tidak menyadari ada seseorang yang 
sedang bicara dengan istrinya. 

“Dimitri?” Sonya mengerjapkan matanya, bingung dengan 
semua kebetulan yang ada di depannya. 

“Ah, Sonya.” Dimitri baru mengenali perempuan setengah 
baya yang pernah menjadi seniornya sepuluh tahun yang lalu. 

"Apa kabar? Lama tidak bertemu semenjak pengunduran 
dirimu sepuluh tahun yang lalu” Dimitri mengulurkan tangan 
dengan ramah, walau sebenarnya ia tidak menyukai Sonya. 

“Baik. Sekarang, kaliamberdua berpacaran?" Sonya tersenyum 
sambil menggoyangkan jari telunjuknya pada Reefa dan Dimitri. 

Reefa tergagap menjawabnya, sementara Dimitri tertawa 
sopan. la segera menjawab pertanyaan Sonya sebelum Reefa 
menjawabnya. 

“Ya. Kebetulan sekali, bukan?” jawab Dimitri santai. 

Sonya mengangguk dan tersenyum, tapi ia masih curiga 
karena semuanya sangat kebetulan baginya. Bagaimana mereka 
berdua yang pernah terikat masa lalu kelam bisa berakhir dalam 
hubungan cinta. Sonya tahu bahwa Reefa memahami semua yang 
terjadi pada ayahnya dan di dalam pikiran Reefa, Dimitri adalah 
tokoh utama penyebab kehancuran keluarganya di mata gadis 
kecil itu sepuluh tahun yang lalu. 

“Semoga hubungan kalian baik-baik saja hingga pernikahan: 
Sonya mengerling pada Reefa dan membenarkan posisi kerah 
Reefa yang terbuka karena pelukan mereka tadi. Sonya melihat 
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sejumlah bercak kehitaman yang ia tahu benar itu adalah bekas 
ciuman. 

Wajah Reefa memerah hingga ke kuping, menyadari bahwa 
Sonya melihat semuanya. Wanita itu lalu mencium pipi Reefa dan 
mengucapkan salam perpisahan. Sebelum pergi ia melirik sekilas 
ke jari manis Reefa yang terpasang cincin berlian berkilau. la juga 
melihat jemari Dimitri terpasang cincin dengan model yang sama, 
tapi polos tanpa berlian. 

Setelah ia cukup jauh dari Dimitri dan Reefa, Sonya mengambil 
ponselnya lalu menelpon seseorang. 

“Halo, Will?” 

Suara seseorang yang pernah menjadi kekasihnya beberapa 
saat setelah Arif Raffardhan bunuh diri terdengar menjawab 
teleponnya. 

“Sonya? Ada apa menghubungiku?” 

“Aku baru melihat sesuatu yang aneh. Dimitri dan Reefa sang 
gadis anaknya Arif yang pernah kau ceritakan beberapa minggu 
yang lalu ... ternyata mereka bersama. Sepertinya ada hubungan 
lebih dari sekadar kekasih di antara mereka." 

Sonya lalu menceritakan semua yang ia lihat dan kesimpulan 
yang ia dapat dari bahasa tubuh Reefa dan Dimitri. Sementara 
di ujung sana, William terkekeh licik. la mungkin mendapatkan 
amunisi untuk menyerang Dimitri sekaligus mengancam Reefa 
kembali. 
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ween mengamati Dimitri yang sedang mengobrol 
dengan para direktur lain pada saat coffee break. 


Mereka baru selesai menjalani Fit and Proper Test. Laki-laki 
muda yang merupakan rekannya sekaligus saingannya dalam 
memperebutkan posisi direktur utama terlihat sangat bahagia. 
Senyum tidak pernah lepas dari wajah yang William akui sangat 
tampan itu. Mungkin apa yang disampaikan Sonya, mantan 
kekasihnya, kemarin sore melalui pembicaraan melalui telepon 
benar adanya. 

Ketika Dimitri mengangkat tangannya, menandakan dia 
meminta izin akan meninggalkan rekannya, William segera 
mengikuti Dimitri dan berjalan di sampingnya. 

“Dimitri” Laki-laki itu mencekal lengan Dimitri, membuat 
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Dimitri mengerutkan kening. 

“Ya, Pak William?” Sekalipun jabatan mereka setara, Dimitri 
tidak pernah memanggil William langsung dengan namanya. Adat 
ketimuran dalam menghormati orang tua tidak pernah dilupakan 
Dimitri, walau ia adalah hasil didikan barat. 

“Kamu sudah melihat MoU antara kita dan developer 
perumahan raksasa itu? Sepertinya apa yang mereka tawarkan 
cukup menguntungkan bagi kita.’ 

Dimitri berhenti sebentar, menatap William dengan 
maklum. la tahu memang nominal uang yang ditawarkan sangat 
menggiurkan. Dengan uang senilai itu Dimitri bisa mempercepat 
pensiun dini paling tidak tiga tahun, tetapi Dimitri menggeleng. Ia 
tahu resiko yang akan mereka terima jika rencana meleset. Mereka 
akan dituntut melakukan korupsi dan berakhir di belakang jeruji 
penjara dengan reputasi yang hancur. 

“Tidak. Saya sama sekalitidak tertarik.” 

“Maumu apa, Dimitri? Developer ini tidak pernah mangkir dari 
kreditnya. Mereka menjamin kalau mereka akan mengembalikan 
uang tepat waktu. Uang senilai itu tidak berarti apa-apa bagimu?" 
William terlihat kesal, matanya menyipit menatap Dimitri. Direktur 
utama tidak akan pernah menandatangani kredit itu kalau Dimitri 
tidak merekomendasikannya. 

"Uang senilai itu sama sekali tidak berarti dibanding dengan 
integritas yang saya pupuk bertahun-tahun: Dimitri tersenyum 
sekilas lalu melanjutkan kata-katanya, “Tidak ada hal lain yang 
ingin dibicarakan? Saya ingin segera pulang.” 

“Baiklah. Omong-omong, selamat atas pernikahanmu dengan 
asistenmu: William menutup rasa dongkolnya dengan tersenyum, 
terlihat tulus. 

Dimitri tergelak mendengar ucapan William. Ia tahu seniornya 
itu bermaksud menyindir atau bahkan menjebaknya. 
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“Pernikahan? Apa yang Anda bicarakan, Pak?” 

“Cincin yang kamu kenakan itu jelas cincin pernikahan dan 
aku baru melihatnya hari ini” William menyerang Dimitri tanpa 
ampun sambil melirik tepat ke arah jari manis Dimitri. 

“Ah, ini ...” Dimitri otomatis memutar cincin di jari manisnya. 
“Ini cincin pertunangan. Saya bertunangan dengan dia kemarin: 
Dimitri terpaksa berbohong, sesungguhnya yang ingin ia lakukan 
adalah mengakui Reefa sebagai istrinya kepada setiap orang, tapi 
hal itu mustahil saat ini. 

“Oh, ya? Selamat atas pertunangan kalian. Saya menunggu 
undangan pernikahannya: William tersenyum seperti biasa, 
padahal merasa sangat dongkol. Semua yang ia rencanakan 
gagal, padahal ia sudah membujuk dua direktur lainnya untuk 
setuju dengan kredit itu. Kekesalannya makin memuncak dengan 
ditambah Dimitri sama sekali tidak terlihat gugup atau salah 
tingkah ketika ia menyebut. soal pernikahan. 

Dimitri tertawa kembali, menepuk pundak William lalu 
berjalan menuju elevator. 

Sementara William memandang kepergian Dimitri dengan 
amarah yang semakin menggelegak. Semua usahanya selama ini 
percuma, padahal ia membayangkan uang belasan milyar bisa 
masuk ke pundi-pundi tabungannya beberapa bulan lagi kalau 
kontrak itu berhasil ditandatangani oleh empat direktur dan juga 
direktur utama. 


“Lama menunggu, Honey?” Dimitri mengecup pipi Reefa lalu 
duduk di sofa di samping istrinya. Mereka membuat janji temu 
setelah Dimitri selesai dengan tesnya dan Reefa telah menjenguk 
ibunya. Matanya tak lepas menatap Reefa, mengagumi wajah yang 
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teramat memesona baginya. Setelah resmi menjadi pasangan 
suami istri dua hari yang lalu, Dimitri semakin menunjukkan rasa 
cintanya pada Reefa tanpa malu di mana saja, tetapi sebagai 
pengecualian di kantor ia membatasi sikapnya. 

“Lumayan. Bagaimana tesnya?” tanya Reefa, sekilas 
matanya melihat sekeliling karena hampir tiap orang di restoran 
memperhatikan mereka. Reefa menebak pasti karena kehadiran 
Dimitri, tetapi Reefa tidak menyadari bukan hanya karena 
kehadiran Dimitri, tapi lebih tepatnya karena Dimitri terlihat nyata 
tergila-gila pada Reefa. 

“Biasa saja. Mudah-mudahan aku tidak lolos dalam tes ini. 
Dimitri membelai lengan Reefa, sebelah tangannya bertumpu 
pada kepalanya. la masih asyik menatap Reefa yang sedang makan. 

“Kenapa? Bukankah kamu mendambakan jabatan itu, 
Dimka?” Reefa menusuk potongan gorengan ikan renyah, Dimitri 
memaklumi pilihan Reefa bertemu di-restoran fastfood dan ia tahu 
fish and chips adalah menu favorit Reefa. 

“Iya, tapi belum saatnya bagiku, Reefa. Pengalamanku masih 
belum mumpuni untuk posisi direktur utama. Masih banyak 
kandidat lain yang lebih kredibel dibanding diriku.” Sekarang 
tangan Dimitri bermain-main di rambut Reefa, menggulung 
rambut itu dengan jemarinya kemudian melepaskannya. Hal itu 
dilakukannya berulang-ulang hingga Reefa memutar matanya. 

“Dimka Sayang, kelakuanmu mengundang tatapan usil ke 
kita,” desis Reefa, tersenyum tapi jelas ia sedikit sebal. 

“Biar saja. Kita tidak mengganggu mereka. Dan omong- 
omong, bagaimana keadaan ibu?" tanya Dimitri penuh perhatian. 
la mengharapkan mertuanya yang sama sekali belum tahu status 
baru mereka lebih membaik dan dapat menerima dirinya sebagai 
menantu. Dimitri tahu hal itu tidak mungkin terjadi secepat itu, 
butuh pendekatan dari mereka berdua agar hati ibu Reefa luluh. 

Reefa menarik napasnya dalam-dalam, pertemuan dengan 
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ibunya tadi selama kurang lebih satu jam memang membuat 
Reefa bahagia. Ibu memang sudah mengingat semuanya dan 
sangat menyayanginya, tetapi ingatan bunuh diri yang dilakukan 
ayahnya lebih dominan di dalam pikiran ibu dan rasa benci serta 
dendamnya pada orang yang ia kira menyebabkan kehancuran 
keluarganya, yaitu Dimitri. Ibunya juga selalu bertanya di mana 
Dimitri yang kemarin dikenalkan sebagai calon suami putrinya 
dan selalu menyebut bahwa ia tidak akan pernah merestui 
hubungan mereka. Bahkan cup cake buatan Dimitri tadi pagi, 
seketika ia ludahkan begitu Reefa mengatakan bahwa Dimitri yang 
menitipkan oleh-oleh itu untuk ibu Reefa. 

“Masih seperti sebelumnya, Dimka. Tapi aku tidak akan putus 
asa, suatu saat ia akan menerimamu.’ Reefa meremas tangan 
Dimitri, meyakinkan suaminya bahwa mereka bisa membuat ibu 
berubah. 

Dimitri menatap ke bawah, kearah tangan Reefa yang sedang 
menggengam tangannya. Senyum “lembut muncul dari wajah 
maskulinnya. Hanya dengan genggaman sederhana Reefa, ia yakin 
bisa menghadapi semuanya. 

"Oh iya, tadi aku bertemu dokter yang menangani ibu. Dia 
bilang mereka telah mengadakan beberapa tes dan hasilnya sangat 
bagus. Ibu dinyatakan normal dan bisa keluar dari rumah sakit ...” 
suara Reefa menghilang. la bingung bagaimana menyampaikan 
pada Dimitri bahwa minggu depan ibunya tidak boleh tinggal 
di rumah sakit jiwa lagi dan itu berarti ibu akan tinggal bersama 
mereka. Tetapi itu tidak mungkin selama ibunya masih membenci 
Dimitri. 

Dimitri terdiam sejenak. la memikirkan solusi terbaik bagi 
mereka bertiga. la tahu Reefa malu meminta tolong padanya lagi. 

“Reefa, ibumu bisa keluar dari rumah sakit secepat mungkin. 
Besok aku akan mencari panti jompo terbaik baginya, tapi aku 
tetap mengharapkan ibu tinggal bersama kita suatu saat nanti jika 
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ia sudah menerimaku sebagai menantunya. 

Reefa mengerjap pada Dimitri, berterima kasih atas pengertian 
laki-laki itu padanya. Tetapi ia masih bingung bagaimana 
menyampaikan pada ibunya nanti mengenai panti jompo sebagai 
tempat tinggalnya yang baru. 

“Tapi, kalau ibu menanyakan mengapa dia tidak tinggal 
bersamaku, apa yang harus aku katakan?” 

“Bilang saja kalau kamu sekarang kost di satu kamar dan tidak 
ada yang merawat beliau ketika kamu bekerja. Dan kamu sedang 
mencari tempat tinggal yang baru dan perawat khusus untuknya.” 

Reefa mengangguk. Sebetulnya ada hal lain lagi yang 
ingin ia ceritakan pada Dimitri, tapi ia tidak mengatakannya. 
Perawat mengatakan ada seorang laki-laki yang mengaku 
sebagai keluarganya menjenguk ibunya kemarin dan dari ciri-ciri 
yang disebutkan, Reefa yakin orang itu adalah pamannya yang 
menikahkan mereka. Reefa merasa tidak enak hati pada Dimitri 
yang sangat sabar dengan semua permasalahan pada dirinya 
dan keluarganya, padahal seharusnya mereka berdua mereguk 
kebahagiaan sebagai pengantin baru. 


XXX 


Setelah bercinta dengan Reefa malam itu, Dimitri tidak dapat 
tidur kembali. la memikirkan William yang terlihat sangat ramah 
dan menerima keputusannya yang tidak menyetujui MoU yang 
menurut Dimitri terlalu banyak kejanggalan di dalamnya. 

Itu bukan MoU, itu kolusi yang berbalut perjanjian bisnis. 

Padahal biasanya, William selalu sengit melawannya dan 
menyindirnya walaupun dia tahu tidak akan dapat menggoyahkan 
keputusan Dimitri mengenai hal-hal yang menurutnya curang. 
Mengenai perkembangan ibu Reefa juga membuat posisinya 
semakin terjepit. 

Dimitri menarik napasnya dalam-dalam. la merasakan firasat 
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buruk. 

Tiba-tiba Reefa yang tertidur di lengannya menggeliat. 
Dimitri segera membelai punggung Reefa, menenangkan istrinya 
agar tidur kembali. Dimitri mengecup puncak kepala Reefa, 
membenamkan wajahnya di keharuman rambut istrinya. la 
berharap mendapatkan ketenangan dari kehangatan tubuh Reefa 
untuk terlelap kembali. 


Ternyata sangat sulit bersikap seperti biasa di lingkungan 
kantor. Yang diinginkan Dimitri adalah bercumbu dengan Reefa 
setiap waktu. Bahkan ia ingin bercinta dengan Reefa jika memang 
memungkinkan. Setiap ia menyentuh Reefa, hasratnya bergolak 
dan ia menyiasatinya dengan membuka pintu ruang kerjanya 
lebar-lebar, seperti dulu ketika mereka bermusuhan. 

Reefa menertawakan Dimitri di dalam hati, tahu suaminya 
ingin menerkam dirinya setiap saat dan bertingkah tolol dengan 
menutupinya dengan pura-pura tidak melihat dan bersikap arogan 
di depan semua orang yang tidak mengetahui status mereka 
sekarang. Keadaan itu lantas berbanding terbalik dengan sikap 
Dimitri seminggu yang lalu, sikap Dimitri saat itu sangat hangat 
dan membuat semua orang di kantor mereka tahu kalau ia sangat 
tergila-gila pada Reefa. 

Sekarang Reefa melihat Dimitri menggoyang-goyangkan 
kakinya dengan gelisah dan berdeham berkali-kali. Wajahnya ia 
sembunyikan di balik dokumen yang ia baca, menolak melihat 
Reefa yang sedang menarik stokingnya ke bagian atas paha. 

Karena tidak bisa menahan tawanya lagi, Reefa keluar dari 
ruang kerja dan menuju toilet. Ingin memuaskan rasa tawanya 
di sana. Sesampainya di toilet, Reefa tertawa keras hingga 
mengeluarkan air mata, untungnya tidak ada satu orang pun 
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yang berada di dalam toilet. Reefa menatap wajahnya di kaca 
wastafel, mukanya terlihat merah dan matanya yang berair. la juga 
menyadari syal yang menutupi leher dan bagian atas dadanya 
mulai terlepas, Reefa menoleh ke sekeliling, memastikan tidak ada 
orang selain dirinya. 

la lalu membuka syal itu dan melihat bercak yang beberapa 
hari yang lalu masih berwarna merah kehitaman berubah 
menjadi biru kehijauan. Reefa mendesah, menelusuri kulitnya dan 
mengingat kembali malam pertama mereka. Tanpa di sangka Reefa, 
para sekretaris direksi masuk dan ia tidak sempat mengalungkan 
syalnya dengan benar untuk menutupi bukti hasrat Dimitri saat itu. 

Mata para sekretaris membesar melihat bercak di leher Reefa. 
Bibir mereka juga menganga, tidak mengira gadis yang mereka 
kira lugu melakukan hal-hal yang di luar batas. 

“Wah-wah, Reefa. Siapa yang melakukan itu?" tanya sekretaris 
direktur pemasaran dengan sinis. 

Reefa hanya diam, dengan cepat ia membetulkan posisi 
syalnya seperti semula. la berniat melarikan diri dari gerombolan 
hyena ini. la tahu ia akan diserang oleh mereka. Namun, ketika 
ia berjalan menuju pintu, gadis yang lain berdiri di depan pintu, 
menahan ia agar tidak keluar. 

“Dimitri atau orang lain? Sepertinya Dimitri terlihat dingin 
padamu beberapa hari ini. Bisa saja sih, Dimitri ... setelah 
mendapatkan yang diinginkannya, dia meninggalkanmu: 
Sekretaris direktur pemasaran yang memang paling tidak 
menyukainya, tertawa sinis. 

Reefa sedikit pun tidak ingin membalas ucapan mereka. Ia 
tidak ingin membuat masalah. Cukup mereka tahu tentang bercak 
yang ada di lehernya, setelah ini gosip kalau ia perempuan nakal 
yang dicampakkan Dimitri pasti beredar di semua lantai. Namun, 
Reefa harus berbohong untuk menyelamatkan karier Dimitri. 

“Bukan ... bukan Pak Dimitri yang melakukannya,” ucap Reefa 
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tegas dengan menatap semua gadis yang sedang mengelilinginya. 

Para Sekretaris serentak menaikkan alis matanya dan sang 
pemimpin bertepuk tangan lalu tergelak. 

"Wow, Reefa yang alim berubah menjadi gadis nakal” 
Tawanya jelas melecehkan Reefa lalu memberi tanda untuk teman- 
temannya agar memberikan Reefa jalan. 

Reefa menarik napas lega begitu ia keluar dari toilet. la masih 
mendengar tawa mengejek dari para gadis di dalam sana. Ketika 
Reefa mulai berjalan, ponsel di saku blazernya bergetar. Reefa 
mengambil dan seketika mengerutkan kening melihat nama 
di layar ponselnya. Seumur hidup, hanya bisa dihitung dengan 
jari orang ini meneleponnya. Tanpa curiga, Reefa menjawab 
teleponnya. 

“Halo, Tante Sonya?” 


Reefa menebarkan pandangannya ke seluruh kafe, mencari 
sosok perempuan hampir berumur setengah baya yang pernah 
ia temui tidak sengaja beberapa hari yang lalu. Akhirnya, Reefa 
menemukannya berada di sudut ruangan, masih terlihat cantik 
seperti biasa dengan rambut berwarna kecokelatan, makeup 
sempurna dan kacamata hitam lebar. 

“Tante Sonya!” tegur Reefa. la segera menempelkan pipinya 
pada pipi Sonya, tanpa ada rasa curiga sama sekali. 

“Reefa. Wah, kamu terlihat sangat chic” Sonya membuka 
kacamatanya, kembali memandang Reefa dari ujung kaki hingga 
ke kepala, menemukan bahwa lagi-lagi Reefa memakai baju dan 
aksesoris branded dan ia tahu itu bukan barang KW. Padahal 
semua baju, tas, ataupun aksesoris yang dipakai Reefa, memang 
baru pertama kali ia kenakan karena kesemuanya adalah hantaran 
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pernikahan Dimitri untuknya dan suaminya memaksa Reefa untuk 
memakainya sesegera mungkin. 

“Thanks, Tante” Reefa duduk di depan Sonya dengan rasa 
ingin tahu. la penasaran apa yang ingin dibicarakan oleh Sonya. 

“Sudah pesan minuman?" tanya Sonya kembali. 

Reefa menggeleng. Ia berniat hanya sebentar menemui Sonya 
di tengah jam istirahatnya. 

“Jadi, apa yang ingin Tante sampaikan pada Reefa?” Reefa 
bertanya langsung tanpa basa-basi, memanfaatkan waktu yang 
memang terbatas. 

Sonya tertawa kecil, menutupi rasa terkejutnya karena Reefa 
sangat lugas, tidak ada bermanis-manis sikap dalam kamus Reefa. 

“Hmm, mungkin bukan sesuatu yang penting bagimu. Atau 
juga bisa dibilang aku hanya ingin tahu saja ....’ 

“Langsung saja, Tante.” Reefa tersenyum. la duduk bersandar 
dan bersedekap, sedikit heran mengapa Sonya menjadi salah 
tingkah. 

Sonya tertawa kembali, jenis tawa yang dipaksakan. Terdengar 
sumbang di telinga Reefa. “Kamu bertunangan dengan Dimitri?” 

Reefa mengerjap, mulutnya sedikit membuka karena memang 
terkejut dengan apa yang ditanyakan Sonya. Mata Sonya langsung 
melihat jari manis Reefa dan ia melemparkan tatapan 'aku-tahu- 
itu-cincin-kawin' pada Reefa. 

Reefa memutuskan lebih aman ia membenarkan apa yang 
ditanyakan Sonya dan ia mengangguk, menatap mata Sonya 
dengan penuh percaya diri. 

Sekarang giliran Sonya yang terperangah. la tidak mengira 
apa yang dikatakan William benar. Wanita itu lalu memajukan 
badannya, menatap Reefa dalam. 

“Kamu tahu siapa Dimitri, Reefa? Kamu tahu, kan?” bisik Sonya, 
“dia yang memaksa ayahmu bunuh diri. 
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“Aku tahu, tapi dia tidak seperti yang aku pikirkan selama 
ini. Dimitri adalah laki-laki yang baik dan kalau memang semua 
itu adalah kesalahan Dimitri, mungkin memang ada salah paham 
yang aku tidak tahu antara dia dan ayahku” Reefa berusaha 
tenang, tapi jantungnya berdebar cepat. Walau kata-kata Sonya 
sama dengan diucapkan pamannya, pengaruhnya berbeda. Ketika 
Sonya mengatakan hal itu, semua kenangan kematian ayahnya 
seakan menghantam pikiran Reefa saat itu juga. 

Sonya menaikkan alis. la menerka bahwa Reefa benar-benar 
masuk dalam perangkap Dimitri. Sonya hanya mengetahui masa 
lalu Dimitri yang seorang playboy. Sebenarnya wanita itu cukup 
tertarik pada Dimitri saat itu, tetapi karena Dimitri belum menjabat 
posisi strategis, maka ia membatalkan perangkap pesonanya pada 
Dimitri. Menjalin hubungan dengan supervisor level rendah sama 
sekali tidak menguntungkan. 

“Semogahubunganmullanggeng hinggaketahap pernikahan” 
Tante Sonya mengedipkan matanya”seolah tidak terjadi apa-apa 
dalam obrolan mereka tadi, padahal ia ingin menghasut Reefa lagi. 

Reefa mengangguk, memutuskan untuk tidak banyak bicara. 
la sibuk menahan tangannya yang mulai gemetar. Reefa melirik 
arlojinya, sebentar lagi jam istirahat berakhir. 

“Hmm, lima menit lagi pukul satu, aku harus kembali bekerja. 
Dan omong-omong, siapa yang memberitahu Tante tentang 
pertunangan kami?” Reefa bangkit dari kursi, bersiap meninggalkan 
Sonya. 

“Teman baik Tante yang masih bekerja di sini” Sekali lagi 
Sonya mengerling penuh rahasia. 

Reefa membaca pesan yang ditunjukkan dari sikap Sonya 
kalau wanita itu tidak ingin ditanya lebih lanjut tentang identitas 
sang pemberi informasi. 

Sebelum Reefa benar-benar meninggalkannya, Sonya kembali 
bertanya. “Apa yang telah kamu korbankan untuk melupakan masa 
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lalumu dan memilih bersama dia, Reefa?” 

Reefa kembali tersenyum, menertawakan di dalam hati apa 
memang semua harus dinilai oleh uang untuk wanita ini? 

“Kehormatanmu? Harga dirimu?” Sonya sengaja memancing 
emosi Reefa. 

“Tidak keduanya. Tidak ada harga yang dibayar untuk 
mencintai seseorang, kecuali harga dari cinta itu sendiri,” jawab 
Reefa tegas. la tidak akan membiarkan wanita ini mengira dirinya 
murahan dan Dimitri adalah seorang predator perempuan 
pengumbar janji. 


“Honey, dari mana saja?” tanya Dimitri heran karena Reefa 
baru muncul di ruang kerja 15 menit lebih lambat dari jam istirahat 
berakhir. 

“Tidak, aku baru membeli kopi di lobby bawah dan aku 
membelikan untukmu juga.’ Reefa meletakkan segelas cappuccino 
dengan sedikit gula di atas meja kerja Dimitri. Tadi ia akhirnya 
membeli juga di kafe daripada Dimitri menanyainya macam- 
macam. Tangan Reefa sedikit gemetar ketika meletakkan kopi itu 
dan membuat Dimitri heran. 

“Kenapa? Ada sesuatu yang membuatmu cemas?" 

Reefa menggeleng. “Tidak apa-apa, Dimka. Aku hanya merasa 
kurang sehat: 

Otomatis Dimitri meletakkan tangannya di kening Reefa. 
“Tidak hangat atau dingin sama sekali." 

Reefa diam. la tidak tahu bagaimana beralasan lagi. Dimitri 
terkekeh melihat Reefa yang di matanya sekarang terlihat seperti 
gadis kecil yang ngambek. 

“Sini, aku peluk sedikit biar tubuhmu tidak gemetaran lagi. 
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Laki-laki itu segera menarik Reefa ke pangkuannya. 

“Dimka!” Reefa segera berontak dan ingin melepaskan 
pelukan suaminya. la takut ada yang memergoki mereka karena 
pintu ruang kerja masih belum tertutup sempurna. 

"Hmm, sebentar saja, Reefa. Tadi kamu sengaja meledekku 
dengan menarik stoking tepat di depan mukaku, ya?” Dimitri 
menggesekkan dagunya yang belum sempat ia cukur ke leher 
Reefa dan membuat istrinya terkikik geli. 

“Sudah, ah, Dimka!” Reefa menahan dagu Dimitri dan segera 
bangkit dari pelukan laki-laki itu. 

“Kamu tidak bisa diajak bercanda,” sungut Dimitri kesal. 

“Ini jam kerja, Pak Dimitri yang terhormat” Reefa 
menggoyangkan telunjuknya pada Dimitri dan laki-laki itu 
terkekeh kembali melihat gaya Reefa. 

“Oh iya, Reefa, tadi aku sempat browsing beberapa panti 
jompo untuk ibu. Aku menemukan yang lumayan bagus dan 
cukup dekat karena masih berada di wilayah Jakarta: Dimitri 
memperlihatkan layar PC-nya pada Reefa yang langsung tertarik 
segera memperhatikan layar yang disodorkan padanya. 

“Hmm, ini bagus, Dimka.” Mata Reefa membaca dengan teliti 
fasilitas yang ditawarkan panti jompo itu. Kemudian mata Reefa 
membesar ketika melihat nominal biaya yang harus dikeluarkan 
perbulan. 

"Astaga, Dimka. Panti ini mahal sekali tarifnya." 

“Tidak apa-apa, namanya juga untuk ibumu. Orang tuamu 
juga orang tuaku, Honey. Aku masih sanggup membayarnya: 

Mata Reefa sontak berkaca-kaca mendengar kata-kata 
Dimitri. la mengingat kembali betapa ibunya membenci Dimitri 
dan hal itu sangat kontras dengan apa yang dilakukan laki-laki itu 
padanya sekarang. Sedikit pun Dimitri tidak merasa dendam atau 
memperhitungkan semua yang ia lakukan untuk Reefa. 
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Sekali lagi, ia mengulang dalam hati kata-kata yang ia 
lontarkan pada Sonya beberapa saat yang lalu yang membuat 
wanita materialistis itu terdiam. 

Tidak ada harga yang dibayar untuk mencintai seseorang 
Karena cinta terlalu bernilai apabila dihargai dengan materi yang 
fana.... 

Reefa menahan tangisnya, meyakinkan dirinya sendiri bahwa 
jalan yang ia ambil bersama Dimitri tidak akan pernah salah. 
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Part 24: 
Something About Love 


S etelah menjalani beberapa tes dan menyelesaikan 
sejumlah kelengkapan administrasi, akhirnya Reefa dapat 
memindahkan ibunya dari rumah sakit jiwa ke Panti Wredha di 
daerah Jakarta Timur. Dari setelah subuh, Reefa berada di kamar ibu 
untuk membereskan pakaian dan barang-barang yang jumlahnya 
tidak seberapa dan mungkin tidak bernilai karena telah usang. 
Tetapi Ibu meminta Reefa tetap membawa pakaian dan barang 
miliknya ke tempat tinggalnya yang baru, ia masih terikat dengan 
sejarah atau kenangan dari apa yang pernah ia miliki. 

“Nah ... itu, daster itu pemberian ayahmu yang terakhir kali, 
beberapa hari sebelum ia meninggal, ucap ibu lembut ketika ia 
melihat Reefa melipat baju panjang batik berwarna ungu muda 
bermotif bunga. 
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Reefa mendongak menatap ibu lalu memandang baju yang 
telah terlipat rapi di pangkuannya. Daster itu masih terlihat bagus, 
berbeda dengan baju-baju lainnya yang mulai lusuh. 

“Selera ayah memang bagus, puji Reefa sambil tersenyum. 
“Omong-omong, sebelum menuju ke Panti Wredha, kita mampir ke 
mall ya, membeli pakaian baru untuk Ibu,’ lanjut gadis itu kembali. 

“Hmm ... boleh. Ibu sudah lama sekali tidak main ke mall” Ibu 
tertawa riang. Hari ini adalah hari perdananya keluar dari tembok 
tinggi rumah sakit ini. Reefa memandang ibunya dengan bahagia, 
cepat-cepat menyelesaikan beberapa baju terakhir. 

“Reefa?” 

“Ya?” 

“Semua ini kamu bayar dari penghasilanmu sendiri, kan?” 

Pertanyaan ibu membuat Reefa mendongak ketika menatap 
ibunya yang memandang dirinya penuh kecurigaan. Reefa 
menghela napasnya sejenak, menyiapkan diri untuk kebohongan 
yang siap ia lontarkan. 

“Ya, Bu. Coba dari mana lagi?" Reefa tertawa sedikit gugup. 

“Ibu harap kamu tidak berbohong. Ibunya masih menatapnya 
tajam. 

Reefa mengerjap bertanya, berpura-pura seolah-olah ia tidak 
terjadi apa-apa. 

“Kamu tahu, Reefa, kemarin pamanmu ke sini menengok Ibu. 
Adik ayahmu yang seolah tidak mengenal kita setelah kematian 
ayah. 

Seketika jantung Reefa mencelos, tapi ia tidak bisa 
mengucapkan satu kata pun. Mulutnya terkunci rapat. 

“Dia bilang kamu menempuh jalan yang salah saat ini. Ibu 
tidak mengerti apa yang ia ucapkan: 

Reefa kembali tertawa kecil menutupi kegugupannya. “Ibu 
tidak usah mempercayai kata-kata paman. Ke mana saja dia selama 
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sepuluh tahun ini? Datang-datang ia hanya ingin menghancurkan 
hubungan Ibu dengan Reefa” 

Ibu kembali tercenung, memikirkan kata-kata Reefa. la 
membenarkan apa yang diucapkan Reefa kalau adik suaminya 
hanyalah seorang oportunis, tetapi ia juga masih ingat kalau Reefa 
pernah mengenalkan Dimitri sebagai calon suaminya. 

Dimitri, laki-laki muda laknat itu. Laki-laki yang pernah sangat 
disayang oleh suaminya seperti anaknya sendiri. Nama yang selalu 
diucapkan suaminya ketika ia pulang dari kantor dengan penuh 
pujian dan rasa sayang dan sempat-sempatnya beberapa kali 
memikirkan untuk menjodohkan Dimitri dengan Reefa. Tapi apa 
yang terjadi kemudian, sang staf kebanggaan suaminya berkhianat. 
Mengatakan dengan penuh keyakinan di depan pengadilan bahwa 
suaminya melakukan korupsi. Padahal sepeser pun ia tidak tahu 
uang itu mengalir ke mana. Suaminya hanya meninggalkan sejumlah 
hutang dan rasa malu ketika-meninggalkan mereka dengan cara 
bunuh diri. 

Napas ibu terasa berat, mengingat semua kenangan membuat 
luka hatinya terbuka kembali. la sekarang berharap Reefa telah 
memutuskan hubungan dengan sang pengkhianat licik itu. la tidak 
tahu apa yang sanggup ia lakukan kalau Reefa masih bersikeras 
ingin menikahi Dimitri. 

Reefa mengambil jalan yang salah. 

Itu yang diucapkan oleh adik suaminya dan laki-laki itu tidak 
mau menjelaskan apa yang telah ia katakan. Tapi laki-laki itu 
meninggalkan alamat dan nomor telepon yang bisa ia hubungi. 

“Kalau terjadi apa-apa,” ucapnya dengan sinar mata yang licik. 

Mata Ibu kembali terpejam, berdoa semua yang ia pikirkan 
tentang Reefa hanya prasangka buruknya. 
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Setelah berbelanja di mall yang berada di seputaran Panti 
Wredha, Reefa dan ibunya sampai di tempat yang mereka tuju 
beberapa menit kemudian. 

Begitu ibu membuka pintu mobil taksi on line dan menapakkan 
kakinya di halaman luas panti, wanita tua itu sedikit ternganga. 
Sebodoh-bodohnya dirinya ataupun ia lama tidak melihat hal 
selain kamar dan lingkungan di rumah sakit jiwa selama delapan 
tahun terakhir, ia tahu panti ini bukanlah panti pemerintahan 
berbiaya rendah. Ini panti swasta yang dikelola dengan sangat 
profesional dengan biaya yang tidak terjangkau oleh kaum miskin 
seperti dirinya. 

Apa benar Reefa membayar semua ini dengan gajinya sendiri? 

la sedikit ragu dengan semua apa yang diucapkan putrinya. la 
hanya menatap Reefa ketika putrinya membimbingnya ke dalam 
panti, berbicara dengan perawat panti hingga menemaninya 
membereskan kamarnya yang baru. Matanya terus menyelidik. Ia 
baru menyadari penampilan putrinya sangat berbeda sekarang. 
Pakaian, aksesoris, hingga sepatu yang dikenakan putrinya 
bukanlah barang murahan lagi seperti biasa yang Reefa kenakan. 
Matanya terpaku pada kalung emas putih yang berliontin berinisial 
nama Reefa yang berhiaskan berlian berkilau. la tahu benar itu 
berlian, bukan zirkon atau kaca imitasi serupa berlian. Karena dulu 
ia pernah memiliki barang-barang mewah walau tidak seekslusif 
milik Reefa sekarang sebelum kehancuran keluarganya. 

Ibu memutuskan untuk menunggu kejujuran Reefa. Karena ia 
tahu putrinya berbohong padanya saat ini. 


Reefa membuka pintu apartemen lalu melesakkan tubuhnya 
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pada sofa empuk di ruang keluarga. la merasa sangat lelah karena 
berbohong pada ibunya. Matanya terpejam dan ia menengadahkan 
kepalanya, menarik napas dalam-dalam. 

Ternyata, membohongi orang tua sendiri membutuhkan energi 
yang sangat besar. 

Reefa masih memejamkan matanya beberapa saat dan tak 
lama kemudian ia merasakan bibir hangat menyentuh keningnya. 
Reefa membuka matanya dan melihat Dimitri menatapnya 
tersenyum lembut. 

“Feel tired, Honey?” Laki-laki itu mengerjapkan matanya. 

Reefa hanya mengangguk, kembali memejamkan matanya. la 
merasa Dimitri duduk di sampingnya sekarang. 

“Ubah posisi dudukmu membelakangiku, Reefa,’ perintah 
suaminya lembut. Reefa segera melakukan apa yang diminta Dimitri 
karena ia tahu laki-laki itu pasti bermaksud menyenangkannya. 

Benar saja, begitu ià mengubah posisi duduknya, Reefa 
merasakan jemari Dimitri memijat pundak hingga ke bagian 
pinggulnya. Reefa mendesah puas dan membuat Dimitri terkekeh. 

"Honey, sepertinya dipijat lebih enak daripada making love?" 
tanya Dimitri tanpa basa-basi. la merasa sebal karena desahan 
Reefa lebih terdengar menggairahkan saat ini daripada ketika 
bercinta dengannya. 

Reefa memutar matanya, “Surely, Dimka. Kalau dipijat kan 
cuma duduk atau berbaring dan menerima pijatan. Kalau bercinta 
harus berusaha keras dulu, kan?” 

Dimitri menaikkan alis matanya mendengar alasan yang 
dikemukakan Reefa. 

“Ha? Perempuan berusaha darimana? Bukannya laki-laki yang 
lebih banyak berperan?” 

“Oh Tuhan, Dimka ... haruskah aku mengatakan dengan vulgar 
apa yang dilakukan perempuan ketika bercinta?" 
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Dimitri kembali tergelak. "Coba katakan, aku ingin tahu usaha 
apa yang kamu lakukan, Honey?” 

Reefa kembali memutar matanya dan kembali berdiam diri. Ia 
kesal karena diledek oleh Dimitri. 

Dimitri seketika menahan tawanya. la tahu Reefa ngambek 
dan enggan berbicara padanya saat ini. Laki-laki itu kembali 
memusatkan perhatiannya pada otot-otot punggung dan pinggul 
istrinya. 

“Ooh ... aah ... lagi, Dimka ..” Reefa kembali mendesah, lupa 
kalau ia dalam misi ngambek tadi. 

“Ya... di situ. Lebih keras lagi ....’ 

Dimitri mengatupkan bibirnya rapat-rapat, berusaha menahan 
tawa. Namun, ia tidak bisa membohongi pusat tubuhnya memanas 
mendengar desahan Reefa yang begitu seksi di telinganya. Laki- 
laki itu menahan semuanya hingga Reefa berkata cukup untuk 
pijatannya. 

“Hufft, cukup, Dimka.’ Akhirnya Reefa merasa pegal-pegalnya 
hilang. Kemudian ia berbalik dan mengecup hidung suaminya. 
“Terima kasih, My Lovely Hubby.’ 

Dimitri mengerjapkan matanya. "Hanya dengan ucapan 
terima kasih?” 

“Apalagi? Oh, kamu minta aku memasak hari ini? Oke!” Reefa 
hendak beranjak dari tempat duduk, tapi tangannya segera ditarik 
Dimitri. Tubuh Reefa jatuh terbaring di atas sofa dan Dimitri segera 
mengurung tubuh Reefa dengan kedua kaki dan tangannya. 
Matanya berkabut menatap dan menelusuri tubuh Reefa karena 
nafsu. 

“Honey, desahanmu sepanjang pijatan tadi membuat aku 
horny in high level, bisik Dimitri serak dan mengecup leher Reefa. 

Reefa menahan napasnya, ciuman panas Dimitri bisa 
membuatnya lupa segalanya. 
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“Dimka, bagaimana kalau aku mandi dulu. Tubuhku masih 
bau keringat dan debu dari luar. Sepertinya aku bau matahari. 

“Kamu tetap wangi bagiku, Honey ... aroma tubuhmu selalu 
memabukkan” Sekarang laki-laki itu menggigiti bahu Reefa dan 
membuat napas Reefa terengah-engah. 

“Terus, siapa yang akan memasak makan malam?" Reefa masih 
berargumen di tengah serangan brutal Dimitri padanya. 

“Delivery fastfood saja, Gofood ataupun kita bisa makan mie 
instant cup seperti malam pengantin kita.” Dimitri makin bernafsu, 
bibir laki-laki itu makin ke bawah dan menuju dada istrinya. 

“Tapi-ta .. protes Reefa langsung dibungkam bibir Dimitri 
yang menutup mulutnya dengan rakus. Tanpa disadari Reefa, ia 
membalas ciuman suaminya dengan sama panasnya. 

“Please, be quiet, My Scarlett Honey. Aku ingin membuktikan 
usaha yang kamu sebut-sebut tadi dalam bercinta, ucap Dimitri 
sebelum ia membuat Reef lupa dengan semua protes dari 
mulut mungilnya. Tangan dan bibir laki-laki itu dengan tidak 
sabar menelusuri setiap jengkal tubuh Reefa dan membuat Reefa 
kembali mendesah dan mengerang serta melupakan segalanya. 


“Reefa, sini-sini,’ bisik Dita sambil melambaikan tangannya 
ketika Reefa tidak sengaja melewati ruang kerja gadis yang terkenal 
cuek, tapi sangat modis itu. 

Reefa menunjuk dirinya, memberi tanda meyakinkan Dita apa 
benar dia yang dipanggil. Dengan gemas Dita menganggukkan 
kepalanya keras-keras. 

“Kamu kenapa sih, Reef?” sungut Dita kesal sambil menggamit 
lengan Reefa masuk ke ruang meeting yang belum digunakan. 

Reefa hanya nyengir kuda, matanya masih mengerjap 
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bingung. 

“Surat pengunduran dirimu sedang diproses. Mungkin 
sebentar lagi akan selesai, seminggu kurang lebih” Dita 
menunjukkan salinan surat pengunduran diri yang telah dibuat 
ulang oleh Dita secara resmi. Reefa memandang kertas itu dengan 
tatapan kosong selama beberapa detik. Hal itu membuat Dita 
makin gemas ingin menoyor kepala Reefa. Tapi ia segera menahan 
tangannya, gadis yang ia ingin toyor ini adalah calon istri direktur 
dan kemungkinan besar akan menjadi direktur utama kalau 
mendengar gosip yang beredar di kalangan manajemen tingkat 
atas. 

Mengapa Reefa menjadi agak tolol seperti ini? Wajahnya juga 
terlihat mengantuk dan tidak fokus? Jangan-jangan Hottie Dimi 
membuatnya tidak tidur semalaman setiap hari. 

“Ah ... iya, surat pengunduran diriku.” Reefa nyengir dan 
tersadar beberapa detik kemudian.-Wajahnya seketika bersinar 
cerah. la melompat girang dan membuat syalnya terjatuh lalu 
segera ia mengambilnya dan meletakkan asal-asalan di lehernya. 
Sementara Dita menggelengkan kepalanya takjub, bisa-bisanya 
gadis secerdas Reefa menjadi tolol karena cinta. 

“Kalau sudah ditandatangani direktur SDM akan segera 
kukabari. Tenang saja.” 

Reefa mengucapkan terima kasih pada Dita dan ia 
mengerjapkan matanya serta memberi tanda pada Dita 
agar merahasiakan semuanya. Dita hanya mengangguk dan 
membiarkan Reefa berlalu. la mengerutkan keningnya, baru 
menyadari sesuatu. Ketika Reefa mengambil syalnya tadi, rambut 
gadis itu tersibak dan ia merasa melihat tanda kebiruan di tengkuk 
Reefa. 

Dita menaikkan alisnya tinggi-tinggi. Benar dugaannya, Reefa 
memang telah tidur bersama Dimitri. Siapa sih yang sanggup 
menahan pesona laki-laki bermata abu-abu itu kalau tiap malam 
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mereka tidur dalam satu atap? Dita juga tidak berani menjamin 
dirinya akan bertahan kalau ia berada di posisi Reefa. 

Tawa kecil keluar dari bibir Dita, tidak menyangka sahabatnya 
yang terlihat dingin, kaku, dan sangat puritan bisa meleleh dalam 
pesona sang direktur muda. 


“Wah, ada apa yang membuatmu senang hingga wajahmu 
terlihat semringah, Reefa?” Dimitri mendongak dari dokumen- 
dokumen yang ia periksa sebelum ditandatangani saat mendengar 
Reefa datang bersenandung pelan tapi terdengar jelas sangat 
riang. 

“Surat pengunduran diriku akan keluar seminggu lagi kata 
Dita.” Reefa nyengir, sulit mempertahankan wajah datarnya saat ini. 

“Oh, kalau begitu kita“bersiap-siap meresmikan pernikahan 
kita secara hukum sekalian dengan resepsinya.’ Dimitri 
menganggukkan kepalanya lalu kembali menekurkan perhatian 
pada dokumen yang ada di depannya saat ini. 

Bibir Reefa mencebik. Ia tidak suka dengan reaksi Dimitri yang 
datar padahal hal ini merupakan sesuatu yang paling ia idam- 
idamkan. Reefa sangat tidak suka dengan predikat 'istri siri’ yang 
sekarang ia sandang, walau tidak ada orang yang tahu di kantor 
mereka. 

"Apa sih yang kamu kerjakan, Dimka?” Reefa segera mengunci 
pintu dan berjalan menuju meja Dimitri. Penasaran apa yang 
membuat suaminya tidak bereaksi sama sekali dengan berita 
gembira dari Dita. 

“Beberapa dokumen yang mencurigakan. Calon debiturnya 
developer yang sama yang pernah menawarkan William kerjasama 
yang sangat menggiurkan, yang kemarin aku tolak mentah- 
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mentah: 

“Hmm...” Reefa segera naik ke pangkuan Dimitri dan membuat 
laki-laki itu kaget setengah mati karena kelakuan istrinya. 

“Reefa!” desis Dimitri cemas. la melihat ke arah pintu dan 
untunglah pintu sudah ditutup. 

“Tenang saja Dimka, sudah aku kunci pintunya: Reefa terkikik 
geli lalu mengalungkan tangan pada leher suaminya. 

Dimitri memutar matanya, tetapi akhirnya ia mengikuti 
permainan Reefa. la mulai mencium wajah istrinya dan membuat 
Reefa kehabisan napas ketika ciuman itu berakhir di bibirnya. 

“Hmmm ... no sex in office, that's my dignity, Honey.” Dimitri 
melepaskan pagutan bibir Reefa dan tertawa kecil. 

“Kamu yang membuat gara-gara, Dimka. Kamu cuek sekali, 
omel Reefa sambil menarik napasnya. 

“Maksudmu?” 

“Kamu terlihat tidak peduli dengan pernikahan resmi kita, 
padahal aku menunggunya dengan perasaan berdebar-debar." 

Dimitri menganga mendengar ocehan Reefa lalu tergelak 
keras. Bukan bermaksud membuat pernikahan resmi mereka 
tanpa arti, tapi bagi Dimitri pernikahan siri kemarin lebih dari 
sekadar mengikrarkan janji mereka di hadapan Tuhan. Tanpa 
diresmikan atau tidak, bagi Dimitri mereka telah saling memiliki 
dan ia bersumpah pada dirinya akan bersama dengan Reefa 
hingga menua dan maut memisahkan mereka. 

“Oh, God. Itu yang membuatmu marah, Honey?” tanya Dimitri 
kembali, menggosokkan hidungnya pada hidung Reefa. 

Reefa mengerucutkan bibirnya lalu mengangguk sekaligus 
membuang muka. la turun dari pangkuan Dimitri dan kembali 
bekerja tanpa melihat wajah Dimitri. Laki-laki itu mengembuskan 
napasnya, berjalan mendekati istrinya yang lagi-lagi ngambek. la 
berlutut di samping Reefa yang pura-pura berkonsentrasi pada 
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layar komputer. 

“Reefa Sayang, bukannya aku tidak peduli. Kamu tahu, 
memilikimu secara siri pun adalah hal yang tidak pernah aku 
bayangkan. Memperistrimu melebihi semua pengharapan 
tertinggiku. Jadi, membuat pernikahan ini resmi di mata negara 
dan hukum hanya sekadar bonus,’ ucap Dimitri lembut sambil 
menatap Reefa sungguh-sungguh. 

Reefa diam, masih melotot pada layar komputer, mencerna 
kata-kata Dimitri. Dia menarik napasnya kesal. “Hanya sekadar 
bonus? Mengesahkan pernikahan kita membuat posisiku 
resmi sebagai istrimu, Dimka. Status siri membuatku seperti 
simpananmu. Kamu bisa meninggalkanku kapan saja atau kalau 
kamu misalnya meninggal duluan, aku tidak berhak apa-apa 
atas semua peninggalanmu. Tapi yang paling aku takutkan tidak 
dianggap apa-apa hanya sekadar gundikmu: 

Dimitri paham dari ucapan istrinya, harga diri adalah yang 
terpenting bagi Reefa. Reefa tidak ingin dianggap dan disepelekan 
dan terlihat sebagai istri simpanan. 

“Aku mengerti, Reefa. Jadi, tolong maafkan aku. Sebagai 
kompensasi rasa bersalahku karena meremehkan pernikahan kita, 
biar aku menebusnya dengan mengubah semua aset atas namaku 
menjadi milikmu? Dimitri berdiri dan mengecup puncak kepala 
Reefa. 

“Dimka? Kamu tidak perlu melakukan itu. Reefa berdiri 
dari kursinya. la tidak suka dengan perbuatan Dimitri. Hal itu 
membuatnya merasa seperti menjadi perempuan materilialistis 
dan Reefa tidak pernah sedikit pun memikirkan untuk menguasai 
harta Dimitri. 

“Tidak apa. Orang tuaku dan Katie sudah mendapat 
bagian masing-masing yang aku pastikan adil. Aku ingin kamu 
mempercayaiku, Reefa. Aku tidak pernah menganggapmu 
sebagai simpanan sedikit pun. Bagiku hanya kamu satu-satunya 
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perempuan yang paling berharga dan aku cintai. Senyum lembut 
terkembang di wajah Dimitri ketika ia melihat Reefa menjadi salah 
tingkah. 

“Dimka ....” 

“Terima saja, Reefa, resiko menikahi eksekutif muda setengah 
kaya sepertiku.” Dimitri berseloroh dan memeluk Reefa erat-erat. 

“Tapi di samping mengesahkan pernikahan kita, aku juga 
ingin diterima sebagai menantu oleh ibumu. Mungkin mulai saat 
ini, pelan-pelan, aku mendekatkan diri pada ibumu kembali agar 
diterima sebagai menantunya: Bisik laki-laki itu di helaian wangi 
rambut istrinya. 

"Bagaimana caranya?” 

“Sounding dengan ibumu tentang diriku, Honey.’ 

Reefa diam. Dia sudah melakukan hal itu seringkali, tapi tetap 
saja ibunya hanya memasang muka masam begitu nama Dimitri 
disebut. 

“Aku tidak tahu apalagi yang harus aku lakukan, Dimka, karena 
yang kamu sarankan tadi sudah aku lakukan: 

“Jangan pernah menyerah, Honey. Batu yang keras pun akan 
berlubang kalau ditetesi dengan air terus menerus. Aku juga 
tidak akan pernah menyerah untuk diakui sebagai suamimu oleh 
ibumu: Dimitri memeluk Reefa makin erat, sedikit merasa sedih 
dengan apa yang diungkapkan Reefa. Sangat sulit mengambil hati 
ibu mertuanya, padahal impian Dimitri adalah menyatukan ibu 
Reefa dengan keluarganya menjadi satu. Dimitri terbiasa dengan 
keluarga yang harmonis. Dia tidak pernah membayangkan pada 
akhirnya ia mendapatkan mertua yang sangat membencinya dan 
malah ingin melenyapkan keberadaan dirinya di dunia. 

Reefa memejamkan mata, menikmati pelukan Dimitri. Ia 
membutuhkan kekuatan dari suaminya untuk menghadapi ibunya 
kembali sore ini. Reefa sudah lelah berbohong terus-menerus. 
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“Dimka, antar aku ke Panti Wredha sore ini, ya. Aku butuh 
kehadiranmu untuk menguatkanku. Walau aku menyayangi ibu, 
tetap saja aku merasa lelah dengan kebohongan ini.” 


Ibu sangat menyukai tempat tinggalnya yang baru. Bibirnya 
tidak berhenti mengobrol mengenai betapa baiknya perawat- 
perawat di sini. Fasilitas yang ia terima dan menu makanan yang 
mewah dan sangat sesuai dengan seleranya. Reefa tersenyum, 
senang melihat ibu bahagia. Mumpung suasana hati ibunya 
sedang bagus, Reefa mulai melancarkan rencananya. 

“Bu ... salam dari Dimitri.” 

Wajah ibu tiba-tiba berubah. la seolah tidak mendengar 
ucapan putrinya. 

“Tadi dia menitipkan- mukena ini untuk Ibu” Reefa 
mengangsurkan bungkusan berisi mukena yang Dimitri beli 
sebelum pergi ke panti ini. 

Ibu tak mengambil mukena yang disodorkan Reefa. Ia 
mengalihkan perhatiannya pada hal lain dan segera mengambil 
majalah dan mulai membaca. 

Reefa mengembuskan napasnya, kemudian meletakkan 
bungkusan itu ke dalam lemari pakaian ibunya. Selama beberapa 
menit, ia menemani ibunya membaca sebelum jam kunjungan 
berakhir. 

“Reefa pamit ya, Bu. Sudah pukul delapan malam. Ibu juga 
harus istirahat.” Reefa mencium tangan ibunya dan juga mencium 
pipinya. Ibunya mengangguk lalu memeluk Reefa erat. Walau 
ia tidak menyukai sikap putrinya yang cenderung memaksakan 
supaya ia bisa menerima Dimitri, ia tetap mencintai Reefa. 


“Kamu pulang naik apa, Nak? Ibu tidak melihat kamu memesan 
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taksi on line dari tadi." 

Reefa mengerjap. Apa ia harus berbohong lagi? Dimitri sudah 
menunggunya di tempat parkir saat ini. 

“Reefa naik taksi konvensional saja, Bu. Kan banyak di depan 
panti.” 

Ibunya mengangguk. “Hati-hati, Reefa. Kabari Ibu kalau kamu 
sudah sampai di tempat kostmu.’ 

Setelah Reefa agak menjauh, ibu mengikuti putrinya diam- 
diam. Wanita tua itu berjingkat-jingkat supaya tidak ketahuan. 
Insting seorang ibu memerintahkan dia mengikuti putrinya, ia 
tahu Reefa kembali berbohong. 

Ibu melihat dari kejauhan sesosok laki-laki menyambut Reefa 
di tempat parkir. Laki-laki itu tinggi dan tampan, satu kali melihat 
saja ibu masih mengingat itu adalah Dimitri, lelaki muda yang 
secara tidak langsung membunuh suaminya. 

Tangan ibu menutup: mulutnya,/ melihat Reefa memeluk 
laki-laki itu erat dan Dimitri mencium bibir putrinya. Jantungnya 
berdetak cepat. 

Ya Tuhan .... 

Tangan ibu menggapai apa yang ada didekatnya karena 
merasa ia akan jatuh sebentar lagi. Untung ada seorang perawat 
segera menangkapnya dan membimbingnya duduk di kursi ruang 
tunggu. 

“Ibu Atika, kenapa Ibu masih keluar di jam seperti ini?” tanya 
perawat itu setelah mengusap punggungnya. 

“Anu, saya mau mengantar anak saya pulang sampai ke pintu 
depan saja, Mbak.” Dengan cepat ibu menemukan alasan yang 
tepat. la tidak ingin terlihat aneh karena membuntuti putrinya 
diam-diam. 

“Oh, Mbak Reefa yang tadi ditunggu oleh suaminya?" Perawat 
itu tersenyum, mengingat betapa tampannya laki-laki yang 
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sedang duduk di ruang tunggu dan bolak-balik berjalan di pinggir 
lapangan parkir. Laki-laki itu menjawab dengan ramah apa yang 
ditanyakannya karena sebagai pengawas ruang tunggu ia harus 
tahu identitas setiap orang yang berada di lingkungan yang 
menjadi tanggungjawabnya. Wanita yang mendapatkan laki-laki 
itu sebagai suaminya sungguh beruntung, pikir perawat itu sedikit 
iri. 

Mendengar kata-kata perawat, jantungnya semakin berdetak 
cepat, tangan ibu mulai gemetar. 

Suami? Dimitri sudah menjadi suami Reefa? 

“Tidak salah, Mbak, itu suami Reefa anak saya?" Ibu memastikan 
sekali lagi ia tidak salah mendengar. 

“Iya, Bu. Wah, Ibu sepertinya lupa dengan menantu sendiri. 
Perawat itu tertawa, tahu dari perawat lain kalau wanita tua ini 
pernah mengalami gangguan jiwa dan ia memakluminya. Sang 
perawat lalu membimbingnya menuju kamar. "Tuh kan karena 
angin malam, ibu jadi gemetar: 

Sejuta pikiran dan prasangka buruk bermain di kepala ibu. 
Apa maksud yang dikatakan oleh adik suaminya kalau Reefa 
mengambil jalan yang salah? 

Reefa menjadi gundik Dimitri demi harta? Putrinya sudah tidak 
tahan lagi hidup dalam kemiskinan? Siapa yang membayar biaya 
bulanan dia di panti ini? Atau mungkin Reefa mendekati Dimitri demi 
membalas dendam dan akan menghancurkan laki-laki itu diam- 
diam? 

Malam itu, ibu tidak tidur sedikit pun. la memikirkan semua 
kemungkinan yang ada dan berdoa semoga kemungkinan yang 
terakhir adalah jawabannya. la akan menanyakan hal ini pada 
Reefa besok. la akan meminta putrinya datang lagi. la juga akan 
menelepon adik suaminya meminta kejelasan apabila jawaban 
Reefa tidak seperti yang ia harapkan. 
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The Hardest Thing 


NM alam itu Reefa bermimpi lagi. Di dalam mimpi itu ia 
kembali pada masa ketika ayahnya telah meninggal 
beberapa bulan dan sidang pengadilan telah selesai. Hasil sidang 
itu sangat menyakitkan karena ayahnya adalah tersangka tunggal 
di dalam tuduhan korupsi. Sejumlah uang ditemukan di dalam 
brankas di ruang kerja pribadi ayahnya, tetapi uang itu tidak cukup 
untuk membayar semua kerugian yang telah terjadi. Aset pribadi, 
termasuk rumah, tanah, kendaraan, bahkan tabungan milik Arif 
Grahito Raffardhan disita dengan paksa dan menyebabkan Reefa 
dan ibunya terusir dari rumahnya dan hidup di bawah garis 
kemiskinan. 

Reefa mengerjapkan matanya, bersyukur kalau semua itu 
hanya mimpi. Saat-saat itu adalah saat yang paling mengerikan 
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dalam hidupnya, di mana semua kebahagiaan dan kenyamanan 
hidupnya tercerabut dalam waktu sekejap mata. la mendesah lalu 
bangun untuk mengambil segelas air yang biasanya terletak di 
nakas sebelah tempat tidurnya. 

Reefa tersentak, ini bukan kamarnya. 

Bukan, ini benar kamarnya ... kamarnya yang berada di rumah 
kontrakan sempit, yang seluruh dindingnya penuh dengan foto 
dan berita mengenai Dimitri. 

Mengapa aku kembali lagi ke sini? Aku tidak mau merasakan 
pahit dan perihnya dendam kembali. 

Reefa panik, napasnya terengah ... ia tidak bernapas ... 

Dimitri, tolong aku! 

“Reefa? Bangun, kamu bermimpi buruk!” suara Dimitri yang 
terasa jauh mengembalikan kesadarannya. la merasa tubuhnya 
terguncang. Reefa membuka mata dan melihat wajah Dimitri 
berada sangat dekat, terlihat sangat khawatir. 

“Dimka? Syukurlah tadi hanya mimpi” Reefa kesulitan 
berbicara karena napasnya terasa berat dan jantungnya berdetak 
dua kali lebih cepat. 

“Tarik napasmu dalam-dalam, Honey ... lalu embuskan pelan- 
pelan” 

Setelah mengikuti perintah Dimitri dan suaminya menggosok 
punggungnya dengan lembut, Reefa dapat berbicara dengan 
normal kembali. Tapi wajahnya masih terlihat pucat. 

“Apa yang kamu mimpikan, Reefa?” tanya Dimitri sambil 
mengelus rambut Reefa. la sangat cemas karena Reefa berteriak 
minta tolong dan terlihat tidak bisa bernapas dalam igauannya. 

“Aku bermimpi kembali pada masa itu, masa ketika kami 
dilempar ke jalan bagai hewan peliharaan yang tidak diinginkan 
lagi oleh pemiliknya. Masa ketika aku sangat membencimu” 

“Honey ....” Dimitri meraih Reefa dalam pelukannya. la tidak 
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ingin meneruskan pembicaraan ini lagi karena setiap topik ini 
kembali terucap, Dimitri merasa sangat bersalah. 

“Tidak apa-apa, Dimka” 

Reefa memejamkan mata dalam pelukan Dimitri, menikmati 
ketenangan yang diberikan oleh laki-laki itu pada jiwanya. 
Kemudian ia teringat mungkin mimpi ini disebabkan oleh ibunya. 
Sebelum ia tidur dan Dimitri sedang di dalam kamar mandi, ibu 
menelponnya. Ibu mengatakan ingin bertemu dengan Reefa 
setelah jam kerja. Reefa merasa sedikit bingung karena ini di luar 
jadwal kunjungannya. la juga merasa suara ibu terdengar gemetar 
dan menyembunyikan sesuatu. 

Seketika Reefa merasa ada sesuatu yang tidak beres dengan 
ibunya. 

Kesalahan terbesar dari Reefa adalah ia tidak menceritakan 
apa pun pada Dimitri tentang permintaan ibu dan juga semua hasil 
pembicaraan mereka esok harinya: 


“Reefa, Ibu ingin tahu berapa besar gajimu?” 

Pertanyaan mendadak tanpa basa-basi dari ibu di ruang 
duduk pribadinya membuat Reefa terperangah, tetapi ia menepis 
rasa jengahnya. Wajar saja ketika orang tuamu ingin tahu berapa 
penghasilan anaknya, pikir Reefa tanpa beban. 

Reefa menyebutkan sejumlah angka dan membuat pupil 
mata wanita tua itu membesar. 

“Jujurlah pada Ibu, Nak.’ 

Reefa mengerjap tak mengerti apa yang dibicarakan oleh 
ibunya saat ini. 

“Reefa sudah mengatakan sejujurnya pada Ibu. Yang Reefa 
sebutkan tadi, memang penghasilan Reefa setiap bulan: 
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Ibu beranjak dari tempat duduknya lalu ia mengambil sesuatu 
di laci dan memberikannya pada Reefa. Selembar kertas yang berisi 
rincian biaya hidup selama satu bulan di panti itu. 

“Kalau itu memang gaji perbulanmu, dari mana kamu 
mendapatkan uang untuk menutupi semuanya, Nak?” 

Wajah Reefa memucat. la tidak bisa menjawab pertanyaan 
ibu karena apa pun yang ia jawab pasti dipatahkan ibunya dengan 
mudah. Gajinya sebagai junior officer hanya tiga perempat dari 
biaya perbulan panti ini dan juga ia belum satu tahun bekerja, jelas 
belum mendapatkan bonus perusahaan. 

“Ibu hanya ingin kejujuranmu saat ini” Ibunya berkata lembut, 
tetapi matanya tajam menuntut menatap Reefa. 

Selama beberapa saat, Reefa terdiam sementara ibu 
menunggu dengan sabar. Wanita tua itu menggeleng sedih karena 
tahu putrinya memang berbohong padanya selama ini. 

“Kamu masih menjalin hubungan dengan Dimitri, Reefa?” 

Reefa mengangguk, menunduk. Tidak berani menatap mata 
ibu. 

“Hubungan macam apa yang kalian jalani? Ibu harap kamu 
memutuskan hubungan cinta menjadi hubungan sekadar 
persahabatan. 

Reefa menangkap kesempatan, ia mengangguk. “lya, Reefa 
hanya bersahabat dengan Dimitri, Bu.’ 

Alis ibu seketika terangkat, tidak habis pikir mengapa Reefa 
masih mempertahankan kebohongannya. 

“Persahabatan jenis apa ada di antara kalian? Persahabatan 
yang di dalamnya dapat dengan mudah berpelukan dan berciuman 
bibir?” 

Wajah Reefa seketika memerah, jantung gadis itu kembali 
berdebar kencang. Jemarinya mulai bergetar. la malu sekaligus 
panik karena tertangkap basah dengan telak berbohong kembali. 
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“Ibu melihat apa yang kalian lakukan di lapangan parkir. 
Apa yang kamu pikirkan, Reefa? Kamu menjalin hubungan cinta 
dengan orang yang telah memaksa ayahmu bunuh diri sekaligus 
menghancurkan kehidupan kita” 

“Bu, Dimitri tak seburuk yang Ibu pikirkan ....” 

Perkataan Reefa seketika dipotong dengan marah oleh Ibu. 
“Diam, Reefa! Mengapa kamu membelanya? Tidak ingatkah kamu 
semua rasa sakit, malu, dan terhina yang kita terima?" 

“Ibu...” 

“Sekarang, Ibu masih menunggu satu lagi kejujuranmu.’ 

Reefa menggeleng lalu menunduk. la menolak untuk 
berbicara lagi karena ia berpikir kalau ia membuka semuanya maka 
ia tak dapat mengendalikan situasi lagi. Reefa takut ibunya kalap 
dan menyerang apa saja yang berada di dekatnya. Reefa tidak tahu 
kalau ibu telah mengetahui semuanya. 


“Si Laknat itu benar-benar meracuni pikiranmu, Nak ..” 
ibunya terkekeh sedih, tidak mengira putri kesayangan tega 
mengkhianatinya. 

Kemudian, ibu kembali mendekati Reefa, mengusap kepala 
Reefa dengan penuh rasa sayang. “Reefa, kamu telah menikah 
dengan Dimitri, bukan?” 

Seketika wajah Reefa terangkat, menatap ibunya dengan 
gentar. 

“Ibu...” 

"Katakan kalau kamu menikahinya karena ingin membalas 
dendam, Reefa. Katakan kalau ini hanyalah sebuah tipuanmu 
memikatnya dan kamu ingin menghancurkannya. Tolong katakan, 
Reefa, bisik ibunya penuh kepedihan. la tidak sanggup mendengar 
jawaban Reefa karena ia tahu putrinya memang mencintai orang 
yang telah menghancurkan dirinya dan suaminya. 


“Ibu ... Reefa memang mencintai Dimitri.” Mata Reefa mulai 
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memanas, air matanya mengambang di pelupuk matanya. 
Jemarinya menggenggam tangan ibu, meminta pengertian dan 
tentu saja restu. 

“Tinggalkan dia, Reefa!” Dengan satu sentakan ibu melepaskan 
tangan Reefa. la bangun dan berdiri menatap ke bawah, ke arah 
putrinya yang berlutut dan gemetar karena tangis. 

“Ibu tidak sudi kehidupan ibu ditopang oleh uang miliknya, 
Reefa.’ Ibu meludah ke samping, jijik dengan semua ini. Semua 
kemewahan ini berasal dari kantong si keparat itu. 

“Ibu, hanya bersama Dimitri Reefa merasa damai dan tenang. 
Reefa ingin bersamanya, Bu. “ Perempuan muda itu tergugu. la 
menangis, memohon agar ibunya mengerti dengan keinginannya 
yang sederhana. 

Aku ingin bahagia, Bu, setelah menanggung kepedihan dan rasa 
dendam selama ini. 

Cukup sudah, dia tidak“ingin mendengar alasan dari mulut 
putrinya. Tidak bisakah Reefa bahagia berdua dengannya saat ini 
saja untuk sementara. la tidak menginginkan kemewahan seperti 
yang didapatkan saat ini, baginya kebahagiaan tertinggi adalah 
hidup bersama Reefa. 

“Dia benar-benar telah merebut semuanya dariku, Reefa. 
Suamiku, kehidupanku, sekarang putriku,” ucap ibu pelan lalu 
memejamkan matanya penuh kepedihan. 

“Bu...” Reefa segera bangun dan memeluk Ibu. “Tidak pernah 
sedetik pun Reefa berpikir untuk melupakan Ibu.” 

“Tidak apa-apa, Reefa. Kamu mungkin memang telah 
menemukan kebahagiaanmu. Tapi Ibu selamanya tidak merestui 
hubungan kalian. Ibu tidak akan pernah bisa,” ibunya berbisik 
di telinga Reefa lalu membelai pundak Reefa dengan sayang. 
Walaupun ia membenci tindakan Reefa, ia tetap sangat mencintai 
putrinya. 
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“Pergilah, Reefa. Biarkan Ibu sendiri dulu,” bisiknya kembali. 

Reefa melepaskan pelukan ibu kemudian menatap wajah 
wanita tua itu kembali. la lalu mencium pipi dan kening ibunya, 
mengucapkan salam perpisahan. Ibu melepaskannya dengan 
tersenyum sedih. 

Tetapi Reefa tidak pernah tahu keputusan yang diambil oleh 
perempuan yang telah melahirkannya 22 tahun yang lalu malam 
ini akan menjadi titik balik di dalam hidupnya. 


“Honey, wajahmu terlihat kusut. Apa yang kamu pikirkan?” 
Dimitri melihat Reefa yang sedang mengeringkan rambutnya 
dengan hair dryer di pinggir ranjang. Dimitri merasa sedikit heran 
karena istrinya pulang sedikit larut dengan wajah murung ketika 
tiba di apartemen. 

“Tidak apa-apa, kata Reefa ringan, berusaha tersenyum lalu 
meletakkan hair dryer itu kembali ke laci. 

“Hm, tidak biasanya kamu terlihat masih cemberut padahal 
aku sudah membuat segelas cokelat belgia favoritmu” Dimitri 
memeluknya erat. Laki-laki itu menyukai wangi sabun dan sampo 
yang masih menguar dari tubuh istrinya. 

Tubuh Reefa menegang ketika Dimitri memeluknya dan 
laki-laki itu jelas merasakan hal itu. Memang ada sesuatu yang 
disembunyikan istrinya. 

“Dimka, maaf, aku tidak ingin malam ini ...” Reefa melepaskan 
pelukan Dimitri, jemarinya merengkuh pipi suaminya, menatap 
meminta pengertian. 

“Aku tahu, Honey” Dimitri tersenyum, kemudian kembali tidur 
di sisi tempat tidurnya. la memberikan kesempatan untuk Reefa 
sendiri. 


339 


apogee 

“Tapi, Dimka ....’ 

"Ya?" 

“Tolong, peluk aku. Aku hanya ingin tidur dalam pelukanmu 
malam ini” Reefa meminta malu-malu dan membuat Dimitri 
gemas. 

Segera ia mencium lembut bibir Reefa dan kening istrinya lalu 
merengkuhnya dalam pelukan. 

Malam itu, Reefa sulit tidur walau berada dalam pelukan 
Dimitri. Firasatnya sesuatu yang menakutkan menunggunya dan 
segeraakan meruntuhkan semua kehidupan indahnya. Tetapi Reefa 
berpikir atau memang semua yang ia jalani dengan Dimitri hanya 
sekadar khayalan atau fatamorgana sesaat? Reefa memejamkan 
matanya, berusaha tidur dalam lingkupan kehangatan suaminya. 


Ketika Reefa baru beberapa jam tertidur, pukul lima dini hari 
telepon berdering. Dengan mata berat karena sangat mengantuk, 
Reefa meraih telepon yang berada di nakas. 

“Halo?” 

“Mbak Shareefa Agni?” Suara yang terdengar asing segera 
menyebutkan nama lengkapnya, padahal ia sama sekali tidak 
mengenal suara itu. Reefa langsung bangun dan bersikap waspada. 

“Ya, benar. Ini siapa?” Jantung Reefa berdebar, firasat buruk itu 
menghantamnya sekali lagi. 

“Saya salah seorang pengurus panti. Apa Ibu Atika ada di 
kediaman Anda? Kami ingin memastikan hal itu karena beliau tidak 
terlihat subuh ini di kamarnya dan kami telah mencari ke seluruh 
bagian panti. 

Jantung Reefa berdebar dan tangannya yang memegang 
telepon gemetar. la tahu ini adalah jawaban semua firasat 
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“Kami telah melaporkan hilangnya Ibu Atika setelah kami 
memastikan beliau tidak ditemukan di rumah Mbak Shareefa,’ 
jelas kepala bagian rumah tangga panti pada Dimitri. Laki-laki 
yang umurnya yang mungkin hanya lebih tua beberapa tahun dari 
Dimitri itu agak takut melihat ekspresi wajah Dimitri yang terlihat 
kesal. Ia juga tahu Dimitri merupakan salah satu eksekutif muda 
yang cukup disegani di dunia perbankan nasional dan Ibu Atika 
yang tercatat sebagai lansia dengan fasilitas VIP, yang artinya harus 
diperlakukan secara khusus. 

“Bagaimana dengan sistem pengamanan kalian? Bagaimana 
seorang wanita sepuh bisa hilang dari pengawasan?” Dimitri 
mencecar kepala bagian dengan pertanyaan yang membuatnya 
tergagap sementara lengannya merengkuh Reefa yang terlihat 
bingung sekaligus cemas. 

“Ibu Atika memanfaatkan waktu salat subuh yang juga waktu 
pergantian petugas jaga panti. Kepala Bagian segera menjawab 
pertanyaan Dimitri. la pun juga merasa heran, baru kali ini ada 
lansia yang bisa kabur dari panti mereka. 

Dimitri menggeram, hendak menyerang kembali tetapi Reefa 
meremas jemari Dimitri. la menatap suaminya dan menggeleng, 
meminta tanpa kata agar Dimitri mengendalikan emosinya. 
Desahan napas kesal terdengar dari laki-laki itu. Ia lalu mengangkat 
tangannya pada kepala bagian, tanda ia sudah selesai. 

“Ibu adalah salah satu wanita yang paling cerdas yang pernah 
aku temui, Dimka. Jadi jangan menyalahkan panti ini,” bisik Reefa 
pelan lalu menggamit lengan Dimitri keluar dari ruangan itu. 

“Sebentar, Mbak Reefa ....” 
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Langkah Reefa terhenti, sang kepala bagian berjalan 
mendekati Reefa lalu memberikan amplop surat sederhana 
berwarna putih dan bertuliskan namanya. Reefa tahu itu adalah 
tulisan tangan ibunya. 

“Ini kami temukan di dalam lemari ibu Anda. Sekali lagi kami 
minta maaf, Mbak Shareefa dan Pak Dimitri. Kami akan menemukan 
ibu Anda sesegera mungkin” Kepala bagian segera meninggalkan 
mereka karena mengerti bahwa Reefa memerlukan ruang pribadi 
untuk membaca surat itu. 

Reefa menerima amplop itu, tangannya gemetar. la cepat- 
cepat merobek amplop dan membaca isinya. 


Shareefa, putriku tersayang .... 

Maafkan Ibu kalau pergi tanpa pamit padamu. Ibu hanya tidak 
bisa menerima kalau semua yang Ibu nikmati selama ini adalah 
uang dari laki-laki keparat itu, Maaf, Nak, Ibu juga tidak sanggup 
menuliskan namanya dengan benar karena Ibu membencinya. 

Mungkin kamu memang lebih bahagia di sampingnya tanpa 
Ibu. Ibu hanya akan menjadi beban bagimu. Jadi, jangan cari Ibu. Ibu 
akan menghubungimu kembali kalau Ibu sudah merasa tenang. 

Peluk dan Cium, 

Ibu 


Reefa menggigit bibirnya, memejamkan matanya. Seharusnya 
ia sadar kalau ibunya tidak akan menerima semua keadaan ini 
semudah itu. la terisak dan Dimitri segera merengkuh Reefa erat, 
menenangkan kembali istrinya. 

“Reefa, semua akan baik-baik saja. Aku berjanji” Dimitri 
berbisik di puncak kepala Reefa, jemarinya mengelus punggung 
Reefa dengan lembut. 
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Hari itu mereka berdua mengambil cuti mendadak selama 
tiga hari. Dimitri dan Reefa tidak peduli lagi dengan gosip apa 
yang akan mereka terima dengan tindakan ini. Sore itu setelah dari 
panti, Dimitri dan Reefa memeriksa beberapa rumah sakit di sekitar 
panti, mencari info mengenai keberadaan orang tua terlantar yang 
tidak sadarkan diri di sana. Sejauh ini, tidak ada nama atau wajah 
ibu Reefa di tempat yang mereka cari. 

“Dimka, aku baru menyadari sesuatu” Mata Reefa terus 
menatap televisi, melihat berita terkini, berharap siapa tahu 
terselip wajah ibunya di berita mengenai kecelakaan ataupun 
orang hilang. 

“Kenapa, Honey?” Dimitri menghentikan kegiatannya meneliti 
nama-nama pasien yang tertera di papan pengumuman rumah 
sakit. 

“Ibu pernah bilang kalau paman mengunjunginya. Apa 
mungkin ibu ke rumah paman?” 

“Di mana rumah pamanmu?” 

“Di daerah Sukabumi. 

“Baik, ayo kita ke sana” Dimitri tersenyum lembut pada Reefa. 
la sanggup melakukan apa saja demi kebahagiaan Reefa. la tahu 
saat ini kondisi jalan tol menuju Sukabumi macet dan juga jalan 
antar provinsi di daerah Sukabumi terkenal rusak berat. 

“Tapi kamu harus makan dulu ya, Sayang. Kamu belum makan 
dari tadi siang,” bujuk Dimitri lembut. 

“Aku tidak punya selera untuk makan sedikit pun” 

“Kamu harus makan. Bagaimana kamu mencari ibu kalau 
kamu lemas dan kemungkinan besar bisa pingsan, Reefa.” 

Reefa akhirnya mengikuti kemauan Dimitri. Suaminya 
membawanya ke gerai fastfood di sebuah rest area yang mereka 
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temui paling awal di dalam perjalanan mereka menuju Sukabumi. 


Reefa hanya sanggup menelan sedikit burger yang ia pesan. 
Sekarang, ia hanya mencomot kentang goreng dan menggigitnya 
dengan malas, matanya masih menatap televisi. la sengaja 
mengambil tempat yang dekat dengan televisi agar dapat 
menonton dengan lebih leluasa. Dimitri menghela napas pelan, 
maklum kalau Reefa tidak berselera makan karena kalut. Namun, 
setidaknya sudah ada makanan yang masuk ke perutnya walau 
sedikit. 

“Honey, kalau kamu tidak suka burgernya, tolong kentangnya 
dihabis ... 

“Dimka, sst ... tolong diam sebentar.” 

Jemari Reefa mencengkeram lengan Dimitri, wajah istrinya 
terlihat tegang. la menatap televisi tanpa berkedip sedikit pun. 
Mata Dimitri mengikuti arah mata Reefa pada layar dan apa yang 
ditayangkan membuat jantungnya terasa terhenti 

“... ditemukan di Jalan Raya Bogor-Sukabumi ... identitas 
korban tidak ditemukan, dicurigai sebagai korban tabrak lari..." 

Gambar mayat yang telah ditutup dengan kertas koran 
terpampang dengan jelas, tapi tangan sang mayat yang tidak 
tertutup terlihat mengenakan gelang emas. Dimitri ingat gelang 
itu selalu dipakai mertuanya ketika kunjungan mereka di rumah 
sakit sebelum beliau mengingat semuanya. Jemari Reefa makin 
keras mencengkeram lengan Dimitri. 

“Dimka, itu ibu ... tidak salah lagi itu pasti ibu .. suara Reefa 
makin menghilang dan istrinya mulai terisak. Tangisan Reefa yang 
semakin keras mengundang rasa ingin tahu para pengunjung 
restoran yang berada di dekat mereka. 
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Dimitri segera memeluk Reefa dan membimbingnya menuju 
mobil. Reefa berusaha menahan isakannya sepanjang mereka 
berjalan menuju tempat parkir. Ketika Reefa telah duduk di 
kursinya dan Dimitri juga telah berada di kursi pengemudi, Dimitri 
terpana melihat sikap Reefa. 

Reefa tidak menunjukkan emosi sedikit pun, hanya mata 
gadis itu terlihat merah dan tubuhnya menggigil. Mata gadis itu 
menatap ke depan, mulutnya juga terkatup membentuk garis tipis. 

“Reefa?” 

“Kita harus segera ke rumah sakit tempat ibu disemayamkan, 
Dimka. Kasihan ibu kalau lama-lama berada di sana,’ ucap Reefa 
pelan, matanya masih menatap jauh ke depan. la menolak menatap 
Dimitri. Reefa tahu apabila ia melihat suaminya akan menyebabkan 
semua pertahanan yang ia buat sekarang runtuh. 

Mata Dimitri mengerjap, apa yang terjadi pada istrinya? Baru 
beberapa menit yang lalu Reefaseolah akan mengamuk, menangis, 
dan melampiaskan semua emosinya di restoran. Sekarang tanda- 
tanda itu sama sekali tidak terlihat. 


Mata Reefa menatap kosong jenazah ibunya. Petugas kamar 
mayat membuka penutup wajah jenazah, memberi kesempatan 
pada anggota keluarga untuk benar-benar mengenali jenazah. 

Terdengar tarikan napas tajam dari Reefa, tapi hanya itu yang 
Dimitri dengar dari istrinya. Tidak ada tangisan ataupun jeritan 
yang biasanya ia dengar ketika orang-orang menyadari bahwa 
orang yang mereka cintai telah meninggal. 

“Benar, ini ibu Anda?” tanya petugas memastikan. 

Reefa mengangguk dan mata Dimitri mengerjap pada petugas 
meminta pengertiannya untuk tidak mengajukan pertanyaan lagi. 
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Kemudian Reefa mendekati jenazah ibu, mengelus rambutnya 
dengan lembut. Sementara Dimitri berdiri di belakang Reefa, 
mengawasi istrinya dalam diam. 

“Maafkan, Reefa, Bu,’ bisiknya pelan. Tangannya masih 
menelusuri rambut ibu yang lengket karena darah. Tidak sedikit 
pun air mata menggenang di pelupuk mata Reefa. 

Reefa tidak dapat menangis lagi, air matanya mungkin sudah 
kering atau ia telah terlalu lelah untuk mengeluarkan emosinya. 
Yang Reefa tahu hanya dirinya yang memang patut dipersalahkan 
atas kematian ibunya. la tidak butuh alasan lagi untuk membenci 
dirinya sendiri ataupun membenci orang yang membuatnya 
kehilangan semua yang ia cintai lagi. 

Dan sekali lagi penyebab yang membuat ia kehilangan 
semuanya kali ini adalah Dimitri. Laki-laki yang pernah menjadi 
obsesi rasa dendamnya, tetapi sekarang ia cintai sepenuh jiwanya. 
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Patt 26: 
One Last Cry 


bu dimakamkan keesokannya di pemakaman umum 

yang cukup dekat dengan apartemen. Dimitri mengambil 
keputusan itu mengingat mungkin Reefa akan sering berkunjung 
ke makam ibunya. 

Reefa hanya menatap kosong ketika jenazah ibunya 
diturunkan ke liang lahat. Wajahnya kali ini benar-benar datar tanpa 
ekspresi dan hal itu mengundang rasa ingin tahu dan bisik-bisik 
dari sejumlah pelayat yang hadir. Walau mengenakan kacamata 
hitam lebar yang hampir menutupi sebagian besar wajahnya, para 
tamu tahu Reefa sama sekali tidak menangis. Sementara Dimitri 
berada di samping istrinya dan bertanya-tanya di dalam hati apa 
yang ada di pikiran Reefa sekarang hingga ia bersikap sangat 
tenang bahkan cenderung dingin. 
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Mata Reefa memperhatikan pelayat yang hadir. Ada 
beberapa teman masa kecilnya, tetangganya, dokter keluarganya 
ketika ayahnya masih hidup, dan tentu saja beberapa teman 
kantor mereka termasuk Dita. Terlihat William dan Sonya datang 
bersama. Hal itu membuat Reefa sedikit mengerti mengapa Sonya 
menghubunginya beberapa saat yang lalu. Tentu juga pamannya 
beserta keluarganya datang, membuat Reefa marah ketika melihat 
wajah pamannya yang tanpa dosa. Tapi Reefa menahan semuanya, 
ia akan memperhitungkan semuanya ketika para tamu telah pergi. 

“Mbak, sebelum jenazah Ibu Atika ditutup dengan tanah, 
harus ada yang mengazani almarhumah. Siapa yang bersedia? 
Kalau tidak ada, maka saya akan mengazankan, ustadz yang 
diminta Dimitri memimpin doa bertanya pada Reefa. 

Reefa mengerjap bingung, tetapi Dimitri berbisik pada ustadz, 
“Saya bisa mengazankan almarhumah, saya menantunya.” 

Reefa hanya diam mendengar “ucapan Dimitri. la masih 
menatap kejenazah ibunya di dalam liang lahat. Tidak memedulikan 
apa pun yang dibicarakan orang lain kembali. 

Ketika Dimitri turun ke liang lahat dan mengazankan, 
sejumlah orang terutama teman kantor mereka terkejut dengan 
apa yang dilakukan direktur operasional mereka. Apa benar desas 
desus kalau Dimitri dan asistennya telah bertunangan bahkan 
menikah? Dimitri tidak peduli dengan apa yang orang-orang 
katakan mengenai dirinya. 


Setelah pemakaman selesai dilaksanakan, sejumlah pelayat 
yang terhitung masih keluarga dan teman mereka diundang untuk 
berkumpul di rumah duka sekadar untuk menyantap makanan 
kecil dan minum karena hari cukup panas. Pamannya beserta 
keluarganya dan juga William serta Sonya berada di apartemen 
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Dimitri. 

Reefa mendekati pamannya, menyeret sang paman ke sudut 
ruangan dan membuat anak serta istri sang paman bingung 
dengan tindakan Reefa. 

“Paman, apa yang Paman lakukan pada ibu?” desis Reefa 
tajam. 

“Apa yang aku lakukan, Reefa? Aku tidak melakukan apa-apa, 
kamu yang membohongi dia selama ini” Pamannya tersenyum 
tanpa beban menjawab pertanyaan Reefa. 

“Ibu mengatakan padaku kalau Paman mengunjunginya 
dan Paman mengatakan sesuatu tentangku” Reefe bersedekap, 
menahan tangannya untuk melakukan sesuatu yang di luar 
rencananya. 

“Oh, itu ... wajar saja jika seorang adik ipar mengunjungi 
kakaknya dan aku tidak pernah memberitahu kalau kamu menikah 
siri dengan orang yang membunuhayahmu.” 

“Apa Paman tahu di hari kematiannya, Ibu berniat ke rumah 
Paman? Dia ditemukan meninggal di jalan menuju rumah Paman?” 

“Oh, jadi kamu ingin menyalahkanku atas kematian ibumu? 
Sebaiknya kamu bercermin, Reefa ... lihat apa yang kamu lakukan 
selama ini.” 

Reefa menggeram. la tidak berniat menyalahkan pamannya, 
Reefa hanya ingin Paman menunjukkan rasa empatinya saat ini. 
Kali ini, Reefa benar-benar ingin memukul wajah pamannya yang 
memasang tampang tidak berdosa. 

“Lebih baik Paman pulang. Aku tidak ingin melihat wajah 
Paman di sini lagi” ucap Reefa pelan dan ia berjalan menjauhi 
pamannya, berada di dekat orang ini membuatnya sesak. 

“Reefa, yang membuat ibumu meninggal bukan aku, tapi 
keputusanmu menikahi Dimitri. Dia sakit hati karena tindakanmu!” 
kata-kata paman menghentikan langkah Reefa. la berbalik dan 
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menatap Paman tajam. 

“Cepat pergi dari sini, Paman!” Reefa berteriak marah lalu 
meraih pajangan Kristal yang berada di dekatnya. Tanpa dapat 
dikendalikan lagi, ia melemparkan benda itu ke arah pamannya. 
Untung sang paman lekas menghindar dan kristal itu hancur 
mengenai dinding di belakangnya. 

Dimitri yang sedang mengobrol dengan mantan dokter 
pribadi keluarga Reefa mendengar teriakan Reefa lalu segera 
mendatangi istrinya. la segera menenangkan Reefa yang terlihat 
sangat marah. Semenjak Reefa mendengar berita kematian ibu 
hingga penguburannya, baru kali ini Reefa menunjukkan emosinya. 

“Reefa, tenang. Please, be calm, Honey,’ bisik Dimitri pelan dan 
merengkuh istrinya dalam pelukan. 

Paman tertawa mengejek melihat reaksi Reefa yang 
sebenarnya cukup membuatnya malu. Demi menyelamatkan 
harga dirinya, sebelum meninggalkan apartemen paman kembali 
mengucapkan kata-kata yang membuat Reefa marah, "Semoga 
kamu berbahagia dengan suami yang tak direstui ibumu, Reefa.’ 

“Lepaskan aku, Dimka. Aku ingin menghajar mulut kurang 
Reefa berontak dari pelukan Dimitri. 


n 
! 


ajarnya 

“Jangan dengar kata-katanya. Tarik napasmu dalam-dalam lalu 
istighfar, ucap Dimitri pelan. Sesungguhnya Dimitri sangat terkejut 
melihat reaksi Reefa seperti ini. la tidak menyangka kemarahan 
Reefa cukup menakutkan. 

Reefa menarik dan mengembuskan napas, kemudian ber- 
istighfar. Reefa baru menyadari Dimitri memeluknya sangat erat, 
dirinya sendiri. 

“Lepaskan pelukanmu, please. Aku ingin sendiri saat ini,” suara 
Reefa terdengar kasar walau sangat pelan. Dimitri terperangah, 
benar-benar bingung dengan apa yang ada di dalam benak Reefa. 
Dengan langkah yang cepat, Reefa masuk ke kamar tidurnya dan 
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mengunci dirinya sendiri. 

Dimitri menggelengkan kepalanya. la butuh seseorang untuk 
menasehatinya dan memberikannya petunjuk dalam menghadapi 
sikap istrinya. Sayangnya, ia tidak sempat menghubungi 
keluarganya yang sekarang berdomisili di Kanada karena kejadian 
wafatnya ibu Reefa sangat tiba-tiba dan mengejutkannya. Dimitri 
butuh ayahnya dan majka yang biasanya memberinya semangat 
dan petuah bijak ketika ia berada di masa-masa sulit. 

Dimitri melihat kehadiran Dita. la meminta pertolongan 
gadis itu untuk membujuk Reefa agar membuka pintu kamar 
dan menemaninya. Dimitri takut Reefa akan melakukan tindakan 
sembrono lagi. 

Kejadian itu tentu menjadi pusat perhatian para pelayat 
dan membuat mereka berbisik-bisik ketika Dita telah berhasil 
membujuk Reefa untuk masuk kamar. Sementara Dimitri pergi 
ke dapur, mencari sebotol. air dingin; untuk ia minum sekaligus 
mengguyur kepalanya yang terasa panas. Di ruang duduk, William 
tersenyum, ia tahu apa yang akan ia lakukan untuk menjebak 
Dimitri kembali. 

Semua rasa dendam yang dimiliki Reefa bisa ia manfaatkan. 
Sekarang ia hanya membutuhkan Sonya untuk meyakinkan Reefa 
untuk melakukan hal yang ia inginkan. Sonya memandang William, 
mengerjap pada laki-laki tua itu ... rencana mereka akan dapat 
dilanjutkan segera. 


Mata Dita membesar ketika ia masuk ke kamar Reefa. Ia 
melihat foto-foto kemesraan pasangan itu tergantung di dinding 
dan diletakkan di buffet atau nakas. Dita menyadari bahwa kamar 
ini adalah kamar pengantin Reefa dan Dimitri. Saat itu juga ia tahu 
bahwa sahabatnya telah menikah secara siri dengan atasannya. 
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Reefa duduk di atas tempat tidur, memeluk lututnya 
sendiri dan gemetar. Dita segera mendekati Reefa dan duduk di 
sampingnya. 

“Reefa, aku turut berduka” Gadis itu menyentuh lengan 
Reefa lembut. Sesungguhnya Dita sama sekali tidak tahu apa-apa 
mengenai sahabatnya dan saat ini ia cukup terkejut bagaimana 
kehidupan yang dijalani Reefa ketika ia mendengar cerita dari 
pelayat yang merupakan tetangga Reefa di rumah petak. 

“Thanks, Dita.” Reefa menoleh dan mengangguk. Reefa sama 
sekali tidak menangis, tapi wajahnya terlihat pucat. 

Kemudian Dita mengeluarkan selembar amplop dari tas 
tangannya dan meletakkannya di samping Reefa. 

“Apa itu?” tanya Reefa sambil memandang amplop yang 
disodorkan Dita. 

“Surat pemberhentianmmu sebagai pegawai. Kemarin sudah 
keluar, tapi kamu mengambikcuti,jadi aku bawakan hari ini." 

Reefa terkekeh, menertawakan sekali lagi nasib yang 
mempermainkannya. la sangat mengharapkan surat itu berada 
di tangannya beberapa hari yang lalu, tapi saat ini sama sekali tak 
berharga baginya. 

“Terima kasih sekali lagi, Dita. Omong-omong pulang saja, 
hari sudah semakin sore dan kamu bisa terlambat sampai di rumah 
karena macet.” 

“Tapi ....” 

“Tidak apa. Aku tidak akan melakukan hal aneh lagi seperti 
membanting semua barang di sini atau bahkan memotong 
pergelangan tanganku dengan cutter. Im not stupid” Reefa 
tersenyum, meminta pengertian Dita. 

Dita mengangguk, sekali lagi ia memeluk sahabatnya dan 
berpamitan untuk pulang. Kemudian ia keluar dari kamar dan 
menemukan ruang duduk telah sepi dan hanya Dimitri yang ada di 
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sana, berdiri di pinggir jendela sambil menatap ke luar. 

“Pak Dimitri, Reefa meminta saya pulang. Sepertinya dia baik- 
baik saja: 

Dimitri mengangguk, mengucapkan terima kasih dan 
mengantar Dita hingga pintu depan. Kemudian ia kembali ke 
kamar tidurnya dan pintunya sama sekali tidak terkunci. 

Dimitri masuk dan Reefa tidak berada di dalam kamar. Seketika 
laki-laki itu panik. Tetapi ia mendengar suara air di dalam kamar 
mandi lalu ia mengetuk pintunya. 

“Reefa?” 

“Sebentar, Dimka: 

Tak lama kemudian, Reefa keluar dari kamar mandi. Wajah 
istrinya masih terlihat datar walau matanya terlihat sembab. 

“Kamu menangis?” 

“Hanya sedikit” Reefa mengangguk lalu kembali duduk di 
pinggir tempat tidur. 

“Keluarkan saja emosimu, Reefa. Aku sedikit cemas melihatmu 
tadi di pemakaman: 

Reefa tertawa hambar. "Aku memang seperti itu, Dimka. Aku 
hampir tidak pernah menangis lagi semenjak kematian ayah. Kamu 
baru mengetahui sisi anehku, ya.” 

Dimitri mengangguk. Tadi ia sempat mengobrol dengan 
dokter pribadi keluarga Reefa dan laki-laki itu sempat mengatakan 
bahwa Reefa kejiwaannya sangat labil setelah kematian ayahnya. 
Dimitri baru mengerti sikap Reefa yang selama ini begitu tenang 
dan cenderung tanpa emosi ketika menghadapi masalah. Hal yang 
paling jelas yang ia lihat ketika Reefa menghadapi Adithya, mantan 
tunangan istrinya. 
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Malam itu, Reefa tidur di pinggir sisi ranjang. la menolak 
pelukan Dimitri tanpa kata. Tentu saja, Dimitri kecewa dengan 
sikap Reefa. Dimitri bermaksud hanya untuk memberi rasa aman 
dan nyaman pada Reefa setelah ia kehilangan ibunya, tetapi 
istrinya menolaknya mentah-mentah. Dimitri sama sekali tidak 
tahu pergolakan yang terjadi dalam pikiran Reefa. 

Sementara itu, Reefa tidur bergelung memeluk dirinya sendiri 
di pinggir tempat tidur. Otaknya dipenuhi rasa bersalah karena 
merasa kata-kata yang diucapkan pamannya memang benar, 
dirinya dan Dimitri adalah penyebab utama ibunya meninggal. 


Seandainya ia tidak bertemu dengan Dimitri... 

Seandainya ia tidak menikah dengan Dimitri... 

Seandainya ia tidak jatuh cinta dengan laki-laki itu ... 

Semuanya akan baik-baik saja kalau ia tidak mengenal laki-laki 
itu. 

Semuanya akan indah kalau ayahnya tidak meninggal ... 

Semuanya akan berjalan sesuai dengan rencana kalau Dimitri 
tidak memaksa ayahnya untuk mengembalikan dana nasabahnya 
dalam waktu satu hari ... 


Reefa menangis tanpa air mata menyesali segalanya, 
menyesali kematian ayahnya dan sekarang kematian ibunya. Reefa 
menyadari, ia sekarang sendiri, sebatang kara di dunia yang terasa 
semakin kejam terhadapnya. 


Dimitri menyadari ada perubahan besar pada sikap Reefa 
dimulai setelah malam ketika ibunya dimakamkan. Reefa menolak 
untuk disentuh atau menyentuh Dimitri secara intim, hanya 
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kecupan ringan di kening atau genggaman jemari yang bisa 
ditolerir istrinya, bahkan pelukan pun enggan ia terima. Padahal 
laki-laki itu hanya ingin menunjukkan bahwa ia peduli dan turut 
berbagi duka dengan Reefa, istrinya. 

Keadaannya persis seperti ketika Reefa baru tinggal 
bersamanya, tapi kali ini lebih suram karena Reefa hampir 
terdengar tidak tertawa ataupun tersenyum lepas. Dimitri kembali 
menganggap mungkin hanya karena Reefa masih dalam suasana 
berduka karena kematian ibunya. 

“Honey, besok kamu ingin melanjutkan cuti atau ke ke kantor?” 
tanya Dimitri. la meletakkan segelas susu hangat beraroma mint 
serta lemon cheese cake di depan Reefa. Laki-laki itu memperhatikan 
dari kemarin Reefa tidak berselera makan nasi ataupun makanan 
berat lainnya, jadi pagi ini ia memutuskan membuat cheese cake 
karena Reefa menyukai apa pun yang berbau keju. 

Reefa melihat cheesecake, yang;sekarang berada tepat di 
depan matanya. la mendongak menatap Dimitri lalu mengucapkan 
terima kasih melalui tatapan matanya. Reefa mengerti kalau Dimitri 
mengkhawatirkan keadaannya, tapi ia masih tidak ingin disentuh 
oleh suaminya. 

“Aku mau ngantor saja, Dimka. Aku masih harus bekerja dua 
hari lagi sebelum tanggal aku resmi resign” Reefa masih belum 
menyentuh kue. la hanya menyeruput susu hangat dan kembali 
merebahkan tubuhnya di sofa sambil melamun menatap jendela. 

“Kalau kamu mau menambah cuti, bisa aku urus, tawar Dimitri 
kembali. 

Reefa menggeleng lalu tergoda mencolek cheesecake dengan 
telunjuk lalu menjilatinya. la mengerjap ketika merasakan manis 
dan gurihnya kue itu di lidahnya. la segera mengambil piring lalu 
memotong kue itu dalam satu potongan besar, menghabiskannya 
hingga ke remahan terakhir. Dimitri terkekeh melihat Reefa, artinya 
ia tidak perlu mencemaskan lagi keadaan istrinya, paling tidak 
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fisiknya. Satu loyang cheesecake yang ia buat cukup untuk Reefa 
hingga sarapan esok hari. 


Mimpi-mimpi buruk itu kembali lagi, bisikan-bisikan itu 
kembali memenuhi kepala Reefa. Reefa terbangun dengan keringat 
dingin membasahi tubuhnya. Ia melihat ke samping, Dimitri masih 
lelap tertidur. Tangan laki-laki itu menggenggam erat jemarinya. 

Reefa menatap wajah tampan Dimitri, memikirkan semua 
yang terjadi pada mereka. Bagaimana takdir mempermainkan 
hidup mereka dengan kejam dengan mengakhiri satu kisah cinta 
dengan kematian orang yang ia cintai juga, yaitu ibunya. Dan itu 
adalah kesalahan dirinya yang berani menentang takdir. 

Seharusnya ia tetap menjalankan rencananya, membalaskan 
semua dendam ke laki-laki ini. 

Jemari Reefa menelusuri wajah Dimitri pelan, merasakan 
rahang kokohnya, matanya yang terpejam, dan bibirnya. 

Sebenarnya, aku dapat dengan mudah membalas dendam, 
misalnya saat ini aku bisa membunuh Dimitri dengan satu hunjaman 
pisau di dadanya atau yang lebih mudah lagi, cukup bekap wajahnya 
dengan bantal. 

Reefa tersentak, merasa takut dengan apa yang ia pikirkan. 
Di satu sisi ia membenci Dimitri kembali, tapi di sisi lain ia masih 
mencintai suaminya. la mengingat semua yang telah Dimitri 
lakukan padanya, cinta dan kasih sayang yang diberikan laki-laki 
itu seolah tidak terbatas pada Reefa. Tapi kalau ia membayangkan 
kembali wajah ibunya, ayahnya, dan kehidupannya yang hancur 
karena Dimitri, rasa benci itu kembali membakar jiwanya. 

Bunuh dia, Reefa ... 

Bunuh dia, Reefa ... 


356 


alianadeen, 


Bunuh dia, Reefa ... 

Perlahan Reefa mengambil bantal dan dengan gemetar akan 
menutup wajah suaminya. 

Begitu mudah, Reefa. Kamu hanya butuh mengerahkan sedikit 
tenagamu dengan membekap wajahnya dengan bantal, berakhir 
hidup orang yang selama ini menghantui dirimu. 

Ketika jarak bantal dan wajah Dimitri hanya beberapa senti, 
laki-laki itu bergumam dalam tidurnya. 

“Reefa, Im so sorry .... Please, forgive me and I love you ...." 

Reefa mengerjapkan matanya yang terasa panas. Dalam 
mimpi pun Dimitri juga masih terperangkap rasa bersalah, sama 
seperti dirinya. Bantal yang ia pegang segera ia lempar ke ujung 
ruangan. la lalu bergegas menuju kamar mandi, kembali terisak 
walau tak ada air mata yang bisa ia keluarkan lagi. 


Semua orang yang dikenal Reefa menatap dirinya dengan 
aneh ketika ia melangkah memasuki lobby. Berita mengenai ia 
telah menikah siri dengan Dimitri telah menyebar ke semua lantai. 
Dimitri hanya tersenyum membalas semua tatapan itu dan dengan 
percaya diri ia malah menggamit pinggang Reefa. 

“Dimka ....” Reefa merasa risih dengan apa yang dilakukan 
Dimitri dan ingin melepaskan jemari Dimitri. 

“Sst, ikuti saja apa yang aku lakukan, Reefa. Sudah kepalang 
tanggung, toh surat pengunduran dirimu sudah ditandatangani 
oleh direktur utama: 

Reefa akhirnya mengikuti kemauan Dimitri. Dan benar saja, 
setelah mereka sampai di ruang kerja, mereka dipanggil oleh 
direktur utama untuk mengkonfirmasi berita yang jelas telah 
melanggar peraturan di kantor. 
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Sebelum memasuki ruang direktur utama, Dimitri 
menggenggam jemari Reefa erat. Laki-laki itu menatap Reefa sekali 
lagi, meyakinkan bahwa mereka mampu menghadapi semuanya. 


William memukul meja kerjanya dengan penuh emosi. Ia telah 
mendengar dari sekretaris direktur utama bahwa kabar Dimitri, 
saingannya dalam meraih kursi direktur utama, sama sekali tidak 
diberikan sanksi. William berharap setelah ia memanasi para jajaran 
direktur dan menyebarkan berita pernikahan siri Dimitri dan Reefa, 
laki-laki muda yang sombong itu akan dipecat atau paling tidak 
jabatannya diturunkan. 

Kesalahan William adalah ia tidak mempunyai bukti untuk 
menyatakan pernikahan siri itu benar dan ia tidak tahu bahwa 
Reefa telah mengajukan surat. pengunduran diri dan surat itu telah 
resmi ditandatangani dua hari yang lalu, jadi Dimitri dan Reefa 
bebas dari segala sanksi. 

Plan A telah gagal dilaksanakan, tapi masih ada plan B. Dan 
dalam plan B, ia membutuhkan Sonya untuk mengeksekusinya. 

William segera menghubungi Sonya. la ingin rencananya 
kali ini berhasil dalam waktu singkat karena beberapa hari lagi 
pemberitahuan siapa yang berhak menduduki kursi direktur 
utama akan segera diumumkan. 


Reefa mencuri pandang ke arah Dimitri yang terlihat serius 
bekerja. la tidak mengira suaminya dengan tangkas menjawab 
semua pertanyaan direktur utama mengenai kabar pernikahan 
mereka. Hasilnya direktur utama bukan menjatuhkan hukuman, 
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malah berjanji akan menghadiri akad nikah resmi mereka sebagai 
saksi. Reefa menyadari bahwa di samping memiliki kecerdasan di 
atas rata-rata, Dimitri juga sangat pintar berdiplomasi. Dia dapat 
mematahkan tuduhan direktur utama tanpa membuat laki-laki tua 
itu tersinggung. 

Jadi, wajar kan, Reefa, kalau ia mampu menjawab semua 
pertanyaan di persidangan. Juga mungkin dengan kepandaian ia 
berbicara, ia membujuk ayahmu untuk menghabisi dirinya sendiri 
daripada menanggung malu karena korupsi. 

Bisikan jahat itu kembali lagi mengusik pikiran Reefa. Reefa 
menarik napas dan mencoba menyadarkan dirinya kembali. 
Kemudian ponselnya berdering, sebuah pesan whattsap masuk. 
Reefa menyalakan layar, nama William tertera di sana. 

Kening Reefa berkerut, ada apa lagi direktur marketing itu 
menghubunginya? Bukankan urusan mereka telah selesai setelah 
ia memaksa William menandatangani surat bermaterai beberapa 
minggu yang lalu? 


Setelah menunggu beberapa menit, akhirnya William muncul 
dengan senyum palsunya. Ternyata William menghubunginya 
meminta untuk bertemu. 

‘Hanya ingin bicara sepatah dua patah kata’ hanya itu yang 
William tulis di pesan whatsapp, tetapi di akhir pesan ia menyelipkan 
kata yang membuat Reefa gelisah. 

‘Sonya juga ingin bicara padamu, ia ingin mengatakan 
sesuatu. 

“Sudah lama menunggu, Reefa?” William segera duduk di 
kursi yang berada di depan Reefa, terlihat ramah. 

Reefa menggeleng lalu bertanya, "Mana Tante Sonya?' 
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Reefa tidak butuh bicara dengan William. la tertarik memenuhi 
undangan William karena nama Sonya disebut-sebut. 

“Mungkin sebentar lagi” Lagi-lagi William melemparkan 
senyum palsunya yang membuat Reefa muak. 

“Jadi, apa yang ingin Anda bicarakan?” tanya Reefa tanpa 
basa-basi, kemudian seorang pelayan datang mengantarkan 
pesanan Reefa dan bertanya pada William, menu apa yang akan 
ia pesan. 

William hanya meminta kopi tanpa gula lalu setelah pegawai 
pergi ia meletakkan sejumlah berkas di depan Reefa. 

“Apa ini?” Mata Reefa menatap tumpukan kertas itu dengan 
curiga. 

“Baca saja." 

Reefa segera membaca berkas tersebut dan ternyata berkas 
itu adalah berkas MoU mengenai kesepakatan penalangan dana 
untuk developer kelas raksasa'yang kemarin telah ditolak Dimitri. 

“Apa maksud Anda, Pak William?” 

William menyandarkan tubuhnya pada kursi, matanya 
menyipit menatap Reefa sebelum menjawab pertanyaan. 

“Kamu membenci Dimitri kembali, kan, Reefa?” 

Reefa balas menatap William dengan tajam. la sama sekali 
tidak berniat menjawab pertanyaan laki-laki itu. 

“Ayolah, Reefa. Kebencianmu pada Dimitri jelas terlihat di 
apartemennya kemarin, setelah pemakaman ibumu: 

Reefa menarik napas. la segera bangkit dari tempat duduknya. 
Tetapi bahunya segera ditahan oleh tangan halus bercat merah 
manyala, Reefa mendongak dan Tante Sonya tersenyum padanya. 
Entah sejak kapan perempuan itu telah berdiri di sampingnya. 

“Sebentar, Reefa. Jangan pergi dulu. Seperti yang William 
katakan, ada yang ingin aku bicarakan juga denganmu” 

“Ada apa ini? Apa yang ingin kalian lakukan?” Reefa 
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menggeram marah, ia tidak suka dipaksa seperti ini. 

“Dengar dulu, tidak sampai sepuluh menit dan kamu akan 
tahu kebenaran kasus kematian ayahmu. William juga punya 
penawaran yang sangat bagus untukmu, Reefa,’ bujuk Sonya 
kembali. 

Mendengar kasus kematian ayahnya kembali terucap dari 
bibir Sonya, Reefa segera duduk. la ingin tahu apa yang ingin 
diungkapkan oleh Sonya, sekalian Reefa ingin menanyakan pada 
wanita itu mengapa ia berbohong dengan mengaku sebagai 
pengirim uang rutin kepada mereka selama ini. 
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(C Ra aku menyetujui sepuluh menit yang kalian 
tawarkan. Tapi kalau ada sesuatu yang dari kalian 
bicarakan yang tidak aku suka, aku akan pergi dari sini.” Reefa 
kembali menyandarkan tubuhnya pada kursi, menatap kedua 
orang di depannya dengan sikap sedikit mencemooh. Diam-diam 
Reefa menekan tombol 'rekam' pada ponselnya, sama ketika ia 
melakukan pembicaraan dengan Adith beberapa waktu yang lalu. 
“Gadis yang bijak. William terkekeh dan melirik Sonya senang. 
la mengerjap, meminta Sonya melakukan keahliannya dalam 
mempengaruhi seseorang. 
“Reefa, kami turut berduka atas meninggalnya ibumu: Sonya 
memulai pembicaraannya dengan sangat baik, menunjukkan 
simpatinya terhadap kehilangan perempuan muda itu, tapi 


363 


apepect lie 


disamping itu Sonya memang berniat sisi psikologis Reefa dengan 
mengingatkan pada kematian sang ibu. 

Mata Reefa sekilas terlihat menerawang, kesedihannya 
terbayang jelas. Sonya tersenyum, ia merasakan dapat 
memengaruhi emosinya. 

“Lalu?” Wajah dingin kembali terpasang di wajah Reefa. la 
meminta Sonya segera menyelesaikan pembicaraannya. 

“Aku sudah tahu kalau kamu telah menikah dengan Dimitri. 
Seperti yang pernah aku katakan dulu, apa yang kamu pikirkan, 
Reefa? Dimitri yang telah membuat keluargamu hancur: 

Reefa mengerutkan keningnya. la tidak menyukai apa yang 
dibicarakan oleh Sonya, tapi dia masih bertahan, mengira-ngira ke 
mana arah pembicaraan ini tertuju. 

“Dan sekarang, ibumu meninggal karena tidak merestui 
hubunganmu dengan Dimitri. Itu yang kemarin yang aku dengar 
setelah pemakaman beliau. Apa'yangpkamu cari dengan menikahi 
Dimitri, Reefa?” Suara Sonya terdengar tajam menusuk hati Reefa. 
la tidak suka Sonya menghakimi dirinya, tapi dengan berat ia 
mengakui apa yang dikatakan Sonya benar. 

Mata perempuan berumur 37 tahun itu menatapnya lembut, 
membujuk ... walau bibirnya menghakiminya tanpa ampun. 

“Kamu membenci Dimitri kembali, bukan? Aku bisa melihatnya 
kemarin lusa” 

Reefa balik menatap Sonya tanpa ekspresi, seolah dia tidak 
mendengar apa pun. Kemudian ia beranjak dari kursinya dan 
tersenyum dingin. 

“Sepertinya aku tidak menyukai yang kalian sampaikan. Jadi, 
pertemuan ini dicukupkan sampai di sini” ucap Reefa ringan, segera 
berdiri dari duduk dan berniat meninggalkan Sonya dan William. 
William segera menghadang Reefa, mencegah kepergiannya. 

“Reefa, kami bisa membantumu kalau kamu ingin 
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menghancurkannya” Sonya menahan Reefa dengan mencekal 
lengannya. 

“Aku tidak membutuhkan kalian kalau memang aku ingin 
menghancurkannya. Aku bisa menghancurkan Dimitri dengan 
kedua tanganku sendiri. Dan sebelum aku pergi, aku ingin 
menanyakan mengenai mengapa Tante berbohong selama 
bertahun-tahun mengenai uang yang ditransfer tiap bulan 
padaku. Bukan Tante yang mengirimkannya, tapi mengapa Tante 
bertingkah seolah Tante yang melakukan?” Pernyataan Reefa 
yang awalnya hanya membuat kesal Sonya berbalik ketika di akhir 
pembicaraan, Reefa menanyakan sesuatu yang membuatnya 
pucat pasi. 

Reefa tersenyum dingin kembali, “Tidak bisa menjawab?” 
la segera menyampirkan tas tangannya di pundak dan akan 
melangkah pergi. 

“Sebentar, Reefa” Kembali jemari itu menahan pundak Reefa. 
“Kamu ingin tahu alasan mengapa aku berbohong?” 

Reefa tersenyum mencemooh kembali, mengira hanya 
perkataan omong kosong lagi yang akan keluar dari mulut wanita 
itu. 

“Dimitri yang mengirimkannya, kan?” Kali ini Sonya 
berspekulasi. la benar-benar tidak tahu siapa yang mengirimkan- 
nya. Sonya hanya mencoba peruntungannya. 

Mata Reefa menyipit, bingung mengapa wanita ini tahu. Ia 
segera duduk kembali dan hal itu dianggap Sonya apa yang ia 
perkirakan benar. Mata wanita itu bersinar licik. 

“Sadarkah kamu kalau uang yang Dimitri transfer adalah 
uang hasil korupsi ayahmu sendiri, Reefa? Kamu sendiri tahu kalau 
sebagian uang yang dikorupsi ditemukan di brankas di ruang kerja 
pribadi ayahmu, sebagian tidak tahu ke mana lenyapnya. Dimitri 
adalah partner ayahmu ketika menjalankan praktek korupsi 
dan dia ingin cuci tangan karena perbuatannya diketahui pihak 
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manajemen. Dia juga cuci tangan dengan mengirimkan uang 
itu padamu, berakting bak sinterklas penyelamatmu padahal dia 
adalah otak kejahatannya. 

Reefa memandang Sonya dengan tatapan bingung. Semua 
yang diucapkan Sonya memang masuk akal dan semua memori 
ketika ayahnya meninggal, persidangan, dan terusirnya dirinya 
dan ibu dari rumah berkelebat di pikiran Reefa. 

“Dimitri sedikit pun tidak berani bicara tentang ayahmu, 
bukan? Dia takut, Reefa ..” pungkas Sonya, memasang wajah 
prihatin padahal hatinya tertawa melihat wajah Reefa yang shock. 
William menatap Reefa dengan wajah penuh kemenangan. Gadis 
ini sudah termakan hasutan Sonya. Sekali lagi, William memuji 
dalam hati kemampuan berbohong mantan kekasihnya beberapa 
tahun yang lalu. 

Beberapa saat, Reefa diam. la mencerna kembali semua 
perkataan Sonya dan ia memutuskan, tidak akan terpengaruh 
ucapan Sonya walau pikirannya membenarkan semua itu. 

“Lalu sekarang kami menawarkan kerjasama lagi denganmu 
kalau kamu ingin menghancurkannya: William yang dari tadi 
hanya diam, akhirnya angkat bicara. Dia tidak mau kehilangan 
kesempatan lagi dengan membiarkan Reefa kabur dari mereka, 
mumpung gadis itu masih dalam keadaan shock. 

“Caranya?” 

“Masih beberapa hari dari tanggal resmi pengunduran 
dirimu. Aku hanya ingin kamu meminta pada Dimitri untuk 
menandatangani dokumen ini karena dia pasti sangat 
mempercayaimu sebagai istrinya. Dia pasti akan menandatangani 
apa pun yang kamu sodorkan.’ 

“Dan apa yang akan diterima Dimitri?” 

“la akan dipenjara dengan tuduhan kolusi serta korupsi. 
Tenang saja, kamu tetap aman dan begitupun juga aku.’ William 
nyengir, membayangkan direktur muda itu berada di balik jeruji 
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besi dan ia akan segera menduduki jabatan direktur utama. Kali 
ini, William tidak mengincar uang seperti kebiasannya, tapi ia 
mengincar jabatan dan kekuasaan. 

“Ada juga sejumlah uang yang aku berikan kalau kamu benar- 
benar berhasil dalam rencana ini: 

Reefa mengangguk walau sama sekali tidak tertarik uang dari 
William, menatap tumpukan dokumen itu. “Boleh dokumen ini aku 
bawa pulang? Aku ingin mempelajarinya.” 

“Boleh saja” Senyum puas mengembang di wajah William, 
kemudian laki-laki itu melirik Sonya dengan girang. 


Di dalam taksi online, Reefa masih memikirkan apa yang 
diucapkan Sonya. 

Benarkah Dimitri melakukan hal itu? 

Bisa saja, Reefa. Lihat kemampuannya berdiplomasi, lihat 
kecerdasannya. Gampang untuknya memanipulasi seseorang. Dan 
juga ia tidak membicarakan sedikit pun mengenai detail kematian 
ayah padamu, bukan? Jelas ... dia takut. 

Reefa mengigit kukunya, semakin meragukan Dimitri. Semua 
bukti menunjukkan bahwa dia pelaku kejahatan yang menimpa 
ayahnya. 

Perlahan, rasa benci itu semakin membuncah di hati Reefa. 


Entah mengapa, Reefa tidak ingin turun di lobby. la meminta 
pada supir taksi online untuk naik ke gedung parkir dan berhenti di 
lantai tempat Dimitri biasa memarkirkan mobilnya. 

Tempat parkir itu sepi karena sudah cukup larut malam. 


367 


apepect lie 


Setelah bertemu dengan William dan Sonya, Reefa tidak pulang 
langsung ke apartemen Dimitri. la menenangkan dirinya di rumah 
kontrakannya dengan berbaring dan menatap dinding kamarnya 
yang penuh artikel tentang korupsi ayahnya dan berita tentang 
Dimitri selama sepuluh tahun terakhir. 

Reefa melihat mobil Dimitri telah terparkir di tempatnya. 
Reefa menarik napas pelan, menyiapkan hatinya bertemu dengan 
suaminya. Tetapi kali ini sangat berbeda karena ia tidak tahu seperti 
apa wujud asli suaminya. 

Seorang penyelamat hidupnya atau manipulator ulung penipu? 

Di sudut tempat parkir, Reefa mendengar dua orang berbicara. 
Satu orang ia pastikan sebagai Dimitri karena ia mengenali 
suaranya, dan satu orang lagi ... suaranya terdengar sangat familiar. 

Mengendap-endap, Reefa mendekati dua orang yang terlihat 
sedang terlibat pertengkaran sengit. Ketika sudah cukup dekat, 
Reefa mengerjapkan matanya, ternyata Sonya yang menjadi lawan 
bicara suaminya. 

Reefa menajamkan pendengarannya. 

“Jangan coba-coba Sonya.” 

“Dimitri, bukan aku penyebabnya ... kamu bukan .... Kamu yang 
tidak punya otak, kamu malah menikahinya." 

“... Kalau kamu membocorkan hal itu pada Reefa, kamu akan 
menghancurkan hidupnya dan hidupku juga .....” 

Reefa bersandar ke dinding dan memejamkan matanya. 
la tahu apa yang diungkapkan Sonya mengenai siapa Dimitri 
sebenarnya. Dada Reefa terasa sesak. 

la mencintai laki-laki itu sepenuh hatinya, sepenuh jiwanya, 
tetapiapayang ia peroleh sekarang? Tidak lebih dari pengkhianatan 
dan kebohongan. 

Kemudian mata Reefa terbuka, kembali dingin dan tak 
berperasaan kembali. la akan membuang rasa itu saat ini juga 
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walau sakit mendera hatinya. 

la akan menghancurkan laki-laki itu hingga Dimitri akan 
merasa sangat menyesal di sisa hidupnya. Semua akan impas bagi 
mereka berdua. 


Dimitri tidak menyangka, Sonya akan muncul di aparte- 
mennya malam-malam seperti ini. la memang menghubungi 
Sonya sore tadi karena ia melihat wanita itu berkeliaran di lobby 
kantor. Dimitri cemas kehadiran wanita itu akan membuka luka 
lama Reefa. Lalu Dimitri menitip pesan pada security untuk 
mengamati siapa yang ditunggu oleh Sonya karena ia harus 
menghadiri meeting di luar jam kantor sore itu. 

Dan benar saja, ketika ia menghubungi security dua jam 
kemudian, Dimitri mendapatkan informasi bahwa yang ditunggu 
Sonya adalah William. Seketika alarm peringatan berdering di otak 
Dimitri. la merasakan ada sesuatu yang jahat yang direncanakan 
William dan Sonya. 

Seharusnya kamu harus lebih peka ketika mereka datang di 
pemakaman ibu Reefa kemarin, Dimitri. 

Ketika menemukan Sonya yang berada di koridor lantai 
apartemennya, Dimitri segera membawa Sonya ke tempat parkir. 
la tidak ingin Reefa mengetahui apa yang terjadi antara dirinya 
dan Sonya dulu dan pembicaraan mereka terdengar oleh Reefa, 
untung Sonya belum mengetuk pintu apartemen. 

Dimitri mengembuskan napas sebelum membuka pintu 
apartemen dengan kuncinya, berdoa semoga Reefa telah tertidur 
karena terlalu lama menunggunya. la tidak siap bertemu dengan 
Reefa dengan wajah yang kalut seperti ini. 

Ketika Dimitri telah masuk ke apartemen, ia merasa heran 
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semalam ini lampu ruang tunggu belum dimatikan. Kemudian ia 
mendengar ada suara di kamar mandi. 

Reefa mandi selarut ini? Apa dia baru pulang? 

Dimitri memasuki kamar mereka dan terperangah melihat dua 
gelas cokelat panas di atas baki yang berada di atas tempat tidur. 
Wangi aromatherapy yang sedikit membuat pikirannya melayang, 
memenuhi kamar itu. 

Apa yang sedang Reefa lakukan? 

Dimitri membuka kemejanya dan sekarang ia bertelanjang 
dada, menunggu Reefa yang masih berada di dalam kamar mandi. 
Tak lama kemudian terdengar pintu kamar mandi terbuka dan 
mata Dimitri terpana menatap Reefa. Istrinya mengenakan lingerie 
hitam yang hanya menutupi sedikit sekali tubuhnya. Selama 
pernikahan mereka yang baru berumur beberapa minggu, baru 
kali ini Reefa mengenakan pakaian dalam yang sangat menggoda. 
Padahal ia sudah membelikan satu lusin pakaian itu, tetapi Reefa 
bersikeras tidak mau memakainya. 

“Halo, Dimka ...” Reefa mendekati suaminya dan mengalung- 
kan tangannya ke leher Dimitri. Bibir Reefa meraup bibir suaminya 
dengan panas. Membuat Dimitri tergagap dengan serangan Reefa. 

“Honey... what happen...” ucapan Dimitri terputus, kembali bibir 
laki-laki itu dibungkam oleh Reefa dan wanita itu mendorongnya 
ke ranjang. Dimitri terkekeh lalu membalikkan keadaan, kali ini dia 
yang memerangkap tubuh Reefa. 

Mata Reefa bersinar aneh saat suaminya kehilangan kendalinya 
malam itu dan Dimitri tidak menyadarinya. Ia tidak menyadari Reefa 
menyusun rencana kejam yang akan membalikkan hidupnya 180 
derajat hanya dalam waktu 48 jam. 
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Dimitri membuka matanya yang terasa berat setelah 
menyadari Reefa tidak berada di sisinya. la menajamkan 
pendengaran, mungkin Reefa berada di kamar mandi, tapi ternyata 
tidak terdengar sedikit pun suara dari sana. 

Laki-laki itu bangun dan menyadari seseorang yang terdengar 
sibuk di dapur. Dimitri segera berpakaian dan menuju tempat 
kesibukan berlangsung. la terkekeh pelan, biasanya setelah 
bercinta Dimitri yang selalu bangun terlebih dahulu dan memasak, 
tapi kali ini Reefa yang melakukannya. 

Senyum lebar terkembang di wajah Dimitri ketika ia melihat 
satu porsi mie rebus ala jawa dihidangkan di atas meja serta 
segelas mochacino hangat. Matanya bersinar menatap Reefa yang 
sedang sibuk mencuci peralatan dapur. 

"Honey, tumben?” 

“Tumben apanya?” 

“Kamu bangun lebih duluan dari,aku: 

“Masa sih, bukannya memang aku yang menyiapkan sarapan 
tiap hari?” 

Dimitri merasa gemas, segera mendatangi Reefa dan memeluk 
istrinya dari belakang. “Biasanya kalau habis bercinta kamu kan 
selalu kecapean, Honey,’ bisik Dimitri menggoda di telinga Reefa. 

Reefa hanya tertawa kecil, melepaskan pelukan suaminya 
dengan lincah. “Cepat-cepat sarapan, Dimka. Atau kita akan 
terlambat ke kantor.” 

Dimitri segera melakukan yang dianjurkan Reefa. Ketika ia 
sedang menikmati masakan istrinya, ia baru teringat sesuatu. 

“Reefa, mungkin pagi ini aku tidak bersama denganmu ke 
kantor. 

“Eh?” 

“Kemarin malam, setelah meeting direktur utama meminta 
aku menggantikan beliau menghadiri pertemuan di Surabaya dan 
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aku akan berangkat dengan pesawat jam sepuluh pagi ini dan 
pulang lusa. Malam tadi aku bermaksud memberitahu, tapi kamu 
sudah menyerangku dengan ganas.” 

Ledekan Dimitri membuat wajah Reefa merah, tapi ia tidak 
melakukan apa-apa seperti yang diharapkan Dimitri. Biasanya 
Reefa akan membalas dengan kata-kata yang sama nakalnya atau 
melempar suaminya dengan serbet jika Dimitri menggodanya. 
Reefa hanya menunduk, melanjutkan membersihkan dapur. 

“Oh iya, omong-omong, Dimka ... aku membawa beberapa 
dokumen yang harus ditandatangani. Kemarin bagian legal 
membutuhkan tanda tanganmu segera. Pantas mereka memintaku 
membawa dokumen itu, mereka tahu kalau kamu hari ini dinas ke 
luar kota. 

Reefa berbicara tanpa melihat wajah Dimitri, ia menyibukkan 
dirinya dengan hal lain. Reefa tidak dapat berbohong ketika 
menatap wajah suaminya, laki-laki itu'terlihat sangat gembira. 

“Oh, ya? Dokumen tentang apa saja?” Sambil menikmati 
suwiran daging ayam kampung yang menjadi topping mie, laki- 
laki itu bertanya. Dimitri sedikit pun tidak curiga dengan tingkah 
Reefa. 

“Ada beberapa perjanjian dengan UKM, beberapa surat biasa. 

“Oh, kalau begitu tolong bawa ke sini, akan aku tandatangani 
setelah aku selesai makan: 

Reefa tersenyum. la sengaja melambatkan ritme bekerja 
membersihkan dapur. Sengaja menunggu Dimitri selesai 
menyantap sarapannya. 

Setelah ia melihat Dimitri menghabiskan mie tanpa sisa dan 
menenggak habis mochacinno, Reefa segera bergegas ke kamar 
mengambil dokumen dan memberikannya kembali pada Dimitri. 

Reefa membantu Dimitri membuka lembar-demi lembar yang 
harus ia tandatangani, hal itu membuat Dimitri geli karena Reefa 
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bersikap profesional seperti berada di kantor sebagai asistennya. 
Dimitri tidak tahu, kalau di dalam dokumen yang ia tandatangani, 
terselip MoU yang akan menjebaknya. 


“Hati-hati di jalan, Honey,’ bisik Dimitri lembut sambil 
memeluk erat Reefa. la bersikeras mengantar Reefa hingga ke 
lobby apartemen dan menunggu taksi online datang menjemput 
istrinya. Padahal Reefa bersikeras tidak perlu mengantarnya 
hingga turun ke bawah, tapi Dimitri merasakan sesuatu yang lain, 
ia ingin bersama Reefa pagi ini ... memanfaatkan detik demi detik 
kebersamaan mereka karena dua hari mereka tidak akan bertemu. 
Mungkin ia sedikit terlihat tolol, tapi memang itu yang ia rasakan 
pagi ini. 

Reefa hanya diam mendengar kata-kata Dimitri dan hanya 
meremas jemari Dimitri. Mata istrinya selalu menghindar, Reefa 
tidak ingin Dimitri berlama-lama menatapnya. 

“Any problem?” Dimitri — memiringkan kepalanya, 
memperhatikan Reefa yang semakin ganjil. Tetapi pertanyaan 
Dimitri hanya dijawab gelengan kepala istrinya. 

“Ah, itu mobilnya sudah datang” Dimitri mengedikkan 
kepalanya ke arah mobil tipe family wagon yang berhenti di depan 
lobby. Reefa menoleh ke arah mobil lalu kembali menatap Dimitri 
sekilas. 

Seperti ada yang ingin dikatakan oleh Reefa. 

Tapi Reefa hanya berkedip, tersenyum hampa penuh 
kecanggungan dan bibirnya seperti membentuk kata 'maaf. 
Dimitri mengerjap, tidak mengerti apa yang ingin disampaikan 
Reefa. la ingin bertanya, tetapi terlambat, istrinya telah masuk 
mobil dan meninggalkannya dengan sejumlah pertanyaaan di 
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dalam pikirannya 


Tangan Reefa sedikit gemetar ketika ia masuk mobil taksi 
online. Hampir saja ia akan mengakui segalanya kalau ia sedikit 
lebih lama berdua dengan Dimitri di lobby. Untung mobil cepat 
datang dan menyelamatkannya dari ketidakmampuannya untuk 
bersandiwara. Reefa sedikit terisak. la mengakui masih sangat 
mencintai Dimitri dan tidak sanggup melakukan pembalasan 
dendam ini padanya. Tetapi di sisi lain, suara itu selalu 
menyalahkannya, menyalahkan ketololan Reefa yang hanyut 
dalam pesona laki-laki itu dan berakibat pada kematian ibunya. 
Dan juga kebohongan Dimitri selama ini sangat menyakiti hati dan 
membuat jiwa Reefa terluka. 

Aku tidak akan pernah memaafkaannya hingga hidupnya sama 
hancurnya seperti hidupku. 

Akhirnya ia berhasil mendapatkan tandatangan Dimitri 
tanpa ada sedikit pun kecurigaan dari suaminya. Baru pertama 
kali baginya menggunakan seks sebagai alat kamuflase untuk 
membuat lengah Dimitri. 

la akan menyerahkan dokumen itu siang ini pada William, 
tapi sebelumnya ia akan membuat copy dokumen itu dan juga 
memfotonya lembar demi lembar dengan kamera ponselnya. 

Reefa tak akan pernah gegabah dalam bertindak. la akan 
memastikan kalau ia akan dalam posisi yang aman jika terjadi 
kesalahan. Reefa tak akan tersentuh dan William akan menjadi 
tersangka utama apabila Dimitri sanggup membuktikan sebaliknya. 

Jeda waktu dua hari cukup bagi Reefa untuk melarikan diri. 
Sepertinya ia akan membutuhkan imbalan uang yang dijanjikan 
William karena ia tidak memegang uang dalam jumlah banyak 
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untuk melanjutkan hidup. Memang ada aset harta yang dimiliki 
Dimitri yang telah berpindah tangan menjadi miliknya, tetapi itu 
tidak bisa diklaim dalam waktu yang singkat. 


“Wah, kamu benar-benar lihai, Reefa” Mata William membesar 
melihat dokumen yang diletakkan Reefa di atas mejanya. Dengan 
tidak sabar, William mengambil dan memeriksa lembar demi 
lembar. Kembali ia berdecak kagum dengan kemampuan Reefa 
memperdaya Dimitri. 

“Saya lihat nama Anda tidak tertera di sana,’ tanya Reefa 
dengan sengaja. la kembali menyalakan fungsi perekam pada 
ponselnya sebelum memasuki ruang kerja William. 

“Tentu saja, kalau namaku ada di dalam dokumen ini, aku 
akan ikut terseret bersama Dimitri” William tersenyum jumawa. 

"Jadi, bisa Anda jelaskan bagaimana cara Anda menjebak 
Dimitri pada saya, Pak?” Reefa tersenyum polos. 

“Untuk apa?" Kening William berkerut, menatap Reefa curiga. 

“Siapa tahu saya bisa mempraktekkan apa yang Anda lakukan 
kelak. Terlihat sangat cerdas,” seloroh Reefa, berpura-pura memuji 
William. 

“Dasar gadis licik. Kamu tahu ini dokumen MoU antara salah 
satu perusahaan developer perumahan fiktif. Kami sebagai pihak 
bank akan menyuntikkan sejumlah dana pada developer, padahal 
dana itu akan masuk ke rekening pemohonnya dan juga rekening 
masing-masing direktur yang menandatangani. Dimitri akan 
mewakili direktur utama karena pada tanggal perjanjian kerjasama 
pada dokumen itu akan dipilih ketika hari direktur utama sedang 
tidak ada di tempat dan Dimitri menjadi pejabat pengganti 
sementara untuk direktur utama. MoU harus ditandatangani semua 
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direktur, jadi aku juga mengambil cara yang sama dengan meminta 
tandatangan manajer pemasaran yang menjadi pejabat pengganti 
sementaraku. Tapi kali ini sebagian uang hanya akan masuk ke 
rekening Dimitri setelah ditransfer ke rekening perusahaan fiktif. 
Aku hanya mengincar dia dan pemilik perusahaan fiktif sebagai 
tersangka. Jadi dengan bukti transfer uang, di sini yang akan 
menjadi tersangka adalah Dimitri dan orang yang mengajukan 
kredit. Kebetulan aku tidak menyukai penipu yang berpura-pura 
memiliki developer perumahan itu karena pernah menipuku, 
sekalian sekali mendayung dua pulau tiga terlampaui. Aku bisa 
memenjarakan Dimitri sekaligus si bangsat penipu itu.’ William 
menjelaskan semuanya secara mendetail, merasa sangat superior 
dengan kepintarannya, 

Reefa tersenyum mendengar ocehan William lalu tanpa rasa 
sungkan ia meminta imbalan pada laki-laki itu. 

“Omong-omong, Pak William, saya meminta janji Anda yang 
akan memberikan saya sejumlah uang kalau saya berhasil. 

William merasa heran, mengapa Reefa sangat mata duitan. Ia 
terkekeh dalam hati, dalam satu malam wanita muda ini berubah 
sangat drastis. Uang memang bisa membutakan hati, akal, dan 
pikiran. 

“Ah iya, tapi karena Dimitri belum ditangkap maka separuh 
saja yang bisa aku berikan. Sisanya ketika aku melihat dengan 
mata kepalaku sendiri dia berada di balik jeruji besi. 

Reefa mengangguk setuju lalu menambahkan, “Tapi saya 
ingin dalam bentuk tunai. 

“Baik. William mengerjap lalu ia mengeluarkan sejumlah uang 
yang masih terbundel dengan segel dari lacinya dan memberikan 
pada Reefa. 

Mata Reefa menatap bundelan uang itu, tersenyum hampa. 

Uang sejumlah itu cukup untuk melarikan diri dari Dimitri, Reefa. 
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Besok, tepat di hari ia resmi mengundurkan dirinya dari 
perusahaan ini, ia akan menghilang selamanya dari hidup Dimitri. 


Malam itu Dimitri menjadwalkan ulang kepulangannya lebih 
cepat. Seharusnya ia pulang keesokan paginya, tapi karena ada 
sesuatu yang buruk yang ia rasakan, ia memutuskan untuk segera 
pulang. 

Direktur utama bersikap dingin padanya ketika ia melaporkan 
kegiatan yang ia lakukan selama pertemuan. Ponselnya yang 
biasa ramai karena load pekerjaan menjadi senyap, ditambah ia 
menghubungi Reefa tapi ponsel istrinya sama sekali tidak bisa 
dihubungi. 

Apa sebenarnya yang terjadi di Jakarta? 

Sejuta pikiran negatif 'menghantui Dimitri selama 1 jam 
30 menit ketika ia berada di dalam pesawat. Dan semua yang ia 
khawatirkan terjawab sudah. Begitu ia melangkahkan kakinya 
di bandara, sejumlah petugas kepolisian mendatanginya, 
memberikan sehelai surat penangkapan dan menyebutkan semua 
haknya sebagai tersangka. 

Dimitri memejamkan mata, ia menarik napasnya dalam-dalam, 
menyadari bahwa ia dijebak. Sementara semua orang di bandara 
memperhatikannya dengan pandangan mata merendahkan. 

“Saya tidak akan bicara apa-apa mengenai penangkapan ini 
dan semua tuduhannya sebelum saya didampingi oleh pengacara 
saya,” ucap laki-laki itu tenang dan dibalas anggukan dari petugas 
kepolisian. 

“Oh, satu lagi, tolong simpan saja borgol itu. Saya menjamin 
tidak akan melarikan diri. Kalian boleh menembak saya seandainya 
saya menunjukkan gelagat akan kabur” Dimitri terkekeh hambar 
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dan permintaan laki-laki itu dipenuhi oleh petugas. 

“Sebelum saya ditahan, saya meminta untuk mampir ke 
apartemen saya. Saya ingin menjumpai istri saya sebentar. Sekali 
lagi, saya menjamin bahwa saya tidak akan kabur: 

Petugas kepolisian hanya mengembuskan napasnya 
mendengar permintaan Dimitri. Kalau bukan karena reputasi laki- 
laki itu yang sangat baik, ia tidak akan mengabulkan permintaan 
tersangka yang terlalu berlebihan. Ditambah atasannya berpesan 
untuk memperlakukan Dimitri dengan baik karena laki-laki itu 
adalah teman akrab atasannya. 
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Part 28: 
The End Of The Road 


imitri memasuki apartemennya diikuti beberapa petugas 

kepolisian. la melihat ruang duduk yang kosong dan 
memastikan Reefa berada di dalam kamar tidur mereka karena ada 
suara yang terdengar dari sana. Laki-laki itu sangat merindukan 
Reefa dan ingin berbagi mengenai semua apa yang terjadi pada 
dirinya sekarang. Bagi Dimitri, Reefa adalah sumber kekuatan 
jiwanya saat ini. 

Sama sekali belum terpikir bahwa istrinya adalah sumber 
bencana yang menimpanya saat ini. 

Dimitri telah bernegosiasi lagi pada petugas kepolisian, 
meminta privasi untuk bicara dengan istrinya untuk beberapa 
menit. Laki-laki itu masuk ke kamar tidurnya dan menyiapkan 
semua kalimat yang telah ia pikirkan untuk menenangkan hati 
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Reefa. 

Kamar tidur terlihat kosong, begitupun juga kamar mandi, 
lalu terdengar suara lemari dibuka dari closet room. Dimitri 
mengerutkan keningnya, apa yang dikerjakan Reefa malam- 
malam ini di sana? 

Dimitri melangkahkan kaki ke dalam closet room, melihat 
Reefa sedang duduk di lantai membelakanginya. Istrinya sedang 
memasukkan sejumlah pakaian ke dalam koper berukuran besar. 
Dimitri memandang lemari yang menjadi lemari Reefa, isi lemari 
itu kosong. Dimitri mengerjap, mencerna semua yang ia lihat dan 
menyadarinya dalam waktu sesaat saja. 

Teleponnya yang tidak dijawab dari keberangkatannya ke 
Surabaya. Dokumen yang ia tanda tangani kemarin setelah mereka 
bercinta semalaman. Sikap Reefa yang aneh setelah mereka bercinta. 
Dan sekarang, lemari yang kosong dengan istrinya yang jelas terlihat 
ingin kabur darinya. 

Aku memang sangat bodoh .... 

“Halo, Reefa,” ucap Dimitri pelan kepada istrinya. Laki-laki 
itu berusaha menahan semua emosinya untuk berbicara dengan 
tenang. 

Reefa sontak terlonjak, ia menoleh. Wajahnya memucat 
seperti melihat hantu ketika menatap Dimitri. 

“Dimitri, kamu sudah pulang? Bukannya besok?” Reefa 
tersenyum gugup. la segera berdiri, tapi tetap di tempatnya, sama 
sekali tidak menyambut kepulangan Dimitri dengan pelukan 
seperti biasa. 

“Aku mengubah jadwal penerbanganku. Ada apa ini?” Dimitri 
tersenyum dan melambaikan tangannya pada pakaian yang 
berserakan dan koper Reefa. 

Reefa terdiam, tidak bisa menjawab sama sekali. Dimitri segera 
mendekati istrinya, mencekal erat tangan Reefa 
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“Kamu ingin kabur, Reefa?” bisik Dimitri, suaranya terdengar 
pedih. la tidak pernah mengira Reefa sanggup memperdayanya 
selama ini. 

“Dimka ...” Reefa menahan napasnya, semua kata-kata 
pembelaan tidak dapat ia ucapkan sama sekali. 

“Kamu yang menjebakku dengan dokumen-dokumen pagi 
itu. Kenapa, Reefa? Apa yang kamu pikirkan?” tanya Dimitri pelan. 
la menatap Reefa yang masih menolak memandang wajahnya. 

Reefa menarik napasnya dan memejamkan matanya. Begitu 
ia membuka mata, sejumlah kalimat yang membuat Dimitri 
menganga, mengalir dari bibirnya. 

“Kenapa? Apayang aku pikirkan? Dimka ...sadarkah kamu kalau 
kamu telah menikahi seorang perempuan yang membencimu dan 
memupuk dendam padamu dalam sepuluh tahun. Aku mencari 
celah dan kesempatan untuk membuatmu jatuh dan kemarin 
adalah saat terbaik untuk melakukamsemuanya: Reefa tersenyum 
tenang, kali ini matanya menatap mata Dimitri tanpa perasaan. 

“Jadi, selama ini kamu bersandiwara, Reefa?” 

Reefa mengangguk. "Ya, hanya untuk membalaskan dendam 
ayahku dan juga ibuku, aku berpura-pura jatuh cinta padamu: 

Dimitri menengadah, memejamkan matanya. Semua 
kenangan dari pertemuan pertama mereka, ciuman pertama, 
malam yang tak pernah ia lupakan di Jogja, hingga hari pernikahan 
mereka berkelebat di benak Dimitri. la tidak bisa percaya Reefa 
menipunya karena Dimitri selalu melihat cinta di mata Reefa ketika 
menatapnya. 

“Aku sama sekali tidak percaya, kata Dimitri. la memegang 
kedua bahu Reefa. Menatap dalam-dalam mata istrinya, meminta 
kejujuran. 

"Apayang kamu harapkan lagi, Dimka? Aku tidak mencintaimu. 
Jangan bermain dengan ilusimu ... mengharapkan cinta dari anak 
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perempuan orang yang telah kamu bunuh secara tidak langsung 
dan juga menghancurkan keluarganya? Jangan bersikap tolol. 
Reefa merasa sesak. la sebenarnya tidak sanggup menyakiti Dimitri 
kembali. la masih mencintai suaminya walau memang ada rasa 
benci yang ia pendam. 

“Bukankah itu sudah kita bicarakan? Aku tidak pernah berniat 
membuat ayahmu bunuh diri, prosedur hukum yang memaksaku 
untuk melakukannya. Aku tidak pernah mengira ayahmu akan 
bunuh diri. Aku telah memberikan kesempatan padanya untuk 
mengembalikan semua uang yang ia korupsi. Aku tidak seburuk 
yang kamu kira.” 

“Tentu saja uang itu tidak dapat dikembalikan karena berada 
di rekeningmu.’ Reefa tertawa sinis, seketika membenci Dimitri 
kembali, jiwanya memang sangat labil saat ini. 

“Apa yang kamu katakan, Reefa?” 

“Dimitri, kamu mengirim.uang haram itu tiap bulan kepadaku 
agar tanganmu bersih, kan?” 

“Reefa, apa yang ingin kamu sampaikan?” 

"Please, don't be a hypocrite, Dimitri. Kamu juga melakukan 
korupsi bersama dengan ayahku, bukan?” desis Reefa penuh 
kebencian, matanya menatap Dimitri penuh dendam. 

“Aku tidak mengerti apa yang kamu katakan. Aku tidak 
pernah melakukan hal hina itu.” Dimitri meradang, kali ini ia tidak 
bisa menerima dituduh sebagai seorang koruptor. 

“Sudahlah ... Tante Sonya yang mengatakan semuanya: 

“Sonya? Kamu percaya dengan Sonya?” Dimitri tertawa. Ia 
menertawakan kebodohannya karena baru menyadari selama ini 
diincar oleh wanita jalang itu. 

“Dia tahu kalau kamu yang mengirimkannya, Dimka. Apalagi? 
Kamu bicara dengannya tentang hal ini di gedung parkir dua hari 
yang lalu. Aku mendengarnya: 
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Alis Dimitri terangkat mendengar ucapan Reefa, sekarang 
ia mengerti semuanya. William bersama Sonya menjebaknya 
dengan memengaruhi Reefa dengan semua omong kosong yang 
perempuan itu karang. Sonya membuatnya menjadi tersangka 
yang bekerjasama dengan ayah Reefa melakukan penggelapan 
uang. Padahal semua tuduhan itu seharusnya ditudingkan pada 
Sonya, tetapi wanita itu begitu licin. Tidak ada sedikit pun bukti 
yang bisa menyeretnya ke penjara pada waktu itu. 

“Reefa, aku tidak pernah ingin membuka semua ini padamu, 
tapi sekarang aku terpaksa. Sonya adalah perempuan yang 
berselingkuh dengan ayahmu” 

“Apa?” Jantung Reefa terasa berhenti berdetak. 

“Dia yang menyebabkan ayahmu korupsi dan kemungkinan 
besar dia yang memaksa ayahmu bunuh diri. Dimitri meneguhkan 
hatinya. la harus bicara tentang semua yang terjadi. Mungkin 
memang sudah terlambat, tapi Reefa harus mengetahui semuanya. 

“Kamu berbohong, Dimka,’ bisik Reefa panik. Wajah Reefa 
kembali memucat dan tubuhnya mulai bergetar. 

"Aku tidak berbohong. Aku tahu apa yang terjadi pada 
mereka waktu itu, tapi aku tidak punya sedikit pun bukti mengenai 
perselingkuhan mereka. Aku juga tidak ingin kenangan tentang 
ayahmu hancur. Aku ingin kamu mengingat ayahmu sebagai laki- 
laki yang baik. Karena hanya hal itu paling berharga yang tersisa 
yang kamu punya, Reefa, ucap Dimitri sedih, jauh di dalam hatinya 
ia tidak ingin melihat Reefa terluka walau sekarang istrinya malah 
menghancurkan dirinya. 

"Aku tidak percaya!” Reefa sedikit berteriak, menyentak 
tangan Dimitri yang berada di bahunya dengan kasar. Teriakan 
Reefa membuat petugas keamanan masuk ke ruangan, mencegah 
hal-hal yang tidak diinginkan terjadi karena mereka mendengar 
keributan di dalam closet room. 

“Pak Dimitri?” tegur salah satu petugas. la juga memberikan 
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sinyal bahwa waktu bicara telah habis. 

Dimitri mengangguk, mengerti apa yang disampaikan sang 
petugas kepolisian. “Saya minta waktu beberapa menit lagi.’ 

Reefa terpaku di tempatnya, melihat kehadiran petugas 
kepolisian di dalam closet room. la baru menyadari bahwa Dimitri 
benar-benar telah menjadi tersangka dan apa yang ia saksikan 
membuat hatinya terasa sakit. la tahu ia masih sangat mencintai 
suaminya. 

Sebelum ia dijemput oleh petugas, Dimitri memeluk Reefa 
erat dan merasakan tubuh istrinya terasa sangat kaku di dalam 
dekapannya. Hati Dimitri terasa sangat pedih, menyadari tidak ada 
sedikit pun rasa cinta yang tersisa dari Reefa untuknya. Kembali 
ia berbisik di telinga Reefa. “Jangan melarikan diri, Reefa. Hadapi 
semua ini walau kamu tidak mencintaiku lagi. Aku berjanji aku 
akan membuktikan diriku sama sekali tidak bersalah di depan 
pengadilan dan juga di hadapanmu atas tuduhan-tuduhan keji itu.’ 


Tubuh Reefa gemetar hebat sepanjang malam itu. la tidak 
pernah mengira selama ini ia hidup hanya dalam ilusinya. Reefa 
selalu menganggap ayahnya adalah laki-laki paling sempurna 
yang tak tercela, laki-laki yang selalu membahagiakan keluarga 
kecilnya. Reefa bahkan tak pernah bermimpi sedikit pun ayahnya 
menyimpan rahasia tergelap dalam hidupnya hingga ia meninggal. 

Reefa, jangan percaya dengan apa yang dikatakan Dimitri. Bisa 
saja ia berbohong. 

Bisikan-bisikan jahat itu kembali lagi, kali ini makin bergema di 
dalam kepalanya. Mata Reefa menatap nyalang dalam kegelapan, 
jemarinya menyapu ke bagian samping ranjang, tempat biasanya 
Dimitri berbaring. Anehnya, di dalam keraguan dan kebenciannya 
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kepada Dimitri ... ia merindukan laki-laki itu. Hanya pelukan Dimitri 
yang dapat menghapus semua mimpi buruknya. Perempuan itu 
memutuskan dalam perenungan di atas sprei yang masih tercium 
aroma tubuh suaminya, ia akan meninggalkan apartemen ini. 
Reefa merasa tidak pernah pantas berada di sini setelah semuanya 
terjadi. 

Reefa kembali gemetar. la akan menghadapi mimpi buruk 
lagi selama sisa hidupnya di dalam rumah kontrakan sederhana itu 
karena ia tidak bisa mempercayai siapa pun. 


Di hari terakhirnya bekerja ketika Reefa membereskan semua 
barang miliknya dan akan memasukkannya dalam kotak, Dita 
mendatanginya dengan wajah yang terlihat sedih walau senyum 
dipaksakan pada wajah cantik'gadis itu. 

“Reefa ... Dita memeluk Reefa erat, bergelayut pada tubuh 
mungil Reefa. “I'm so sorry for hear it.” 

“Hey, nggak apa-apa, Dita” Reefa menepuk punggung 
Dita lembut, merasa terharu dengan perhatian yang diberikan 
sahabatnya. Sampai sore ini tidak ada seorang pun yang datang 
ke ruang kerjanya, semua rekan kerjanya menganggap Reefa tidak 
ada setelah kasus korupsi Dimitri ditayangkan di televisi tadi pagi 
dan berita tentang dirinya yang menikah siri dengan atasannya. 

"Selama tiga tahun aku bekerja di sini, aku yakin Pak Dimitri 
nggak seperti yang dituduhkan di televisi.” Dita menghapus air 
matanya dengan punggung tangan, kembali terisak. Hati Reefa 
terasa nyeri melihat simpati Dita kepadanya, ia juga merasa malu 
kepada dirinya sendiri karena Dita lebih mempercayai Dimitri 
daripada dirinya sendiri. 

“Omong-omong, kamu dipanggil Pak Syaugi, atasanku. 
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Sepertinya ada yang ingin disampaikan beliau sebelum 
meninggalkan kantor ini. Kamu datang sendiri ya, aku langsung 
mau meeting, nih: 

Reefa mengangguk. la tentu saja masih ingat dengan Pak 
Syaugi, orang yang memberitahukan pertama kali bahwa ia 
lulus dalam seleksi dan menjelaskan bagaimana On Job Training 
untuknya dilaksanakan karena berbeda dari pegawai baru yang 
lain. Reefa segera menuju ruang kerja Pak Syaugi, sekalian ia 
mohon pamit pada laki-laki tua yang terkenal ramah di kalangan 
pegawai muda itu. 


Di tengah perjalanannya menuju ruang kerja Pak Syaugi, mata 
Reefa menangkap kehadiran seseorang di ruang duduk. 

Tante Sonya! 

Reefa hendak mendatangi wanita itu, ingin menanyakan, 
tetapi langkahnya terhenti ketika ia melihat seseorang yang 
sedang mengobrol di samping Sonya, Pak Syaugi. 

“Ada apa Sonya, kamu sering terlihat di sini lagi?” 

Terdengar tawa renyah dari Sonya. “Syauqi, apa tidak boleh 
aku main ke bekas kantor sendiri?” 

“Tidak, boleh saja. Hanya aku sedikit merasa aneh, mengapa 
kehadiranmu di sini berbarengan dengan kejadian korupsi 
kembali. Dulu, kamu juga menjabat sebagai supervisor marketing 
bersama Dimitri juga menjadi supervisor operasional di cabang 
tempat Arif yang bunuh diri karena ketahuan korupsi itu, kan? 
Dan sekarang kejadiannya seperti berulang dengan Dimitri,” suara 
Syaugi terdengar menyindir. 

“Aku ada perlu dengan William, itu saja” 

“Oh, begitu ... omong-omong kamu tahu tidak, yang menjadi 
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asisten sekaligus istri Dimitri itu anaknya Arif." 

“Oh, ya? Aku baru tahu .... 

Mata Reefa menyipit mendengar ucapan Sonya yang seolah 
tidak kenal padanya di depan Pak Syauqi. 

“Ah, kamu cuma pacaran dengan ayahnya saja, tidak tahu 
menahu dengan anaknya: Syaugi kembali terkekeh. 

Dada Reefa berdetak dua kali lebih cepat, apa yang dikatakan 
Pak Syaugi benar? 

Segera ia menyembunyikan dirinya begitu ia melihat Sonya 
berjalan menjauhi Syaugi yang masih terkekeh. Wajah Sonya 
terlihat kesal ketika melewati Reefa yang langsung berbalik, 
bersembunyi di belakang tiang besar. 


Dimitri hanya menginap .satu malam di dalam sel karena 
setelah ia ditangkap ia segera menghubungi pengacaranya. 
Dimitri meminta agar pengacaranya mengurus penangguhan 
penahanannya, mengusahakan status tahanan dalam kota pada 
Dimitri. 

Sore itu, pengacaranya datang dan membawakan Dimitri 
pakaian ganti dan tentu saja mengurus semua tetek bengek yang 
berhubungan dengan penahanan. 

“Terima kasih, ucap Dimitri pada pengacaranya, seorang laki- 
laki tua yang sudah ia anggap seperti pamannya sendiri. 

“Kasus ini agak sulit, Dimitri. Kamu tidak punya bukti yang bisa 
meringankanmu. Kamu sepertinya secara sadar menandatangani 
semua dokumen itu: 


Dimitri mendesah. la tahu memang ia tidak dapat 
menunjukkan bukti apa pun saat ini. 


“Kita akan membicarakannya sebentar lagi. Aku ingin pulang 
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ke apartemenku saat ini. Aku tidak mau mandi di kamar mandi 
penjara.” Dimitri mengernyit ngeri, mengingat keadaan kamar 
mandi penjara yang kotor. 

Laki-laki itu mengharapkan ia akan bertemu istrinya di 
apartemen dan membicarakan semuanya malam ini. Seburuk apa 
pun dampak yang diakibatkan dari perbuatan Reefa, Dimitri masih 
meletakkan harapan agar mereka kembali bersama lagi. 

Tetapi apa yang diharapkan Dimitri berbalik dari kenyataan. 
la menemukan apartemen kosong, sedikit pun tidak tersisa jejak 
Reefa, kecuali sebuah surat yang diletakkan di bufet di kamar tidur 
mereka. 


Dear, Dimka 

Maafkan atas semua kesalahan ini, mungkin sejuta maaf pun 
tak berarti bagimu. Atas semua yang telah terjadi pada kita, lebih 
baik kita berpisah untuk sementara dulu: 

Sincerely, 

Reefa 

Ps. Tenang saja, aku tidak melarikan diri, kita masih bisa bertemu. 
Aku akan datang setiap kamu meminta. 


Dimitri mengembuskan napasnya, mencoba mengerti apa 
yang dipikirkan istrinya lalu memutuskan akan menjumpai Reefa 
esok harinya. Tak lama kemudian, ibunya menelpon dari Kanada, 
akhirnya keluarganya mendengar skandal yang terjadi pada dirinya. 
Dimitri menceritakan semuanya kecuali andil Reefa di dalam kasus 
itu. Ibunya menanyakan bagaimana kabar menantunya, laki-laki 
itu terpaksa berbohong kembali mengenai keadaan Reefa. Ia akan 
menyelesaikan masalahnya dengan Reefa tanpa perlu campur 
tangan keluarganya. 
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Setelah mendengar semua obrolan Syaugi dan Sonya, Reefa 
menemui Pak Syaugi di ruang kerja laki-laki itu seolah tidak terjadi 
apa-apa. Syaugi memberikan salam perpisahan pada Reefa dan 
selembar surat rekomendasi untuk bekal Reefa bekerja di tempat 
lain. Sebelum pamit pada Syaugi, laki-laki itu mengatakan sesuatu 
yang membuat Reefa teharu. 

“Saya turut sedih apa yang terjadi pada Dimitri. Sangat berat 
bagi pasangan yang baru menikah menghadapi masalah seperti 
ini. 

Reefa mengangguk dan mengucapkan terima kasih, 
kemudian tanpa bisa ia kendalikan ia bertanya pada Syaugi. “Saya 
mendengar apa yang dibicarakan oleh Anda dan Bu Sonya. Tolong 
jawab dengan jujur, apa yang anda katakan itu benar? Sonya 
adalah pacar gelap ayah saya?” 

Syaugi tergagap, Reefa menatapnya meminta penjelasan. 
Laki-laki itu mengangguk tanpa bisa berkata apa-apa lagi. 

Reefa tersenyum, cukup dengan anggukan itu ia akan 
memutuskan tindakan yang akan ia ambil untuk hidupnya. 


Setelah pulang kantor, Reefa mengambil kopernya di 
apartemen. la juga menuliskan sebuah surat untuk Dimitri, 
menjelaskan kepergiannya pada suaminya. Reefa akan kembali 
ke rumah kontrakannya dan menyusun semua rencana yang telah 
terorganisir di otaknya. 

Semua akan terbayar, impas. Dan akan menjadi akhir 
perjalanan hidupnya bersama Dimitri. 
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Pagi itu, kantor polisi yang menangani kasus korupsi yang 
dilakukan Dimitri menerima sebuah paket berisi sejumlah 
salinan dokumen MoU yang menjadi sumber masalah, selembar 
surat pernyataan atas nama William yang berisi tidak melakukan 
intimidasi terhadap gadis bernama Syarefaa Agni, dan sebuah flash 
disk yang berisi sejumlah percakapan rencana menjebak direktur 
operasional. Beberapa stasiun televisi juga menerima paket yang 
isinya sama. 

Dipastikan siang ini atau paling lambat malam ini, semua 
media massa akan menayangkan kasus itu. 


Reefa menerima pesan ‘dari Dimitri pada pagi harinya 
bersamaan dengan menyebarnya paket yang ia kirim. Laki- 
laki itu meminta bertemu di kafe yang berada di lobby kantor 
mereka pukul sepuluh pagi. Reefa tersenyum, ia akan memenuhi 
semua permintaan Dimitri saat ini. Perempuan muda itu segera 
menyiapkan dirinya, memakai baju terbaik yang ia punya dan 
datang ke tempat mereka bertemu tepat waktu. Reefa juga 
membawa sebuah pistol yang merupakan milik Dimitri di dalam 
tasnya. 

Sambil menikmati cokelat panas, Reefa melihat Dimitri 
berjalan mendekatinya, menenteng sebuah kotak. Laki-laki itu 
meletakkan kotak di atas meja dan memeluknya erat, Reefa 
memejamkan matanya ... mungkin ini adalah pelukan terakhir 
yang akan ia terima. 

“Kamu terlihat lelah, Reefa.” Dimitri menatap Reefa dengan 
wajah prihatin, tetapi istrinya hanya tersenyum lalu melirik semua 
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pengunjung kafe yang beberapa mengenali mereka dan menatap 
mereka sedikit sinis. 

“Omong-omong, itu kotak berisi apa? Kamu diberhentikan?” 
Kening Reefa berkerut melihat kotak yang penuh berisi dokumen 
dan alat tulis. 

Dimitri mengangguk dan tertawa. “Aku dinonaktifkan 
sementara. Itu istilah halus diberhentikan, hanya menunggu 
waktu." 

“Maafkan aku, Dimka,’ ucap Reefa pelan, kembali 
mengembuskan napas. 

Tenang, Reefa, semua akan terungkap. Sebentar lagi ... Dimitri 
akan memperoleh nama baiknya dan pekerjaannya kembali. 

“Omong-omong, aku ingin berbicara tentang kita, Reefa." 
Dimitri memulai pembicaraan. “Kamu mengatakan di surat yang 
kamu tinggalkan di apartemen kalau kita lebih baik berpisah untuk 
sementara." 

"Ya, itu benar: 

“Tapi, aku tidak ingin ... aku tak akan melepaskanmu: Jemari 
Dimitri menggenggam tangan Reefa erat. 

"Setelah semua yang terjadi kamu masih ingin bersamaku? 
Dimka, aku telah mengkhianatimu, kamu masih ingin hidup 
bersama dengan orang yang mengkhianatimu? 

“Aku masih mencintaimu, Reefa.’ 

Reefa terdiam, hatinya terasa diremas. la ingin mengatakan 
pada Dimitri kalau ia juga masih sangat mencintai laki-laki itu, tapi 
ia melarang dirinya sendiri bersikap rapuh. 

"Aku sakit, Dimka. Seharusnya kamu sudah tahu itu. 
Jiwaku sakit, penuh dengan dendam dan kebencian. Aku ingin 
menghilangkan semua hal buruk itu dariku: 

“Aku akan tetap mendampingimu sampai kamu sembuh” 
Mata Dimitri menatapnya dengan sungguh-sungguh. 
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Reefa tertawa pelan. “Itu tidak mungkin, Dimka. Kamulah 
sumber rasa benci dan dendamku selama ini. Selama kamu ada di 
sisiku, aku tidak akan pernah sembuh” 

“Reefa ....” 

“Kamu mungkin pernah mendengarnya dari almarhum 
ibu, dinding kamarku penuh dengan potongan berita mengenai 
korupsi ayah dan berita tentang dirimu. Itu benar ... itu bukti kalau 
aku sakit." 

“Baik, dan jika kamu sembuh ... apa kita akan bersama lagi?” 
Sesak terasa di dada Dimitri, ia tidak ingin semua ini terjadi. 

“Jika memang jiwa dan raga ini milikmu ... setahun, dua tahun, 
bahkan bertahun-tahun kemudian ... aku berjanji akan kembali 
padamu, Dimka: Reefa membelai rahang kokoh Dimitri. Ia tidak 
berani menjanjikan apa-apa pada laki-laki itu karena ia akan 
memutuskan segera meninggalkan dunia fana ini. 

Seandainya mereka bertemu bukan'sebagai Dimitri dan Reefa ... 

Seandainya mereka bertemu tidak membawa dan terikat luka 
lama dan dendam ... 

Mereka tidak akan berakhir dengan cara seperti ini .... 


Dimitri melemparkan kotak berisi dokumen dan alat tulis 
ke seberang ruangan duduk begitu ia sampai ke apartemen. la 
menarik napasnya. Laki-laki itu merasa tolol karena tidak mampu 
membujuk Reefa untuk tetap bersamanya, bahkan Reefa meminta 
perceraian darinya dengan meminta kata talak. Dimitri tidak 
menyanggupi hal itu, ia hanya menyanggupi berpisah dengan 
Reefa dan mengharapkan hal itu hanya sebentar. Reefa hanya 
mengangguk dan mengatakan padanya ia tetap menunggu kata 
talak itu. 
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Kemudian, ponselnya berdering. la mengeluarkan ponsel itu 
dari saku dan melihat pengacaranya meneleponnya. 

“Dimitri, kamu berada di dekat televisi?” suara sang pengacara 
terdengar antusias sekaligus gembira. 

“Ya, ada apa?” 

“Nyalakan televisimu, pilih stasiun M yang sedang 
menayangkan Highlight.” 

Dimitri mengambil remote dan segera menyalakan televisi. 
Dimitri sedikit ternganga melihat apa yang ia lihat dan ia dengar. 
Sebetulnya ia telah terbiasa melihat wajahnya dua hari belakangan 
di televisi atau koran sebagai tersangka korupsi, tapi kali ini ia tidak 
hanya melihat wajahnya, tetapi William dan juga Sonya bergantian 
ditayangkan dengan suara rekaman mengenai percakapan 
tentang cara menjebaknya terdengar jelas. 

Seketika Dimitri tahu siapa yang berada di balik semua ini, 
laki-laki itu tersenyum lalu terkekeh»pelan. 

Reefa! 


“Assalamualaikum, Bu. Maaf, Reefa baru sempat menengok 
Ibu, sapa gadis itu pelan kepada nisan ibunya. Kemudian ia berdoa 
sebentar lalu mengeluarkan pistol dari tas miliknya. la memutuskan 
untuk mengakhiri hidupnya di atas makam ibunya. Reefa tahu 
yang dilakukannya adalah dosa besar, tapi ia tidak sanggup hidup 
lagi. Ia tahu juga bunuh diri adalah tindakan paling pengecut bagi 
seorang yang berjuang bagi kehidupan seperti dirinya. 

Tapi apa yang kamu peroleh dari bertahan dalam hidup, Reefa? 
Tidak ada. 

Jantung Reefa sedikit berdetak lebih cepat, sedikit takut 
walau malam tadi ia telah mencari informasi mengenai bunuh diri 
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dengan pistol yang paling tidak menimbulkan rasa sakit. 

Letakkan moncong pistol pada mulutmu, lalu tarik pelatuknya ... 
tidak akan terasa sakit sedikit pun. 

Sedikit gemetar, Reefa mengarahkan pistol itu ke bibirnya, 
tetapi ponselnya berdering. Reefa mengembuskan napas, lupa 
mematikan ponselnya. la mengambil ponsel dan melihat nama 
William di sana. Reefa sebetulnya ingin menolak panggilan itu, 
tapi hatinya merasa tidak enak dan akhirnya ia memutuskan 
untuk menjawab. Sekalian ia ingin mengejek laki-laki pengecut itu 
sebelum hidupnya berakhir 

“Halo, Pak William? Bagaimana rasanya menjadi tertuduh?” 
Reefa berkata riang. 

“Dasar gadis kurang ajar. Apa yang kamu lakukan?” suara 
William terdengar meradang. 

“Belum ada polisi yang mampir ke ruang kantor Anda?” Reefa 
kembali terkekeh. 

“Tunggu saja, Reefa. Aku akan membalas semuanya segera. 
Dimitri baru pulang ke apartemennya setelah mengambil 
barangnya dari sini, kan?” Terdengar suara langkah kaki setengah 
berlari melatari suara William. 

Reefa merasakan firasat buruk, ia bisa membayangkan William 
sedang mencari Dimitri dalam langkah yang cepat. Perempuan itu 
segera menutup ponselnya dan menyusul Dimitri ke apartemen. 


Ponsel Dimitri kembali berdering. la tersenyum karena Reefa 
yang menghubunginya. 

“Dimka?” suara istrinya terdengar cemas. 

“Ada apa?” 


“Hati-hati, William mungkin sedang menuju ke apartemenmu.’ 
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"Oh, polisi belum menangkapnya?” Dimitri tertawa, tidak 
menganggap kedatangan William merupakan suatu ancaman. 
Dimitri berpikir mungkin William akan melakukan negosiasi untuk 
meringankan tuduhannya. 

“Belum, aku akan ke sana juga, Dimka. Aku sedang berada 
di makam ibu: Reefa terengah, seperti sedang berlari kehabisan 
napas, membuat Dimitri sedikit heran. 

“Hati-hati, Honey. Omong-omong, baru mengatakan berpisah 
tapi kamu sudah ingin bertemu denganku kembali?” Dimka 
terkekeh dan dibalas Reefa dengan hanya kata perpisahan yang 
sangat singkat. 

Dimitri segera turun ke lobby. la ingin menyambut Reefa 
karena senang dengan fakta bahwa Reefa akan menemuinya 
kembali padahal tidak sampai setengah jam yang lalu mereka 
sudah bertemu. 

Laki-laki itu tidak mengertibahwa ia dalam bahaya besar. 


Reefa mengatur napasnya. la berlari dari pemakaman ke 
apartemen milik Dimitri. Untung jaraknya tidak terlalu jauh, hanya 
dalam beberapa menit ia telah sampai di lobby. Petugas keamanan 
menyapanya ramah, Reefa mengangguk sekilas dan berjalan cepat 
ke arah elevator yang berada di samping meja resepsionis 

"Apartemen milik Pak Dimitri?” Reefa mendengar suara 
resepsionis lalu menoleh ke asal suara itu. Terlihat William sedang 
berdiri dan bertanya pada resepsionis. Reefa segera menunduk, 
menyembunyikan wajahnya. 

Tetapi satu detik kemudian, elevator terbuka dan Dimitri 
keluar dari sana. Reefa menoleh pada William lagi, laki-laki tua 
itu juga melihat Dimitri sambil meraih sesuatu dalam aku jasnya. 
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Reefa tahu apa yang digenggam William. 

Sebuah pistol! 

Senyum mengembang di wajah Dimitri ketika melihat Reefa, 
sama sekali tidak menyadari William berada di sana juga, sementara 
Reefa masih melihat William yang mengacungkan pistolnya 
pada Dimitri. Lai-laki itu membidik jantung Dimitri. Reefa yang 
melihat semua itu tanpa berpikir panjang berlari menuju Dimitri, 
melindungi Dimitri dari peluru yang telah menuju padanya. 


Semua bagai adegan slow motion bagi Dimitri, hanya 
dalam beberapa detik ia baru menyadari kehadiran William yang 
mengarahkan pistolnya kepada dirinya lalu Reefa yang berlari 
menuju ke arahnya. Suara tembakan terdengar memekakkan 
telinga dengan Reefa yang“telah'jatuh dihadapannya. Jeritan 
panik terdengar di seluruh penjuru lobby, tapi telinga Dimitri 
tak mendengar apa-apa setelah itu, ia segera menangkap tubuh 
Reefa sebelum membentur lantai. Ia tidak memedulikan apa pun 
termasuk William yang melarikan diri ketika akan diringkus oleh 
sejumlah petugas keamanan. 

Mata Reefa setengah terpejam, ia melihat wajah Dimitri yang 
terlihat sangat cemas dan pucat. Reefa tersenyum karena melihat 
Dimitri selamat walau nyeri hebat menyerang kepalanya bagaikan 
sejuta paku berada di sana. 

“Hei, Dimka ... aku mengatakan aku akan kembali, bukan?” 
bisiknya lemah lalu mata Reefa tertutup, gadis itu berada di dalam 
keadaan tidak sadar. 

Dimitri menahan napasnya, tangannya yang menyangga 
kepala Reefa terasa lengket karena darah. Peluru itu tertanam di 
bagian belakang kepala Reefa. 
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“Tolong hubungi rumah sakit terdekat!” Dimitri berteriak pada 
orang-orang yang berada di dekatnya karena ia meninggalkan 
ponselnya di apartemen. Laki-laki itu tergugu sambil memeluk 
tubuh istrinya, memastikan jantung Reefa masih berdetak. 

Semua bagaikan deja-vu bagi Dimitri saat ini. Jantung Dimitri 
berdentam hingga terasa menyakiti dadanya. Ia tidak akan pernah 
sanggup untuk kehilangan Reefa untuk selamanya. 
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Breathe Easy 


D imitri menyatukan kedua jemari di keningnya. Laki-laki 
itu duduk di ruang tunggu ICU, bercak cokelat darah 
membekas di kemejanya. Bibir laki-laki itu gemetar dan keringat 
dingin terus membasahi tubuhnya. la menunggu keputusan dokter 
mengenai tindakan yang akan dilakukan pada istrinya. Beberapa 
petugas dari kepolisian juga menemaninya. Setelah penembakan 
terjadi, tak lama kemudian ambulance datang dan membawanya 
ke rumah sakit terdekat. Tetapi rumah sakit itu tidak menyanggupi 
melakukan tindakan medis lanjutan karena kurang lengkapnya 
fasilitas yang mereka punya dan hanya pertolongan pertama yang 
dapat mereka lakukan. Reefa segera dialihkan ke rumah sakit milik 
pemerintah yang fasilitasnya terlengkap dan saat ini sejumlah 
dokter memeriksa keadaannya. 
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“Keluarga pasien Shareefa Agni?” Seorang dokter keluar dari 
ruangan, wajah sang dokter pun terlihat tegang. 

Dimitri langsung berdiri dan mendekati sang dokter. “Saya 
suaminya.” 

“Setelah melihat hasil CT scan, kami memutuskan 
untuk sementara tidak melakukan operasi pada kepala istri Anda. 
Peluru tertanam di bagian belakang kepala, mendekati lobus 
occipitalis dan hanya beberapa milimiter di atas pembuluh darah 
utama di kepala, sangat beresiko untuk mengambil peluru dengan 
tindakan operasi, ucap dokter sambil membawa hasil CT scan dan 
menunjukkan letak peluru di dalam kepala Reefa. 

“Jadi apa yang bisa Anda lakukan?” tanya Dimitri, merasa 
gentar dengan mendengar apa yang dijelaskan dokter. 

“Tidak ada, kita hanya bisa menunggu cairan otak istri Anda 
berhenti mengalir baru dapat ditentukan tindakan selanjutnya. 

Dimitri mengusap wajahnya, menarik napasnya dalam-dalam, 
berusaha tetap tenang walau sebenarnya ia sangat putus asa. 

“Pak Dimitri, tetaplah percaya dan berdoa. Kondisi Ibu 
Shareefa Agni cukup stabil walau dia dalam keadaan tidak sadar. 
Ibu Shareefa bisa bertahan adalah suatu keajaiban, hanya satu dari 
sekian ratus kasus penembakan pada kepala yang korbannya dapat 
bertahan hingga sejauh ini” Sang dokter tersenyum, berusaha 
menenangkan Dimitri yang terlihat sangat kalut. 

“Saya boleh melihatnya sekarang?” tanya Dimitri kembali. 

Dokter mengangguk, memberikan senyum simpati dan 
menepuk pundak Dimitri untuk memberi dukungan pada laki-laki 
itu. la dapat melihat rasa putus asa pada mata Dimitri. 


“Helo, My Scarlett Honey,’ sapa Dimitri pada Reefa lembut, 
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ia tahu kalau Reefa sama sekali tidak bisa mendengar suaranya. 
Dimitri memasuki ruang ICU setelah mengganti kemejanya yang 
penuh darah dengan baju kaos yang ia dapat dari salah seorang 
anggota kepolisian. Sekarang ia memakai baju khusus yang 
melapisi kausnya dan masker wajah sesuai standar pengunjung 
ruang ICU. 

Melihat kondisi Reefa yang seluruh tubuhnya hampir dipasang 
alat bantu kehidupan, dada Dimitri terasa sesak. Mesin penunjang 
kehidupan yang bersuara stagnan makin menyadarkan Dimitri 
bahwa Reefa berada antara hidup dan mati. 

Jemari Dimitri menggenggam tangan Reefa, mengharapkan 
mata indah istrinya terbuka atau sedikit gerakan pada jemarinya. 
Tapi apa yang diharapkan Dimitri tidak terjadi sama sekali, mata 
Reefa masih tertutup dan hanya bunyi mesin-mesin tersebut yang 
menemaninya di ruang ICU. 

“Honey, kamu memang,kembali padaku seperti yang kamu 
janjikan, tapi seharusnya bukan seperti ini,’ bisik laki-laki itu pelan. 
Dimitri membawa jemari Reefa ke bibirnya, mengecup lembut 
kulit yang terasa dingin. 

“Kembalilah, Reefa ... karena kamu adalah alasanku untuk 
tetap hidup: 


Akhirnya, Dimitri keluar dari ruang ICU setelah beberapa 
perawat mengingatkannya bahwa batas waktu untuknya telah 
habis. Dimitri ingin terus menerus berada di sisi Reefa, tapi itu tidak 
mungkin karena peraturan rumah sakit. Dimitri kembali duduk di 
kursi ruang tunggu di depan ICU. la melihat petugas kepolisian 
tidak terlihat lagi karena hari sudah larut malam, hanya ada dirinya 
yang berada di sana. 
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Pikiran Dimitri terasa kosong, ia tidak bisa memikirkan apa- 
apa Saat ini. Jiwanya terasa hilang sebagian ketika melihat Reefa 
terbaring dengan kepala yang mengucurkan darah segar di 
pelukannya. Kembali momen itu berkelebat di pikirannya dan 
kembali juga rasa sesal membanjiri Dimitri. 

Reefa tak akan tertembak kalau ia tidak turun ke lobby. 

Reefa juga tak akan berada dalam kondisi seperti ini kalau 
mereka tidak bertemu dan saling jatuh cinta. 

Dimitri duduk dan menumpukan kedua sikunya di lutut 
lalu mengusap wajahnya. Mungkin memang seharusnya ia tidak 
pernah bertemu dengan Reefa karena semua hal buruk yang 
terjadi dalam hidup Reefa disebabkan oleh dirinya. 

Dimitri tergugu, apabila waktu bisa diputar kembali ... ia rela 
bertukar tempat dengan Reefa. la bersedia menukar nyawanya 
agar istrinya kembali sadar dan tidak kurang satu apa pun. Dimitri 
hanya menginginkan Reefa bahagia. 

Kembali rasa sesak menekan dada Dimitri, rasanya ia tidak bisa 
bernapas. Laki-laki itu menangis tanpa suara dan air mata, hanya 
bahunya yang gemetar hebat menandakan pergolakan emosi 
dalam dirinya. la menyesali semua yang terjadi dan membenci 
dirinya sendiri yang tak bisa berbuat apa-apa. 

Tanpa disadari Dimitri, ada seseorang yang berada di dalam 
ruang tunggu yang memperhatikan dirinya beberapa menit yang 
lalu. 

“Dimka ...” Jemari halus membelai rambut Dimka, membuat 
laki-laki itu mendongak dan sedikit terkejut melihat orang yang 
hadir di hadapannya. 

“Majka.” 

“Sta se desilo, sine? Kako je stanje Reefa?”? Majka berjongkok, 
memegang bahu Dimitri, matanya menatap putranya prihatin. 


3“Apa yang terjadi, Nak? Bagaimana keadaan Reefa?” (Terj. Bosnia) 


402 


aliana deers 


Baru kali ini ia melihat putranya dalam keadaan yang bisa dibilang 
hancur. Dalam keadaan sesulit apa pun, Dimitri selalu optimis, 
tidak pernah ia berputus asa di mata ibunya. 

Seketika pertahanan Dimitri hancur, ia memeluk erat majka. 
Air mata yang tak pernah ia tumpahkan semenjak ia memasuki 
usia remaja, mengalir deras membasahi bahu ibunya. 

“Allis my fault, Majka. Seharusnya semua ini tidak terjadi." 
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VV hen l hear your voice in line, I knew there was something 
wrong, Dimka ...” ucap majka sambil menatap sedih 
keadaan putranya yang berantakan. Wanita itu menjelaskan 
kehadirannya secara tiba-tiba di rumah sakit ini. 

“I went to your apartment, but security officer said that an 
accident happened and your wife was shot.” Majka menggelengkan 
kepalanya. la tidak mengira hal yang sangat buruk terjadi pada 
Dimitri dan menantunya, kembali majka menepuk tangan Dimka 
memberi dukungan padanya 

Dimitri mengangguk, masih menyunggingkan senyum 
sedih pada bibirnya. Apa pun yang dikatakan semua orang dan 
bagaimanapun orang memberi semangat padanya, tak mengubah 
fakta bahwa Reefa dalam keadaan koma. 
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“Dimka, kamu belum makan kan dari tadi siang?” tanya majka 
penuh perhatian. 

Dimitri mengangguk, baru menyadari ia tidak menelan apa- 
apa walau seteguk air semenjak Reefa tertembak. 

“Makanlah, perintah majka lembut. la mengeluarkan sejumlah 
roti dan sebotol air mineral yang terbungkus logo maskapai 
penerbangan, mata Dimitri mengerjap melihatnya. 

“Majka? Sejak kapan majka menjadi pengutil makanan di 
pesawat?" Mau tak mau Dimka terkekeh. Ia tahu ibunya bukan jenis 
penumpang yang mengambil barang-barang di pesawat. 

“Hush. Aku bukan pengutil, makanan adalah hak penumpang. 
Aku membawa pulang makanan yang tidak bisa kuhabiskan. 
Mubazir!” gelak majka, sengaja memasang wajah ceria agar 
putranya tidak bersedih lagi. 

Dimitri menuruti kemauan majka. la menelan roti itu walau 
lidahnya terasa kebas. la samasekali tidak merasakan apa pun. 
Mata Dimitri masih menerawang jauh, tidak memperhatikan majka 
yang berada di depannya. 

“Dimka, while you're eating ... can you explain everything that 
happened?" pinta ibunya lembut. 

Dimitri menatap majka kembali. la tahu ibunya merasa 
khawatir dan tidak mengerti mengapa semua tragedi ini terjadi. 
Lalu dengan tenang Dimitri menceritakan semuanya dan membuat 
majka mengembuskan napasnya berkali-kali selama penuturan 
dari laki-laki itu. 


“Kamu masih sangat mencintai Reefa, Dimka?” tanya majka, 
memastikan apa yang telah ia dengar. Rasanya ia tidak percaya 
mendengar apa yang diceritakan Dimitri. 
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Dimitri mengangguk tanpa ragu-ragu. 

“Good, aku tidak ingin hubungan kalian selanjutnya hanya 
didasarkan rasa kasihan dan balas budi. 

“No, Majka. | really love her ... aku sanggup menukar nyawaku 
hanya untuk melihatnya sadar kembali,” ucap Dimitri tegas, tapi 
seketika wajahnya muram kembali. 

Tapi akankah Reefa sadar? 

Dimitri tahu hanya sedikit sekali korban penembakan yang 
selamat, yang ia butuhkan sekarang hanya keajaiban lagi. Wajah 
Dimitri kembali muram dan majka menyadari kegundahan 
putranya. 

“Dimka,|wantto know... kamu masih mengerjakan salat?” Majka 
yang mempunyai darah muslim Bosnia yang taat bertanya tanpa 
basa-basi. la dan suaminya selalu mengajarkan dan mengingatkan 
salat pada kedua anaknya sedari mereka masih anak-anak. Ketika 
mereka dewasa, majka masik sering mengingatkan walau ia tahu 
Dimitri tidak terlalu taat sebagai muslim. Apalagi lingkungan 
pergaulan di berbagai negara tempat suaminya ditugaskan, 
membentuknya menjadi pribadi yang sedikit liberal. 

Dimitri mengangguk walau di dalam hatinya ia mengakui ia 
hanya sesekali melakukannya. 

“Yang kamu butuhkan sekarang hanyalah kemurahan Allah, 
Nak. Berdoa dan jangan lelah meminta agar istrimu sadar kembali. 
Bagaimana Allah akan mengabulkan permintaan, sedangkan 
beribadah saja kita enggan: Majka tersenyum bijak. 

“Ajak Reefa bicara terus walau ia dalam keadaan koma. 
Dan omong-omong aku menginap di hotel yang tidak jauh dari 
rumah sakit ini, / need to sleep for a while. My flight from Toronto to 
Jakarta took 25 hours. Besok, aku akan menjaga Reefa dan kamu 
beristirahat, Dimka: Majka memeluk Dimka kembali, mengecup 
kening putranya, memberikan kekuatan secara moril pada anak 
sulungnya. 
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Dimitri mengangguk dan mengantar kepergian ibunya 
hingga ke pintu depan. Kemudian ia merenung kembali mengenai 
nasehat majka. 

Mungkin memang benar, aku sudah melupakan Tuhan terlalu 
lama. 

Dimitri segera mencari musala di rumah sakit itu dan 
menunaikan tahajud. Di dalam doanya untuk Reefa, air mata Dimitri 
jatuh kembali. Memohon dengan semua kerendahan hatinya agar 
Reefa sadar, Dimitri tahu ia tidak akan bisa hidup seperti biasa jika 
tak ada Reefa yang mendampinginya. 


Lima hari setelah Reefa tertembak, ia masih dalam keadaan 
koma. Selama itu juga pihak kepolisian terus datang meminta 
kesaksian Dimitri atas penembakanyyang dilakukan William 
terhadap Reefa dan juga kasus tuduhan korupsi yang berbalik pada 
direktur pemasaran itu. Sonya belum diketahui keberadaannya, 
wanita itu melarikan diri setelah berita mengenai keterlibatannya 
ditayangkan semua media tepat ketika hari Reefa tertembak. 

Dalam kurun waktu lima hari, beberapa teman kantor mereka 
datang menjenguk, termasuk Dita. Gadis itu menangis melihat 
kondisi Reefa dan meminta Dimitri mengizinkannya untuk datang 
setiap hari. Tentu saja hal itu diperbolehkan Dimitri karena ia tahu 
Dita adalah sahabat sejati Reefa. 

Semua direktur, kecuali William tentunya, juga datang 
berkunjung. Direktur utama juga datang dan meminta maaf atas 
tindakannya menonaktifkan jabatan Dimitri. Laki-laki itu meminta 
Dimitri untuk bekerja seperti biasa jika Reefa telah sadar. 

Dimitri hanya tersenyum sopan mendengar permintaan 
atasannya. la mengatakan untuk memikirkan lebih dulu karena 
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memang Dimitri berniat berhenti dari pekerjaannya sekarang. 


“Dimka, please go home and get a sleep. You look so messy,” 
tegur Katie ketika membuka tirai ruang ICU tempat Reefa dirawat. 
Gadis itu tersenyum melihat kakaknya seolah tidak mendengar 
kata-katanya, ia sedang membuka Al-Quran dan melantunkan 
ayat-ayat suci di samping istrinya. 

Bagaimana seorang laki-laki bisa berubah karena cinta .... 

Katie menggeleng dan menutup tirai kembali. la akan 
memberikan sedikit waktu lagi untuk Dimitri. la segera menyusul 
majka ke Jakarta ketika mendengar apa yang terjadi. Sejujurnya, 
melihat Dimitri dengan keadaan rapuh dan kacau tiga hari yang 
lalu membuat Katie menangis. la sangat sayang pada Dimitri dan 
tidak pernah membayangkan. suatu saat tragedi setragis ini hadir 
dalam kehidupan kakaknya. Dimitri terlalu baik, ia tidak pantas 
mendapatkan ujian seberat ini walau Katie tahu masa lalu Dimitri 
dengan sejumlah wanita yang pernah menjadi pendampingnya. 

“Reefa, aku pamit dulu. Tengah malam nanti aku akan 
menemuimu lagi,” ucap Dimitri lirih. Katie yang berada di balik tirai 
mendengarnya. 

“Omong-omong, selama aku menungguimu di ruang tunggu 
... aku iseng googling ‘macan cisewu' yang pernah kamu lontarkan 
padaku. Ternyata parah ya, Honey .... Teganya kamu menyamakan 
macan itu dengan diriku yang tampan” Suara tawa Dimitri 
terdengar kembali oleh Katie, walau tawa itu terdengar ceria, Katie 
bisa merasakan kepedihan yang dipendam oleh Dimitri. 

“Cepatlah kembali ... aku tetap menunggumu di sini. 

Katie tahu setiap Dimitri pamit pada Reefa, laki-laki itu selalu 
mengecup tangan istrinya. la memejamkan matanya, menahan 
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tangisnya. la tidak tega melihat kesedihan Dimitri dan keadaan 
Reefa. la juga selalu berdoa agar Reefa segera sadar dan semuanya 
kembali seperti semula. 

“Katie!!!” Dimitri tiba-tiba memanggil namanya lalu gadis itu 
segera membuka tirai dan mendekati kakaknya. 

“What happen? Reefa wake up?” 

“Jemarinya bergerak ketika aku mencium tangannya ... 
kelopak matanya juga terlihat bergetar ..” suara Dimitri bergetar, 
euforia mulai menguasai dirinya. 

Tanpa diperintah, Katie segera menekan bel untuk memanggil 
perawat dan dokter. 


Reefa berdiri di jalan panjang yang tak terlihat ujungnya. Di 
kiri dan kanan jalan itu membentang rumput hijau hingga ke batas 
langit yang biru. Angin berdesir membelai rambut dan tengkuknya. 

Sangat indah di sini, selamanya aku ingin ada di sini .... 

Tiba-tiba angin yang lembut itu berubah kencang dan 
membuat mata Reefa terpejam. Ketika ia membuka mata, ia 
melihat ibu dan ayahnya berjalan beberapa langkah di depannya. 

Reefa segera berlari, mengejar mereka. Namun, sekuat apa 
pun tenaga yang ia kerahkan, ia tetap tak bisa menyusul orang 
tuanya. 

“Ayah ... Ibu!!” Reefa menjerit frustasi, tersaruk dan menangis. 

Ayah dan ibunya hanya melambai dan meneriakkan sesuatu 
padanya. Reefa menatap mereka nanar dan menajamkan 
pendengarannya. 

“Kembalilah, Reefa. Kami mencintaimu, tetapi di sana lebih 
banyak orang-orang yang akan mencintaimu,” suara ayah dan 
ibunya lirih terbawa angin menuju telinganya. 
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Reefa berhenti dan melihat ke depan, sosok ayah ibunya 
telah menghilang. Kemudian ia merasakan jemarinya digenggam 
seseorang lalu ia menoleh ke belakang. Seseorang yang ia tahu 
selalu mencintainya tanpa syarat, melindunginya dengan sepenuh 
jiwanya, dan memberikan keteduhan dalam hatinya, tersenyum 
lembut pada Reefa. 

Senyum mengembang dari bibir Reefa, bagaimana ia bisa 
melupakan seseorang yang sangat berarti baginya. 


Mata Reefa terasa berat. la sulit untuk membuka kelopak 
matanya. Kepalanya terasa ditusuk oleh ribuan jarum, nyeri luar 
biasa. Sinar perlahan masuk ke dalam pandangannya yang mulai 
terbuka 

Terang sekali ... dinding*berwarna putih ... aku ada di mana? 

Pelan-pelan ia melihat wajah seseorang yang berada di 
dekatnya. Wajah itu terlihat sangat cemas, tetapi sekaligus bahagia. 

“Dimka?” bisik Reefa lirih. 

“Ya, ini aku, Reefa. Akhirnya kamu menepati janjimu untuk 
kembali padaku” Dimitri mengenggam tangan Reefa erat. la 
tergugu, hampir tak mempercayai Reefa yang telah membuka mata 
dan menyebutkan namanya begitu tersadar dari tidur panjangnya. 


Reefa hanya bisa melihat orang-orang yang bergerak di 
sekitarnya, dokter-dokter yang sibuk memeriksa keadaan dirinya, 
para perawat yang melepas selang makanan pada hidungnya 
dan membantunya pindah dari ruang ICU ke ruang rawat inap, 
teman-teman yang berdatangan menjenguknya termasuk Dita, 
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mertuanya, Katie yang sigap memenuhi kebutuhannya, dan 
tentu saja suaminya. Dimitri yang selalu memandangnya dengan 
tatapan tak percaya sekaligus menggengam jemarinya erat, seolah 
tidak ingin berpisah darinya lagi. Kondisi tubuh Reefa masih lemah 
walau dalam keadaan yang umumnya stabil. Hingga ia belum bisa 
menggerakkan tubuhnya dan hanya mampu bicara sepatah-dua 
patah kata. 

“Bagaimana perasaanmu sekarang, Honey?” tanya Dimitri 
ketika melihat Reefa terlihat tidak nyaman dengan selang infusnya. 

Reefa hanya mengernyit tidak nyaman, pergelangan 
tangannya terasa nyeri. 

“Oh, selangnya berbalik mengalirkan darah” Dimitri 
memeriksa selang infus dan segera menekan tombol untuk 
memanggil perawat. 

Ketika bel berbunyi, serentak majka, ayah, dan Katie masuk ke 
kamar, wajah mereka terlihat\cemas. 

“Ada apa, Dimka?” tanya mereka dalam waktu hampir 
bersamaan. 

Dimitri hanya tersenyum dan menunjukkan selang yang telah 
berwarna merah karena tercampur darah. Embusan napas lega 
serentak terdengar dari mereka. 

“Oh, Tuhan, aku cemas sekali” desah majka sambil 
menggelengkan kepala. 

“Dimka, kamu selalu memegang tangan Reefa. Jadinya ya 
begitu,” canda ayah. la nyengir melihat Dimitri yang sangat posesif 
pada Reefa. 

“Ah, | see, Ayah. Newly Wed ...” ledek Katie dengan senyum 
lebar dan segera disambut ledakan tawa majka dan juga ayah. 

Tak lama kemudian, perawat datang dan mengganti selang 
infus. Setelah perawat keluar, kembali ledekan dilontarkan kembali 
oleh Katie, ayah, bahkan majka yang membuat Reefa tersenyum 
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sekaligus malu. 

Dimitri yang merasa terpojok, mengeluarkan jurus 
pamungkasnya yaitu mengusir keluarganya dari kamar dengan 
alasan Reefa butuh beristirahat. Reefa ingin mencegah apa yang 
dilakukan Dimitri, tapi ia masih belum bisa bicara banyak, ia hanya 
memandang Dimitri dengan tatapan kesal. 

"Kenapa?" 

Reefa menggeleng dan memberi isyarat untuk memanggil 
mereka kembali. 

“Kamu butuh istirahat supaya kamu lekas pulih. Mereka juga 
mengerti, kok. Majka, ayah, dan Katie ingin kamu cepat sembuh, 
Reefa. Lihat saja mereka jauh-jauh datang dari Kanada hanya untuk 
dirimu. Kamu harus semangat dan berpikir positif, ya." 

Reefa mengerjapkan matanya, baru benar-benar menyadari 
kalau dirinya berarti bagi majka, ayah, dan Katie. Padahal mereka 
mungkin telah mengetahui (apa yang diperbuatnya pada putra 
dan kakak kesayangan mereka. Pertama kali bagi Reefa merasakan 
kasih sayang bagai dari orang tua kandungnya setelah bertahun- 
tahun hidup sendiri tanpa keluarga yang utuh. 

Di sana lebih banyak yang mencintaimu .... 

Kata-kata yang diucapkan orang tuanya ketika ia berada di 
antara hidup dan mati kembali terngiang. Air mata Reefa merebak, 
menetes ke pipinya dan Dimitri segera menghapus air matanya 
dengan lembut. 

“Kenapa, Reefa? Ada yang sakit?” tanya Dimitri, suaranya 
penuh dengan rasa cemas. 

Reefa menggeleng, berusaha menahan tangisnya. Ia 
lalu menggapai tangan Dimitri, meminta suaminya untuk 
menggenggam tangannya kembali. Reefa memejamkan matanya, 
berusaha untuk tidur kembali. 

Ketika Reefa tertidur, seorang dokter spesialis bedah datang 
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dan mengatakan ingin berbicara dengan Dimitri tentang keadaan 
Reefa di ruangannya bersama tim dokter lainnya. 


Dimitri menarik napasnya kembali setelah keluar dari ruang 
dokter. la sebenarnya tahu dokter pasti membicarakan tindakan 
operasi pengambilan peluru yang masih tertanam di kepala Reefa. 
la harus membicarakannya dengan Reefa saat ini juga sebelum 
dokter berbicara pada Reefa langsung. 


Reefa menyetujui tindakan operasi di kepalanya, walau 
persentase keberhasilan hanya tujuh puluh persen. Tim dokter 
mengatakan saat ini adalah'saat yang paling tepat karena kondisi 
Reefa sadar dan sangat stabil. Peluru berada di sisi belakang/ 
oksipital, tidak mengenai otak dan peluru hanya mengambang di 
cairan intra kranal atau cairan otak. Karena cairan otak Reefa telah 
berhenti mengalir, untungnya volume cairan otak yang keluar 
hanya sedikit maka peluru masih dalam posisi yang aman. 

Tapi tim dokter belum bisa memastikan efek samping yang 
terjadi yang ditimbulkan karena kerusakan dan tekanan peluru 
yang berada di dalam kepala Reefa karena banyak banyaknya saraf 
di bagian belakang kepala. Dimitri merasa takut kembali. la baru 
melihat Reefa dalam keadan sadar, tetapi besok ia tidak tahu apa 
yang akan terjadi seusai operasi. Tetapi operasi memang harus 
dilakukan, karena keberadaan peluru dapat membayakan nyawa 
Reefa. 

Reefa menatap Dimitri lembut dan menggenggam jemari 
suaminya, meyakinkan semua akan baik-baik saja. 
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Setelah tidak sadar hampir 12 jam setelah operasi selesai 
dilaksanakan, Reefa membuka matanya dan menemukan Dimitri 
beserta keluarga barunya berada di sekelilingnya dengan wajah 
cemas bercampur gembira. Reefa segera meminta cermin dan 
menemukan bahwa kepalanya tidak tersisa sedikit pun rambut, 
sebelum dioperasi kepalanya dicukur sesuai prosedur. 

“Aduh, aku ... persis ... Ikyuu San, Dimka ...” Reefa meringis, 
berbicara sedikit terbata karena pengaruh operasi dan Dimitri 
hanya tertawa, menganggap itu bukan suatu masalah besar. 

"Aku ... sepertinya ... terkena ... karma ... karena ... pernah ... 
meledekmu ... dengan ... sebutan ... Dimtak.” Reefa terkekeh sambil 
mengelus kepalanya, sebagai seorang perempuan normal merasa 
sedih melihat penampilannya tanpa rambut di cermin. 

Dimitri segera mendatangi Reefa, mengecup kepala Reefa 
yang licin dengan hati-hati karena luka bekas operasi masih sangat 
rentan. “Walau seandainya rambutmu tidak tumbuh kembali, aku 
tetap mencintaimu, bisik Dimitri lembut. 

Reefa terkekeh. Ia tahu Dimitri meniru ucapannya saat itu. 

"Tenang saja, besok aku akan menyuruh Katie membelikanmu 
selusin wig, lanjut Dimitri kembali dengan jenaka dan membuat 
Reefa tertawa kecil. 


Selama dalam masa pemulihannya, semua orang 
memperhatikannya, terutama Dimitri, orang tua Dimitri, Katie, 
dan juga sahabatnya, Dita. Bahkan keluarga barunya menjaganya 
bergantian, tetapi Dimitri selalu ada di sampingnya. Suaminya tak 
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pernah meninggalkan Reefa sendirian kecuali kalau ada salah satu 
dari keluarganya menemani Reefa. 

“Reefa, aku kan kemari tiap hari. Jangan merasa bosan padaku, 
ya, seloroh Dita sambil tertawa. la membawa buah-buahan yang 
telah dijus karena Reefa hanya boleh menelan makanan lunak atau 
cair. Reefa telah dipindahkan ke ruang ICU ke kamar rawat inap 
kembali setelah sepuluh hari seusai operasi dilaksanakan. 

“Nggak akan bosan, Dita. Aku selalu menunggu ceritamu 
tentang tiga sepupumu yang ajaib itu.” Reefa sudah mulai bisa 
berbicara dengan lancar setelah dirawat hampir selama satu bulan. 

Dita selalu datang setelah jam kerja dan membawa sejuta 
cerita mengenai para sepupunya yang selalu mengundang tawa 
Reefa. 

“Omong-omong, kamu dipindahkan ke kantor cabang karena 
kasus korupsi William?" tanya Reefa pelan. 

“Bukan aku saja, Reefa. Semua orang di pusat dirotasi karena 
kasus ini” jawab gadis itu ringan. 

“Lalu bagaimana dengan William dan Sonya?" bisik Reefa. Ia 
bertanya pada Dita karena Dimitri tidak ingin membicarakan kasus 
itu dengannya. 

“William telah resmi menjadi tersangka, persidangan masih 
berjalan dan Sonya ditemukan tewas karena over dosis di dalam 
kamar di penginapan di sebuah kota kecil” jawab Dita sambil 
berbisik juga. 

Reefa menarik napasnya pelan. Sekarang ia paham mengapa 
Dimitri tidak ingin ia tahu mengenai kasus itu, Sonya berakhir 
dengan sangat tragis dan terhina. Dimitri tidak ingin membuat 
Reefa cemas. la hanya menginginkan Reefa tetap tenang dan 
segera pulih dari kondisi setelah operasi. 

Tiba-tiba pandangan mata Reefa menggelap. la menengadah, 
mengerjapkan matanya kembali, tapi tetap merasa penerangan 
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di kamarnya meredup. Reefa menoleh, menatap sosok Dita yang 
sekarang agak berbayang dengan bingung. 

“Dita, apa lampu di kamar ini rusak atau memang cahayanya 
memang seperti ini... remang-remang?” 

Dita mengerutkan keningnya, heran karena penerangan di 
kamar itu baik-baik saja. la meremas tangan Reefa dan mengatakan 
untuk menunggu sebentar. Gadis itu segera keluar dan memanggil 
Dimitri. 


Tim dokter kembali memeriksa Reefa segera dan tidak lama 
kemudian beberapa dari mereka mendatangi Dimitri dan Reefa 
kembali dengan membawa hasil CT scan. 

“Bagaimana, Ibu Reefa, penglihatan Anda masih terganggu?” 
tanya sang dokter simpatik. 

“Sedikit, tapi tidak separah tadi” Reefa tersenyum. 

“Ibu Reefa mengalami papiledemia, yaitu pembengkakan 
syaraf oprikus akibat peningkatan tekanan di sekitar otak. Hasil CT 
scan ketika pertama kali Ibu Reefa dibawa kemari, peluru mendekati 
lobus occipitalis yang merupakan pusat syaraf penglihatan. 
Tekanan dari peluru membuat syaraf di sekitarnya menjadi rusak." 
Sang dokter menjelaskan dengan sangat pelan dan hati-hati, tapi 
tetap saja membuat jantung Dimitri berdebar kencang. Sementara 
Reefa dengan wajah tenang mendengar semua itu. 

“Dan apa artinya, Dok?” tanya Reefa dengan suara datar. 

“Kami pernah mengatakan bahwa efek dari penembakan bisa 
apa saja dan berdampak luas karena semua susunan syaraf yang 
mengatur tubuh berada di otak. Sampai kemarin kami belum bisa 
memastikan dan sekarang dapat dipastikan efek sampingnya 
adalah menurunnya penglihatan Anda secara perlahan: 
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“Jadi, pada akhirnya saya akan kehilangan penglihatan saya?” 
tanya Reefa kembali, masih setenang sebelumnya. 

Dengan berat hari dokter mengangguk lalu dokter lainnya 
menimpali, “tapi ada obat-obatan dan terapi yang bisa menunda 
kebutaan, Ibu Reefa. “ 

Reefa tersenyum, mengangguk dan mengucapkan terima 
kasih pada dua dokter itu dan ia meyakinkan bahwa ia bisa 
menerima semuanya dengan baik, sementara Dimitri masih diam 
seribu bahasa. 


Setelah hampir dua bulan di rumah sakit, Reefa diizinkan 
pulang setelah kondisi tubuhnya cukup baik. Mereka kembali ke 
apartemen dan majka masih mendampingi mereka, sementara 
ayah dan Katie harus segera pulang karena cuti panjang mereka 
telah habis. 

William telah divonis lima tahun percobaan pembunuhan 
dan Dimitri resmi mengundurkan diri dari perusahaan perbankan 
tempat ia bekerja. Laki-laki itu menikmati masa rehatnya sementara 
sambil merencanakan masa depannya kembali dan juga ia bisa 
lebih fokus terhadap pemulihan fisik Reefa. 

Dimitri menarik napasnya pelan. la masih tidak menerima 
vonis dokter pada istrinya, bahwa Reefa akan buta total walau 
memang tidak terjadi secara langsung. la mendesah, kekalutan 
jelas terbayang pada wajah tampannya. Dimitri takut Reefa akan 
putus asa kembali karena tidak bisa melihat. Laki-laki itu duduk di 
sofa yang berada di samping tempat tidur mereka. 

"Apa yang kamu pikirkan, Dimka?” Tarikan napas Dimitri 
yang berat membuat Reefa bertanya. la segera mengalihkan 
perhatiannya dari buku yang ia baca. 
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“Tidak apa-apa” Dimitri tersenyum, tidak ingin Reefa berpikir 
negatif. 

“Dimka, kemari sebentar. Ada yang ingin aku bicarakan,” ucap 
Reefa lembut. la mengulurkan tangan pada Dimitri. 

Laki-laki itu mendekati Reefa dan menyambut tangannya lalu 
menatap wajah Reefa dengan sinar mata bertanya. 

“Terima kasih, Dimka, untuk semuanya, untuk mendampingiku 
hingga ke titik ini. Tapi, mungkin kita tidak bisa seperti ini terus” 

“Maksudmu, Honey?” 

“Aku tetap menunggu kata talak darimu ... sama seperti 
sebelumnya: 

Dimitri berdecak, tidak mengerti dengan jalan pikiran istrinya. 

“Reefa, apa yang kamu pikirkan? Aku tidak akan pernah 
menceraikanmu. Atau memang kamu tidak mencintaiku lagi?” 

"Justru karena aku mencintaimu, Dimka. Aku tidak ingin 
kamu menyia-nyiakan hidupmu dengan wanita yang akhirnya 
akan buta. Aku tidak ingin melihat wajahmu yang bersedih setiap 
hari, menghitung waktu dan mengira-ngira dengan cemas kapan 
kebutaan total terjadi padaku. Kamu pantas mendapatkan yang 
lebih baik. Aku ingin kamu bahagia, Dimka.’ 

“Kamu yang terbaik yang ditakdirkan untukku. Tidak ada yang 
lain. Reefa, kebahagiaanku hanya bersama dirimu. Tanpamu semua 
yang ada di dunia ini tak ada artinya. 

“Dimka ....” 

“Kamu pernah berjanji untuk kembali padaku, aku pun 
berjanji untuk selalu bersamamu ..” Dimitri mengecup jemari 
Reefa, matanya menatap Reefa tanpa berkedip, “hingga menua ... 
hingga waktu yang memisahkan kita." 

Reefa menunduk, tidak sanggup menatap wajah Dimitri. 
Selama ini, Reefa tidak pernah merasa pantas untuk menjadi 
pendamping hidup Dimitri setelah semua yang ia lakukan. la 
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merasa sangat bahagia dengan apa yang diucapkan suaminya, 
tapi sekaligus ia takut menjadi beban bagi Dimitri. 

“Hei, lihat aku, Honey... 

Reefa menengadah, menatap suaminya dan ia bisa melihat 
tekad pada mata tajamnya. 

“Bagiku, walau memang pada akhirnya kamu tidak melihat 
lagi, tetap jalani hidup ini bersama. Torehkan kisah indah pada 
perjalanan hidup kita hingga ketika duniamu gelap dan kamu 
tidak bisa melihatku lagi. Kenangan tentang apa yang kita lalui 
bersama tetap menerangimu dan selalu membuatmu tersenyum, 
bisik Dimitri di kening Reefa membuat Reefa menahan napasnya. 

“Minggu depan kita akan menikah secara resmi. Majka 
dan Dita telah membantuku untuk mengurus semuanya yang 
menyangkut pernikahan kita. 

“Dimka, kamu selalu membuatku terkejut” Kali ini Reefa 
benar-benar menangis, air matanya membasahi pundak Dimitri. 

Laki-laki itu membelai punggung Reefa lembut, membuai 
istrinya dalam pelukannya. ”/ can do anything for your happines, My 
Scarlett Honey." 

Reefa memejamkan matanya, menikmati hangat tubuh 
Dimitri yang mendekapnya erat. Meyakinkan dirinya sendiri bahwa 
ia pantas mendapatkan semua yang dijanjikan Dimitri padanya 
dan sekaligus sanggup mempertahankannya juga. 

Hidup memang bukan hanya tentang akhir yang sedih 
ataupun bahagia, tetapi yang terpenting bagaimana berusaha 
tetap menjalaninya dengan sebaik-baiknya. Walau penuh 
rintangan, mereka akan berakhir di jalan terbaik yang ditakdirkan 


Tuhan untuk mereka. 
Le end 
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(C Dzs room 303 will check out this noon. Prepare 
some gift for them, as usual,” ucap Reefa riang sambil 
menghitung uang tunai di meja kasir. 

“OK, just a little box of cupcake .... Keadaan keuangan kita akhir- 
akhir ini sedikit sulit” Dimitri yang sedang membereskan ruang 
makan untuk tamu melirik Reefa. Laki-laki itu senang istrinya 
terlihat sering tersenyum dan tertawa beberapa hari ini. 

“Hey, jangan pelit. Semakin sering kita berbagi kebahagiaan 
dengan orang lain, maka rezeki akan semakin mudah mengalir” 
Reefa mengibaskan segepok uang pada Dimitri, tertawa. la 
memang tidak bisa melihat wajah suaminya dengan jelas, tapi 
ia membayangkan mulut Dimitri yang berkerut sebal dari nada 
suaranya. 
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Dimitri segera mendatangi Reefa, mencium gemas bibir 
istrinya dan merengkuhnya erat. Sejumlah tamu yang masih ada di 
ruang makan sedang menikmati sarapan, ikut tersenyum melihat 
kemesraan pasangan suami-istri itu walau tidak mengerti apa yang 
mereka bicarakan. 

“Honey, Sayang, My Love .... Bukan pelit, tapi semua harus 
diperhitungan. Dua bulan lagi kita akan kedatangan dua malaikat 
kecil yang telah kita tunggu selama satu tahun pernikahan. 
Biaya membesarkan bayi, apalagi dua bayi, tidak sedikit Mrs. 
Syahdinubrata, bisik Dimitri pelan sambil membelai perut Reefa 
yang makin membesar dan membulat. 

“Aku mengerti, Dimka. Aku hanya ingin meledekmu.’ Reefa 
membelai rambut Dimka yang sedikit lembab karena keringat. Laki- 
laki itu bekerja keras sepanjang subuh hingga pagi menyiapkan 
sarapan dan sejumlah kue dan roti untuk tamu penginapan serta 
toko kue mereka. Sungguh'Nia sangat mencintai laki-laki ini, yang 
rela membuang semua kehidupan "nyamannya di Indonesia, 
hanya untuk melihat dirinya kembali pulih dan juga tenang secara 
psikologis. 

Reefa menatap suaminya. Ketika jarak mereka sangat dekat, 
Reefa baru bisa melihat wajah Dimitri lebih jelas. la melihat wajah 
itu sedikit lama. Reefa seolah ingin mengabadikan setiap momen 
sebelum kebutaan total menghampirinya. 


Dimitri dan Reefa menikah secara resmi hampir dua tahun 
yang lalu. Waktu itu majka menawarkan Dimitri untuk mengelola 
penginapan dan toko kue kecil milik keluarga majka. Seharusnya 
toko kueitu diurus secara bergantian dengan jangka waktu tertentu 
oleh saudara kandung majka dan tentu juga majka. Tapi karena 
majka mengikuti suaminya yang bekerja dan berpindah-pindah 
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negara, majka tidak pernah melaksanakan kewajibannya dan 
tentu saja ia tidak mendapatkan haknya karena sesuai kebijakan 
keluarga mereka siapa yang mengelolanya juga mendapatkan 
keuntungan sepenuhnya. 

Dimitri mengambil tawaran itu dengan persetujuan Reefa dan 
juga pelayanan dan fasilitas kesehatan di Birmingham sangat baik, 
fakultas keperawatan tertua dan terbaik di dunia ada di sini. Dimitri 
pikir Reefa akan lebih tenang berada di tempat orang-orang yang 
tidak akan mengenalinya. Reefa dan dirinya telah menjadi selebritis 
infotainment semenjak kasus mereka diangkat ke televisi karena 
Ariadna yang menjenguk Reefa di rumah sakit dan diliput media 
massa. 

Mengingat hal itu, Dimitri mendesah kesal. la tahu memang 
niat Ariadna baik hanya sekadar ingin bersilaturahmi karena 
memang ia tidak mencari gara-gara sepanjang mengobrol dengan 
dirinya, Reefa, serta keluarganya! Tetapi ia menyesalkan embel- 
embel media massa itu. Mungkin tanpa kejadian itu, Dimitri dan 
Reefa masih tinggal di Indonesia. 

“Dimka, tidurlah,” panggil Reefa dari tempat tidur mereka. 

Dimitri langsung berjalan menuju Reefa, merebahkan dirinya 
di samping istrinya. 

"Apa yang kamu pikirkan?” 

“Tidak, aku hanya ingin menambah pegawai. Kalau kamu 
melahirkan, otomatis tidak ada yang menjadi kasir sekaligus 
resepsionis. Aku juga lebih suka berkonsentrasi mengurus bayi- 
bayi kita daripada bekerja di dapur. Jumlah karyawan kita hanya 
dua, Reefa, mungkin menambah dua orang lagi agar kita tidak 
kerepotan dari kamu melahirkan. Kita tidak mau menambah jangka 
waktu tinggal kita di sini paling tidak hingga satu atau dua tahun: 

Reefa memikirkan apa yang dikatakan Dimitri benar juga, tapi 
ia mempunyai opsi lain yang lebih baik. 

“Cukup satu tahun saja. Kita akan pulang ke Indonesia. 
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“Reefa? Kamu serius?” 

“Aku mulai merindukan kampung halaman kita. Seenak- 
enaknya di negeri orang lain, masih lebih baik di negeri sendiri. 

Dimitri mengelus bagian dalam telapak Reefa dan 
membisikkan persetujuan atas kemauan istrinya. 

“Ya, kita akan pulang.’ Dimitri memeluk Reefa dari belakang, 
hingga istrinya tertidur dalam dekapannya. Sudah lebih dari 
beberapa minggu Reefa tidak pernah membicarakan mengenai 
penglihatannya kembali. 


“Your cake and bread are so delicious, Ma'am,’ puji seorang 
perempuan muda berhijab ketika membayar tagihannya pada 
Reefa. 

Reefa mengerjapkan matanya--a) ingin lebih jelas melihat 
wajah perempuan itu. Logatnya sangat inggris dan ningrat sekali, 
tapi mengenakan hijab? Sangat jarang terjadi. 

“Thanks, Miss. Hope you will come again,’ balas Reefa ramah. 
la bisa melihat wajah seorang perempuan kulit putih, tapi masih 
sangat samar. Daya penglihatannya makin menurun akhir-akhir ini, 
tapi ia tidak membicarakannya pada Dimitri. la takut laki-laki itu 
cemas. 

“Your bakery very popular among Birmingham University 
Students,” wanita itu memujinya kembali. 

Reefa tertawa ramah dan kembali mengucapkan terima kasih. 

“By the way, my name is Josephine” Secara mengejutkan wanita 
itu mengulurkan tangannya dan disambut Reefa dengan sedikit 
bingung dengan menyebutkan namanya juga. 

“Kalian dari Indonesia, bukan? / can speak Indonesia, just a 
little bit. My sister in law is Indonesian,’ pungkasnya sambil tertawa 
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karena melihat kebingungan Reefa. 

“Ah, senang mendengarnya. Hope you will come back soon." 
Reefa tertawa, senang dengan keramahan Josephine. 

Josephine menjanjikan akan datang bersama kakak iparnya 
suatu saat nanti karena kakak iparnya menetap di Jerman sekarang. 
Wanita ramah itu lalu pamit karena akan mengejar bus ke London. 

Reefa menatap bayang-bayang Josephine keluar dari 
toko kue. la kemudian menyadari cahaya di sekitarnya semakin 
memudar. Jantung Reefa berdetak lebih cepat. 

Apa ini saatnya? Masih satu bulan lagi dari jadwal perkiraan ia 
akan melahirkan. Apa ia tidak akan pernah bisa melihat wajah bayi- 
bayinya seumur hidupnya? 

Tangan Reefa gemetar, bahkan ia tidak sanggup menekan 
tombol mesin kasir. Segera ia memanggil asisten yang baru mereka 
pekerjakan untuk menggantikannya. 


Dimitri segera naik ke kamar mereka yang berada di lantai 
empat, setelah mendengar dari para pegawai bahwa nyonya 
mereka kelihatan kurang sehat. Dimitri cemas karena memang 
satu bulan lagi dari HPL yang dikatakan dokter kandungan mereka. 

la melihat Reefa berbaring menyamping di tempat tidur, bahu 
istrinya bergetar karena terisak. 

"Honey, kenapa? Kamu sudah merasa mulas?” tanya Dimitri, 
memijat lembut bahu Reefa. 

Reefa menggeleng. la mengatur napasnya supaya tidak 
tersedu kembali. 

“Jadi, kenapa?” 

“Sudah saatnya, Dimka. Aku tidak bisa melihat apa-apa lagi.” 

Jantung Dimitri terasa berhenti berdetak. Sebenarnya ia sudah 
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mempersiapkan semuanya jika suatu saat hari ini akan datang. 
Laki-laki itu segera memeluk Reefa erat dan Dimitri menahan 
semua kata-kata penghiburan keluar dari bibirnya karena ia 
tahu Reefa sudah menyiapkan dirinya untuk hari ini, tapi istrinya 
mungkin butuh waktu untuk menerima semuanya. 

“Aku mengerti Dimka kalau memang aku akan buta suatu 
saat nanti. Tapi mengapa terjadi sekarang? Aku tidak akan pernah 
melihat wajah anak-anak kita,’ isak Reefa pelan dan membuat 
Dimitri menarik napasnya, baru menyadari hal itu. Istrinya tidak 
akan pernah melihat bayi-bayi mereka. 

“Sst, Reefa ... Tuhan tidak akan membebani kita dengan 
cobaan yang tidak sanggup kita hadapi. Kamu tidak akan pernah 
melihat mereka dengan matamu, tapi kamu akan melihat mereka 
dengan hatimu, Honey.’ 

Dimitri membuai Reefa dalam pelukannya. Sebenarnya ia 
sangat bersedih dengan apa\yang terjadi pada Reefa. Tapi ia harus 
tetap tegar untuk memberi semangat pada istrinya. Suara laki-laki 
itu terdengar tercekat di tenggorokan. 

"Jangan menyambut malaikat-malaikat kecil kita dengan 
penyesalan, sambut mereka dengan kebahagiaan,” bisik Dimitri 
lembut. la membelai perut Reefa dan merasakan tendangan- 
tendangan kecil di sana. 

“Lihat, mereka menendangmu dengan keras. Mereka tidak 
ingin melihat ibunya bersedih. Dimitri mencubit hidung Reefa dan 
tersenyum. 

Mata Reefa menatap Dimitri dengan pandangan kosong, tapi 
bibir perempuan itu tersenyum lembut. Reefa menangkup tangan 
Dimitri yang membelai perutnya dengan lembut, merasakan 
bersama-sama kehadiran jiwa-jiwa kecil itu. bibir Reefa mencari 
mencari bibir Dimitri, mengecupnya penuh perasaan. 

“Aku selalu mencintaimu, Dimka,’ ucap Reefa lembut di bibir 
suaminya. 
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Jemari Reefa menelusuri wajah Dimitri pelan. la ingin 
mengingat detail tiap sudut wajah yang tak akan pernah dilihatnya 
lagi. la juga akan mengingat apa yang terjadi pada hari ini 
selamanya, jika suatu saat ia meragukan Dimitri kembali. 

Reefa tahu ia akan jatuh cinta berkali-kali pada Dimitri setiap 
laki-laki itu menenangkan jiwanya dengan dengan kasih sayang 
tak terbatas. 

Dunia Reefa akan gelap tanpa cahaya, tapi ia tahu cinta 
suaminya dan juga kasih sayang anak-anaknya kelak akan 
menerangi sisa hidupnya. 
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CT erima kasih,” ucap gadis itu malu-malu, wajahnya 
menatapku sekilas kembali sambil mengambil uang 
kembalian yang aku sodorkan padanya. 

la mengambil uang itu cepat-cepat dan sengaja menyentuh 
telapak tanganku dengan jemarinya. 

Aku mengangguk dan tersenyum ramah. Gadis ini telah dua 
minggu menjadi pelanggan tetap toko kue yang merangkap 
kafe kecil milik kami. Wajahnya memerah menatapku kembali 
lalu segera keluar dan disambut oleh teriakan teman-temannya 
yang telah menunggu di depan. Aku mendesah dan menggeleng, 
menertawakan diri sendiri. Sepertinya keberadaanku di belakang 
mesin kasir sambil mengenakan celemek putih sangat mencolok. 
Aku mempertimbangkan untuk berhenti menjadi chef dan 


429 


apepect lie 
mempekerjakan chef sungguhan. 

“Ada apa, Dimka?” Reefa menepuk pundakku. Aku menoleh 
dan melihat tatapan matanya yang kosong, tapi senyumnya selalu 
bisa membuat hari-hariku cerah, bahkan di hari terburuk sekali 
pun. 

“Biasa, sejumlah mahasiswi datang kalau aku yang jadi kasir 
dadakan: 

“Ah, kafe dan toko kue ini kan memang populer karena dirimu. 
Chef tampan bermata abu-abu dengan rambut cokelat gelap yang 
kadang-kadang suka muncul menyapa pelanggannya. Apalagi 
yang lebih menarik dari itu?” gelak Reefa riang. la menyenggol 
pinggulku dengan pinggulnya, memintaku untuk hengkang dari 
kursi kekuasaannya sebagai kasir. 

“Dimka, kamu memang harus sering-sering muncul. Fans 
service. Kamu tahu sendiri persaingan antar kafe dan toko kue 
makin ketat sekarang. Sejujurnya; kalau/bukan karena kamu yang 
suka pamer kegantengan di kafe, aku tidak menjamin usaha kita 
ini tetap bertahan: 

Aku tergelak, memikirkan mungkin benar yang dikatakan 
Reefa. Kemudian aku menyentuh keningnya dengan bibirku. 

“Hush, Dimka! Jangan sering-sering pamer kemesraan, ini 
Bogor bukan Birmingham.’ Reefa mendorong pelan pundakku. 

Aku tetap tidak melepaskan pelukanku pada Reefa, malah 
merengkuhnya makin erat dan menghidu wangi rambutnya 
yang beraroma campuran antara susu, minyak telon, dan stroberi. 
Sejumlah tamu di toko terkikik geli melihat tingkahku, tetapi 
beberapa yang lain melihat kemesumanku. 

“Hmm, tidak apa-apa. Ini fans service juga kan untuk yang 
sudah berpasangan. Pada umumnya mereka senang dengan 
pasangan yang romantis. 

“Hati-hati, nanti para ABG dan mahasiswi fansmu hilang dan 
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toko kita akan bangkrut: 

“Biar saja. Di mana si kembar?” 

“Ada majka dan ayah baru datang. Mereka bilang supaya 
meninggalkan Maryam dan Malik dengan mereka. Mereka akan 
membawa si kembar menginap di rumah mereka.” 

Aku menaikkan alis mataku, sangat berterima kasih dengan 
orang tuaku yang sangat pengertian. Ayah telah pensiun dan 
kembali menetap di Indonesia bersama majka, tetapi Katie masih 
berada di Kanada. 

“Apa kita menutup toko lebih awal hari ini? “ bisikku serak di 
telinganya yang mungil. Saat ini aku benar-benar ingin menggigit 
telinga Reefa. 

Wajah Reefa seketika memerah karena ia tahu maksudku. 

“Dimka, hari ini ada undangan pernikahan dari Dita. Kamu 
masih ingat Dita, kan?” 

“Ah, tentu saja” Tentu" saja aku \tidak akan melupakan Dita 
yang merupakan sahabat terbaik Reefa. Hari-hari tergelap di dalam 
hidupku ketika Reefa koma selalu diisi dengan kehadirannya. 

“Kapan akad atau resepsinya?” 

Telapak tangan Reefa menelusuri laci bufet yang berada di 
bawah mesin kasir lalu membukanya. la menyerahkan sehelai 
undangan berwarna biru muda padaku. 

“Aku lupa di mana tempatnya, tapi aku ingatnya hari ini. Tadi 
aku meminta karyawan kita membacakan untukku: 

Aku membaca dan tahu di mana hotel tempat Dita akan 
melaksanakan pernikahan. Hotel bintang empat yang reputasinya 
sangat baik. Pemandangannya indah dengan latar belakang 
gunung Salak. 

“Resepsinya sore ini, sepertinya berkonsep garden party. 
Dress code broken white untuk perempuan. Untuk laki-laki setelan 
berwarna gelap, aku membacakan isi undangan untuk Reefa. 
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“Jadi, kita pergi?” 

Aku menuliskan kata 'ya' di telapak tangannya lalu Reefa 
memelukku dengan girang. la lupa barusan tadi ia mengomel 
karena aku memeluknya di depan orang banyak. 

Tiba-tiba suara majka memenuhi ruangan kafe dilatari 
dengan suara sepatu pantofel majka serta langkah-langkah kecil 
yang berlarian. 

“Maryam! Malik!” 

Aku melihat ke arah pintu kaca otomatis yang berada di 
belakang meja kasir. Pintu itu menghubungkan kafe dan elevator 
pribadi menuju lantai dua dan tiga, tempat kami sekeluarga 
tinggal. Begitu pulang ke Indonesia, aku memutuskan untuk 
memiliki usaha yang sama ketika kami tinggal di Birmingham. 
Aku mencari tempat di mana kami bisa membangun toko kue dan 
kafe yang konsepnya sama seperti di Birmingham. Usaha kami 
baru berjalan enam bulan dam sejauh/ini bisa dikatakan cukup 
sukses. Paling tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
membayar beberapa karyawan, dan seorang nanny serta dapat 
sedikit menabung memenuhi pundi-pundiku yang kosong karena 
investasi pada usaha yang sangat lumayan jumlahnya menguras 
tabunganku. 

Si kembar berlarian cepat dan membuat majka kewalahan 
dengan tingkah aktif mereka. Bayi kami memilki rambut hitam 
Reefa dan mata abu-abu milikku. Secara fisik keseluruhan, mereka 
adalah perpaduan sempurna aku dan Reefa. 

Aku segera menangkap Malik yang lebih dulu sampai ke meja 
kasir. Reefa segera turun dari meja kasirnya lalu aku meyerahkan 
Malik pada pelukannya dan kembali menangkap Maryam yang 
menyusul di belakangnya. 

“Oh, God... your children are so active, Dimka.’ Majka kehabisan 
napas, mendatangi kami. 

“Mana ayah?” tanyaku dan sebelum dijawab aku melihat 
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pintu elevator berdenting dan ayah keluar dari lift, melambai pada 
kami. Demi Reefa, aku memasang elevator di rumah berlantai tiga, 
sedikit aneh dan tentu saja mahal. 

Malik tertawa geli dalam gendongan Reefa karena perutnya 
dicium oleh istriku dan Maryam mengacak-ngacak rambut serta 
menarik kupingku kuat-kuat. 

“Nanny mereka ada di mana, Majka?” tanya Reefa setelah puas 
menggoda Maryam. 

“Masih di atas, membereskan baju dan ASIP untuk si kembar. 
Maryam dan Malik kami pinjam dulu, ya Dimka.” Majka meminta 
izin padaku, walau dia tahu pasti aku dengan senang hati 
mengizinkannya. Hampir setiap akhir pekan, majka dan ayah 
datang ke rumah kami. Mereka menginap atau mereka membawa 
si kembar menginap di rumah mereka. 

Aku mengangguk senang, cengiran mesum lebar sepertinya 
terlihat jelas di wajahku dan membuat majka meledekku. 

"Awas, nanti tiba-tiba bulan depan Reefa berhenti haid.” 

Ayah tertawa dan setuju dengan ledekan majka. 

“Buatlah anak sebanyak-banyaknya, Dimka. Mumpung kami 
masih bisa membantu kalian membesarkan anak. Dua anak 
itu sepi, coba lihat saja kamu dan Katie, kami sangat kesepian 
kemarin. Untung kamu segera pulang ke Indonesia,” ujar ayah 
menyemangatiku. 

Aku tertawa keras dan Reefa nyengir mendengar nasehat 
ayah. 

Sebenarnya kami ingin memiliki banyak anak, tapi karena 
kondisi Reefa, kami mempertimbangkan kembali dan memutuskan 
dua saja cukup untuk sementara ini. Mungkin kalau si kembar 
sudah sedikit besar, proposal untuk menambah bayi akan disetujui 
beberapa tahun lagi. 
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“Reefa?” Aku masuk dan mendapatkan Reefa terlihat sangat 
cantik dengan gaun berwarna broken white. Make-Up artis yang 
aku panggil minta izin pamit begitu aku berada di dalam ruangan. 

“Dimka, how do! look?” 

“Gorgeous,” bisikku di telinga Reefa dan mengecup bagian 
belakang leher Reefa lembut. 

“Honey, sebelum pergi aku ingin menanyakan sesuatu 
denganmu: 

“Ya?” 

“Pesta ini adalah penampilanmu perdana di tempat umum 
di mana hampir semua orang mengenal kita di masa lalu. Kamu 
sudah siap, Sayang?” Aku merapikan anak-anak rambut di pelipis 
Reefa, mata Reefa yang menatap ke depan mengerjap sekali. 

“Tentu saja, asal bersama dirimu, Dimka, semua bisa 
kuhadapi: Reefa tersenyum dikulum, seolah menahan tawa. Aku 
sangat menyukai sikap percaya diri Reefa. Ia sangat jarang terlihat 
rapuh akhir-akhir ini, tidak seperti ketika kebutaan pertama kali 
menghampirinya di Birmingham setahun yang lalu. 

“That's my wife ...” aku memujinya kembali. 

Reefa menempelkan pipinya pada dadaku. "Aku tak akan 
pernah bertahan tanpa dirimu, Dimka. You're the only one that | 
have...." 


Konsep resepsi pernikahan Dita adalah garden party sehingga 
mempelai bisa membaur dengan para tamu. Cukup banyak orang 
yang kami kenal di masa lalu hadir di sana dan mereka cukup 
terkejut melihat kondisi mata Reefa yang buta. Reefa hanya 
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tersenyum berterimakasih mendengar ucapan simpati yang 
datang, tegar dan terlihat cantik penuh kepercayaan diri walau dia 
tidak bisa melihat lagi. Sepanjang orang-orang yang mendatangi 
dan mengobrol karena rasa ingin tahu dengan Reefa, aku selalu 
berada di sampingnya. Menyentuh punggungnya lembut, 
mengisyaratkan bahwa aku selalu ada di sini untuknya. 

Ketika Dita melihat kedatangan kami di pesta pernikahannya, 
seolah tidak percaya bahwa kami berada di sana. Gadis yang masih 
terlihat cantik dengan kebaya putihnya itu berkali-kali menangis 
bahagia karena melihat Reefa sampai-sampai suaminya merasa 
khawatir. 

“Reefa, aku nggak percaya kamu sudah pulang ke Indonesia. 
Kenapa kamu nggak menghubungiku?” Dita bergayut pada lengan 
istriku, membuat Reefa juga menangis. 

“Maaf, Dita. Aku belum siap bertemu orang lain yang 
mengenalku waktu itu” Reefa mengelus lengan Dita, lembut. 
Terlihat sekali istriku menyayangi Dita. 

“Pasti kamu cantik sekali ya, Dita. Sayang, aku tidak bisa 
melihat kecantikanmu.’ Reefa meraba-raba wajah Dita lalu gadis 
itu mendekatkan wajahnya pada Reefa, menyentuhkan keningnya 
pada kening Reefa, air matanya jatuh kembali. 

Suami Dita melihatku kembali, sedikit bingung dengan 
kedekatan istriku dan Dita. Aku hanya tersenyum, memintanya 
maklum. Aku menilai sekali lagi suami Dita, sepertinya laki-laki 
yang cukup baik. Sangat tampan, selera Dita dalam memilih laki- 
laki tidak kalah dengan Reefa. 

Saat dansa untuk kedua mempelai, Reefa memegang 
lenganku erat ketika aku menjawab apa yang sedang dilakukan 
oleh pasangan itu. Wajah Reefa terlihat sedih. Aku tahu aku tidak 
memberikan akad dan resepsi pernikahan yang layak padanya 
waktu itu karena faktor kondisi Reefa yang baru pulih dari operasi 
pengangkatan peluru di kepalanya. Aku mengelus jemari Reefa 
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lembut, hatiku juga terasa nyeri. 

Kemudian, Dita mendatangi kami, ia menarik kami berdua ke 
tengah lantai dansa. Aku cukup terkejut dan tidak mengerti apa 
maksudnya. Lalu ia berbisik pelan di telingaku. “Anggap saja ini 
kado pernikahanku untuk kalian. Tiga tahun yang lalu aku sampai 
tidak menyiapkan hadiah karena terlalu sibuk membantu majka 
mempersiapkan pernikahan kalian” 

Aku mengucapkan terima kasih pada Dita dan membimbing 
Reefa berdansa denganku. Aku memeluk Reefa erat dan 
mengayunkan tubuhnya dalam dekapanku karena aku tahu Reefa 
tidak bisa berdansa sama sekali. Reefa terkekeh, tahu manuver 
yang aku lakukan dalam menutupi ketidakmampuannya dalam 
berdansa walau ia sangat menginginkannya juga. 

Reefa menempelkan pipinya di dadaku selama berdansa. Ia 
tertawa kecil. 

“Dimka, jantungmu berdetak dengan cepat, bisiknya lembut. 

“Jantungku sudah berdetak kencang semenjak melihatmu 
dalam gaun itu di kamar, Reefa,’ ucapku, suaraku terdengar berat. 

“Bagaimana kalau kita pulang setelah berdansa?” nada 
suara Reefa terdengar nakal lalu tangannya yang selama ini 
berada lenganku sekarang tidak lagi. Reefa mengalungkan kedua 
lengannya di leherku. 

Aku terkekeh dan terbatuk. Rasanya sudah lama sekali kami 
tidak saling menggoda satu sama lain seperti ini. Mungkin terakhir 
kali tahun lalu di Birmingham sebelum Reefa tidak melihat lagi. 


Yang mengejutkanku ketika kami pulang dan berada 
di dalam mobil, Reefa mengatakan bahwa suaminya adalah 
sepupunya Dita sendiri. Aku memikirkan betapa cinta sangat ajaib 
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dan mengejutkan, bagaimana seorang yang kita kenal dari kecil 
bahkan seperti saudara bisa berjodoh. Tapi aku menertawakan 
diriku sendiri, kasusku lebih unik. Bagaimana Reefa yang sangat 
membenciku waktu itu sekarang malah menjadi istriku. 


Ketika sampai di rumah dan menemukan rumah dalam 
keadaan yang sangat sepi, aku sedikit merasa aneh. Biasanya 
gelak tawa bahkan jeritan Malik dan Maryam biasanya memenuhi 
ruangan di lantai dua. 

“Tolong bukakan resleting di belakang bajuku, Dimka,’ pinta 
Reefa padaku begitu kami memasuki kamar. 

Aku tersenyum, kata-kata Reefa bagaikan deja-vu tiga tahun 
yang lalu ketika akad pernikahan kami yang pertama. Lalu aku 
berdiri di belakang Reefa, menurunkan resleting gaunnya pelan- 
pelan. 

“Malam ini kamu sangat nakal menggodaku, Reefa,’ Aku 
berkata pelan, jemariku menelusuri punggungnya yang telanjang. 

Reefa menggigit bibirnya, merasakan gelenyar di kulitnya 
karena sentuhanku. Kemudian ia berbalik, menyentuh wajahku 
dengan jemarinya lembut, bibir Reefa mencari bibirku lalu 
memagutnya penuh hasrat. 

Malam itu, percintaan kami terasa sangat panas dan penuh 
gairah. Reefa seolah melepaskan semua pengendalian dirinya 
dengan meneriakkan namaku berkali-kali. 

Setelah aku ambruk di atas tubuhnya yang lembab karena 
keringat, aku tertidur sambil memeluk tubuh Reefa. Di dalam 
tidurku aku merasakan Reefa membelai rambutku dan berbisik 
lembut. 

“Terima kasih, Dimka. Seumur hidupku, aku tidak pernah 
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membayangkan dapat dicintai dengan cara seindah ini.’ 


Aku terbangun ketika sinar matahari mulai menerobos tirai 
jendela kamar. Mataku menyipit dan menggapai Reefa yang masih 
tertidur di sampingku, mencium bahunya yang telanjang. 

“Dimka ....” la menggerutu lalu menutup kepalanya dengan 
selimut. Aku terkekeh dan segera bangun. Untungnya hari ini 
hari Minggu karena hari minggu adalah hari libur kafe dan toko 
kue kami. Aku ingin karyawan-karyawanku tidak tertekan dengan 
bekerja di hari saat semua orang libur. 

Aku segera berpakaian dan turun ke lantai bawah, mencari 
sesuatu yg bisa dimakan atau diminum di dapur toko. Ternyata 
semua persediaan roti dan bahan bakunya habis, termasuk kopi 
dan teh. Hanya tersisa sedikit'kopi/hitam yang jelas kurang disukai 
Reefa. 

Aku keluar rumah, mencari sarapan untuk kami berdua. Di 
sepanjang jalan aku melihat cukup banyak kafe dan restoran kecil 
yang telah buka dan akhirnya aku memilih kafe cantik yang terlihat 
cukup bersih. 

Pintu berdenting ketika aku masuk dan seorang barista muda 
yang cukup tampan menyambutku. Aku meminta cappuccino 
hangat dan frappe untuk Reefa. Pemuda itu mengangguk dan 
dengan cekatan mengolah pesananku. 

“Pemilik toko kue dan kafe di ujung jalan, bukan?” tanyanya 
ramah. 

Aku mengangguk. Sedikit heran karena ia mengenaliku. 

“Kalian pasangan pemilik kafe yang sangat terkenal di sini.’ 
Barista itu nyengir dan meyerahkan dua gelas kopi kepadaku. 

“Oh ya? Sepertinya toko kami biasa-biasa saja." 
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“Kue dari toko kalian sangat enak and the owners are good 
looking.’ Barista itu tertawa renyah. 

Aku mengerjap, bingung apa ia meledekku atau benar-benar 
memujiku. 

“Itu menurut para pelanggan kafe ini, saya dan pacar saya 
juga, Pak. Saya menyukai nyonya yang kadang berada di belakang 
kasir, terlihat ramah sekaligus misterius,” lanjutnya kembali, 
memamerkan lesung pipitnya yang aku kira cukup banyak 
membawa pelanggan perempuan ke sini. 

“Terima kasih. Lain kali silakan mampir ke kafe kami” Aku 
memutuskan cukup menyukai pemuda ini, mungkin dia bisa 
dibajak untuk menggantikanku. 

Sepanjang perjalanan pulang, aku tersenyum mengingat 
kata-kata barista muda tadi. Aku mengamati kegiatan semua 
orang yang aku lewati. Pasangan muda yang sedang jogging, anak- 
anak yang berlarian mengejar gerobak jajanan, pasangan sepuh 
yang saling bergandengan tangan. Baru kali ini aku merasa sangat 
bebas dan bahagia setelah menghilangnya penglihatan istriku, 
menyadari mungkin semua disebabkan percintaan kami malam 
tadi dan merasakan Reefa lepas dari beban mimpi buruknya 
selama ini dengan menghadapi orang-orang di masa lalu kami 
pada pesta pernikahan Dita. 

Life is so beautiful... 

Aku menengadah, tidak menyadari telah sampai di depan 
rumah berlantai tiga dengan cat putih yang merupakan toko kue, 
cafe, sekaligus tempat tinggal kami. 

This is my house ..... 

Aku membuka pagar dan Reefa segera berlari keluar 
mendengar suara pagar yang dibuka. 

“Dimka, kamu ke mana saja?” la menyambutku, terdengar 
sedikit cemas, berlari kecil hingga ke halaman depan. Senyum 
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cerah terbit di wajah cantik itu ketika ia membaui wangi kopi. 

And she’s my home .... 

Aku memeluk Reefa erat, mengecup keningnya. Hidupku 
mungkin tak akan pernah berarti kalau aku tidak bertemu 
dengannya. Sejujurnya, bukan Reefa yang membutuhkanku, tapi 
aku yang membutuhkannya... karena dengan kehadirannya semua 


menjadi begitu berharga bagiku. Hanya dia yang bisa melengkapi 
hidupku. 
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